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Assalamu ' alaikum w.w. 


Penerbitan Buku "'MakinLama Makin Tjinta” ini, dimak- 
sudkan untuk lebih meluaskan pengertian kita terhadap perdjuangan 
MUHAMMADIJAH sesudah mengindjak usianja Setengah Abad. 


Selama perdjuangan Lima Puluh Tahun ini, Muhammadijah 
telah banjak amalnja untuk mengabdi bagi kepentingan Agama, Ta- 
nah-Air dan Bangsa Indonesia. 


Suatu hal jang amat penting pula dalam “nation building” ki- 
ta sekarang, ialah mengenal perkembangan sedjarah perdjuangan Bangsa 
Indonesia sendiri, chususnja dari golongan-golongan masjarakat jang 
telah banjak memberikan djasa-djasanja. Dalam hubungan ini MU- 
HAMMADIJAH sebagai organisasi besar dari golongan Islam telah 
menundjukkan' djasa-djasanja baik sewaktu zaman pendjadjahan mau- 
pun zaman sedjak Bangsa Indonesia mentjapai Kemerdekaan. 


Perdjuangan MUHAMMADIJAH ini dapat kita temui 
dalam Amanat Presiden/Pemimpin Besar Revolusi Indonesia dan dari 
tulisan-tulisan Tokoh-tokoh serta Pemimpin-pemimpin terkemuka MU- 
HAMMADIJAH, jang semuanja terhimpun dalam Buku ”МАКІМ 
LAMA MAKIN TJINTA” ini. 


DEPARTEMEN PENERANGAN 





ŞAMBYTAS 4) NN Nan 


мА. йн ОЎ 





„BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM" Е 


Muhammadijah bagi kita Bangsa Indonesia, adalah tidak asing lagi. Kita kenal 
Muhammadijah karena amal-usahanja jang berguna bagi Agama dan Masjarakat. 

Sebagai seorang jang mengenal Muhammadijah dari dekat, saja mengetahui 
bahwa Muhammadijah adalah tempat beramal dan mengabdi bagi kepentingan 
Agama dan Masjarakat. Meskipun dalam alam kehidupan kita terus-menerus 
mendjumpai berbagai matjam rintangan dan udjian, tetapi terdorong oleh tjita- 
tjita jang luhur, maka segala pengorbanan itu wadjib kita hadapi dengan ke- 
tenangan dan kegembiraan. 

Dalam hubungan ini saja merasa berbahagia, bahwa saja pernah mendapat 
kehormatan dan kepertjajaan dari Muhammadijah untuk mengasuh anak-anak 
didiknja sebagai tunas-tunas muda harapan Bangsa. 

Sedjak itu saja menjaksikan dari dekat kegiatan Muhammadijah dalam per- 
djuangannja menentang kolonialisme dan menudju ke Kemerdekaan Bangsa dan 
Negara. 

Dalam suasana Tahun Kemenangan, genaplah usia 'Muhammadijah Setengah 
Abad. Artinja 50 tahun sudah Muhammadijah hidup dan berdjuang ditengah- 
tengah Masjarakat dan untuk kepentingan Masjarakat. Ditilik dari usia jang 
telah ditjapainja njata sekali, bahwa Muhammadijah telah sanggup mengatasi 
berbagai udjian- dari ketiga zaman. Катепапја Muhammadijoh mempunjai hak 
untuk hidup. 

Mengingat amal-djasanja jang besar kepada Bangsa dan Negara selama ini, 
maka usaha Departemen Penerangan R.I. untuk menerbitkan buku Peringatan 
Muhammadijah Setengah Abad ini, saja sambut dengan gembira. 

Mudah-mudahan dengan terbitnja buku „Makin Lama Makin Tjinta” ini 
akan menambah ketjintaan kita terhadap perdjuangan dan pengorbanan, demi 
kedjajaan Agama, Bangsa dan Negara Republik Indonesia, serta memberikan 
„inspirasi? untuk melandjutkan segala usaha kita hingga tertjapai tjita-tjita 
Masjarakat Adil dan Makmur, baik lahir maupun bathin. 


Amien. 


Djakarta, 23 Djanuari 1963 
MENTERI PERTAMA REPUBLIK INDONESIA 





(Ir. H. DJUANDA). 


Jang Mulia Wakil Menteri Pertama Bidang 
Kesedjahteraan Rakjat, Hadji Mohammad 
Moeljadi Djojomartono. 
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Assalamu'alaikum w.w. 


Dengan segala senang hati kami memberikan Prakata pada buku 
jang bernama ,,Makin Lama Makin Tjinta” jang diterbitkan oleh Depar- 
temen Penerangan. 

Adalah sewadjarnja, bahwa buku ini akan memperoleh perhatian 
tjukup pada kalangan luas dalam masjarakat Indonesia, tidak sadja 
kalangan Kaum Muslimin jang mendjadi warga dari Persjerikatan Mu- 
hammadijah, akan tetapi djuga kalangan lain?, terutama para Pedjabat, 
baik di Pusat maupun di Daerah, jang sudah tentu akan lebih djelas 
baginja, siapakah gerangan sebenarnja Bapak Pemimpin Besar Revolusi 
Kita Bung Karno. 

Atas penerbitan ini kami menjampaikan penghargaan jang sebesar- 
besarnja kepada: 

1. Jang Mulia Wakil Menteri Pertama Saudara Hadji Roeslan Abdul- 
gara selaku Menteri Penerangan jang dengan keichlasan hati telah 
berinisiatip: menerbitkan buku ini untuk disebar-ratakan keseluruh 
lapisan masjarakat disegenap pelosok dari kepulauan Indonesia: 

2. Pimpinan Muhammadijah jang dengan Mu' tamarnja Setengah Abad 
jang baru sadja selesai itu, telah membawa kepada suatu titik Pene- 
rangan, betapa besar swadaja Ummat Islam jang harus di-ikutsertakan 
dalam pembangunan Negara dewasa ini dalam bidang mental/keaga- 
maan jang sebagaimana kita ketahui, Agama merupakan unsur mut- 
lag dalam ,,Nation Building”. 


W assalam, 


Djakarta, 30 Nopember 1962. 
Wakil Menteri Pertama Bidang Kesedjahteraan Rakjat. 


AD 


(H. MOHAMMAD MOELJADI DJOJOMARTONO) 
9 
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Tempat : Djakarta Raya. 
Waktu: 21 s/d 25 Nopember 1962. 


Bertepatan dengan : 
4 Abad usia Muhammadijah (18 Nopem- 
ber 1962). 


Dikundjungi oleh : 2.500 Utusan 
tjabang? dari seluruh peloksok Tanahair 
mulai Sabang sampai Merauke. 


Resepsi Penutupan : Di-Istana Olah- 
таға Bung Karno, Senajan (25 Nopem- 
ber 1962). 


Dihadiri oleh : 4- 18.000 Peserta 
Mu'tamar dan undangan. 


Istana Olahraga Bung Karno, tempat 
Resepsi Penutupan Mu'tamar Muham- 
madijah ke-35, Senajan, Djakarta, 
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و ا 
Dalam resepsi penutupan Mu'tamar Muhammadijah 4 abad-di-Istana‏ 
Olahraga Bung Karno, pada tgl 25 Nopember 1962.‏ 


=” a 
Saudara-saudara hadirin dan hadirat, 
Assalamu'alaikum, warohmatullahi wabarokatuh | 


Tatkala tadi saja asuk Gedung Olahraga ini, segera mata saja 
tertangkap” oleh tulisan diatas itu, jang bunjinja : Bung Karno, — 
utjapan Bung Karno —, sekali Muhammadijah, tetap Muhammadjjah ! 

Memang benar, Saudara-saudara, sampai sekarang saja masih 
anggauta Muhammadijah. Tjuma anehnja, sedjak saja mendjadi Pre- 
siden Republik Indonesia, saja belum pernah ditagih kontribusi. Djadi 
saja minta agar supaja sedjak sekarang ditagihlah kontribusi saja ini 
malahan dengan bahasa asing ,,met terugwerkende kracht”. 

Saudara-saudara, Muhammadijah sekarang berusia Setengah Abad 
dan saja mendjadi anggauta Muhammadijah Жыры: Seperempat Abad 
Saja mendjadi anggauta resmi Muhammadijah dalam tahun 1938 
sekarang sudah 1962, djadi sudah 24 tahun. Itu tidak berarti, bahwa 
saja tidak mengenal Muhammadijah lebih daripada 24 tahun, tidak. 
Saja sekarang sudah berusia 61 tahun, dengan karunia Allah Subha- 
nahu Wa Ta'ala bolehlah saja katakan, saja lebih tua daripada sebagian 
besar daripada hadirin dan hadirat, sudah njata lebih tua daripada 
hadirat, dan lebih tua daripada sebagian besar daripada hadirin jang 
duduk disini. 

Sebagai tadi dikatakan oleh pembitjara jang dabulu, saja tatkala 
berusia 15 tahun telah buat pertama kali berdjumpa dan terpukau — 
dalam arti jang baik — oleh almarhum Kijai Hadji Achmad Dachlan. 
Tadi telah dikemukakan oleh pembitjara jang terdahulu, bahwa pada 
waktu itu saja di Surabaja, saja berdiam dirumahnja almarhum Oemar 
Said Tjokroaminoto. Pada suatu hari datanglah di Surabaja almarhum 
Kijai Dachlan, mengadakan beberapa tabligh, dan tabligh jang pertama 
jang beliau berikan adalah dekat rumah almarhum “Tjokroaminoto 
dikampung Peneleh dan saja hadir didalam tabligh itu. Dan terus te- 
rang segera saja ,,tertangkap” oleh apa jang dikatakan oleh almarhum 
Kijai Dachlan, sehingga tadi dikatakan saja kemudian menghadiri tab- 
ligh-tabligh Kijai Dachlan dilain-lain tempat. Dalam seminggu sadja 
tiga kali dikota Surabaja, kemudian lain tahun masih beberapa kali lagi. 
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Malahan tatkala saja mengadakan ramah-tamah dengan Saudara- 
saudara jang datang di Istana Bogor, saja berkata, bahwa saja ngintil, 
—ngintil artinja mengikuti —, Kijai Achmad Dachlan itu. Ja, Saudara- 
saudara, djikalau sekarang saja tindjau kembali peristiwa ini, bahkan 
saja perdalam dalam pengertian apa sebab saja pada waktu itu demi- 
kian hebatnja ,,tertangkap” oleh adjaran-adjaran Kijai Hadji Achmad 
Dachlan, maka djawaban saja adalah sebagai berikut. 


Pada waktu itu saja muda-remadja, pada waktu itu saja hidup 
didalam suasana idealisme jang setinggi-tingginja, tjita-tjita jang se- 
tinggi-tingginja, pada waktu itu saja gemar sekali membatja kitabnja 
Orison Swett Marden, Orison Swett Marden, satus kitab jang melulu 
ditudjukan kepada pemuda-pemuda. Dan dalam kitab Orison Swett 
Marden itu diutjapkan atau dituliskan olebnja kalimat jang selalu ke- 
mudian saja utjapkan pula, jaitu kalimat jang ditudjukan kepada Pe- 
muda-pemuda jang berbunyi : ,,Tjantumkanlah tjita-tjitamu setinggi 
bintang dilangit, djikalau tidak setinggi bintang dilangit, tjita-tjitamu 
itu masih terlalu rendah”. ,,Hangt Uw idealen aan de sterren, als ze 
daar niet hangen, dan hangen ze te laag”. Gantungkan, tjantumkan 
fjita-tjitamu setinggi bintang dilangit, lebih tinggi-daripada gunung 
Semeru, lebih tinggi daripada gunung Rindjani, lebih tinggi daripada 
gunung Kinibalu, lebih tinggi daripada puntjak jang sekarang di Irian 
Barat tertutup oleh saldju jang abadi, lebih tinggi daripada gunung 
apapun didunia ini. Tjantumkan tjita-tjitamu pada bintang dilangit. 
djikalau tidak setinggi bintang, tjita-tjitamu itu masih terlalu rendah 


Nah, pada waktu itu saja adalah pemuda jang hidup didalam tjita- 
tjita, hidup didalam idealisme jang memang saja tjantumkan setinggi 
bintang dilangit, sesuai dengan adjaran daripada Orison Swett Marden 
itu tadi. Dan sebagai tadi telah saja katakan, pada waktu itu saja be- 
rumah dirumahnja almarhum “Tjokroaminoto, jang djuga disitu tiap 
hari kita dengan Pemimpin-pemimpin jang sudah lebih tua dari saja 
dan Pemuda-pemuda lain jang berdiam disitu membitjarakan tjita- 
tjita belaka, antara lain jalah tjita-tjita jang mengenai Tanahair dan 
Bangsa sendiri, tjita-tjita untuk membuat Tanahair kita ini satu Tanah- 
air jang makmur, tjita-tjita untuk membuat Tanahair kita ini bernegara 
jang kuat, sebagai Bangsa-bangsa jang lain-lain, tjita-tjita untuk meng- 
adakan satu masjarakat jang dapat mendjamin kebahagiaan kepada 
semua Anggauta-anggauta masjarakat itu, tjita-tjita jang dinamakan 
belakangan dalam bahasa Belanda : Indonesia Raya atau Groot Indo- 
nesia. 
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Pada. waktu itu setjara merantak-rantak, sebagai fadjar menjing- 
sing diwaktu pagi, mulai djelas kepada saja, bahwa agar supaja Bangsa 
Indonesia mendjadi satu bangsa j jang kuat, agar supaja Tanahair Indo- 
nesia mendjadi satu Tanahair j jang sentausa, agar supaja masjarakat 
Indonesia mendjadi satu masjarakat jang memberi kebahagiaan kepada 
semua ummatnja, segala hal didalam masjarakat Indonesia itu harus 
dirubah. Bukan sadja dirubah status politiknja, tetapi djuga dirubah 
susunan sosialnja, dirubah susunan ekonominja, dirubah susunan men- 
talnja, dirubah kehidupan agamanja. Bangsa Indonesia pada waktu 
itu telah didjadjah oleh pendjadjah Belanda lebih dari 300 tahun, dan 
didalam 300 tahun itu Bangsa Indonesia kehilangan segala sesuatunja, 
kehilangan kemerdekaan politiknja, kehilangan kebesaran djiwanja, 
kehilangan kesempurnaan susunan sosialnja, kehilangan kemakmuran 
ekonominja, kehilangan pula ia punja djiwa sedjati jang beragama, 
sehingga menurut penglihatan kami jang merantak-rantak itu tadi, 
remeng-remeng sudah kelihatan tetapi belum djelas sebagai sekarang, 
kami datang kepada satu kejakinan, bahwa segala hal in: harus dirubah. 
Bukan sadja dirubah setjara pembongkaran, tetapi harus dirubah se- 
tjara regeneration, regeneration artinja lahir kembali, bangun kembali, 
—rejuvenation, rejuvenation artinja peremadjaan kembali. 

Kita Bangsa Indonesia — demikianlah kejakinan kami jang me- 
rantak-rantak itu tidak dapat hidup didalam satu masjarakat jang te- 
nang, tidak dapat mendjalankan sesuatu sebagai Bangsa-bangsa lain 
jang makmur, djikalau kita tidak mengadakan regeneration dan reju- 
venation dalam segala lapangan. Lapangan politik, status politik kita 
harus kita rubah sama sekali, daripada satu bangsa jang tidak merdeka 
mendjadi satu bangsa jang merdeka, ini hal pagi-pagi sekali telah di- 
berikan tahu oleh almarhum Tjokroaminoto kepadaku. ,,He, Sukarno, 
engkau dikelak kemudian hari harus ikut serta didalam Kebangkitan 
Nasional Bangsa Indonesia ini, agar supaja achirnja Indonesia mendjadi 
Satu Indonesia jang merdeka, lepas daripada pendjadjahan, satu bangsa 
jang berdiri sendiri, satu bangsa jang bernegara sendiri”. Demikian 
- Pula susunan sosialnja, susunan ekonominja, susunan mentalnja, su- 
sunan agamanja harus mengalami regeneration dan rejuvenation. 

Didalam suasana jang demikian ini, suasana mentjari, — saja 
sebagai pemuda —, suasana mentjari, suasana jang melihat hal-hal itu 
baru remeng-remeng, datanglah Kijai Hadji Achmad Dachlan di 
Surabaja dan memberi tabligh mengenai Agama Islam, jang bagi saja 
berisi regeneration dan rejuvenation daripada Islam itu. Sebab maklum, 
Saudara-saudara, — Moga-moga Allah Subhanahu Wa Ta'ala memberi 
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rahmat-berkat kepada Ibu saja, Moga-moga Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
memberi rahmat-berkat kepada Bapak saja —, kedua-duanja, Saudara- 
saudara, Ibu adalah, meskipun ber-Agama Islam, berasal daripada agama 
lain, orang Bali: Bapak, meskipun ber-Agama Islam, beliau adalah ber- 
agama — djikalau boleh dinamakan agama — Theosofie. Djadi kedua 
orangtua saja ini — jang saja tjintai dengan segenap djiwa saja — sebe- 
narnja tidak dapat memberi pengadjaran kepada saja tentang Agama 
Islam. Ibu bekas agama Bali, Bapak penganut agama Theosofie. 

Tetapi saja sebagai pemuda, dengan banjak sekali pemuda-pemuda, 
dengan banjak sekali Pemimpin-pemimpin jang tiap-tiap hari memban- 
djiri rumahnja almarhum Tjokroaminoto itu melihat dengan djelas, bah- 
wa Ummat Islam se-Indonesia samasekali djumud, beku, tertutup oleh 
bid'ah dan churafat jang sehebat-hebatnja, sehingga kadang-kadang 
kamipun bertanja: Inikah Islam, inikah agama jang dikatakan agama 
pamungkas bagi ummat manusia? Malahan kami melihat kepada Bang- 
sa-bangsa lain jang ber-Agama Islam, tapi jang pada waktu itu semuanja 
tidak merdeka, semuanja diindjak-indjak oleh bangsa asing. Kami 
lihat Marokko tidak merdeka, kita lihat Tunisia tidak merdeka, 
kita lihat Aldjazair tidak merdeka, kami lihat Mesir pada waktu itu 
tidak merdeka, kami melihat negara-negara Arab jang lain-lain, Bangsa 
bangsa Arab jang lain-lain tidak merdeka. Inikah agama, jang membuat 
ummatnja ditindas oleh orang asing, jang membuat ummatnja tidak 
merdeka? Apakah Islam itu tidak mempunjai ,,adreng” untuk mendja- 
dikan Bangsa-bangsa jang menganuti agamanja itu mendjadi Bangsa- 
bangsa jang merdeka, jang berdaulat, jang makmur, jang sentausa, 
jang pantas dikagumi oleh seluruh ummat manusia didunia ini? 

Nah, suasana jang demikian itulah, Saudara-saudara, meliputi dji- 
wa saja tatkala saja buat pertamakali bertemu dengan Kijai Hadji Ach- 
mad Dachlan. Datang Kijai Hadji Achmad Dachlan jang sebagai tadi 
saja katakan memberi pengertian jang lain tentang Agama Islam. 
Malahan ia mengatakan, sebagai tadi dikatakan oleh salah seorang 
pembitjara: ,,Benar, Ummat Islam di Indonesia tertutup samasekali oleh 
djumud, tertutup samasekali oleh churafat, tertutup samasekali oleh 
bid'ah, tertutup samasekali oleh tachajul-tachajul. Dikatakan oleh Kijat 
Dachlan, sebagai tadi dikatakan pula, padahal Agama Islam itu agama 
jang sederhana, jang gampang, jang bersih, jang dapat dilakukan oleh 
semua manusia, agama jang tidak pentalitan, tanpa pentalit-pentalit, 
satu agama jang mudah samasekali. 

Sedjak waktu itu, Saudara-saudara, maka kami lebih gemar mem- 
perhatikan akan adjaran-adjaran Islam, bahkan diperkuat pendirian saja, 
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Tjita? kita: 


“Bukan sadja makmur materiil, bukan sadja adil mater 
kejakinan saja jang remeng-remeng itu tadi, 
makin lama makin mendjadi tegas dan kuat, b: 
membuat sesuatu bangsa mendjadi kuat, bangs. 
harus regenerate dan rejuvenate. 
rejuvenation disegala lapangan. 


tetapi jang sekarang 
ahwa djikalau hendak 
a itu disegala lapangan 
Regeneration disegala lapangan, 


Tidak lama kemudian daripada tabligh-tabligh Kijai Achmad 
Dachlan di Surabaja, Saudara-saudara, saja membatja dua buku bikinan 
orang asing, tertulis didalam bahasa Inggeris, jang saja sudah mulai 
bisa mengerti. Tatkala baru bertemu dengan Kijai Achmad Dachlan, 
saja baru sadja beladjar bahasa Inggeris, belum membatja buku-buku 
Inggeris. Tetapi beberapa tahun kemudian, empat tahun kemudian, 
tiga tahun kemudian, saja sudah mengerti bahasa Inggeris dan saja x 
membatja dua kitab, tulisan Lothrop Stoddard, dua kitab jang boleh | 
dikatakan terbit sekaligus bersama-sama, jang satu bernama „The 
new world of Islam”, jang satu bernama » The rising tide of Color”. 
Jang satu, ,,The new world of Islam” Jang artinja: Alam baru, dunia 
baru daripada Islam, ,,Rising tide of Color”, air pasang-naik dari- 
pada Bangsa-bangsa kulit berwarna. Dua buku ini terbitnja hampir 


rsama-samaan, bahkan saja bisa katakan ada hubungannja satu sama 
lain. 
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tetap 


i makmur pula dilapangan batin, makmur dengan rochaniah”. 


Walaupun banjak jang tertulis didalam kitab-kitab Lothrop 
Stoddard itu tidak saja setudjui, tetapi garis besarnja jalah njata, bahwa 
„the rising tide of color” ini, bahwa naïknja Bangsa-bangsa kulit 
berwarna, Bangsa-bangsa terutama sekali jang agamanja adalah agama 
Islam, naik-pasang ini bersama dengan regeneration daripada agamanja, 
the new world of Islam. Maka didalam kitab „The new world of Islam 
itu didjelaskan adjaran-adjaran baru Djamaluddin El Afghani, jang 
Saudara-saudara semuanja sudah mengetahui dan sudah membatja 
didalam kitab aslinja, saja tidak, saja sekadar dari kitab Inggeris tulisan 
orang Inggeris „The new world of Islam”, ditjeritakan disitu 
bagaimana Djamaluddin El Afghani mengadjarkan regeneration, 
rejuvenation of Islam dan sebagai akibat daripada rejuvenation 
dan regeneration of Islam ini, the rising tide of color, satu gerakan 
Nasional dimana-mana. 


Nah, dengan demikian makin kuatlah, Saudara-saudara, kejakinan 
saja bahwa ada hubungannya erat antara pembangunan agama dan pem- 
bangunan Tanah-air, Bangsa, Negara dan Masjarakat. Makaoleh karena 
itu, Saudara-saudara, kok makin lama makin saja ini tjinta kepada 
Muhammadijah. Tatkala umur 15 tahun, saja simpati kepada Kijai 
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Achmad Dachlan, sehingga mengintil kepadanja, tahun '38 saja resmi 
mendjadi anggauta Muhammadijah, tahun '46 saja minta djangan di- 
tjoret nama saja dari Muhammadijah: tahun '62 ini saja berkata, 
Moga-moga saja diberi umur pandjang oleh Allah Subhanahu Wa Ta 
“ala, dan djikalau saja meninggal, supaja saja dikubur dengan membawa 
nama Muhammadijah atas kain kafan saja. 


Saudara-saudara, sekarang kita benar-benar didalam suasana jang 
besar sebagai dikatakan oleh pembitjara tadi dan sebagai saja katakan 
pada tanggal 17 Agustus jang lalu, Tahun Kemenangan. Kemenangan 
tetapi tambah pekerdjaan, tambah usaha, tambah perdjuangan dan 
didalam hal jang demikian ini tidak lain dan tidak bukan permintaan 
saja kepada semua Rakjat Indonesia, chususnja kepada Saudara- 
saudara anggauta-anggauta Muhammadijah, agar supaja lebih bisa me- 
njumbangkan kitapunja tenaga, kitapunja minat, kitapunja usaha, 
kitapunja kehendak mengabdi kepada Tuhan, mengabdi kepada 
Tanahair, mengabdi kepada Bangsa. 


Saudara-saudaraku, kita sekarang ini hidup didalam satu dunia 
baru, didalam satu alam baru jang penuh dengan tantangan, satu alam 
baru jang penuh dengan challenge, tantangan. Saja beberapa minggu 
jang lalu di Jogjakarta berkata, djikalau kita tidak bisa memenuhi 
tantangan-tantangan ini, kita akan hantjur-lebur terhimpit antara 
perdjuangan-perdjuangan hebat daripada Bangsa-bangsa jang lain. 
saja katakan malahan, kita akan hantjur-lebur sebagai mentimun 
terhimpit oleh dua durian jang bertabrakan satu sama lain. Malah- 
didalam pidato saja terhadap kepada Pemuda-pemuda saja mensitir 
utjapan pemuda jang berkata, bahwa kita harus mendjadi satu bangsa 
jang dinamis, bahwa kita harus mendjadi satu bangsa jang suka mem- 
banting tulang, bahwa kita harus mendjadi satu bangsa jang bergerak. 
Het moderne leven eist beweging, activiteit, kata pemuda itu. Dan 
inipun saja tjatat tatkala saja masih umur 20 tahun. 


He, Saudara-saudara, „het moderne leven eist beweging, activiteit 
en wie dit niet eerbiedigt wordt verpletterd in het gedrang van mensen 
en volken die vechten om het bestaan”. Hidup djaman sekarang me- 
nuntut beweging, gerak, activiteit, activitas, dan siapa tidak memenuhi 
ini, akan hantjur-lebur terhimpit didalam perdjuangannja Bangsa- 
bangsa dan manusia-manusia jang mentjari hidup. Lha ini adiaran lagi, 
— tjamkan oleh semua Saudara-saudara, ditjamkan oleh saja sendiri, 
ditjamkan oleh seluruh Bangsa Indonesia dari Sabang sampai ke Me- 
rauke —, kita hidup didalam satu djaman jang penuh dengan tantangan, 


20 


tetapi djuga satu djaman jang penuh dengan kemungkinan-kemungkin- 
an, penuh dengan kesanggupan-kesanggupan. 

Fadjar telah menjingsing, kataku berulang-ulang, ja, fadjar kebe- 
saran Indonesia telah menjingsing, fadjar kebesaran Agama Islam telah 
menjingsing, fadjar kebesaran ekonomi kita telah menjingsing. Saja 
sendiri, Saudara-saudara, tadi mensitir atau mentjeritakan tjinta saja 
kepada Ibu saja. Masja Allah, Saudara-saudara, Ibu miskin, Bapak 
miskin, sajapun miskin. Apa kata Ibu kepada saja? Saja dilahirkan 
pada tanggal 6 Djuni pada waktu fadjar menjingsing. Ibu berkata 
kepadaku: 


„Karno, kowe botjah bang-wetan”. Engkau adalah anak fadjar mau 
menjingsing diudara Timur. Ja, Alhamdulillah, Saudara-saudara, 
sajapun ingat bahwa saja diutjapkan jang demikian oleh Ibu saja itu, 
dan saja sekarang realisir benar-benar, bahwa Bangsa Indonesiapun 
hidup didalam suatu suasana fadjar menjingsing. 

Mari kita semuanja hidup didalam fadjar jang menjingsing, mari 
kita menudju kepada tjita-tjita kita, menudju kepada Amanat Pende- 
ritaan Rakjat jang berisi — sebagai berulang-ulang saja katakan — 
antara Jain Masjarakat jang Adil dan Makmur. Makmur, bukan sadja 
makmur materiil, Saudara-saudara, Adil, bukan sadja adil materiil, 
tetapi makmur pula dilapangan batin, makmur didalam lapangan 
rochaniah, makmur didalam lapangan keigamaan — ke-Islaman, 
makmur didalam segala aturan-aturan jang dikehendaki oleh Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala. 


Demikian, Assalamu 'alaikum warohmatullahi wabarokatuh. 
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Jang Mulia Wakil Menteri Pertama 
Bidang Pertahanan & Keamanan/KAS- 
AB, Djendral Abdul Haris Nasution. 





tjeramah Wampa Djendral A.H. Nasution pada 
Mu'tamar Muhammadijah ke-35 diaula Mesdjid 
Agung "Al-Azkar”, Kebajoran Baru 21-10-1962). 


Bapak-bapak dan Ibu-ibu sekalian, serta Saudara-saudara hadirin jang 
terhormat. 


ASSALAMU'ALAIKUM W.W. 

Tugas saja jang diminta disini untuk memberikan sambutan, akan 
saja gunakan untuk menjampaikan beberapa keterangan dan beberapa 
permintaan untuk diperhatikan oleh Saudara-saudara. 

Pertama kali perkenankanlah saja ikut mengutjapkan selamat atas 
usia Setengah Abad ini, dan penghargaan jang setinggi-tingginja atas 
segala usaha jang telah diberikan kepada Nusa dan Bangsa dan kepada 
Rakjat kita umumnja. Dan saja kira dapat dinjatakan disini, saluut 
jang setinggi-tingginja pula bahwa Muhammadijah ini sebagai satu 
organisasi adalah satu pula jang terkenal betul-betul sedjak dahulu 
sampai sekarang dapat mengibarkan pandjinja dari Sabang sampai ke 
Merauke. 

Saudara-saudara sekalian, 


Djusteru dalam Tahun Kemenangan ini, kemenangan kita untuk 
mengembalikan Jrian Barat sangat berbahagia adanja untuk mengingat- 
kan hal itu. Pandji Muhammadijah selama ini berkibar dari Sabang 
sampai Merauke. Namun kita jang mengikuti dari dekat, hal ini tidaklah 
aneh dan baru, semasa perdjuangan kemerdekaan, dimana Tanah air 
kita berkali-kali diganggu oleh agressi kolonial, dapat kita tjatat bahwa 
di Daerah-daerah dimana telah duduk kekuasaan militer Belanda se- 
bagaimana Indonesia bagian Timur, di Kota-kota besar di Djawa dan 
Sumatera, kita mengetahui pula bahwa djuga dalam keadaan demikian 
Muhammadijah terus melakukan perdjuangannja. 

Dari inilah saja kira sesuatu, jang dari fihak saja sebagai orang dari 
bidang Keamanan Nasional sangat menghargai dan pada tempatnja 
menjampaikan saluut didalam Peringatan Setengah Abad Muham- 
madijah ini. 

Saudara-saudara, saja ingin berbitjara tentang soal-soal selandjut- 
nja, pertama sekali didalam kedudukan sebagai Ketua Panitia Retooling. 
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Saja ingin disini mengadjukan beberapa segi jang perlu diperhatikan 
oleh Saudara-saudara. Bukan maksud saja menggunakan pertemuan ini 
untuk coaching Indoktrinasi, tetapi sekadar menjampaikan beberapa 
segi jang perlu bagi perhatian Saudara-saudara jang saja ingin diperhati- 
kan sungguh-sungguh ialah tentang struktur kenegaraan kita, setelah 
kembali ke UNDANG-UNDANG DASAR '45 dan setelah kita me- 
laksanakan Demokrasi Terpimpin ini. Presiden kita sendiri, waktu 
melantik Panitia Negara jang akan mengatur Undang-undang tentang 
penjusunan dan pemilihan daripada badan-badan legislatif kita telah 
mengatakan dengan tegas, bahwa sebenarnja kita dengan satu kaki 
masih dialam liberal, djadi belum sepenuhnja meningkat kepada alam 
"45 dan Demokrasi Terpimpin itu. Sehingga Panitia Negara ditugaskan 
mentjiptakan sesuatu struktur jang baru, hingga dapat kita sepenuhnya 
meningkat kepada alam dari pada Demokrasi Terpimpin itu. Dalam 
hubungan ini jang saja ingin kemukakan adalah beberapa segi sadja, 
pertama-tama ialah jang saja anggap penting sekali bahwa didalam 
konsepsi daripada Demokrasi Terpimpin itu sebagaimana djuga di- 
dalam UUD 45 dinjatakan adanja rakjat itu diwakili oleh golongan 
politik, golongan karya dan daerah. Ini salah satu konsepsi jang saja 
ingin adjukan, terutama pengertian golongan karya. Didalam badan- 
badan kenegaraan kita sudah mendjadi pendirian dari pada pemerintah 
agar supaja djuga golongan ini dengan tidak menganggap jang satu 
lebih penting daripada jang lain diikut-sertakan membina revolusi 
kita jang menudju kepada tjita-tjita revolusi kita. Dalam hubungan 
itulah maka golongan karya djuga mendapat tempat jang diharapkan 
itu didalam Madjelis Permusjawaratan Rakjat, didalam DPRGR, di- 
dalam DPRD, dan dalam badan-badan lembaga? lainnja. 


Saudara-saudara sekalian, 

Muhammadijah terkenal dalam perdjuangannja itu bergerak di- 
bidang Kesedjahteraan Rakjat dan djuga merupakan salah satu kum- 
pulan dimana sedjumlah jang besar pula dari para Alim Ulama kita 
Pemimpin-pemimpin kaum Muslimin itu berada. 

Djadi karena itu sangat diharapkan agar supaja dapatlah pula 
organisasi ini didalam rangka konsepsi Demokrasi Terpimpin jang 
sekarang ini tjukup menjadari posisinja sebagai golongan karya ke- 
rochanian, golongan karya jang bahu-membahu dengan karyawan- 
karyawan Jainnja didalam membina Revolusi kita ini. Dalam hubungan 
ini, sebenarnja Pemerintah pun telah memberikan penghargaan itu 
kepada Muhammadijah. Sebagaimana saudara dapat melihat didalam 
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MPRS didalam DPRGR, DPRD maupun didalam DPA djuga Muham- 
madijah telah dihargai sedemikian, tetapi kita sekarang meningkat 
kepada lebih mengintensifir dan memperintji pelaksanaan daripada 
Demokrasi Terpimpin itu. 

Karena itulah saja kira penting sekali kita disini menjadari Negara 
kita dengan UUID-nja jang tegas menjatakan Ke Tuhanan Jang Maha 
Ева. Fatsal 29 jang menjatakan negara bersendikan Ke Tuhanan Jang 
Maha Esa dan ketika kita kembali ke UUD 45 dipertegas lagi dengan 
dekrit jang djelas menjatakan bahwa UUD kita dan Piagam Djakarta 
merupakan satu rangkaian kesatuan jang tidak bisa dipisahkan. Dan 
atas dasar itulah Presiden kita djuga tegas menjatakan bahwa agama 
mendjadi unsur jang mutlak didalam "nation building” kita. Karena 
itulah Saudara-saudara, djika kita ingin meneruskan perdjuangan itu, 
agama sebagai unsur jang mutlak didalam ,,nation building” negara 
memberikan wewenang-wewenang saluran-saluran bekerdja. Maka dari 
sini saja kira dapat kita menjadari hahwa kita tidak boleh absent didalam 
mengisi revolusi ini. Kita tidak boleh absent: dan dalam halini Muham- 
madijah djangan sampai aksent didalam semua usaha dalam melak- 
sanakan revolusi kita itu. Djangan sampai ada pemikiran absent dari 
pelaksanaan pada revolusi ini. Dan karena itulah didalam taraf perkem- 
bangan kenegaraan kita pada sekarang ini jang meningkat kepada taraf- 
taraf jang baru, baik sekali kalau Mu'tamar jang besar ini menjadari atas 
konsepsi daripada negara kita seterusnja dimana diletakkan dasar-dasar 
dan diberikan pula rangka-rangka untuk memberi tempat sepenuhnja 
kepada Karyawan-karyawan itu didalam membina revolusi. Djadi se- 
kali lagi andjuran saja djangan sampai absent didalam semua bidang, 
baik ke Pusat maupun di Daerah, baik dalam legislatif maupun dalam 
pekerdjaan eksekutif: dengan demikian dapat kita amalkan apa jang 
ditjita-tjitakan itu. 

Saudara-saudara, saja meningkat kepada menindjau sekadar de- 
ngan Saudara-saudara pelaksanaan daripada Tri-program daripada 
Pemerintah kita didalam rangka program djangka pendek daripada 
Manifesto Politik agar pula dapat diperhatikan setjara kongkrit di- 
bidang-bidang mana kita dapat bisa ikut menjingsingkan lengan badju 
sesuai dengan andjuran saja tadi itu. Didalam menindjau ini saja ingin 
kemukakan sekali lagi bahwa: Tri-program Pemerintah ini terkenal 
dengan Sandang-Pangan, Keamanan dan Irian Barat itu adalah sekadar 
suatu program djangka pendek. Program djangka pendek ikut memung- 
kinkan program djangka pandjang jang sungguh-sungguh menudju 
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kepada Masjarakat Adil dan Makmur. Tetapi djelas, selama program 
djangka pendek jang demikian djika tidak berhasil kita belum bisa 
melangkah kepada program djangka pandjang, jaitu pembangunan 
semesta dibidang spirituil dan materiil jang menudju kepada Masja- 
rakat Adil dan Makmur itu. Karena itu mari kita lihat satu persatu, 
sekarang ini, Saudara-saudara, pertama Sandang-Pangan. 

Pemerintah mengakui bahwa belum ditjapai apa jang dimaksud. 
Pidato Tahun Kemenangan dari Presiden kita sendiri menjatakan: bahwa 
belum kita mentjapai apa jang kita harapkan, dan beliau djuga mene- 
gaskan apa sebabnja belum dapat kita tyapai. Dan beliau menjanggupi 
dalam waktu jang tidak terlalu pandjang akan memperbaiki keadaan ini. 
Saudara-saudara, tindakan itu tentu adalah berlaku bagi kita semua, 
Pemerintah bersama Rakjat dan semua organisasi massa jang harus 
berusaha mensukseskan itu. Maksud daripada Sandang-Pangan untuk 
memberikan bagi tiap penduduk Indonesia makanan jang tjukup 
dengan hasil kerdja Tanah air sendiri dan djuga pakaian jang sekadarnja 
itu masih djauh daripada kita, oleh sebab jang ber-matjam-matjam. 
Saja tidak akan mempertegas lagi disini segi-segi itu dan bukan soalnja 
kita mentjari kesalahan tetapi jang penting adalah bagaimana seterusnja. 
Dan seterusnja djelaslah, setelah kita dapat menjelesaikan keamanan dan 
Irian Barat akan mempunjai tenaga, pikiran dan kesempatan jang lebih 
banjak untuk Sandang-Pangan itu dibandingkan dengan waktu jang 
lalu. Tetapi sebagai militer saja ingin kemukakan disini bahwa tidak 
dengan sendirinja bisa ditiadakan kepentingan-kepentingan Keamanan 
Nasional untuk digeser seluruhnja kebidang Sandang-Pangan ini. Ini 
perlu diketahui. Sekarang 3/4 dari biaja negara dipakai buat Keamanan 
Nasional dalam rangka keamanan dan Irian Barat. Sekarang ini sudah 
selesai, maka biaja bisa dibawa ke Sandang-Pangan. Hal demikian itu 
tidak benar. Tjara demikian berarti 1/2 djuta anggauta Angkatan 
Bersendjata tidak diberi makan lagi ini djelas tidak bisa dan djuga 
berarti alat-alat kita jang bagus seperti tank, pesawat udara, kapal perang 
dan lain-lainnja itu akan dibiarkan kehudjanan sadja, itu djuga tidak 
bisa, harus tetap kita rawat dan perlu biaja sebagai mobilpun perlu 
dirawat. Begitu djuga orang djangan mengira bahwa dengan demikian 
seluruh utang-utang kita untuk membeli alat-alat jang beratus-ratus 
djuta dollar itu harganja, lantas kita batalkan, kita tidak perlu bajar lagi. 
Itu djuga tidak benar. Kita tetap harus membajar lebih dari sepuluh 
tahun lagi tiap tahun djumlah jang besar mengangsur pembelian dari 
alat-alat persendjataan kita ini, jang telah memungkinkan kita memulih- 
kan keamanan apalagi membebaskan Irian Barat. 
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Djadi saja ingin ingatkan disini agar supaja kita djangan dengan 
sangat naif berpikir itu sudah bisa distop dan sesudah distop kita bisa 
leluasa gunakan semuanja kebidang Sandang-Pangan. Hal itu tidak 
benar. Disamping itu pula harus kita mengetahui bahwa setelah pulih 
keamanan tidak berarti bahwa dengan sendirinja tidak ada lagi peker- 
djaan dibidang itu, Saudara-saudara jang datang dari Daerah-daerah 
jang djauh, seperti Mimahasa atau Sulawesi Utara, Sumatera Selatan, 
Sumatera Utara, Atjeh dil. dapat melihat dengan mata kepala sendiri 
bahwa djusteru setelah pulih keamanan perlu lekas dilakukan rehabili- 
tasi di Daerah-daerah itu. Sebagai tjontoh di Sulawesi Selatan bertahun- 
tahun lamanja karena kita tidak menguasai keadaan, sebenarnja peme- 
rintah tjuma memelihara 1/10 dari semua djalan-djalan. Dan selama 
beberapa tahun ini jang 9/10 dikerdjakan didalam rangka keamanan, 
djadi kalau sekarang kita katakan stop usaha itu berarti 9/10 dari 
djalan-djalan di Sulawesi Selatan saudara tidak akan bisa teruskan 
rehabilitasinja, djadi follow up masih tetap harus kita teruskan. Memang 
disini kita tidak perlu mengeluarkan lagi djiwa dan uang untuk memu- 
lihkan keamanan, tetapi tetap mengeluarkan biaja peralatan dan tenaga 
untuk follow-up, jaitu rehabilitasi di Daerah-daerah jang sangat rusak 
itu. Saudara-saudara kalau sekarang naik oto atau naik djip dari Medan 
ke Kotaradja dapat merasakan sendiri apa artinja ini, jakni bahwa masih 
begitu luas jang harus kita perbaiki sebelum dapat tertjipta apa jang di- 
harapkan itu. Djadi berarti masih tetap ada sesuatu pembiajaan untuk 
mendjamin hasil-hasil daripada keamanan itu. Dibidang Irian Barat 
lebih-lebih lagi. Saudara-saudara kita berhasil membebaskan Irtan Barat, 
tetapi biaja tidak berarti berkurang, djusteru berarti bertambah. 
Pemerintahan di Irian Barat tidak bisa lagi minta kepada ratu Juliana 
membiajainja, tetapi harus kita jang membiajai untuk pemerintahan 
seluruhnja di Irian Barat. Djuga semua pekerdjaan disitu harus kita 
kerdjakan dan ini berarti pengeluaran langsung. 

Disini djuga ada Saudara-saudara dari Irian Barat. Banjak orang 
berlomba-lomba kesana, djangan lupa bahwa itu masih berarti pembia- 
jaan jang tidak sedikit. Semua dibajar disitu dengan uang gulden Belan- 
dajang saja kira sekarang lebih keras daripada dollar Singapura, djadi 
saudara dapat mengetahui berapa perlu biaja kita keluarkan disana. 
Karena itulah kita tidak perlu mengeluarkan lagi buat langsung pepe- 
rangan atau pertempuran, tapi djusteru biaja follow-upnja itu tidak 
berarti kurang dari dulu. Karena itu djanganlah kita mempunjai 
pikiran-pikiran atau harapan-harapan jang berlebihan tentang Sandang- 
Pangan ini. Banjak orang berpikiran sekarang dengan sendirinja semua 
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е 
akan beres. Presiden kita mengatakan Adil Makmur tidak turun sebagai 
embun diwaktu malam. Masih perlu betul bekerdja keras, dan karena 
itu djelaslah disini jang kita hadapi sekarang bukan bahwa segera 
Sandang-Pangan itu mendjadi lajak, tetapi jang kita hadapi adalah masih 
perlu menderita dan masih djusteru perlu menjingsingkan lengan badju 
untuk dapat mensukseskan hal ini. 

Sekarang kita berbitjara tentang menambah produksi padi dan 
kemudian melakukan pembelian padi dll-nja. Saudara-saudara banjak 
jang senang, banjak jang tidak senang soal ini, tetapi anggaplah ini 
sebagai suatu soal nasional dimana kita semua ikut melaksanakan. 
Dalam Sandang-Pangan ini djelaslah kita akan masih menghadapi tahun 
jang sulit, lebih baik kita sedia pajung sebzlum hudjan, paling sedikitnja 
persiapan mental pada kita, bahwa kita masih menghadapi kesulitan, 
berarti membatasi diri. Berarti djuga harapan bantuan dari pemerintah 
kepada Muhammadijah. 4 

Dan berarti djuga kita djusteru malahan lebih banjak berusaha 
sendiri sebagaimana terkenal swadaja kita ini untuk dapat mengatasi 
waktu-waktu jang akan datang. Kalau kita sekarang sudah tjukup mem- 
beli satu badju satu tahun pakaian jang baru, pertahankanlah itu dulu, 
djangan meningkat kepada membeli dua badju, itu berarti mengurangi 
pula djatah orang lain. Demikianlah jang saja maksud kita akan masih 
menghadapi kesulitan-kesulitan jang meminta pembatasan pada kebu- 
tuhan kita dan dilain pihak lebih menjingsingkan lengan badju. 

Saudara-saudara, tentang keamanan, ini soal jang lebih enteng 
untuk dibitjarakan, oleh karena lebih dari 954, telah selesai. Masih 
ada jang belum selesai seperti saudara Kahar digunung Latimodjong 
dan Soumoukil di Seram tetapi dapat saja katakan soalnja sudah soal 
lokal jang tidak usah mengganggu soal nasional kita. Didalam keamanan 
ini saja mengetahui djuga organisasi Muhammadijah mengalami 
beberapa kesulitan. Kesulitan oleh karena sebagai organisasi jang timbul 
dan bekerdja ditengah-tengah masjarakat luas tidak akan bisa bebas 
daripada pergolakan-pergolakan masjarakat itu sendiri. Saja tahu bahwa 
djuga Muhammadjjah mendapat kesulitan dalam kegiatannja, karena 
tentu djuga ada orang-orang dari keluarga Muhammadijah jang ter- 
sangkut dalam pergolakan-pergolakan itu sebagaimana ada djuga 
ada keluarga-keluarga saja sendiri jang tersangkut dalam pergolakan- 
pergolakan itu. Tapi djanganlah dalam soal itu lantas kita lupa, mana jang 
soal sebenarnja, mana soal” jang adalah sambil lalu, keadaan setempat 
keadaan sesewaktu, pemerintahpun mengerti hal ini. Karena itulah saja 
kira tudjuan kita djusteru setelah pulih keamanan pisik, ialah selekas 
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mungkin menormalisasi keadaan masjarakat. Maka tugas selandjutnja 
bagi organisasi ini, sebagai organisasi massa jang besar, ialah ikut 
berbakti menormalisasikan keadaan. Menormalisasikan bekas-bekas 
itu sendiri dan menormalisasikan sebagai salah satu unsur masjarakat 
terhadap masjarakat seluruhnja. Saja dapat mengerti bahwa segala 
sesuatu tidak bisa dalam satu dua hari berubah, orang jang sudah ter- 
kena ikut tidak bisa dalam satu-dua hari lantas kembali dinormalisasi. 

Tapi ada djuga jang ikut-ikutan, ada djuga jang oleh keadaan 
terkena. Maka hendaklah kita pertjepat mengachiri pengetjualian- 
pengetjualian dan isolasi-isolasi itu selekas mungkin. Karena itulah 
tidak usah Muhammadijah ini ragu-ragu sebagai organisasi daripada 
Rakjat Indonesia jang bergerak dibidang kesedjahteraan rakjat. Sebagai 
organisasi djanganlah ragu-ragu, sebagai organisasi-organisasi teruskan 
semua program. Dan akan dapat dihargai djika diteruskan semua pro- 
gramnja, maka dengan itu djuga membantu pemerintah didalam arti 
konsolidasi daripada keamanan jang telah kita tjapai itu. Tentang inilah 
jang saja minta pengertian, djangan ragu-ragu. Salah mengerti bisa 
sadja, tetapi tiap salah mengerti dapat diatasi, djika kita dalam hubungan 
jang baik dengan pemerintah dan alat-alatnja. Sekali lagi djanganlah 
ragu-ragu, teruskan semua program dan suksesnja itu akan mengakibatkan 
pula kepada sukses dari konsolidasi keamanan ini. Demikian djuga per- 
soalan orang-orang dari partai terlarang dibidang keamanan. Saudara- 
saudara, djuga dalam soal ini mau tidak mau manusia itu mempunja 
segi, segi politik, segi karya dan segi daerah, sebagaimana tjara perwakilan 
kita dan karena ini djuga maka banjak tugas kita dengan masalah ini. 

Didalam coaching indoktrinasi dari Panitia Retooling, telah saja 
adjukan pendapat dari pemerintah tentang soal ini, jang djelas menga- 
takan bahwa memang organisasi jang ikut atau membiarkan pemberon- 
takan terhadap pemerintah terpaksa dibubarkan, itu satu soal jang kita 
tidak bisa halangi. Partai-partai itu diberi kesempatan menjatakan 
pendirian terhadap pemberontakan, tapi mereka tidak menghukum 
pemberontakan itu. Namun harus pula kita mendjaga bahwa masjarakat 
ini selekas mungkin dinormalisasikan. Djangan mereka merupakan pula 
terus orang-orang jang terasing, djangan merupakan pula sesuatu 
sumber kesulitan seperti saja katakan tadi, djangan sampai mereka 
absent didalam melaksanakan revolusi kita. Kita dapat bagi manusia 
mereka itu atas 2 golongan: 

Ada satu golongan dimana sebagian besar masjarakat, dan terutama 
pemerintah berpendapat mereka itu belum bisa dinormalisasikan. Tetapi 
diluar itu Juas sekali jang diketahui, bahwa djusteru harus selekas mung- 
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kin dinormalisasikan didalam kehidupan kemasjarakatan dan kenegara- 
an. Karena itu dalam hubungan inipun saja ingin tekankan disini kita 
sebagai pemerintah apalagi dari segi keamanan tidak ada maksud untuk 
mengisolasi, mendjauhkan tapi djusteru masjarakat jang luas ini kita 
ingin selekas mungkin dapat hidup bahu-membahu didalam melaksana- 
kan program-program perdjuangan kita ini. Bahwa pemerintah akan 
membatasi sedjumlah jang oleh pemerintah dianggap masih perlu, itu 
sudah sewadjarnja, tetapi djangan itu mendjadi sebab bahwa lainnja 
sebagai keseluruhan mendjauhkan diri daripada perdjuangan kita ini. 
Saudara-saudara, inilah jang dari segi keamanan nasional saja kira perlu 
diperhatikan. Sebentar lagi djuga keadaan bahaja akan dihapuskan. 
Keadaan bahaja jang memberikan wewenang kepada Angkatan Perang 
untuk bertindak luar biasa, oleh karena negara sendiri dalam bahaja. 
Kalau negara dalam bahaja, pastilah soal-soal lain dalam bahaja, 
karena itulah ada keadaan bahaja. Didalam penghapusannja ini tentu 
berarti bahwa pembatasan-pembatasan didalam gerakan dan usaha di- 
masjarakat itu akan berangsur-angsur hilang, tidak akan bisa hilang 
sama sekali, itulah sudah sesuatu konsekwensi daripada sesuatu masja- 
rakat bahwa tetap ada pembatasan. Kalau tidak ada pembatasan jang 
mengamankan seluruh masjarakat tentu tidak akan bisa terdjamin 
masjarakat itu. Dalam hubungan ini tjukup peraturan, ini dapat 
dikatakan, jang mendjamin agar supaja usaha-usahadibidang keagamaan, 
ibadat, tabligh dll. djangan sampai mendjadi kesulitan. Semua instruksi 
kita tegas dalam soal ini, tetapi sebagai manusia tentu ada djuga jang 
salah melaksanakannja. Salah pengertian disatu tempat, kurang kerdja- 
sama dll.-nja buat itu saja minta maaf. Tapi djelaslah disini bahwa dari 
pemerintah chususnja, dari bidang keamanan nasional dengan alat-alat- 
nja chususnja, tidak ada pembatasan didalam soal melaksanakan agama 
itu. Kalau ada soal-soal jang menjulitkan disini adalah sekadar perso- 
alan-persoalan peralihan atau kalau ada soal salah mengerti, kurang 
pengertian satu dan lain jang djusteru harus kita hilangkan. Djadi dalam 
kedjadian inipun harus kita mengerti djangan sampai menimbulkan 
keragu-raguan. Seterusnja mendjadi soal dibidang keamanan nasional 
kita jang sekarang banjak orang pikirkan, apakah masih perlu kita memi- 
kirkan pertahanan dan keamanan nasional, setelah pulih keamanan 
dan setelah kembali Irian Barat? Ini perlu kita sungguh-sungguh 
renungkan bersama-sama. Sering orang lupa bahwa setiap berdjuang 
menghadapi pula lawan, setiap gerakan ada musuhnja, begitu djuga 
revolusi itu Indonesia akan tetap menghadapi lawan pertama-tama 
kolonialisme dan imperialisme jang terkenal itu. Saudara-saudara, 
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karena itulah harus kita waspada terhadap suara-suara baru jang mulai 
masuk didalam masjarakat Indonesia jang terkenal dengan istilah 
pasifisme. Ada orang jang berpikir untuk menudju damai, untuk 
ada suatu pasifikasi jang sungguh-sungguh, haruslah dihindari semua 
usaha untuk membangun ketahanan dan pertahanan nasional, ada orang 
jang berpikir demikian, sehingga kalau kita mengadakan milisi dia 
menentang karena itu adalah menudju kepada perang. Kalau kita 
memberikan pendidikan pertahanan atau jang 32 orang itu berkata, 
djangan, itu nanti berarti menudju kepada militerisme dan akan-me- 
langgar pula kepada perdamaian. Saudara-saudara, ini adalah suatu 
bahaja, jaitu saja katakan sekali lagi suatu bahaja pasifisme. Pasifisme 
adalah gerakan jang mau mengorbankan kemerdekaan terhadap per- 
damaian. Saudara-saudara, kita slogannja lain sama sekali: ,,kita tjinta 
damai, tetapi lebih tjinta kemerdekaan”, karena kita jakin kalautidak 
ada kemerdekaan maka djusteru tidak akan ada perdamaian. Karena 
itulah waspadalah terhadap suara-suara pasifisme, jang ingin menentang 
setiap usaha didalam negara dan masjarakat Indonesia jang menudju 
kepada mempertinggi ketahanan dan pertahanan nasional kita itu. 
Dalam hubungan ini Panglima Tertinggi tjukup tegas dengan Hari 
Angkatan Perang didalam amanatnja ,, Tetap menggenggam sendjata”. 
Saja bahkan ingin memperintji soal itu. Pertahanan kita djusteru adalah 
pertahanan rakjat semesta sebagaimana disebut didalam Haluan Negara 
kita, artinja rakjat jang melakukan pertahanan. Tenaga pertahanan itu 
adalah rakjat itu sendiri. Angkatan Perang adalah sekadar pelopor dan 
pelatihnja, tidak lebih daripada itu. Dan djuga angkatan perang 
berangsur-angsur menudju kepada mengurangi djumlah manusia jang 
tetap seperti kami ini jang biajanja terlalu banjak dan berangsur-angsur 
menudju kepada sebanjak mungkin djusteru masjarakat dimilisikan, 
diwadjib latihkan, dll. supaja langsung masjarakat itu bersiap sedia. 
Atas pendirian itulah kita mempunjai sesuatu anutan sekarang ini 
bahwa ilmu pertahanan bukanlah dimonopoli dari orang militer, djusteru 
ilmu pertahanan harus kita sebarkan ditengah-tengah masjarakat, kita 
sebarkan disemua tempat pendidikan, itu sesuai dengan faham kita 
tentang pertahanan rakjat semesta itu. 

Karena itu Saudara-saudara djika nanti kelihatan keamanan sudah 
pulih, Irian Barat sudah kembali, djusteru kita meneruskan pelaksanaan 
milisi, pelaksanaan wadjib latih, pertahanan sipil dil. Dalam hal 
ini haruslah difahami sebagai sesuatu keharusan, kewadjiban rakjat 
untuk dapat menumbuhkan ketahanan nasional kita itujang berarti 
rakjat seluruhnja harus diberikan pengetahuan pertahanan dan ketjer- 
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dasan pertahanan itu. 

Sekarang mengenai perdjuangan Irian Barat. Dalam hubungan ini 
kita sudah dalam Tahun Kemenangan, jakni Irian Barat sudah diam- 
bang pintu untuk masuk kedalam Republik Indonesia kembali. Dalam 
penjelesaian inipun haruslah kita mengerti bahwa belumlah selesai 
begitu sadja, follow-up di Irian Barat sendiri saja tidak perlu lagi perintji 
disini. Tetapi dalam persoalan anti kolonialisme sebagai program ketiga 
daripada Kabinet Kerdja disebut melandjutkan perdjuangan anti kolo- 
nialisme, chususnja pembebasan Irian Barat. Perdjuangan anti kolo- 
nialisme masih berdjalan terus, terutama anti neo-kolonialisme. Inilah 
kepintaran kolonialis setelah perang dunia jang lalu. Dalam perang 
dunia jang lalu djusteru orang memenangkan perang dengan djandji- 
diandji kemerdekaan, djandji-djandji hak menentukan nasib sendiri. 
Maka perkataan kolonialisme mendjadi memang perkataan jang tidak 
bisa lagi dikedepankan, tetapi maksud jang djahat terus. Dia mengha- 
puskan kata kolonialisme, dia menimbulkan »kemerdekaan”, tetapi jang 
isinja bukan kemerdekaan. Inilah neo-kolonialisme jang harus kita hati- 
hati pada sekarang ini. Apakah unsur daripada neo-kolonialisme? Saja 
berkali-kali mengutjapkan ini dan saja ingin mengurjapkan sekali lagi 
disini jaitu, kemerdekaan pada kulitnja dengan resmi dinjatakan mer- 
deka. Mempunjai Presiden, Pemerintah sendiri, mempunjai bendera 
sendiri, lagu kebangsaan sendiri, bahkan didudukkan sedjadjar dengan 
negara-negara besar di PBB. Djadi semua sjarat juridis kita lihat telah 
dipenuhi, djadi djelaslah sudah merdeka. Mari kita lihat kedalamnja 
apakah tjuma itu sadja. Dilihat keadaan aparat pemerintahannja masih 
dikuasai oleh orang asing. Banjak negara merdeka jang neo-kolonialisme 
itu, saja tidak akan sebut namanja satu persatu, dimana sampai tjamat- 
nja masih bangsa pendjadjah itu, tjamatnja, kepala polisinja, bukan itu 
sadja perekonomiannja masih mereka kuasai, dan lebih dari itu bahkan 
keamanan nasionalnja dipertanggung djawabkan kepada bekas pendja- 
«аһ. Saudara dapat mengerti kalau kita masuk neo-kolonialisme berarti 
disini Wali-Kota Djakarta Raya bukan Brig. Djen. Dr. Sumarno 
barangkali adiknja van Mook. Dan ditempat saja berdiri disini barang- 
kali bukan seorang Djendral Indonesia tetapi seorang Laksamana 
Belanda. Djadi demikianlah tjara-tjara neo-kolonialisme itu. Bukan itu 
sadja kita lihat, didalamnja tangsi-tangsi adalah serdadu-serdadu mereka, 
pangkalan-pangkalan laut dan “udara dikuasai oleh mereka sebagai 
akibat daripada pertanggungan djawab pertahanan itu. Inilah negara- 
negara neo-kolonialis. Tidak sesuai dengan suasana untuk menjebut 
disini negara-negara mana, tetapi kita dapat mengetahui. Karena itu 
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setelah selesai Irian Barat, perdjuangan kita tidak terhenti, bahkan saja 
tegaskan sekali lagi, bahwa biarpun kita tidak mempunjai claim teri- 
torial diluar Indonesia, bekas Hindia Belanda dahulu, tetapi perdjuangan 
anti kolonialisme dimanapun djuga akan wadjib kita bantu dan kita 
patut terus memberikan bantuan dimanapun untuk menghapuskan 
kolonialisme itu. Sekian pelaksanaan daripada program Pemerintah 
jang disebut Tri-Program dibidang Sandang-Pangan, Keamanan dan 
Irian Barat. Jang saja utamakan disini adalah sampai dimana kita berhasil 
dan apa seterusnja jang masih kita hadapi. Setjara potensiil saja ingin 
disini meminta perhatian Saudara-saudara terutama dibidang memberi 
isi kepada apa jang oleh Presiden kita katakan: agama sebagai unsur 
jang mutlak didalam ,,nation building” kita. Dalam hubungan Ini saja 
ingin menundjuk kepada hasi! dari Muhammadjjah sendiri jang telah 
dapat menumbuhkan sekian banjak tempat-tempat pendidikan usaha- 
usaha mengembangkan agama, usaha kesehatan, usaha sosial dan 
lain-lain jang saja kira perlu terus diperkembangkan. Ada satu hal disini 
jang djelas sebagaimana baru-baru ini bersama Sdr. Menteri Agama 
dapat kami saksikan di Makassar waktu meresmikan salah satu Fakultas 
dari Institut Agama Islam Negeri di Makassar jaitu bahwa kaum Mus- 
limin kita kalau sungguh-sungguh mengorganisasikan perwakafan skan 
mempunjai suatu potensi jang tidak sedikit tanpa meminta kepada 
pemerintah untuk memperkembangkan usaha-usaha itu. Saja tidak 
ca menghitung, saudara lebih tahu dan lebih berpengalaman dalam 
soal ini. 

Potensi ini belumlah dikerdjakan sepenuhnja di Daerah-daerah. 
Djika organisasi ini turut memelopori maka dengan ini kita akan dapat 
menghadapkan sesuatu sumbangan jang besar sekali jang terutama 
ditudjukan kepada pembangunan-pembangunan dibidang Kesedjah- 
teraan Rakjat. Dan kepada usaha inilah jang saja minta perhatian 
supaja terus diperkembangkan. Pemerintah dengan sendirinja akan sela- 
lu memberikan bantuan dan bimbingan dalam memperkembangkan ini. 
Tapi kurang pada tempatnja kalau pemerintah mengatur langsung soal 
ini, hendaknja merupakan swadaja, tetapi didalam negara kita ini tentu 
segala sesuatu harus dengan kerdja-sama dengan pemerintah. Saja ha- 
rapkan perkembangkanlah ini supaja perwakafan merupakan modal jang 
besar pula didalam pembangunan kita terutama didalam bidang Kese- 
djahteraan Rakjat, chususnja pembangunan spirituil. Satu perhatian 
jang sering saja adjukan didalam pertemuan dengan golongan seperti 
organisasi Muhammadijah ini, ialah untuk menjadari tempat posisi 
daripada Alim-Ulama kita dewasa ini. 
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lang menurut pendapat saja setjara terus terang masih perlu di- 
perbaiki untuk dapat ikut menjumbang sepenuhnja didalam ,,nation 
building” kita. Apakah jang harus kita perlu perbaiki? Bukanlah untuk 
mengangkat mereka djadi pegawai instansi dll-nja, itu tentu djangan 
kita harapkan. Tetapi djelaslah bahwa sebagai Ulama didalam perkem- 
bangan masjarakat sekarang ini perlu menjesuaikan diri dengan per- 
kembangan itu, perlu antara lain mempertinggi ilmu jang bersifat 
umum pada para Alim Ulama kita, dan mempertinggi propisi sosial 
mereka itu. 

Karena itu harapan saja besar sekali agar Madjelis Ulama jang 
sekarang terbentuk itu jang sekarang di-instruksikan supaja disusun di 
Daswati-I, Daswati-II, Ketjamatan sampai kedesa nanti itu, dapat pula 
ikut serta untuk mempertinggi propisi dalam arti memupuk ketjerdasan 
maupun dalam arti kemasjarakatan daripada para Alim-Ulama ini. Da- 
lam masjarakat kita seperti sekarang tidaklah tjukup Alim-Ulama itu tju- 
ma ahli didalam soal-soal keagamaan, djuga perlu, kalau dia berada 
ditengah-tengah masjarakat tani misalnja memberikan bimbingan dan 
bantuan pula dalam pertanian, kalau dia didalam masjarakat sebutlah 
perburuhan djuga dapat memberikan bimbingan perburuhan, didalam 
masjarakat ketenter aan djuga ut mentjampungkan diri didalam alam 
emiliteran. Kalau tid ak dapat menjesuaikan diri kepada hal jang prak- 
tis ini saja kira para Alim Ulama kita akan nanti bisa terisolasi dan de- 
gan demikian tidak dapat melakukan fungsinja jang dapat diharapkan. 
tu. Satu Daerah sebagai tjontoh, Priangan Timur sebagai tjontoh, dima- 
na mereka giatkan para Alim-Ulama dalam usaha keamanan dengan baikn 
Para Alim-Ulama diikut sertakan dalam segala usaha dan diusahakadi 
perbaikannja djuga djasmaniah, sampai saja dapat menjaksikan 
Priangan Timur, para Ulama ikut kompetisi olah-raga. 

»Nation Building” kita djuga memelihara keragaan jang baik, saja 
sangat gembira melihat di Priangan Timur satu waktupara Ulama djuga 
ikut kompetisi olah-raga. Dan bukanitu sadja tentu disemua bidang, jang 
tidak bertentangan dengan agama kita itu dengan sendirinja para Ulam 
harus ikut. Waktu baru-baru ini team olah-raga dari Pakistan ikut 
Asian Games kita, saja menghadiri dalam ruangan ini, salah satu ofisilnja 
itu membatjakan Al Our'an dengan tjara jang saja kira bisa djadi djuara 
kalau kita hadapkan disini. Djadi disemua bidang kehidupan masjarakat 
itu dan djuga didalam bidang keilmuan itu, hendaknja pula djanganlah 
kita mengasingkan diri, tetapi ikutlah dengan sadar. Kalau tidak ikut 
nanti akan tidak bisa melaksanakan fungsi kita jang sebenarnja. Dengan 
adanja Madjelis Ulama ini saja mengharapkan sungguh-sungguh agar 
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supaja Muhammadijah pun ikut serta mengindahkan sebesar-besarnja. 
Oleh karena dengan ini kita harapkan agar dapat bersatunja para Alim 
Ulama. Sebagai suatu tjontoh, misalnja soal hari berlebaran dahulu 
menimbulkan kesulitan antara kita. Saja pesankan kepada jang Mulia- 
mulia jang bergerak pada bidang ini, kalau kita punja Madjelis Alim 
Ulama tidak usah kedjadian jang demikian. Perbedaan pendapat bi- 
tjarakanlah dalam Madjelis Alim Ulama itu, dan djangan pergolakan 
dalam masjarakat. 


Soal-soal perbedaan dapat diselesaikan dalam Madjelis ini. Biarpun 
ada perbedaan, djangan teruskan perbedaan dalam masjarakat, djagalah 
persatuan dan kerukunan itu, karena itulah Madjelis Alim-Ulama bisa 
banjak berdjasa, berguna, kalau kita sungguh-sungguh kerdjakan nan- 
tinja. Inilah perhatian jang saja minta dari Saudara-saudara. 


Buat seterusnja sebelum saja mengachiri uraian saja ini, harapan 
ditudjukan kepada Muhammadijah: Pertama didalam bidang Kenega- 
raan, olahlah organisasi itu sedemikian rupa supaja dapat dengan 
tidak absent didalam revolusi sebagai salah satu karyawan jang betul- 
betul dapat menempati tempatnja jang sesuai dan dengan demikian 
melaksanakan agama sebagai unsur ,,nation building” jang mutlak itu. 
Kaum Ulama dan pendidik merupakan golongan-golongan karya jang 
ikut dalam badan-badan kenegaraan. 


Kedua, kalau kita meneruskan di Daerah-daerah usaha-usaha Kese- 
djahteraan Rakjat daripada Muhammadjjah ini, kami dari pihak Keama- 
nan Nasional akan merasa djuga dibantu dalam arti konsolidasi daripada 
keamanan jang telah ditjapai itu. Ketiga saja andjurkan pula Swadaja 
swadaja jang sedemikian rupa dalam bidang Sandang-Pangan tadi, 
djusteru karena satu dua tahun didepan ini masih merupakan tahun 
jang berat jang kita tidak bisa banjak mengharapkan dari pemerintah 


Keempat, dibidang Keamanan Nasional djuga saja minta perhatian 
djanganlah kita absent, ikutilah kalau ada milisi, kalau ada wadjiblatih 
ikutilah, dalam hal veteran ikutilah, djangan absent dan didalam per- 
tahanan sipil, ikutilah. Disekolah-sekolah dan kesempatan-kesempatan 
berkumpul undanglah pihak jang berwadjib untuk menjampaikan ilmu- 
ilmu pertahanan kepada ummat-ummat kita. 


Djangan kita absent didalam soal ini. 
Kelima saja pula minta perhatian dalam kita menunaikan tugas 
„nation building” jakni membangun orang Indonesia, manusia Indo- 
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Wampa Djendral A.H. Nasution mengadjak Muhammadijah menunaikan tugas 
nation building, membangun manusia Indonesia jang sebaik-baiknja. 


nesia jang sebaik-baiknja. Hendaknja para Alim-Ulama kita pertama- 
tama dapat kita tjerdaskan sebagaimana saja katakan tadi dan para anak- 
anak kita ditempat-tempat pendidikan supaja diberi pula perkembangan 
jang harmonis. 

Sering orang diwaktu sekarang terlalu menitik beratkan kepada 
satu pihak sadja, sehingga tidak harmonis. Jang saja maksud? disini 
adalah manusia Indonesia jang harmonis serta sehat dan kuat adalah; 
pisik sehat dan kuat, psychis sehat dan kuat, mental sehat dan kuat, 
dan kemudian mempunjai pula ilmu dan kepandaian. Itu semua tidak 
selalu sama kita perhatikan. Pendidikan djasmani saja andjurkan di- 
kalangan Muhammadijah terutama di tempat-tempat pendidikannja. 
Djangan ini selalu berarti bahwa itu minta biaja, perlu alat ini perlualat 
itu, tanpa alatpun kita bisa berolah-raga. Seperti Pak Moeljadi bersenam 
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sendirian dikamar tidur djuga bisa, dan karena itu bisa selalu sehat dan 
kuat. Dan begitu djuga dibidang psychis, kemampuan psychis untuk 
kemampuan memimpin, mempunjai disiplin diri sendiri, mempunjai 
ketabahan ausdauer, kepertjajaan diri sendiri dan segala matjam segi- 
segi daripada psychis itu jang harus kita perkembangkan. Ini tidak bisa 
dengan pengadjaran, tapi dengan pendidikan dan latihan, ini hanja bisa 
kalau kita bawa orang-orang itu dalam praktek, praktek mengikuti la- 
tihan-latihan, mengikuti kesulitan, bekerdja didalam sesuatu kesatuan 
dalam satu rombongan dengan segala disiplin dan leader-schip jang di- 
perlukan, ini semua perlu untuk menumbuhkan kermampuan-kemam- 
puan psychis daripada anak-anak kita. Harus diakui bahwa dalam 
psychotechnise testen terdapat kekurangan-kekurangan pada anak-anak 
kita, seperti misalnja soal kepertjajaan diri sendiri, soal ketabahan, soal 
konsentrasi, soal fantasi, dll. soal. . 


Ketiga dibidang mental, saja kira ini tidak perlu saja utarakan oleh 
karena pendidikan agama itu dengan sendirinja telah merupakan 
pendidikan mental jang langsung menjusun budi, langsung menjusun 
karakter daripada anak-anak kita. 


Pendidikan agama itu telah merupakan pendidikan mental jang 
sebaik-baiknja. Demikian pula dibidang ilmu, djanganlah kita hanja 
menegaskan kepada ilmu agama tapi harus diimbangi dengan pengetahu- 
an umum agar dengan demikian kita tidak akan ketinggalan djaman. 

Saja minta perhatian disemua bidang itu, djangan ada jang dianak- 
tirikan atau dianak-maskan, semua perlu untuk dapat harmonis 
menjusun manusia Indonesia jang kita harapkan itu. 


Sekianlah harapan saja kepada Saudara-saudara, dan sekali lagi 
saja mengutjapkan saluut atas Setengah Abad dari hasil-hasil karya 
sampai sekarang dan dengan ini mengharapkan dan mendo'akan bahwa 
Mu'tamar ini akan mendjadi sesuatu langkah jang penting dalam usaha 
untuk menjempurnakan usaha-usaha seterusnja. 


Sekian dan terima kasih. 


Assalamw'alaikum warohmatullahi wabarokatuh. 
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Jang Mulia Bidang Wampa Chusus/ 
Menteri Penerangan Ketua Pembina 
Djiwa Revolusi, Dr. Hadji Roeslar 
21 Abdulgani 
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4 KOLOMAL SME “Ng 


Sambutan tertulis Wampa Dr. Hadji Roeslan Abdulgani 


1. Arti tahun 1912 dan lahirnja Muhammadijah bagi pergerakan 
kemerdekaan Indonesia. 


Tahun 1912 adalah satu tahun-detik dari suatu babak sedjarah 
bangsa kita, babak mana terkenal dengan nama Zaman Kebangunan 
Nasional, jang tanda?-nja sudah mulai nampak pada tahun? 1900, 1905 
dan 1908. 

Disekitar tahun 1912 itulah, maka gerakan Kebangunan Nasional 
Bangsa kita mendjelma dalam bentuk? keorganisasian jang njata, satu 
diantaranja ialah Muhammadijah. 

Kita semua tentu menjadari bahwa tiap" gerakan kebangunan 
adalah menudju ke-madjuan : dan arah kemadjuan ini mendjurus 
kesegala bidang, baik bidang politik, maupun sosial dan ekonomi : 
ada jang berlandaskan djasmanjjah adapula jang berlandaskan rochanijah. 
Dan sekalipun bidangnja adalah berbeda-beda, namun sebagai suatu 
gerakan kemadjuan, maka ia memiliki suatu sifat jang sama ja'ni sifat- 
nja ingin membebaskan atau paling sedikit melonggarkan Bangsa dan 
Tanah air dari belenggu?, djasmanijah dan rochanijah, jang didalam 
zaman sebelumnja itu mengikat seluruh peri-kehidupan bangsa kita. 

Djikalau kita menjadari hakekat daripada gerakan Kebangunan 
Bangsa kita ini, maka disamping kita melihat bangunnja Budi Utomo 
kekalangan pemuda? intellek jang menuntut ilmu-kedokteran diseko- 
lah Hindia-Belanda, dan disamping bangunnja Sarekat Dagang Islam 
dikalangan kaum pedagang? bangsa kita, jang kemudian diperluas dan 
diperkuat barisannja dalam Sarekat Islam oleh golongan? lain: dan 
disamping bangunnja Indische Partij dikalangan intellek atasan Bangsa 
kita jang masih tipis sekali sapnja pada waktu itu, tetapi sangat tadjam 
sekali kesadaran politik-nasionalismenja, maka disamping dan ber- 
samaan dengan bentuk? keorganisasian itu, bangun pula Muhammadijah. 


2. Bidang utama Muhammadijah adalah sosial-paedagogis melawan 
formalisme dan konservatisme dalam gerakan Islam. 


Berbeda tapi tidak bertentangan dengan bentuk? keorganisasian 
lainnja itu, Muhammadijah mengutamakan bidang sosial-paedagogis, 
bersandarkan Islam, jang sumber?-nja langsung digalinja dari Al Our'an 
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dan Hadits, karena pendorongnja menghadapi suatu kenjataan didalam 
masjarakat Bangsa Indonesia pada waktu itu, dimana meradjalela ke- 
bebasan disegala bidang kehidupan Islam. Kebekuan ini, jang menims 
bulkan formalisme-kosong serta conservatisme-membatu, antara lain 
disebabkan karena banjaknja sungaf-tafsir jang lama mengalir dari 
sumber aslinja mengandung banjak hal, jang tidak mendjernihkan 
malahan mengeruhkan dan merupakan hambatan bagi kemadjuan 
ummat Islam umumnja dan bangsa Indonesia chususnja. Ibarat sungai 
sedjarahnja Islam tak berdaja mengalir terus dan mengalami ,,stand- 
sill’! - 

Apabila kemudian di-ingat, bahwa gerakan Kebangunan Bangsa 
Indonesia pada permulaan abad ke-20 ini bukan suatu gerakan jang 
berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu bagian belaka dari suatu 
Kebangunan Nasional umum diseluruh benua Asia dan Afrika, dari Ma- 
rokko di Magribi, Afrika Utara, sampai ke Merauke di Irian, dengan 
melintasi daerah kediaman Bangsa? Arab, Turki, Persi, India, Birma, 
Tiongkok sampai ke Indonesia, maka djuga bagian?-nja dari keseluruhan 
gerakan Kebangunan Bangsa Indonesia itu — dalam hal ini termasuk 
Muhammadijah — adalah pula merupakan suatu bagian dari gelombang 
besar dari gerakan kemadjuan Islam, jang hendak mendobrak ,,stand- 
still” tersebut, dan jang tidak mau lagi terikat dirinja oleh kekeruhan? 
tafsir lapuk, dan merobiarkan dirinja membatu dalam kekolotan dan de- 
ngan demikian dikalahkan oleh gelombang Imperialisme dan Kolonialis- 
me Eropah-Barat. 


3. Muhammadijah sebagai gerakan melawan imperialisme dan kolo- 
nialisme internasional. 

Gelombang pemukul kembali dari Islam terhadap gelombang 
agresinja Imperialisme dan Kolonialisme itu, mengutamakan sumber? 
asli adjaran Islam, jaitu Al Qur'an dan Hadits. Gelombang itu ingin 
membebaskan daya-dynamikanja dan daya-kreatifnja Islam dari be- 
lenggu* kekolotan magismysticisme, dengan ia punja kultus pemu- 
djaan ,,pohon?-keramat”, ,,batu?-keramat”, ,,binatang?-keramat” dan 
tidak djarang djuga kultus ,,perorangan keramat”, jang kesemuanja itu 
mendapatkan ladang jang subur didalam masjarakat Bangsa? Asia dan 
Afrika, jang kebanjakan masih hidup terbelenggu oleh kehidupan agra- 
tis-kolot atau perdagangan terbatas, jang oleh industriil-Imperialisme 
dibiarkan belenggu tjara-penghidupan kolot itu mengikat terus tubuh 
Bangsa? Asia dan Afrika umumnja dan ummat Islam chususnja. Ge- 
lombang pemukul kembali dari gerakan Islam ini, jang pada hakekatnja 
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adalah merupakan kekuatan masjarakat dalam menentang Kolonialisme 
Asing dan kekolotan-pribumi, oleh banjak Sardjana dunia diberi nama 
Reformisme atau Modernisme atau Renaissance. 

Lepas dari tepat atau kurang tepatnja istilah Reformisme atau 
Modernisme atau Renaissance didalam gerakan Islam itu, tetapi kita 
semua memaklumi djiwanja gerakan? ini $ apalagi bila kita berkesem- 
patan dan berdaja meneliti adjaran? serta pandangan? Ibnu Taimijah, 
Jamaluddin el-Afgani, Moh. Abduh dan sebagainja, jang bergerak 
di Asia bagian Barat dan di Afrika Utara. 

Maka ditindjau dalam keseluruhan Kebangunan Bangsa* di Asia 
dan Afrika itu, dan chusus dalam rangka gerakan purifikasi atau pen- 
sutjian adjaran dan tafsir Islam untuk menundjukkan ke-abadi-an djiwa 
dan semangatnja sepandjang masa dan dalam keadaan apapun djua, ma- 
ka bangsa Indonesia harus merasa bangga didaerah Asia- Tenggara disi- 
ni dapat melahirkan pula putranja jang sedjalan djiwanja dengan 
gerakan? tersebut diatas, dalam diri pribadinja almarhum K.H. АСН- 
MAD DACHLAN. 


4. Peranan tokoh K.H. Achmad Dachlan. 


Di Indonesia bangsa kita berabad-abad lamanja menderita ke- 
munduran? disegala bidang, akibat kehilangan kekuasaan politik dan 
akibat kehantjuran basis-ekonomi jang sehat dan kuat. 

Ditindjau dari sudut zaman berdirinya Muhammadjjah itu, maka 
teranglah kiranja bahwa perintis-djalan K.H. ACHMAD DACHLAN 
adalah sekadar pengutara daripada apa jang hidup dikalangan rakjat 
banjak pada waktu itu, jang ingin madju dan ingin mematahkan segala 
belenggu? rakjat. 

Kaum Orientalis Barat, chususnja Belanda, melukiskan Islam di 
Indonesia pada waktu itu sebagai tertahan kemadjuannja oleh aliran 
mysticisme dan conservatisme. Adapun aliran madju jang kemudian 
timbul dinamakan activisme. 

Karena itu, maka K.H. ACHMAD DACHLAN adalah seorang 
tokoh jang mewakili djiwa dan semangat activisme dari zaman 1912 
itu. Adapun kechususannja ialah, bahwa beliau mendasarkan gerak- 
hati untuk prooress itu ialah kepada dasar moral jang indah dan kokoh 
sekali, jaitu Islam asli jang karenanja dus Islam-modern pula. Sedang- 
kan kechususan lainnja ialah bahwa beliau mewakili golongan? lapisan 
masjarakat, jang sadar akan ke-Iman-annja, ke-Islam-annja, dan ke- 
Ichsan-annja dan jang sumber-penghidupannja tidak terikat oleh tang- 
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ga-birokrasi atau feodal-hierarchie daripada alat? kenegaraan dan Peme- 
rintahan Hindia Belanda pada waktu itu, melainkan lebih banjak ter- 
diri dari golongan? rakjat jang hidup merdeka, sebagai Pedagang, 
Pengusaha ketjil, Tukang? ketjil merdeka, Pengusaha? perindustrian 
rakjat, Guru? dan seterusnja ; sampai kemudian dapat menarik pula 
lapisan? intellek, jang ke-Islam-annja mulai pudar karena pendidikan 
Barat: dan menarik djuga golongan'-madju daripada Bapak? Tani kita, 
dimana ke-Islam-annja sering melekat bergumpal dengan sisa? mystik, 
animisme, ketachajulan dan belenggu lagi akibat sumber penghidu- 
pannja sehari-hari. 


5. Peranan Front Muballighin Muhammadijah. 


Saja sendiri sering membanding-banding peranan berbagai ge- 
rakan? modernisasi Islam di Indonesia ini, berdasarkan pengalaman? 
pribadi dimasa lampau, diantara waktu 1930—1940. Ambil umpama 
tjontoh organisasi Jong Islamieten Bond, jang sesepuhnja adalah H.A. 
Salim. J.I.B. bergerak dilapisan intellek? muda, jang pada waktu itu 
ditakutkan dan dikawatirkan akan meninggalkan adjaran dan djiwa 
Islam dari orang tuanja, akibat daripada peladjaran? sekulair diberbagai 
sekolah menengah dalam zaman Hindia-Belanda. Dalam bidang itu, 
maka dilahirkan lebih banjak karya? tulisan, jang sifatnja mendorong 
intellek? muda untuk dalam konfrontasi dengan pendidikan Barat dja- 
ngan lupa memelihara komunikasi dengan adjaran? Islam dari orang? 
tuanja. Tulisan? itu biasanja bertjorak populair, tapi ilmijah. 


Tabligh? Muhammadjjah jang saja kenal dan ikuti sendiri di Lang- 
gar’ di Plampitan, Peneleh, Blauran, Ngampel dan lain? kampung di 
Surabaja dan sekitarnja, pada menghebat-hebatnja krisis-ekonomi dan 
tindakan? reaksi Pemerintah Hindia Belanda dalam tahun? sesudah 
1930, (— bagi masjarakat jang saja kenal itu Muhammadjjah sering di- 
identifisir dengan tabligh) adalah mendjurus langsung ke amal per- 
buatan ditengah? masjarakat jang lebih luas, dengan dapat pula mena- 
rik setiap djiwa patriot dan memberikan dasar? teguh bagi setiap djiwa 
itu jang pada waktu menghebatnja reaksi Pemerintah Hindia Belanda, 
merasakan perlunja pegangan dan landasan serta sumber kekuatan 
bathin jang kuat dalam mendjalankan dharma-bhaktinja sebagai Pe- 
djuang bagi kemadjuan Rakjat dan Bangsanja. Karena itu tidak meng- 
herankan kiranja, bahwa djusteru dimasa-masa demikian itu, Muham- 
madijah dapat menarik didalam barisannja golongan? intellek, jang 
biasanja hanja tertarik oleh kegemerlapannja theori belaka. 
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Amal perbuatan para Muballighin Muhammadijah jang biasanja 
terdiri dari Tokoh" jang sumber penghidupannja adalah pekerdjaan 
bebas, seperti Pengusaha pertengahan, Tukang? merdeka pertengahan, 
Guru? merdeka, (— merdeka dalam arti hidupnja tidak tergantung pada 
birokrasi pemerintahan kolonial, dan merdeka dalam arti djuga bebas 
dalam mengembangkan kejakinan hidupnja berdasarkan Islam —) 
ditengah-tengah masjarakat ramai jang sedang mengalami krisis pada 
waktu itu, sebenarnja ta” akan menarik para intellek, bila tidak disinari 
oleh suatu sumber rationaliteit dan sumber iman jang kuat. Dan 
djusteru dua hal inilah jang mendukung tiap theori dan tiap ilmu 
pengetahuan. 


6. Peranan Muhammadijah dalam Indonesia Merdeka. 


Achirnja, setelah sedikit mengadakan tengokan-kebelakang, maka 
.jang terpokok daripada segala persoalan ialah melihat kenjataan" dan 
situasi jang dewasa ini bersama-sama kita hadapi serta persoalan? masa- 
depan, jang sinar tjahajanja serta bajangan?-nja bersama-sama kita 
mulai melihatnja. 

Masa sekarang dan masa depan adalah masjarakat Indonesia jang 
terus berkembang, dari fase jang satu beralih mendjadi fase jang lainnya, 
dari tingkat jang merendah menaik ketingkat jang meninggi. Dan ma- 
sjarakat Indonesia jang demikian itu, jang lazim kita namakan masja- 
rakat dalam transisi, kita tjoba untuk kita pimpin kedjurusan jang sesuai 
dengan segala amanat jang oleh masa silam serta perintis?-nja dititip- 
kan kepada kita semua dari masa sekarang ini. : 

Masa sekarang adalah masa terus membantingnja gelombang 
Revolusi Indonesia. Kekuasaan" politik jang dewasa ini digenggam 
oleh bangsa sendiri selain dapat menjelesaikan soal? lama, djuga me- 
nimbulkan persoalan? baru. 

Dan sekalipun dewasa ini Dasar serta Tudjuannja Revolusi kita 
itu setjara moral-philosofis dan real-politis sudah kita tegaskan bersama, 
seperti jang dapat kita batja dalam Ketetapan M.P.R.S., sedangkan 
rumusan? tentang apa jang kita maksud dengan Sosialisme Indonesia 
dan rentjana pembangunan dan perkembangannja sudah diperdjelas 
pula, tetapi kesemuanja itu memerlukan amal dan perbuatan manusia’ 
Indonesia, baik setjara perseorangan-perseorangan maupun setjara 
kelompok", agar supaja arah dan tudjuan Revolusi Indonesia itu dapat 
benar? kita tjapai bersama. 

Muhammadjjah selaku salah satu Pelopor ke-kelompokan jang saja 
maksud itu tidak dapat menghindarkan diri dari bantingannja gelom- 
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bang Revolusi Indonesia ini, serta akibat?-nja. Disamping gelombang 
Revolusi Indonesia menghasilkan kemadjuan?' dipanjak bidang, kita 
ta” dapat menutup mata akan kenjataan timbulnya ,,bijprodukten”, 
jang sematjam buih air laut berupa kemerosotan? moral dan pandangan? 
didalam keadaan? jang serba gemuruh dewasa ini. 


Pulihnja kekuasaan politik didalam tangan bangsa sendiri, serta 
menaiknja tingkat-penghidupan materiil dari beberapa lapisan bangsa 
kita ternjata disertai pula dengan timbulnja gedjala? ,,verpauperisering” 
proses (proses-kemelaratan), tidak hanja dibidang kehidupan djas- 
maniah dilapisan bawahan, tapi djuga ,,verpauperisering” dibidang 
kehidupan moral diberbagai lapisan. 

Dalam keadaan demikianlah saja melihat para Muballighin Mu- 
hammadijah teman dan tetangga lama, dewasa ini bekerdja. Dan peker- 
djaan ini tidak ringan, malahan bertambah berat. Saja kira beratnja 
adalah sama dengan perintis'-nja 50 tahun jang lalu. Jang penting 
ialah, bahwa generasi Muballighin Muhammadijah dewasa im harus 
lebih pandai meng-analysa djalannja masyarakat kita, dan lebih teliti 
lagi memeriksa djalan perkembangannja golongan? didalam masjarakat 
Indonesia jang sedang bertransisi ini, dengan selalu pandai menempat- 
kan diri serta tjara dan isi tablighnja sesuai dengan watak dan sumber? 
penghidupan dari lapisan? jang setjara dynamis bergerak dalam kese- 
luruhan dynamikanja masjarakat jang sedang meneruskan Revolusi ini. 


7. Penutup. 


Situasi sekarang jang berbeda dengan situasi 50 tahun jang dulu 
mengharuskan pemegang? titipan Amanat Setengah Abad itu untuk 
memperlengkapi dirinja dengan tambahan pengetahuan? mengenai 
kemasjarakatan dan perkembangan?-nja, baik jang diliputi oleh watak? 
Revolusi Indonesia sendiri, maupun jang diilhami oleh keseluruhan ge- 
lombang revolusi? didunia lainnja, dan chusus jang dialami oleh dunia 
Asia-Afrika, dimana Renaissance Islam memberikan pula sumbangan- 
nja jang tidak sedikit artinja. 

Tetapi keharusan tambahan pengetahuan? jang sangat diperlukan 
itu, tidak boleh meninggalkan djiwa dan semangat daripada 50 tahun 
jang lalu. 

Saja pertjaja bahwa Muhammadijah dalam menghadapi situasi 
dewasa ini tetap memegang fungsi dan peranannja sedjiwa dengan 
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50 tahun dulu kala ja'ni bersama-sama dengan gelombangnja Nasiona- 
lisme dan Sosialisme Asia-Afrika, terus memelihara Persatuan Bangsa 
| meneruskan Revolusi Indonesia dalam kerangka kesetia-kawanan Asia- 
Afrika, dengan disumberi oleh progresivitas dan moralitas adjaran 
Agama Islam. 
Djakarta, 24 Nopember 1962. 


WAMPA BIDANG CHUSUS/MENTERI PENERANGAN/ 
EKETUA PEMBINA DJIWA REVOLUSI, 


Орке: 


(Юг. Н. ROESLAN ABDULGANI.) 





Suatu pemandangan dalam dula ,,Mesdjid Agung " Al-Azhar” pada wdk- 
tu Wampa Djendral Nasution mengutjapkan pidato sambutan. 
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Ibu Haijinah Mawardi, Ketua Pimpinan 
Pusat Muhammadijah Madjelis ” Aisjijah. 
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"Katakanlah Ja Muhammad. Beramallah kamu dan pertanggung 
djawabkanlah amal kamu itu kepada Allah, kepada Rasul, dan 
kepada semua orang Mukmin. Dengan itulah kamu akan kem- 
bali kepada Allah jang mengetahui jang lahir dan jang ghaib. 
Diatas dasar amal itu pulalah Tuhan akan mengchabarkan kepada- 
mu balasan apa jang harus kamu terima”. 

Jang Mulia Wampa Djendral Dr. A.H. Nasution. Saudara? jang 
terhormat. 

Kami atas nama P.P. Muhammadijah Madielis 'Aisjijah, berdiri 
disini, saudara hadlirin duduk disitu, sama? merasa senang dan gembira, 
Sjukur Alhamdulillah dapat menjambut berlangsungnja Mu'tamar 
Muhammadijah ke-35 ini di Djakarta , Pusat Pemerintahan R.I., Kota 
Internasional, dimana semua ke Dutaan berada disini lengkap dengan 
pembangunan gaja baru. 

Sebagaimana kita maklumi bersama?, bahwa Usia Muhammadijah 
telah 4 ABAD, tjukup tua, banjak dirasai, pahit getir, manis segar semua 
rasa dihadapi dengan tabah dan jakin walaupun melalui djaian jang 
tetap mendaki dan berliku-liku tak pernah patah hati. Muhammadijah 
bergerak dan berdjalan dengan langkah jang tetap dan madju untuk 
melakukan segala usahanja, dengan bersandarkan kepada maksud dan 
tudjuannja, ialah: Menegakkan dan mendjundjung tinggi Agama 
Islam sehingga terwudjud Masjarakat Islam jang sebenar-benarnja. 
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Sambutan Ibu Hajjinah Mawardi pada pembukaan Mu'tamar 
Muhammadijah ke-35, tgl. 1g Nopember 1962, di Djakarta. 


Faktor masjarakat, adalah menjimpulkan 2 unsur ialah lak? dan 
wanita. Inilah sebabnja, maka Muhammadijah selalu mengadjak 
'Aisjjah bergandeng tangan berdjedjer pundak, bahu membahu, 
bergotong-rojong untuk bergerak dan beramal didalam bidang?nja 
masing?. 
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Orang? Mukmin laki? dan perempuan, sebahagian menolong seba- 

hagiannja, sama? menjuruh akan kebaikan dan mentjegah dari pada 

jang mungkar. (Kedjahatan). 

Saudara? jang terhormat, tugas 'Aisjijah ialah: Memelihara ang- 
gauta? Muhammadijah Puteri, serta membimbing Kaum Wanita 
kearah kesadaran ber-organisasi dan Agama. Adalah meliputi bidang? 
chusus bagi wanita, kearah: Ke-Agamaan/Ke-Islaman, Kesusilaan, 


Kesosialan, Pendidikan, Pengadjaran serta bidang? jang bertalian dengan 
kewanitaan. 


Semuanja itu dapat kami simpulkan: a. Menanam Tauchid dan 
memperdalam iman serta suka beramal; b. Ketenteraman, ketenangan, 
ketertiban, dan kebahagiaan rumah tangga; c. Keselamatan dan 
kesedjahteraan anak'nja; d. Tegaknja kesusilaan wanita sebagai 
djaminan diri dan mempertinggi martabat dane. Tahu dan sadar akan 
kedudukan sebagai Wanita Islam. 

Saudara? jang terhormat. 

Namun demikian, masih djuga orang bertanja: Apakah Muham- 
madijah/'Aisjijah itu dan bagaimana kepribadian Muhammadjah. 
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Luas dan pandjang keterangannja kalau direntang pandjang, tetapi 
tjukup kami puntal, dengan Muhammadijah adalah Gerakan Islam. 
Arti Gerakan bukan sebagai Perhimpunan atau Persjarikatan biasa, 
tetapi mesti berwudjud suatu perdjuangan jang kokoh lintjah, serta 
madju dalam mendjalankan tudjuannja. 

Mu'tamar jang ke-34 di Jogjakarta telah berhasil merumuskan 
Anggaran Dasar Muhammadijah baru, sebagai usaha untuk mengem- 
balikan Muhammadijah pada kepribadiannja semula. Dan Mu'tamar 
jang ke-35 jang mulai dibuka pada hari ini, menurut atjara jang telah 
diatur, akan mengesjahkan perumusan kepribadian Muhammadjah. 
Dus, bagaimana nanti konsepsinja dan pendjelasannja serta keputusan 
dari kepribadian Muhammadyah itu, baiklah kita tunggu dan kita lihat. 





Muhammadijah mempergiat penjiaran Islam a.l. dengan djalan me- 
ngadakan pengadjian? maupun tabligh dan mendirikan Mushalla (Lang- 
gar chusus untuk wanita) jang pertama didunia. 
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Muhammadijah menghormati dan mematuhi semua hukum? dan 
Undang Negara jang berlaku, serta menerima dasar dan falsafah Negara 
jang sjah. Dasar Negara Pantjasila, adalah tidak ada jang bertentangan 
dengan Agama Islam. Malahan dasar jang pertama, adalah sila Ke 
Tuhanan Jang Maha Esa, ialah mendjadi pokok kepertjajaan Islam. 
Sebagai umum mengetahui, Pemerintah sekarang ini, berpendirian 
terhadap Agama, dengan terang dan njata, Negara berdasarkan Ke 
Tuhanan Jang Maha Esa. Negara mendjamin tiap* warga negara untuk 
mendjalankan Agamanja masing?. Pendek kata, bahwa Undang? Negara 
dengan haluannja, sama sekali tidak menghalang-halangi dalam kita 
memperluas Agama kita, bahkan melindunginja. Bahwa Agama Islam 
dan Ummatnja, berdasarkan Undang-undang dengan Peraturan? serta 
haluannja, berhak mendapatkan pelajanan dan perlakuan jang sepatut- 
nja dan selajaknja. 

Sekali Muhammadijah tetap Muhammadijah, sedjak Muhammadi- 
jah didirikan oleh Pemimpin Besar Muhammadijah K.H.A. Dachlan 
jang utama, dengan didampingi isterinja, Ibu 'Aisjijah, pendorong dan 
pembantu beliau jang kuat, ialah Njai H.A. Dachlan, dengan azas dan 
bersendikan Islam, Muhammadijah/'Aisjijah dihidup-suburkan dengan 
pedoman dan tuntunan Islam pula, dan Muhammadjjah /' Aisjijah 
tetap akan dipupuk dan berdjalan terus diatas garis Islam djuga dengan 
kompas Pimpinan Our'an dan Hadist. Sedjak Pimpinan dipegang oleh 
Pendiri Muhammadijah K.H.A. Dachlan, kemudian K.H. Ibrahim, 
K.A. Hisjam, K.H. Mas Mansur, K.H. Hadikusumo, Buja A.R. Sutan 
Mansur, hingga periode 1959-1962 ini diketuai oleh Sdr. Н.М. Junus 
Anies, Muhammadijah sekali Muhammadijah tetap Muhammadijah, 
dan djauh panggang dari api, kalau akan surut dari itu: sedikitpun 
ta'kan berubah dari tudjuannja semula. Hanja bagaimana bahtera 
Muhammadijah akan dikemudikan dalam menempuh alam suasana 
sekarang ini, dan bagaimana tjara mengembalikan kepribadian Muham- 
madijah, inilah perlu kiranja adanja Pemimpin? jang tepat jang akan 
dapat menjelamatkan bahtera Muhammadijah. 

Saudara” jang terhormat, pergerakan kita Muhammadijah /'Aisjijah 
boleh kita pandang dari dua tudjuan: 1. tudjuan Karya, lahir, kemadjuan 
ilmu dan amal. Kedua kekajaan bathin orang? Muhammadijah/’ Aisjijah 
ber-matjam? pandangan terhadap Muhammadijah P Aisjjah. Ada jang 
memandang, bahwa Muhammadijah/'Aisjijah itu Pergerakan Sosial 
berdasar Islam (Agama). Maka bergeraklah ia didalam Muhammadijah/ 
'Aisjijah memadjukan Urusan Sosial mendirikan Sekolah, Rumah? Ja- 
tim, Rumah Sakit, Rumah Bersalin, Rumah Miskin dil. Madju ia 
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didalam djurusan ini, atau banjak bantuannja. Tetapi ia didalam 
kemadjuan kebathinan rasa Agama dan budi achlak kurang diperhatikan. 
Lain pula memandang, bahwa dengan masuknja kepada Muhammadi- 
jah/’Aisjijah luaslah pergaulannya, banjak kawan dan kenalannja, 
sehingga merasa kekal persaudaraannja, bagaikan saudara sekandung. 
Bahkan lebih dari itu: didalam Muhammadiyah /'Aisjijah terdapat pula 
orang” jang merasa nikmat hidup dan berdjuang. Sebelum masuk 
kedalam Muhammadijah/’Aisjijah, ke-Islamannja hanja merupakan 
pusaka, ke-Agamaannja hanjalah ikut-mengikut. Tetapi setelah masuk 
Muhammadijah, mendatangi pengadjian?', mendjadi anggauta Muham- 
madijah, bersidang bermusjawarah, insjaflah ia, apa Muhammadijah/ 
?'Aisjijah itu. Dan dapat menikmati kehidupan bathin., ketinggian ke- 
Islaman dan kesempurnaan Iman. 


Terdapat orang? jang memang berdjihad dengan sungguh? dengan 
harta bendanja kalau ada kekajaan, namun kekajaan tidak mengizinkan, 
berdjuang dengan tenaga dan fikirannja. Inilah sedikit daripada apa 
dan siapa Muhammadijah/ 'Aisjijah itu. 

Saudara? jang terhormat, djiwa dari pada Muhammadijah/ 'Aisjijah 
ada pada Anggauta? dan Pemimpin*nja. Demikian pula pasang 
surut, timbul tenggelamnja Muhammadijah/ Aisjijah tergantung kepada 
aktivitas Pemimpin? dan keuletan pemeliharaan kepada anggauta? 
Muhammadjjah. Sjarat utama bagi struktuur, ialah kekompakan dalam 
Pimpinan. Sifat Pemimpin jang primair ialah harga diri dan dapat dipex- 
tjaja. Dua sifat ini, harus kita pupuk baik? untuk dapat dipertjaja, 
hendaknya kita dapat mempertjajai orang lain. Rasa harga diri harus kita 
djaga sedemikian rupa, sehingga pada jang kita Pimpin itu timbul rasa 
taat, karena Pemimpinnja orang jang dapat dipertjaja. Seorang Pemim- 
pin, adalah seorang jang dapat dipertjaja. Seorang Pemimpin adalah 
seorang jang terhormat: Sepi ing pamrih rame ing gawe: bekerdja dan 
beramal karena kewadjiban dan ketjintaannja terhadap Muhammadjah/ 
Aisjijah. 

Dimanapun dia berada, meskipun bergaul dengan jang lebih 
tinggi atau rendah kedudukan dalam masjarakat, tetaplah ia menun- 
djukkan riang gembiranja; asing dari rasa minderwaardig dan dapat 
menguasai harga dirinja. Sifat gembira jang selalu harus kita pelihara. 
Didalam kita berusaha, pasang surut mendjadi rangkaiannja. Namun 
demikian seseorang Pemimpin harus nampak selalu dalam suasana 
gembira, putus asa asinglah daripadanja. Semangat ta' kundjung padam 
akan berpengaruh pula kepada anak buahnja. Hanja dialah jang akan 
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mentjapai hasil karyanja, dia jang tabah”dan sabar, karena didasarkan 
kepada ketjintaannja kepada pekerdjaannja, ketjintaan jang timbul 
karena kewadjiban kemauan, serta berkejakinan, bahwa Tuhan ta' akan 
menjia?-kan akan usahanja untuk dikemudian hari. Semuanja itu 
disertai dengan rasa tanggung-djawab. 


Saudara? jang terhormat. Kemudian dari itu semua, suatu hal 
jang perlu kami ulurkan kepada Saudara?. Didalam Pemerintah pada 
waktu ini sibuk Membangun Irian Barat dengan bidang? diperlukan, 
kita Muhammadijah/'Aisjijah hendaknja ta’ ketinggalan turut mengisi- 
nja, terutama dalam Bidang Mental. Dengan demikian sekali merang- 
kuh dajung, kita dapat menjumbang Pemerintah setjara holopis kuntul 
baris, dua tiga pulau terlampau. Muhammadijah/’Aisjijah, jang pernah 
berdiri di Merauke, dapat kita bangun kembali beserta tempat lain?, 
serentak dengan Pembangunan Total. Insja Allah. Dengan demikian 
maka Muhammadijah/'Aisjijah dapat djuga turut serta Membangun 
dan Mengisi Irian Barat. Hidup Irian Barat Merdeka. Kita membantu 
sekuat mungkin. 


Achirnja selamat ber-Mu'tamar, selamat ber-Musjawarah, selamat 
kesemuanja semoga diridhoi dan dilindungi oleh Allah S.W.T. 


Kalau ada sumur diladang, boleh kami menumpang mandi. 
Kalau umur kita masih pandjang, Insja Allah akan bertemu lagi didalam 
Mu'tamar jang akan datang. 

Sekian, selesai. 


Wassalam. 


51 


H.M. Junus Anies, jang terpilih sebagai salah 
seorang Penasehat Pimpinan Pusat Muham- 
madijah periode 1962-1965, sesudah memimpin 
` Muhammadijah selama masa 1959-1962 
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Aku berlindung kepada Allah daripada sjeitan jang dirandjam. 
Tha’atlah kepada Allah dan Rasul, supaja kamu mendapat rahmat. 
Berlomba-lombalah mendapat ampunan dari Tuhanmu dan mendapat 
Sjurga jang luasnja selebar langit dan bumi, jang disediakan bagi orang 
ang berbakti : ialah : (1) orang berderma diwaktu senang dan susah 
musim serba murah dan musim serba mahal) : 2 orang jang menahan 
amarah : (3) orang jang memaafkan kepada orang? : (4) orang jang ber- 
buat kebaikan j jang dikasihi Tuhan : (5) orang jang apabila berbuat 
keburukan atau penganiajaan dirinja, lalu ingat kepada Allah, maka 
meminta diampuni dosanja — jang memang tidak ada pengampun dosa, 


53 





Diantara para pengundjung rapat-rapat Mu'tamar di aula Mesdjid Agung Al-Azhar 

kelihatan pula (dari kanan kekiri): Kolonel Muchlas Rowi, Dr. H. Sukiman, 

H. Anwar Tjokroaminoto, H. Gazali Sahlan, Dr. HAMKA, Brigdjen Marjadi 
dan K.H. Faried Ma'ruf. 


Selain Allah — sedang mereka tidak mengulang-ulang perbuatan ke- 
djelekan, mereka, dengan kesadaran. Mereka itu mendapat balasan 
ampunan dari Tuhan mereka dan Sjurga? jang mengalir beberapa sungai 
dibawahnja : alangkah nikmatnja anugerah bagi orang? jang bekerdja 
kebaikan. Sesungguhnja telah liwat, dahulu dari kamu, beberapa tjon- 
toh teladan, maka djeladjahlah dibumi, lalu lihatlah bagaimana akibat 
orang? jang mendjustakan. 
Itu dialah (Qur'an) penerangan bagi orang banjak, petundjuk dan 
nasehat bagi orang” jang berbakti. 

Djanganlah kamu lemah dan djanganlah berduka-tjita, pada hal 
kamu itu jang paling mulia, djika kamu itu orang? Mukmin. 
Kalau kamu menderita luka, maka sesungguhnja golongan itupun men- 
derita luka djuga. Dan hari? jang demikian itu kami (Allah) putar-gan- 
tikan diantara orang banjak : karenanja Allah membuktikan mereka 
jang beriman dan didjadikan penjaksi dari kamu sekalian ; sedang 
Allah tidak suka kepada orang” jang menganiaja. Dan karenanja djuga 
Allah menjaring (mentest) kepada orang? jang beriman dan menghapus 
mereka jang kafir (durhaka). 
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Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Sjurga, padahal Allah 
belum mendapatkan bukti mereka jang berkurban dan jang bersabar, 
dari kamu sekalian (Al-Our'an surat Ali Imran ajat 132 — 142). 


Assalamu'alaikum w.w., 


Dengan menjatakan pudjian kepada Tuhan Allah dan bersjahadat 
„Tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad itu utusan-Nja”, 
serta selawat kehormatan kepada Nabi Muhammad s.a.w. dan kepada 
keluarga, sahabat dan pengikut”-nja jang kemudian ; kami Pimpinan 
Pusat Muhammadijah mendahulukan chutbah Iftitah pembukaan 
Mu'tamar Muhammadijah ini dengan peringatan, seruan dan adjakan 
kepada ,,tagwal-lah” ialah berbakti kepada Tuhan Allah, dengan meme- 
huni perintah?-Nja jang memang laras dan manfaat bagi seseorang dan 
orang banjak, serta mendjauhi larangan?Nja jang memang pantangan 
dan berbahaja kepada seseorang dan masjarakat ramai. 


Dan turut kami berterima kasih kepada semua jang telah diutjap- 
kan oleh pembitjara® terdahulu, serta jang akan disusulkannja. Semoga 
Allah membalas 'amal dan djasa mereka, 


„Berbaktilah kepada Allah dengan sebenar-benarnja bakti dan 
djangan kamu meninggalkan dunia ini, ketjuali dalam keadaanmu ber- 
Islam, berserah diri kepada Allah” (Arti dari ajat Al-Our'an surat 
Ali Imran ajat 102). 


Apakah masih ada orang jang tidak/belum berbakti kepada Tu- 
han ? Padahal semua machluk, baikpun jang beku maupun jang ber- 
gerak, seperti tumbuh?an dari rerumputan sampai kepada pepohonan, 
chewan? dari jang merajap ditanah, berenang di air dan terbang diuda- 
ra, jang terlihat oleh mata sampai jang tidak terlihatnja , benda” jang 
beraneka matjamnja sampai kepada bintang” dilangit jang gemerlapan 
dan alam? lainnja jang beredar-edaran, adalah kesemuanja itu memaha- 
sutjikan dan berbakti menurut apa jang telah dikehendakkan oleh 
Tuhan Allah, dengan dapat diambil atau dipergunakan kemanfaatan- 
nja. 


»Sabbaha lillahi mafissamawati wal-ardli wahuwalazizul hakim. 
”(Al-Our'an Surat Hadid ajat 1) ,,Memaha sutjikan Allah, se- 
mua jang dilangit dan jang dibumi. Dan Allah-lah Jang Maha 
Muliadan Maha Bidjaksana”. 


55 


Apakah masih ada orang jang tidak/belum berbakti kepada Tuhan? 
Padahal menurut dasar fithrah kesutjiannja, jang memang ada dalam 
diri masing? : ,,suka baik, minta baik, memilih baik”. Apakah belum 
insjaf bahwa berbakti itu baik dan durhaka itu buruk ?. Dan kapankah 
orang itu mau berbakti ?. Mungkin ia menunggu, kalau sudah di- 
ingatkan dan tidak ada jang menggodanja. 


Kenapakah orang itu masih belum/tidak berbakti kepada Tuhan ? 
Belum tjukupkah tanda? jang halus dan keindahan? jang sesuai dengan 
ilmu pengetahuannja dan diterima oleh akal fikirannya, jang meng- 
insjafkan hatinja untuk berbakti kepada Tuhan Allah ?. Apakah perlu 
dengan kekerasan dan menunggu datangnja 'azab, baru mau pertjaja 
dan suka berbakti ?. | 


Sudah sering kali Jiwat peringatan dari Tuhan, kadang? ketimpa 
penjakit dan kesulitan jang mengenai perorangan dan sekali waktu 
mendadaknja bentjana” jang mengenai umum, jang tidak dapat dihin- 
darkan lagi. Bukanlah sudah tjukup, terdjadinja bahaja? seperti : me- 
lelehnja lahar, longsornja lereng gunung, melandanja bandjir, men- 
djalarnja wabah, meniupnja angin topan, terdjadinja gempa bumi, 
timbulnya matjam? hama bagi tanaman dll. sebagainja jang baru? sadja 
kedjadian di Tanah air dan di Negara? tetangga, jang membawa ber- 
djuta-djuta korban manusia, hantjur leburnja bangun?an dan barang? 
hak miliknja jang menimbulkan matjam? penderitaan. 


Apakah tidak sama ngeri dan merasa terantjam dengan dahsjatnja 
akan kepandaian manusia sekarang jang membuat bom? atoom, nuklir 
dsb. Dan telah berulangkali ditjobanja, jang memang dapat menghan- 
tyur-luluhkan benda dan menderitakan hajatijah sampai beberapa 
turunan, dengan mereka tidak menghiraukan kepada lain? Negara jang 
protes dan jang mendo'akan supaja sendjatanja itu makan kepada tuan- 
nja. Akan mendjadi a'zab Tuhan dengan perantaraan tangan manusia 


»ljudiga ba'dluhum baksa ba'dI” (dari Al-Our'an surat An'am 
ajat 65, Artinja : Supaja merasakan sebahagiannja kebentjanaan 


sebahagiannja). 


Kesemuanya itu mendjadi ibarat untuk kita bergesa-gesa kepada 
Tuhan dengan selalu beribadah dan memperbanjak amal sholeh, serta 
bersungguh-sungguh taubat, memohon ampunan dari Tuhan Allah 
Jang Maha Kuasa. 
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Dan belandja dermakanlah daripada rizki jang telah Kami (Allah) 
kurniakan kepadamu, sebelum kamu kedatangan mati, lalu ber- 
kata: Tjobalah Engkau undurkan sebentar sadja, supaja aku 
dapat bersedekah dan aku mendjadi orang jang baik?. Allah tidak 
akan memundurkan satu djiwa daripada mati, apabila telah sampai 
saatnja. Dan Tuhan Allah itu sangat teliti terhadap apa” jang kamu 
kerdjakan. (A! Our'an surat Munafigun ajat 10-11). 


Maka marilah, Saudara? anggauta keluarga Muhammadijah chu- 
susnja Kaum Muslimin umumnja, bangsa manusia awamnja, baik pria 
maupun wanita, kembali dan menambah berbakti kepada Tuhan Allah : 
dimana sadja dan bagaimanapun djuga bertagwa-lah. Segala 'amal 
ibadah, dan hasil buah dari usaha, persembahkanlah kepada Tuhan 
Allah, sebagaimana Prasetya jang selalu kita utjapkan : 
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Sesungguhnja sholatku, ibadahku, malah hidupku dan matiku 
adalah bagi Allah jang mengasuh sekalian 'alam. Tuhan Jang Maha 
Tunggal jang tidak ada sekutu baginja. Dan sedemikian aku di- 
perintahkan dan aku jang pertama ber Islam, berserah diri. (Al- 
Qur’an surat An’am ajat 163). 


Malah mulai berdirinja Muhammadijah itu, adalah karena ber- 
bakti kepada Allah dan segala gerak amal Muhammadijah adalah dalam 
kebaktian kepada Tuhan Allah belaka, mematuhi perintahNja dan men- 
djauhkan laranganNja. Seperti : 
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Muhammadijah mengumpulkan orang banjak, mengadakan dju- 
ma'ah untuk bersama-sama bekerdja, karena ada ajat : 


»Waltakun minkum ummatun” (Al Our'an surat Ali Imran ajat 
104). 


Artinja : ,,hendaklah ada darikamu segolongan”. 


Muhammadijah menjusun organisasi, karena ada ajat : ,,Dluribat 
'alaihi mudillatu ainama tsuzifu illa bihablin minal-Lahi wahablin 
minannas” (Al Our'an surat Ali Imran ajat 112). Artinja : „Mereka 
didjerumuskan dalam kehinaan, ditempat mana djuga, ketjuali 
dengan pegangan tali Allah (Al Our'an) dan tali manusia (orga- 
nisasi). 

Maksud tudjuan Muhammadiyah hendak mendjundjung tinggi 
Agama Islam, karena ajat : ,,Fastagim kama umirta” (Al Qur'an 
surat Hud ajat 13). Artinja : Maka tegak luruskanlah sebagaimana 
jang kau diperintahkan”. 


Muhammadijah ingin mentjapai terwudjudnja Masjarakat Islam 
jang sebenar'nja karena ada ajat: ,,Man 'amila sholihan min 
dzakarin au untsa wahuwa mukminun, fala nuhjijannahu hajatan 
thajjibatan”, Artinja : ,,Barang siapa beramal kebaikan, daripada 
laki? ataupun perempuan, padahal ia beriman, tentulah kuberi 
penghidupan jang bagus”, jakni masjarakat jang indah dibawah 
pengampunan Allah. 


Gerakan dan usaha Muhammadijah seperti ber Tabligh, Pe- 
ngadjaran, (Sekolah Madrasah), Pertolongan Kesengsaraan 
Umum, Perpustakaan, ke Pemudaan, ke Wanitaan (Aisjijah), 
Perekonomian, Kehartabendaan/Perwakafan, Ketardjihan dan lain? 
sebagainja, adalah karena memenuhi perintah Tuhan Allah dan 
mentjontoh teladan djundjungan Nabi Muhammad s.a.w. Hanja 
technisnja mungkin berlainan, karena diperbaharui atau tjaranja 
berbeda-beda menurut keadaan dan tempatnja. Dan hal-hal ini 
bukan disini lagi tempat menguraikannja. 


Sampai-sampai Muhammadiyah mengadakan Mu'tamar, Ber- 
musjawarah, inipun ada perintah Tuhan Allah dalam Al 
Qur'an: "Wa'tamiru bainakum bima'ruf”, (Al-Qur'an surat, 
Fhalag ajat 6), artinja Ber Mu'tamarlah kamu dengan baik?”, 
”Wasjawirhum fil amri” (Al-Qur'an surat Al Imran ajat 159) 
artinja: "Adjak Musjawarahlah mereka damla perkara itu”, 


'Wa amruhum sjuro bainahum” (Al-Our'an surat Sju'ra ajat 38), 
artinja: "Perkara mereka di Musjawaratkan oleh mereka”. 


Maka atas dasar bertagwa kepada Allah, anggauta, keluarga 
dan pentjinta Muhammadijah jang dihimpun bekerdja sama, bergo- 
tong-rojong dalam kebaktian, beribadah kepada Tuhan dan beramal 
kebadjikan, maka bertambah-tambahlah tempat-tempat jang telah 
berdiri Muhammadijah itu, sampai achir 1961, sebagai dibawah ini : 
Anggauta aktip (sudah mendapat pengesjahan dari Pimpinan Pusat) 
167.521 orang. 

Djumlah Tjabang ada di 524 tempat. 


Djumlah Ranting ada 2216 tempat. Djumlah semua 2740 tempat. 
Silahkan saudara melihat grafik nark-turunnja djumlah jabang 
dan Ranting, sedari mulai Muhammadijah berdiri sampai sekarang 
ini, dimana ada "angka jang berbitjara” dalam pameran Mu'tamar. 


Dan masih ada hal-hal jang belum dihimpun, seperti hak-milik, 
gedung-gedung kantor-kantor dan sebagainjakarena kerusakan teknik. 


Meskipun dalam laporan itu tertulis: Muhammadijah sudah 
mempunjai sekian Tjabang dan Ranting, sekian banjak Sekolah- 
Madrasah, dengan djumlah Guru dan murid, tempat penjiaran 
Agama dengan djumlah Muballighin dan Muballighat, tempat per- 
tolongan dengan djumlah pasen dan sebagainja. Akan tetapi kami 
batja: Muhammadijah baru mempurjai. Sebab masih lebih banjak 
tempat? jang akan dibangun Muhammadjjah, didirikan Tjabang atau 
Rantingnja. Muhammadijah baru mempurjai 5829 Sekolah/Madrasah 
dari T.A. sampai Perguruan Tinggi, dengan 9865 Guru dan 269. 
395 murid-peladjar. 


Muhammadijah baru mempunjai 4.399 Muballighin dan Mu- 
ballighat dengan 2.611 tempat pengadjian/tabligh. Muhammadyah 
baru mempunjai 2604 Mesdjid/Mushalla/Langgar dan baru mempunjai 
75 Rumah Jatim dan Balai Pengobatan, sebab masih lebih banjak 
agi usaha-usaha jang akan diadakan. 


Sedang anggauta keluarga Muhammadijah pun belum akan 
berhenti-henti untuk beramal dan beramal lagi jang berdasarkan tagwa 
kepada Allah itu, jang bersambung-menjambung malah sampai turun- 
menurun, dari Bapak-bapak-nja diterus-meneruskan oleh anak-anak 
dan tjutju-tjutjunja sehingga sampai Masja Allah. 
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Apalagi setelah Negara Indonesia kita, dengan rahmat dan ka- 
runia Allah mendapat Kemerdekaan, bertambah luaslah lapangan 
amal bagi Muhammadijah melalui "djembatan mas” itu dan mengisi 
wadah Negara jang telah Merdeka ini, walaupun tidak kurang-kurang 
saingan atau halangannja tetapi ada djuga jang beriringan dan ber- 
sama-sama bekerdjanja. Lebih-lebih setelah diputuskan olehM.P.R.S. 
tentang “Pola Pembangunan Semesta Вегегіјапа”, banjaklah 
bidang-bidang keagamaan dan mental jang dapat malah harus diisi 
dan diperdjuangkan oleh Muhammadijah. 


Sebagaimana dewasa ini, setelah dihasilkan oleh Negara kita 
dengan Komando Trikora, Irian Barat telah kembali kepangkuan 
Republik Indonesia dengan djalan damai, Jalu sibuklah sekarang ini 
dalam pembangunannja, maka Muhammadijahpun tidak ketinggalan, 
turut serta bersama-sama membangun, ja tentunja dalam bidang 
mental atau kerochanian jang mendjadi kerdja dari amal usaha 
Muhammadiyah. Apalagi memang sedjak tahun 1935 Muhammadijah 
elah pernah mendirikan Tjabangnja di Merauke dan di-lain-lain 
tempat ada beberapa anggauta tersiarnja. 


Konon chabarnja, diwaktu pendudukan Belanda, Muhammadijah 
di Irian Barat digulung tikar atau tidak dibolehkan hidup, tetapi 
kami pertjaja tentulah masih ada bekas atau ketinggalannja, jang 
se-waktu' terutama kalau mendapat siraman, akan subur dan berbuah 
kembali. Sebab Muhammadijah itu menurut Pribahasa: "Jen diketok 
isih ana bongkotan, jen dibedol isih keri ojode”. Tidak disangka- 
sangka bahwa salah seorang dari rombongan Delegasi Irian Barat 
jang datang di Djakarta dalam bulan Nopember ini, ada jang ber- 
nama Radja Ibrahim Bau, kiranja beliau itu adalah anggauta dan 
Pengandjur Muhammadijah dari sebelum perang di Fak-fak. Maka 
dapatlah kesempatan untuk mengadakan pertemuan dan beramah- 
tamah dengan P.P. Muhammadijah Madjelis Pengadjaran, dan 
ternjata sepulangnja akan membangun dan menggerakkan kembali 
Muhammadijah di Irian Barat. 

Semoga seluruh Muhammadijah, baikpun jang di Kota-kota 
maupun di Desa-desanja, bertambah subur dan berbuah, berkah 
dari serba bakti dan tagwa kepada Allah, akan segera mentjapai 
Masjarakat Adil dan Makmur jang ditudju oleh Negara kita; Adilnja 
dapat mensama rata-sama rasakan penduduk penghuninja dan me- 
letakkan segala sesuatu pada tempat-tempatnja; Kemakmuran me- 
limpah' dapat 'sampai meluapi (ngluberi) Negara-negara tetangganja. 
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Karena Negara jang berbakti itu serba baik dan nikmat untuk 
dirinya dan dapat memberikan kebaikan dan kenikmatan kepada 
lainnya. 

Demikianlah pendahuluan chutbah Iftitah jang kami sampaikan 
dengan ernstig untuk pembukaan Mu'tamar ke-35 ini, kepada ang- 
gauta keluarga Muhammadijah chususnja, dan kepada Masjarakat 
Indonesia umumnja. Kalau pendahuluan chutbah ini dirasa lunak 
atau halus, semoga dapat diterima dengan penuh perhatian dan 
mempersemangatkan untuk menambah kebaktian dan beramal ke- 
baikan dengan dan kepada Muhammadijah. Kalau diterima kasar 
dan atau keras, harap maaf, semoga dapat membangkitkan dan 
mensotakkan untuk berbakti dan beramal kebaikan, dan tidak me- 
ngapa kemana dan dengan apa sadja. 


Pendahuluan chutbah kami ini, diterima halus atau dirasa 
keras, terserahlah, maksud kami baik, mengharapkan "djangan habis 
areng, binasa besi” atau djangan sudah banjak menghamburkan 
kata, tidak ada jang masuk dihati. 


Biasanja dalam chutbah iftitah Mu'tamar itu diselingi dengan 
pemandangan alam Islam, gerak-gerik Kaum Muslimin diluar negeri, 
sebagai hubungan batindan uchuwwah Islamijah, jang tidak me- 
njangkut-paut dengan politik negerinya masing-masing: kalau ke- 
Islamannja madju, kita turut gembira dan kalau mundur kita turut 
bersedih, sekedar "Idzasja-taka minhu 'udlwun tada'a lahu бағы 
djasadi bissahri walhuma”. Artinja: "Apabila salah satu anggauta 
menderita, anggauta” lainnja turut merasakan djuga dengan demam 
dan bergadang”. Akan tetapi dalam chutbah iftirah ini, kami tidak 
membentangkannja, bukan berarti kita memutuskan hubungan batin 
itu tetapi lebih tepat mendahulukan supaja memikirkan dan mem- 
perbaiki keadaan diri masing-masing. Hanja satu hal jang tidak dapat 
tidak, perlu kita sampaikan walaupun dengan singkat, bahwa 
di Singapura dan dibeberapa Kota dari Malaya, telah berdiri 
perkumpulan Islam, kebetulan dan betul-betul semaksud, sehaluan 
dan senama dengan Muhammadijah. Kita bergembira dan bersjukur, 
mudah-mudahan Muhammadyah diluar negeri itu bertambah subur, 
berbuah dan mentjapai maksudnja, beriringan dengan kami di 
Indonesia. Sudah tentu sadja tidak ada hubungannja dengan Mu- 
hammadyah di Indonesia, hubungan lahir atau organisatoris, apalagi 
hierarchis. 
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Tetapi hanja berhubungan batin, saling tahu dan saling tjontoh- 
meneladan satu dengan lainnja. Konon, tjutjunda K.H.A. Dachlan, 
Sitti Maisaroh Hilal berpindah tempat ke Singapura, jang sudah 
tentu akan dapat menambah madju dan meluas tersiarnja Muham- 
madijah plus 'Aisjijah disana. 

Kebetulan Mu’tamar Muhammadijah ke-35 ini, bertepatan 
dengan Ulang Tahun Muhammadijah ke Setengah Abad, jang mana 
kalau diukur dengan umur manusia, Muhammadijah ini sudah tua 
atau sedikitnja mulai tua. Akan tetapi kalau didjadjarkan dengan 
Peringatan? Ulang Tahun ke 100 dari perkumpulan lainnja, malah 
202 tahun dengan memperingati berdirinja Kota Jogjakarta, lebih? 
diperingatinja 1000 tahun lebih bagi Aldjamiah Al Azhar di Mesir, 
maka usia Muhammadjjah baru 50 tahun itu masih sangat muda dan 
bahkan masih baji. Semoga Muhammadijah dipandjangkan umurnja 
dan diperbanjak 'amal usahanja sampai £ abad, seabad dan sampai 
Masja Allah. 


Memang kalau ukuran umur manusia zaman sekarang ini, sebagai 
pembitjara dan jang sebaja, umur 50 tahun itu sudah tidak dapat dikata 
muda, tetapi belum tua. Jang sudah tentu akan naif dan lemah, walaupun 
dihias-hias dan berangan-angan ,,ingin tetap muda atau kembali muda” 
jang tidak akan terdjadi. Sewadjibnjalah sisa dari umur jang tidak 
seberapa lagi itu, digunakanlah untuk tambah berbakti kepada Tuhan 
Allah dan dapat mentjapai kesudahan jang bagus, ,/Chusnul Chatimah”. 


Kalau kami menerangkan keketuaan, hendaklah jang masih tidak 
mentertawakan, sebab akan mengalami sendiri kelaknya. Malah belum 
tentu akan mentjapai umur jang setua dengan orang jang ditertawakan 
itu. Kepada jang tua, Pemuda? harus menghormat dan meminta nasehat, 
sebagaimana terhadap jang muda, jang tua? harus menjajangi dan 
memberikan petundjuk. 


Sabda Nabi Muhammad s.a.w.: 
р CF tay O42 РО ое е ЕТ р р 5 ... 
Л Ls yd 


Bukan dari golonganku, orang jang tidak menghormat tetua-tetua 
kita dan Bat menjajang jang Pemuda? kita. 
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Danfsabda Nabi Muhammad s.a.w. 
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Sebaik-baik Pemuda-pemudamu, jang menjerupakan tetua- 
tetuamu (ngenomi). j 


Maka marilah kami jang tua-tua dan saudara jang Muda-muda 
sama-sama berbakti kepada Tuhan Allah, melangsungkan Muham- 
madijah jang sudah berumur 50 tahun itu, jang lebih berbak Mu- 
hammadijah untuk hidup sampai 100 tahun, 200 tahun, 500 tahun 
dan seterusnja, apabila dikehendaki oleh Tuhan Allah. 


Kalau dalam menggerakkan sampai 50 tahun Muhammadijah 
ini, masih ada diantara anggauta keluarga jang tidak puas atau terasa 
masih sangat djauh untuk mentjapai maksudnja. Apakah dengan 
mengadakan perkumpulan baru, akan lalu puas dan lebih tjepat 
mentjapai maksud tudjuannja? Silahkanlah! Tetapi hendaknya kita 
bersabar dan tidak berputus asa/harapan kepada Tuhan dengan 
selalu beramal dan berichtiar. Kita hanja berkuasa merentjanakan 
sadja, tetapi ketentuan Tuhanlah jang berlaku. 


“Masja Allahukana, wama lam jasja’ lam jakun”. 


Meskipun dalam Mu'tamar ini, Muhammadijah ber Ulang Tahun 
ke Setengah Abad, tetapi bukanlah disini tempat menguraikan se- 
djarahnja, jang akan memakan waktu sedikitnja 50 kali rapat jang 
seperti ini. Akan tetapi baiklah sekadar peringatan akan haluan 
Muhammadijah. perlu kami terangkan agar tetap terdjaga baik teru- 
tama kedjadian? pada achir-achir ini, periode dari Mu'tamar ke 
Mu'tamar, untuk tjontoh teladan dimasa jang akan datang. 


Muhammadijah tetap selamat, segar-bugar sehat wal'afiat dan 
tidak kurang suatu apa, walaupun kurus-kurus tetapi kurang makan. 


Sebagai kata-kata jang lazim menurut kebiasaan dengan harapan 
dan berdo'a. Padahal sesungguhnja dengan terus terang kadang” 
terkena djuga sakit-sakit didalam atau sakit dari luar, salah selisih 
atau ada keruwetan entah di P.P. dengan Madjelis-madjelisnja 
di Daerah-daerah dengan Madjelis Daerahnja di Tjabang dan 
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Ranting dengan bagian-bagiannja, tetapi setelah segera terobat dan 
sembuhlah kembali "pantang kusut tidak selesai”. Dan bukan Mu- 
hammadijah tidak kurang sesuatu apa, tetapi masih sangat amat 
terlalu banjak sekali kurangnja Muhammadiyah dengan apa-apa. 


Sebagaimana halnja dengan susunan P.P. sesudah Mu'tamar 
ke-34 jang terlengkap dari 37 orang, berhubung dengan situasi pada 
tahun 1961, maka terdjadi keributan dan ketegangan jang hampir 
timbul mosi tiada pertjaja, terantjam keruntuhan, tetapi berkah 
Musjawarah bersama dengan pertanggungan djawab masing” 
kepada Muhammadijah dan sebaliknja, maka tetap utuh satulah Mu- 
hammadijah jang ditjukupkan Pimpinan Pusatnja dengan terdiri dari 
11 orang sadja dengan sama ridlanja, ada jangtetap memegang Ketua? 
Madjelis dan ada jang ditugaskan dalam Madjelis Hikmah dan kese- 
muanja tetap anggauta Madjelis Tanwir. Demikianlah sehingga 
disjukuri oleh anggauta keluarga Muhammadijah sendiri dan diterima 
puas (lega) oleh ichwan nuna lainnja, jang mengatakan bahwa kalau 
bukan Muhammadijah, dengan kedjadian tersebut, barangkali sudah 
berpetjah belah ada golongan atas dan ada golongan bawah, kalau 
tidak boleh disebut blok kanan dan blok kiri, atau pengikut Fulan 
dan pengikut Fulin seperti jang mereka telah alami, seperti demikian 
jang sangat pedih dan memalukan. 


Terdjadinja pembagian? Daerah dalam Pimpinan Muhammadijah 
tidak timbul kesulitan, bahkan Daerah Atjeh jang sekarang ini men- 
djadi Propinsi, dalam Muhammadijahpun P.M.D. jang lama men- 
djadi Perwakilan Propinsi dan karena banjaknja Tjabang dan Ranting 
jang bertambah, maka dibagi mendjadi Daerah 1, Daerah II dan 
Daerah III jang berbeda dengan Pemerintahan Sipil dan Pemerintah 
Militer, karena menurut kelarasan dan kemudahan perhubungan 
Muhammadijah sendiri, demikianpun di Nusa Tenggara jang be- 
rubah pembagian Daswatinja, bagi Muhammadijah karena masih 
sedikit Tjabang dan Rantingnja disana, maka P.M.D. jang lama itu 
meliputi Tjalon-tjalon Daerah Muhammadijah jang baru. 


Tetapi ada satu Daerah jang terpaksa dibawah Wilajah jang 
melingkunginja dan jang ditetapkan Wakilnja bukan anggauta dalam 
Daerah itu, jang tentu agak djanggal, tetapi karena untuk sementara 
dan menanti tiadanja persaingan diantara beberapa Tjabang'-nja, 
maka tidak mengapalah dan Insja Allah akan segera dapat dipulihkan. 
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Begitu djuga masih ada Daerah jang digamblokkan, karena 
belum banjak Tjabangnja atau ada jang de jure sudah diadakan tetapi 
de facto masih kosong, belum dapat mengadakan sidang (konperensi) 
Daerah, karena sedikitnja Tjabang dan sulitnja perhubungan. 


Madjelis? dalam P.P. bilangnja masih tetap dan kesemuanja mem- 
bantu P.P. dalam menjampaikan dan mendjelaskan pimpinan kerdja 
dan usaha jang harus dilaksanakan oleh Tjabang dan Ranting?-nja, 
akan tetapi ada djuga Madjelis jang matjet, ada Madjelis jang bersifat 
menunggu dan ada Madjelis jang menjendiri. Hanja Madjelis H. W. 
jang karena organisasi Kepanduan ditiadakan dalam Muhammadijah, 
maka Madjelis ini dihapuskan dahulu. Sebab semua kepanduan oleh 
Pemerintah disatukan dalam Pramuka, maka banjaklah anak? HW. 
lalu memasukinja dan malah dibeberapa tempat HW. mendjadi inti 
Pramuka. Semoga Madjelis' P.P. itu tetap bergerak dan bertambah 
pesat : dimana perlu nanti tentu akan ditambah dengan Madjelis baru 
atau ada jang perlu digabung, menurut kemaslahatan dan kelantjaran- 
nja. 


« Keadaan Tjabang? pada umumnja mendjalar dan bertambah, 
terutama karena menuruti reorganisasi putusan Mu'tamar ke-34, tidak 
sedikitlah Ranting? jang berdiri mendjadi Tjabang, berani menambah 
amal dan pertanggungan djawab dalam lingkungannja. Dan jang sede- 
mikian itu, mulanja mengetjilkan hati beberapa Ranting karena merasa 
hanja mendjadi ,,kelompok anggauta” jang diperintah oleh Tjabang 
atasannja, tetapi setelah diinsjafkan, bahwa djusteru dalam Ranting 
itu lapangan berasal dan orang? jang berada dalam Pimpinan Tjabang 
itupun masing? sebagai anggauta di Ranting dan harus turut beramal 
disitu, sedang dimana perlu dapat mengoper atau ketempatan Tja- 
bangnja, maka mudahlah tidak mendjadi soal lagi. Tetaplah anggauta, 
keluarga dan simpatisan Muhammadijah bertambah: dengan kerdja 
dan amalnja, mendjalar dan meluas keseluruh pendjuru Tanah air In- 
donesia, jang mudah?-an dapat segera menghasilkan maksud tudjuan- 
nja. 


Maka kalau masih ada hal? urusan jang- dipandang kurang Jantjar 
atau mengetjewakan, malah barangkali jang sudah ada tetapi perlu 
ditambah dan disempurnakan, baikpun di P.P. ataupun 'di Wilajah, 
Daerah dan sampai di Tjabang (termasuk didalamnja Ranting?) dapat- 
lah dimusjawaratkan lagi, terutama dalam Mu'tamar ini, lebih? lagi 
sesudah Usia Muhammadijah 50 tahun, mudah-mudahan akan ber- 
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tambah lengkap dan sempurna dengan selalu kita bersjukur dan ber- 
serah к, Tuhan Allah. 


b. 


id ES, Е AIA 
(esa) 


KIN kamu bersjukur (menerima dan menggunakan dimana 
mestinja) tentulah Tuhan Allah akan memberikan tambahan 
kepadamu dan kalau kamu kafir (durhaka), tentulah siksaKu sangat 
keras. (Al-Qur'an S. Ibrahim: 7). 

Kedudukan dan sifat Muhammadijah tetap sebagai semula, jakni : 
Muhammadijah adalah Persjarikatan Gerakan Agama Islam jang 
pemilih bidang masjarakat. Kata orang : „Kalau demikian, Or- 
ganisasi Sosial ?”. Kami djawab : „Boleh orang menamakan 
begitu, tetapi Muhammadjjah ada 'ibadah dan ngadjinja jang di- 
amalkan. 

Muhammadijah bukan dan tidak akan mendjadi partai politik. 
Sekali Muhammadijah tetap Muhammadijah, selalu melakukan 
amar ma'ruf dan nahi mungkar untuk kebaikan Masjarakat seluruh- 
nja. Kata orang : „Kalau demikian „Mubammadijah tentu akan 
dimakan oleh politik” sebagaimana kata-kata politikus. Sambutan 
kami : „Silahkan kalau memang dojan ; tetapi awas kalau nanti 
,,kelolodan”, ditelan tidak masuk, dilepeh (Djawa) tidak keluar. 
Dan biasanja orang jang menelan Muhammadijah, mendjadi 
Muhammadijah, tidak menjesal dan belum merasa keluar dari 
Muhammadyah. 

Muhammadijah menghargai dan dapat bekerdja sama dengan segala 
fihak, organisasi dan partai apa sadja namanja, jang menghargai 
dan memaklumi tjita? Muhammadijah. Ada orang jang mengcha- 
watirkan : ,,Apakah Muhammadijah berwaspada terhadap orang 
atau golongan jang memperkuda-kudakan Muhammadijah ?” 
Sikap kami : ,,Sebagaimana pengalaman jang sudah?, Insja Allah 
Muhammadijah terhadap itu tidak kurang waspada : silahkanlah 
punggung Muhammadyah tjukup lebar dan kuat, tetapi empuk 
untuk diperkuda-kuda dengan peringatan bahwa Muhammadijah 
bukan kuda-kepang (lumping) jang banja menurut kepada pe- 
nunggangnja, tetapi Muhammadijah mempunjai maksud dan tu- 
djuan jang akan sampai dan turut disampaikan penunggangnja 
itu kepada jang ditudju oleh Muhammadijah. Silahkanlah, ini 


bukan antjaman, tetapi persilahkan jang benar? dari hati jang sutji 
dan dengan kalimat jang halus, berlemah-lembut, meminta dengan 
segala hormat, jang memang diharapkan oleh Muhammadijah, 
silahkan, silahkan mendekat, silahkan masuk dan silahkan beker- 
dja sama dengan Muhammadijah, jang akan menguntungkan kedua 
belah fihak dan membahagiakan seluruhnya. 


Saudara belum mau kepada Muhammadiyah, boleh dan tidak 
mengapa tetapi kalau Muhammadiyah mau kepada Saudara, kan boleh 
djuga ! Achurnja, Insja Allah, Saudara akan mau kepada Muham- 
madijah, thau'an au karhan dan masih lebih baik terpaksa berta'at 
takwa kepada Allah dalam Muhammadijah daripada tidak. Sedang 
Muhammadijah tidak putus harapan, upama belum kena Bapaknja, 
Muhammadiyah mengharapkan Anaknja » Anaknja belum, mudah- 
mudahan Tjutjunja, jang sudah dibuktikan oleh beberapa anggauta 
keluarga Muhammadijah, diantaranya jang hadlir dalam pertemuan 
ini, Bapaknja anti memusuhi, Anaknya pro dan membela Muhammadi- 
jah. Dan kami selalu mendo'akan : 


7 OIF a, وء ور‎ 
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Mudah-mudahan Tuhan Allah memberikan petundjuk kepada 
kamu atau golonganku jang belum masuk kepada Muhammadijah 
karena mereka tidak mengetahuinya. 


Biasanja dalam chutbah iftitah Mu'tamar itu djuga mengetengah” 
kan perdjuangan Ummat Islam di Indonesia, Organisasi dan Partai” 
Kaum Muslimin Indonesia, guna saling mengambil tjontoh teladan dan 
seruan kepada persatuan atau kerdja sama dan tolong-menolong, se- 
tidak-tidaknja saling mengerti dan hormat-menghormati dengan me- 
nundjukkan sikap? jang tentu dari Muhammadiyah menghadapi soal 
jang terdjadi darimana pun djuga jang menjangkut dengan Agama Is- 
lam dan Kaum Muslimin. Akan tetapi sekarang ini, kami liwati dahulu 
dengan pengharapan semoga Ummat Islam di Indonesia tetap melan- 
djutkan perdjuangannja dan memperbanjak usahanja, dengan menam- 
bah Kader? Pemimpin? jang tjukup kuat, ichlas djudjur dan banjak 
berbakti kepada Allah. Sebab telah sama mengaku bahwa: ,,La ja 
zalul-muslimuna bichatrin wa inna madi-dla'fu dil-gijadah”. Artinya : 
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„Orang? Islam stu tetap dan selalu baikan akan tetapi и 
pada Pimpinannya”’. 


Sebagaimana soal hisab dan rukjat untuk permulaan Ramadlan 
dan 'Idul Fithn, jang belum ada kesatuan pendapat Ummat Islam dari , 
sedjak dahulu, tetapi di Indonesia Kaum Muslimin saling menghor- 
mati, dengan diadakannya hari libur 2 hari, jang melegakan bagi jang 
berlebaran menurut hisab dan jang berlebaran menurut rukjat, sajang 
sekali pada tahun ini, hari libur 'Idul Fithri 2 hari didjatuhkan pada hari 
“Idul Fithri menurut-rukjat sadja, sedang jang berlebaran menurut hisab 
pada sebelumnja tidak libur, sehingga menimbulkan kehebohan. Mu- 
dah-mudahan untuk tahun” jang akan datang tidak terdjadi lagi seperti 
jang demikian itu, kalau kebetulan "Idul Fithri tidak bertjotjokan hisab 
dengan rukjat. Dan menurut kebidjaksanaan Pemerintah sekarang, 
penetapan Hari Raya selandjutnja, harus disjahkan lebih dahulu oleh 
Wampa Bidang Kesedjahteraan Rakyat. 

Begitu djuga Sholatul "Id ditanah lapang jang sudah berlaku sedjak 
lama, dengan tidak ada perselisihan lagi bagi jang melakukannya di 
Mesdjid-Mesdjid dan di-tanah? lapang, malah ada jang dapat bersatu 
dengan diadakan di Mesdjid jang disambung dengan di-aloen' (tanah 
lapang), atau bergantian : telah dihebohkan dengan adanja larangan, 
kalau sudah diadakan di Mesdjid djangan ada lapangan didekatnja jang 
melakukan Sholatul "Id. Mudah'-an untuk tahun” jang akan datang, 
Sholatul 'Id ditanah lapang itu berleluasa, sebagaimana sediakala, jang 
memang sudah mendjadi Sji'ar Islam, dalam kebaktian beribadah le- 
baran (Sholatul 'Id) dalam Masjarakat ramai, jang tidak dapat lagi 
disurut kembali ke Mesdjid-Mesdjid sadja jang tidak memuatnja. Pada- 
hal Sholatul "Id ditanah lapang itu menurut sunnah Nabi dan menurut 
madzhab Sjafi'1 dibolehkan djuga Sholatul 'Id dilapangan itu, sekiranja 
Mesdjid tidak dapat memuatnja. 


Daerah Atjeh telah memberanikan diri memulai mendjalankan 
Sjavi’ at Islam bagi pemeluknja, dengan ketetapan dari Panglima Kodam 
I (Iskandar Muda) dan dari Gubernur, fang akan direalisir oleh DPR- 
GR-nja sampai mendjadi peraturan (undang?) Daerah. Sungguh sangat 
menggembirakan dan akan mendjadi tjontoh ke lain” Daerah jang me- 
minati keindahan Sjari'at Islam, untuk memenuhi Piagam Djakarta 
jang mendjiwai Undang? Dasar 1945 jang telah didekritkan kembali : 
demi kebahagiaan Bangsa dan Negara. 

Muhammadijah umumnja terutama Tjabang” dan Ranting” dalam 
Daerah Atjeh chususnja sangat bersjukur dan sudah memberikan per- 
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njataan dalam Konperensinja di Kutaradja tgl. 28 - 31 Mei 1962, ber- 
sedia untuk mendukung sepenuhnja dalam melaksanakan Keputusan 
Pemerintah Daerah tersebut. 

Muhammadijah melalui perwakilan Daerah Atjeh dikala Kon- 
perensi tersebut dengan tegas menjatakan, bahwa Muhammadijah 
sedia walaupun tidak akan mendjadi salah satu tiang, malah sekadar 
sebilah papan untuk menempel jang rusak sadja pun djadi asal dalam 
melaksanakan Sjari'at Islam jang ni’mat dan memberkahi itu. Karena 
kami jakin Sjari'at Islam membawa kebahagiaan hidup dan kehidupan 
manusia dalam segala bidangnya. 4 

Semoga segera mendjadi kenjataan, Daerah Atjeh mendjad! lebih 
aman tenteram sentausa, berbukti lengkap pembangunannja jang men- 
tjapai Masjarakat Adil dan Makmur jang mana selalu kita do'akan : 


er 
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„Ja Tuhan Allah, djadikanlah Negara ini aman dan tenteram dan 
berilah rizki dari produksi buah hasil bumi kepada penduduk- 
nja”. (Al-'Ouran S. Ibrahim” : 35). 


Alhamdulillah, bahwa usaha untuk memperdekatkan dan mem- 
persatukan Pemimpin? Kaum Muslimin dan Ulama'nja, malah Or- 
ganisasi dan Partai” Islam di Indonesia sudah mulai berhasil dengan 
terbentuknja Madjelis Ulama jang baru sadja diumumkan mulainja 
bergerak pada 1 Oktober 1962 jbl. dibawah Pimpinan J.M. Menteri 
Penghubung Alim Ulama. Jang sudah tentu sadja Muhammadijah 
menjetudjui, mendukung dan turut bekerdja sama, dengan berdo'a : 
Mudah-mudahan Madjelis Ulama dapat bekerdja lantjar, berusaha 
banjak dan menghalaukan jang merintanginja dalam menudju mak- 
sudnja, dengan Hidajat dan Taufig dari Tuhan Allah S.W.T. 

Sebelum kami sudahi chutbah iftitah untuk pembukaan Mu'tamar 
ini, tidak dapat kita lupakan, peringatan kepada Pendiri Muhamma- 
dah dan Penggerak pertamanya ialah almarhum K.H.A. Dachlan. 
Semoga Tuhan Allah mengaruniai Rahmat dan Maghfirah serta mem- 
perbanjak orang” jang mengikuti geraknja, sederadjat dengan Sjuhada 
dan Sholihin. 
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Pimpinan Pusat Muhammadijah (1962-1965) dari kiri kekanan: Saudara-saudara 
Djarnawi Hadikusuma (Sekretaris II), H. Hasjim (Bendahara I), H.A. Badawi 
(Ketua) A.R. Fachruddin (Wakil Ketua III), dan M. Djindar Tamimil (Sekretaris Ij. 


Siapakah K.H.A. Dachlan almarhum itu? Tidak tjukup waktu 
untuk kami membatjakan sedjarah beliau disini, karena sangat pan- 
djang dan karena baru sadja diterbitkan bukunya, jang mudah diulangi. 
Tetapi jang perlu kam: peringatkan ialah rasa hort 
kepada Orang Besar dan Berdjasa itu, dengan n 
lihara benih jang telah ditanam dan mendjadi-djadi itu, ialah Muham- 
madijah ini. 

Betul-betul almarhum Orang Besar dan bertambah? kebesarannja, 
karena rintisan amal-perdjuangannja jang diteruskan oleh anggauta 
keluarga Muhamreadijah, jang akan mendjadi tjalon? Orang Besar 
dan akan bertambah djuga kebesarannja pula. »Hanja Orang Besarlah 
jang dapat menghargai kebesaran Leluhurnja 4 

Kalau kita jang belakangan ini, hanja mau memetik buah dari 
hasil djerih pajah tanaman orang? tua kita jang dahulu, dengan tidak 
mau mengikuti djedjaknja dengan menanam lagi atau menambah ta- 
naman lainnja, sudah tentu akan habislah djasa dan terhormatnja orang 
tua kita itu, dan kita akan, dikutuk oleh Anak? dan Tjutju? kita, karena 
tidak meninggalkan apa? bahkan menghabiskan tinggalan Embah? 
(Datuk?)-nja. 

Kalau menurut pengakuan Negara kita, stbagaimana keputusan 
Presiden Republik Indonesia no. 657 th. 1961, bahwa almarhum K.H.A. 
Dachlan itu termasuk Pahlawan Kemerdekaan Nasional, maka konon 
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kita jang mendjadi pengikut djedjakrja dan pelangsung geraknja, ada- 
lah Anak-didik dan Anak-buah Pahlawan Nasional, bukan ? Apakah 
ada matjan beranak tikus dan mongso ono katjang arep ninggal lan- 
djarane ? Djadi kita semua inipun tjalon Pahlawan djuga. 


Maka sudah sewadjarnja Organisasi Muhammadijah jang disusun 
oleh Pahlawan Kemerdekaan Nasional, almarhum K.H.A. Dachlan 
itu, adalah Organisasi Nasional djuga, jang memang dari Rakjat, oleh 
Rakjat, dengan Rakjat, bagi Rakjat. Dan njatanja Muhammadijah 
terhimpun dari seluruh Rakjat, baikpun dari lapisan atasan, maupun 
lapisan bawahan, ,,keatas berputjuk dan kebawah berakar”. Malah 
hasil usaha Nasional Muhammadjjah itu, tidak hanja untuk anggauta 
keluarga Muhammadijah sadja, tetapi untuk seluruh Rakjat se-umum- 
nja. 

Dan sewadjarnjalah djuga, seluruh instansi Pemerintah baikpun 
Sipil maupun Militer, membimbing dan men-suburkan gerak dan 
usaha Nasional Muhammadijah itu, bersama-sama anggauta keluarga 
Muhammadjjah jang selalu bekerdja dan beramal Sholeh, berdasarkan 
tagwa kepada Tuhan dalam Muhammadijah itu. 


Kalau jang sudah? Muhammadijah baru berhubungan dan meneri- 
ma bantuan dari Pemerintah, liwat Dep. Agama, Dep. Sosial, Dep. 
Kesehatan, Dep. P.D.& K. maka sesudah Muhammadijah berusia 50 
tahun dan pendirinja diakui sebagai Pahlawan Nasional, tentulah 
akan banjak berhubungan dan mendapat bantuan lagi dari Departemen? 
lainnja. 

Kami sitir kata? jang terachir dari almarhum K.H.A. Dachlan : 
»Kami titipkan Muhammadijah ini kepadamu”, kepadamu anggauta 
Muhammadjjah !, kepadamu warga keluarga 'Aisjijah ! dan kepada- 
mu seluruh Ummat Islam ! ! ! 


Sekali lagi kami sampaikan kata? jang terachir dari Pahlawan Ke- 
merdekaan Nasional, almarhum K.H.A. Dachlan : ,,Kami titipkan 
Muhammadijah ini kepadamu !”” Kepadamu Pemerintah !, kepadamu 
Rakjat, kepadamu Bangsa ! dan kepadamu Negara Indonesia ! 


Wassalamu alaikum warohmatullahi wabarakatuh. 


Djakarta, 21 Nopember 1962. 
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A.R. Fachruddin, terpilih sebagai wakil 
Ketua ІП dalam Pimpinan Pusat 


4 Muhammadijah periwde 1962-1965. 


Paduka Jang Mulia Presiden Republik Indonesia, 


“ang Mulia Para Menteri Republik Indonesia, 

Para Pembesar serta para Pemimpin jang terhormat, 
Para Tamu serta para pengundjung Mu'tamar jang kami muliakan, 
Hadlirin dan hadlirat jang berbahagia. 





Assalamu'alaikum warohmatullahi wabarokatuh. 

Merdeka! 

Dengan nama Allah Maha Murah dan Maha Asih. Segala pudji 
bagi Allah. Kami mohon pertolonganNja, ampunanNja dan kami mohon 
perlidunganNja dari keburukan? kami dan dari kedjelekan? amal? kami. 
Siapapun jang ditundjuki oleh Allah nistjaja tak seorangpun jang dapat 
menjesatkannja dan siapapun jang disesatkannja maka tak seorangpun 
dapat menundjukinja. Ja Allah Karuniakanlah rahmat kepada Nabi 
Muhammad s.a.w., para keluarga, isteri, sahabat, pengikut dan seterus- 
nja para penegak sunahnja sampai hari kijamat. Kami bersaksi sesung- 
guhnja tak ada Tuhan ketjuali Allah Jang Maha Esa dan tak ada sjarikat 
bagiNja. Dan kami bersaksi sesungguhnja Nabi Muhammad itu hamba 
dan pesuruhNja. Kami telah redla ber-Tuhan kepada Allah, beragama 
dengan Agama Islam dan telah redia menta'ati dan mematuhi Muham- 
mad sebagai Nabi dan Utusan Allah. 


Kami berlindung kepada Allah dari godaan sjeitan jang terlaknat 
Firman Allah : Siapakah jang lebih baik perkataannja dari pada orang 
jang mengadjak berbakti kepada Allah dan, ia sendiri berbuat baik dan 
berkatalah ia: Sesungguhnja aku ini dari pada golongan orang jang 
menjerah diri kepada Allah. Tidaklah sama kebaikan dengan keburukan, 
maka tolaklah keburukan itu dengan jang lebih baik. Apabila ada permu- 
suhan diantaramu dan diantatanja, maka dengan itu, kiranja akan ter- 
djadilah persaudaraan jang sangat mesra. Tetapi tidak mampu menda- 
Fotkan jang demikian itu, kalau bukan mereka jang mempunjai bahagian 
jang Agung. Kamu sekalian adalah sebaik-baik ummat jang dikeluarkan 
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Pidato A.R. Fachruddin, pada malam Ta'oruf Mu'tamar Muhammadijah 
ke-35. 


ke-tengah? manusia banjak selama kamu senantiasa mengadjakkan jang 
baik, melarang jang mungkar, dan kamu senantiasa beriman kepada 
Allah. Andaikata Ahli kitab itu mau beriman, nistjaja baiklah mereka itu. 
Dari mereka ada djuga jang beriman, tetapi kebanjakan mereka itu ada- 
lah orang-orang jang fasig. 


Sodagollahul azhiem. 
Paduka Jang Mulia Presiden Republik Indonesia. 
Hadlirin dan hadlirat jang berbahagia. 


Pada tanggal 18 Nopember 1962 satu minggu jang lalu genaplah 
sudah usia Muhammadjyah ini 50 tahun atau Setengah Abad menurut 
hitungan tahun Miladijah. Sedang apabila kita perhitungkan dengan 
tahun Hidjrijah, maka pada tanggal 8 Dzul-Hidjdjah 1382 bertepatan 
dengan tanggal 2 Mei tahun 1963 setengah tahun jang akan datang, usia 
Muhammadijah sudah 52 tahun. Pada tangga? tersebut diatas ialah 
tanggal 8 Dzul-Hidjdjah 1330 atau 18 Nopember 1912, limapuleh 
tahun jang lalu, dengan maksud jang tulus ichlas, serta tjita? jang mulia 
dan luhur, oleh rasa keprihatinan memperhatikan hidup dan kehidupan | 
Agama Islam dan kaum Muslimin di Indonesia pada masa itu dan 
terdorong oleh rasa wadjib jang terkandung dalam firman Allah tersebut 
dalam surah Ali 'Imron ajat 104 jang berbunji: 


Jang artinja : Bangunkanlah diantara kamu ummat (sekelompok orang 
jang tersusun) jang senantiasa mengadjak kepada kebaikan (iman kepada 
Allah) dan memerintahkan kepada berbuat baik serta melarang berbuat 
djahat. Ummat jang demikian itulah ummat jang berbahagia. 


Seorang Ulama jang telah merintis djalan melakukan kewadjiban 
itu, mendirikan dengan resmi Persjarikatan ,,Muhammadijah” dimana 
Persjarikatan itu setelah mengalami suka-dukanja, pahit getirnja serta 
pasang surut dan pasang naiknja dalam berdjuang dan bet’amal sam- 
pailah sekarang ini berusia Lima puluh Tahun, jang Alhamdulillah 
pada malam ini dapat menjelenggarakan malam ta'aruf jang demikian 
gilang gemilang, terutama dengan kundjungan Paduka Jang Mulia 
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Presiden, begitupun dengan kehadliran para tamu hadlirin dan 
hadlirat sekalian. 2 

Apa-pula malam Ta'aruf ini demikian berartinja, karena bukan 
sadja sebagai peringatan Limapuluh Tahunnja, tetapi djuga sebagai 
peresmian penutupan Mu'tamar jang ke-35 atau ke Setengah Abadnya. 
Kami rasa bukan sadja kami Keluarga Muhammadijah jang berada di- 
istana Senajan Pusat Olah Raga Bung Karno ini jang berasa bangga dan 
gembira, namun jang berada di Tjabang? jang tersebar diseluruh 
Nusantara Indonesia dari Sabang sampai Merauke pun sama merasakan- 
nja kegembiraan sekarang ini. Untuk itu sepatutnj alah kamimemandjat- 
kan pudja dan pudji kehadlirat Allah Subhanahu Wa Ta 'ala dengan 
utjapan kami Alhamdulillahirabbil 'alamin. 

Paduka Jang Mulia, Hadlirin dan Hadlirat jang berbahagia. 

Ulama pendiri ,,Muhammadjah” jang kami katakan itu ialah 
Ulama jang telah wafat pada awal tahun 1923 setelah memimpin sendiri 
gerakan jang didirikannja itu selama 11 tahun. Ulama jang karena 
diakui Djasa dan Perdjuangannja berguna bagi Kebangunan Nusa dan 
Bangsa Indonesia menjebabkan Paduka Jang Mulia Presiden/Panglima 
Terunggi/Pemimpin Besar Revolusi Bangsa Indonesia berkenan atas 
nama Rakjat menetapkan dia mendjadi Pahlawan Kemerdekaan. Ulama 
itu ialah K.H. Achmad Dachlan, Allahujarhamuh. Kami sengadja 
tidak akan memudji-mudji bagaimana kepribadian Almarhum, tetapi 
berdasarkan dengan kenjataan jang ada, beliau telah membulatkan niat 
dan tekadnja guna Kebangunan Bangsa, dia tumpahkan perdjuangannja 
dalam Muhammadijah guna keluhuran kalimah Allah, dimana pada 
saat inn Muhammadijah tengah menjelenggarakan Mu'tamarnja sambi! 
memperingati usianja jang telah Limapuluh Tahun ini. 

Paduka Jang Mulia, Para Hadlirin dan Hadlirat jang berbahagia. 

Usia Setengah Ahad bagi seseorang manusia sekarang ini memang 
sudah agak landjut, sudah lebih mendekati akan achir hidupnja. Namun 
kalau Setengah Abad itu dalam nilai sedjarah, terutama sedjarah kita 
Bangsa Indonesia jang senantiasa penuh dengan perdjuangan dan 
pergolakan untuk membebaskan diri dari tjengkeraman kaum pendja- 
djah serta dari nafsu angkara murkanja, disertai dengan daja upaja 
untuk membangun kesedjahteraan dan keluhuran, maka usia Setengah 
Abad itu barulah merupakan permulaan. Dalam ikut serta memulai dan 
meneruskan Revolusi Bangsa Indonesia seperti jang telah Paduka Jang 
Mulia Presiden njatakan bahwa: ,,Revolusi kita belum selesai” itu, usia 
Muhammadijah jang Setengah Abad itu masih sangat muda masih 
segar sekali. Muhammadijah masih akan dan mendjalani usianja berpu- 
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luh-puluh bahkan beratus tahun lagi sampai Masjarakat dan Negara 
Republik Indonesia Adil dan Makmur. Selama tjita? Nasional itu belum 
tertjapai, Muhammadijah masih perlu hidup. 

Bahkan setelah tertjapainja tjita?' itupun Muhammadijah masih kita 
perlukan hidupnja, disamping untuk melaksanakan usaha? jang pro- 
gressif dan revolusionair dari fihak Pemerintah dan lain? golongan, 
untuk bersama-sama mempertahankan dan memelihara keadilan dan 
kemakmuran itu. Jang demikian ini hendaklah dijakini benar oleh se- 
genap Muhammadijien. Kaum Muhammadijien haruslah mengin- 
sjafi benar, bahwa Muhammadijah beramal dan berdjuang menudju 
Masjarakat jang Adil dan Makmur atau kalau menurut termnja Mu- 
hammadijah menudju baldatun thojjibatun warobbun ghofur, jang 
demikian itu adalah guna keselamatan, kesedjahteraan dan kebaha- 
ciaan Nusa dan Bangsa, bukan chusus bagi Ummat Islam, apalagi bagi 
keluarga Muhammadijah, sama sekali tidaklah demikian. Karena dalam 
Muhammadijah senantiasa terdengar akan firman Allah jang memberi- 
kan kedudukan terutusnja Muhammad Rasulullah s.a.w. ialah dengan 
sabdanja : 

dan tiadalah Kami mengutus engkau Hai Muhammad, ketjuali guna 

mendjadikan rachmar bagi seluruh 'alam. 

Fungsi jang demikian ini merupakan tugas jang amat berat. Pe- 
ngertian tentang agama Allah jang sebenar-benarnja jang merupakan 
rahmat bagi seluruh 'alam ini haruslah diterima oleh ummat manusia 
seluruhnja. Pengertian tersebut oleh Allah diberikan #kepada Nabi 
Muhammad s.a.w. dan selandjutnja disampaikan kepada kita semua. 
Adjaran Islam jang demikian inilah jang harus kita adjarkan dan kita 
perdjuangkan benar-benar, sehingga benar-benar pula dan mendjadi 
rahmat bagi seluruh dunia dan chususnja bagi kita Bangsa Indonesia 
jang kini tengah menudju dan membentuk negara jang bermasjarakat 
Adil dan Makmur. Untuk memberikan pengertian jang sematjam itu, 
oleh almarhum K.H. Achmad Dachlan telah dirintisnja dengan men- 
djelaskan dan mengadjarkan Agama Islam itu menurut apa adanja se- 
perti jang telah ditjontohkan oleh Rasulullah s.a.w. Tidak ditambah" 
dan tidak usah diada-adakan tidak pula dikuranginja. Pahlawan Ke- 
merdekaan K.H. Achmad Dachlan mengadjarkan Islam menudju 
Islam jang murni dari sumbernja jang pertama ialah Al Our'an dan 
Sunnah Rasulullah s.a.w. karena memang demikianlah pesan Rasulullah 
s.a.w. ,,” Alaikum bisunnati wasumnati chulafaurrasjidin almahdijjien”. 
Dengan adjaran inilah maka mulailah Islam di Indonesia memantjarkan 
tjahajanja jang terang benderang dan kelihatanlah Islam itu sangat 
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mudah, sederhana, bermanfaat, tetapi tjukup mengandung semangat 
jang dapat mendorong madju, progressief bersifat membangun dan 
tadjdid atau membaharu-baharui dalam segi-segi jang- tertentu. 
Sesungguhnja apa jang tersebut ini bukanlah idee dari almarhum K.H. 
Achmad Dachlan, tetapi memang itulah sifat Islam jang sebenarnja. 
Almarhum K.H. Achmad Dachlan pada saat itu hanjalah merupakan 
diantara salah seorang jang sanggup mengkonstateer atau menampak- 
kan dichalajak masjarakat Indonesia. 

Mungkin tjara mengadjarkan Islam jang demikian inilah jang per- 
nah oleh Paduka Jang Mulia dalam pertemuan kekeluargaan antara 
Paduka Jang Mulia dengan Pimpinan Pusat, pernah beliau njatakan : 
bahwa beliau sangat bersjukur dan beruntung jang pada usia mudanja, 
ialah disaat Ibeliau berada di Surabaja pernah karena tertariknja, meng- 
ikuti uraian almarhum K.H. Achmad Dachlan tiga kali ditiga tempat 
ialah di Peneleh, di Mesdjid dan dirumahnja Almarhum K.H. Mas 
Mansur. Oleh Paduka Jang Mulia dinjatakan, bahwa antara lain jang 
menjebabkan tertarik, karena Kijai Dachlan menerangkan Islam itu 
sangat wadjar dan tidak pating pentalit, djelas, mudah dan tidak mema- 
kai embel-embel. Kijai Dachlan telah membuka Islam jang sebenarnja 
dan jang selama sebelum itu tertutup oleh bermatjam ,,embel” jang 
diselimutkan orang kepadanja, sehingga menutup kemurnian dan ke- 
asliannja. Islam jang sebenarnja disamping memimpin manusia bagai- 
mana tjara? beribadat kepada Allah dengan bentuk? jang chusus dan 
tidak dapat dirubah? seperti sholat dan lain sebagainja, pun Islam djuga 
mengadjarkan dan memberikan pedoman? bagaimanakah kita harus 
membentuk, membina masjarakat jang adil, sedjahtera, aman damai 
dan makmur berkebahagiaan. Islam bukan agama jang beku, djumud, 
— Jang membelenggu kebebasan berfikir. Bahkan sebaliknja, Islam me- 
merintahkan agar manusia dengan kebebasan berfikirnya dengan akal 
djernihnja, untuk dapat mengambil hukum? Allah jang tersebut dalam 
Al Qur'an dan petundjuk? Rasulullah jang tersebut dalam sunnahnja 
untuk dianalisa dan bentuknja disesuaikan dengan zamannja sambil 
бада merubah tudjuan pokoknja guna kemanfaatan masjarakat jang 
senantiasa berkembang ilmu dan kebudajaannja, sambil mendjaga 
batas? jang telah ditentukan oleh hukum? Allah jang mendjamin akan 
keberuntungan dan kebahagiaan manusia dan masjarakat. Islam mem- 
bimbing ummat manusia, untuk dapat berlaku sewadjarnja, menem- 
patkan sesuatu pada tempatnja, membenarkan apa jang benar, menja- 
lahkan apa jang salah. Kebenaran adalah kebenaran. Kebenaran adalah 
abadi, sedjak dahulu, sekarang sampai dizaman jang akan datang. Ke- 
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benaran hanjalah dari Allah. Ia tiada terletak diorang, dikekajaan, di- 
pangkat, diketurunan, tetapi kebenaran tetaplah dikebenaran. Diturun- 
kannja Al Our'anulkariem pada pokoknja adalah untuk menegakkan 
kebenaran, demikian pula terutusnja Muhammad s.a.w. Wabilhaggi 
anzalnahu wabilhaggi nazala, Wama arsalnaka illa mubasjiron wana- 
dziro. Dengan kebenaran Al Our'an itu Aku turunkan dan dengan ke- 
benaran ia turun. Tidaklah Aku mengutus engkau Muhammad ketjuali 
untuk sekadar membawa chabar jang menggembirakan dan menakut- 
kan. Kebenaran adalah sutji tiada terpengaruh dari sana atau sini la- 
sjargijjatinwala ghorbijjatin, jakadu zaituha judliu walau lam tamsas- 
hunnar nurun 'ala nurin. Та tiada ke Timur djuga tiada ke Barat. Mi- 
njak kebenaran itu telah hampir? dapat menerangi, meskipun ia tak usah 
disinggung dengan njala. api. Memang kebenaran itu adalah tjahaja 
diatas tjahaja. Allahu Akbar. Alangkah hebatnja kebenaran itu. 

Namun demikian Paduka Jang Mulia dan Para Hadlirin-Hadlirat 
Jang Terhormat. 

Djanganlah dikira bahwa Muhammadjjah begitu lahir begitu 
mendapat sambutan jang menjenangkan. Tidak. Hanja dari lapisan 
masjarakat jang dapat berfikir terutama, Muhammadijah ini mendapat- 
kan sambutan jang menggembirakan. Meskipun demikian, namun 
Muhammadijah berdjalan terus sampai sekarang ini. Almarhum Kijai 
Dachlan berkejakinan, bahwa hanja dengan pengertian Islam jang 
sebenarnja, Islam jang murni dan asli, hanja dengan itulah ummat akan 
merasakan Islam itu benar? sebagai rahmat. 

Oleh beliau Muhammadijah digerakkan dan dipimpin untuk : 

Mempeladjari dan mengembangkan adjaran Islam jang murni. 

Meng'amalkan'* adjaran dan tuntunan Islam hingga menghasilkan 

'amalan jang njata serta berfaedah kepada masjarakat. 

3. Menjiarkan agama Islam serta amar ma'ruf nahi mungkar. 

4. Membuka kembali pintu idjtihad dengan melengkapi sjaratnja, 
menghilangkan taqlid buta serta mengandjurkan berittiba' kepada 
sunnah Rasulullah. 

5. Menjesuaikan tjara hidup dan penghidupan manusia menurut 

. tuntunan Islam. 

б. Menggiatkan mentjari 'ilmu pengetahuan dan menggembirakan 
pendidikan dan pengadjaran dengan tjara jang progressip serta 
sesuai dengan kemadjuan. 

7. Mengadjarkan tauchid meng-esakan Allah serta memberantas 
segala matjam tachjul dan churafat, membersihkan 'ama! ibadah 
dari segala matjam bid'ah. 


1. 
2; 
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Menilik адјагап° dan pimpinan beliau, njatalah bahwa Muham- 
madijah sengadja didirikan dan digerakkan untuk menggerakkan dari 
Ummat Islam terdiri 90% dari bangsa Indonesia itu, agar mereka dapat 
madju dan menempatkan agama serta dirinja bagi kedudukan jang lajak 
lagi berdjiwa bagi Masjarakat dan Tanah airnja chususnja dan bagi 
Bangsa? seluruh dunia pada umumnja. Dengan memulai rumah? peng- 
obatan, rumah? sakit, panti asuhan, pemeliharaan orang miskin, se- 
kolah? umum dan madrasah? satu demi satu dibangun dan dipelihara 
dengan modal dan kekuatan sendiri. Zakat dan derma serta perwakafan 
diandjurkan dan digiatkan untuk memelihara 'amalan itu. Pengadjian, 
tabligh dan da'wah Islam mendapat perhatian jang chusus, achirnja 
sementara itu kini usaha? sosia! dan da'wah jang telah dilaksanakan itu 
tersebar dari Sabang sampai ke Merauke, jang telah terdaftar sadja 
adalah sebagai berikut : 








Bielski с фени с ОШОО ee 4.689 buah 
SLETESELA m 4 607 »„ 
E KELP Ны ТТ ы ОЛО an nan th msg 
Akademi Malah Е ЯЕ 1: 
Peladjar lelaki ......... … 150.766 orang. 
Peladjar putri -- 118.629 „ 
Ganja 2.73. A 2 ef 8.033 „ 
бо о Yam ta T Ж T832 ee 
Muballighin terdaftar 85 3.703 ,, 
Muballighot ni е. 16% „ 
Tempat pengadjian tabligh ... 2.611 tempat. 
Masdjid/Langgar/Musola ...... 2.064 ,, 


Rumah Sokit-Panti Asuhan е а 75 balai 


Pernah beliau didesak oleh muridPnja untuk menambah kadji, 
karena telah berminggu? pengadjian jang diberikan beliau tidak ber- 
kisar dari surat dalam Al-Qur'an ,,Aroaital”. Itu sadja beliau ulang- 
ulangi, dibatja, lalu diterdjemahkan, kemudian ditafsirkan. Murid? 
mendjadi muak. Desakan mereka didjawab oleh beliau bahwa kadji 
tak akan ditambah sebelum surat ,,Aroaital” itu di'amalkan, karena 
Our'an diturunkan Allah tidak sekedar untuk dibatja, tetapi untuk 
diamalkan. 

Orang? terlantar dan bergelandangan sehingga anak? ketjil mereka 
jang bertelandjangan bulat itu, dibudjuk dan diadjak ke Masdjid oleh 
beliau dan santri?-nja, disitu dimandikan atau disuruh mandi dengan 
sabun jang telah berganti rupa, sama sadja dengan manusia? Jainnja 
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Muhammadijah mendirikan Sekolah-sekolah jang bersifat chas agama 
ataupun umum, dari tingkat Taman Kar@k-kanak hingga 
ke Perguruan Tinggi, meliputi peladjar putera/puteri sedjumlah 
269.395 orang. 





Muhammadijah mendirikan rumah-rumah saktt, poliklinik-poliklinik 


serta rumah-rumah jatim dan rumah-rumah miskin, 


jang patut. Ahmad Dachlan telah menundjukkan bagaimana orang 
miskin dan terlantar harus diperlakukan. Sedjak kedjadian itu ber- 
dirilah bagian P.K.U. (Penolong Kesengsaraan Umum) jang kemudian 
berhasil mendirikan panti-panti asuhan, rumah? sakit dan sebagainja 
jang sekarang beratus? djumlahnja tersebar diseluruh Tanah air. Kese- 
muanja itu dikerdjakan dengan ichlas amal ihadah kepada Allah dan 
mengabdi Masjarakat, Tanah air dan Bangsa, dengan berpedoman 
firman Allah : е 


»Innamaa nuth'imukum liwadjhillaahi Laa nuridu minkum djazaa- 
na Walaa sjukuuraa”. 


„Kami memberi makan kamu sekalian ini dengan ichlas karena 
Allah, sekali-kali kami tiada mengharapkan dari padamu balasan 
ataupun utjapan terima kasih”. 
Berdasarkan ajat itulah Achmad Dachlan menggerakkan Ummat Islam 
untuk beramal, sepi ing pamrih rame ing gawe, mengharapkan keridhaan 
Allah semata. Keichlasan beramal itulah pula jang kembali ditekankan 
oleh Paduka Jang Mulia Presiden dengan amanatnja dalam Mu'tamar 
Muhammadijah ke- 34 di Jogjakarta dengan kata” beliau : 


Saja ikut serta bergembira bahwa dalam suasana kembali kepada 
Undang? Dasar 45, Muhammadijah pun turut retooling dalam 
usahanja semula, sambil menetapi sembojannja : ,,Sekali Muham- 
madijah tetap Muhammadijah”. Selaku seorang jang pernah ber- 
ketjimpung dalam lingkungan Muhammadjjah, saja ingin berpesan 
pada Saudara-saudara supaja selalu berpegang teguh pada motto. 
КЕТИ ЕЕ ‚ »banjak bekerdja”. 


Seterusnja beliau berpesan : ......... perlu kiranja ada kesatuan 
dan persatuan dalam pimpinannja jang harus terdiri dari orang 
jang djudjur, ichlas dan berdjiwa ,,sepi ing pamrih rame ing 
gawe”, ingatlah akan pesan almarhum K.H. Achmad Dachlan : 
„Muhammadijah bukanlah untuk mentjari penghidupan, tetapi 
harus dihidup?-kan”. Oleh karena itu, saja minta kepada saudara: 
Djagalah suburkanlah dan selamatkanlah Muhammadijah, dengan 
radjin memelihara sekolah, madrasah, radjin bertabligh dan radjin 
menambah amalan? dalam bidang sosial, kemasjarakatan dan 
pembangunan”. : 
Hadlirin jang Mulia ! 

Apabila adjaran Agama Islam jang asli murni telah meresap dalam 
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hati sanubari manusia, maka menjala-lah daja jang oleh Paduka Jang 


Mulia Presiden dinamakan „Арі Islam”. Kekuatan jang diibaratkan 
»API” itu, ialah : 


a. Taqwa dan tho'at kepada Allah dengan keimanan jang tak 
lekang dipanas, tak lapuk dihudjan. 

b. Sifat membangun dan dinamis, progressif revolusioner, de- 
ngan berpedoman kebenaran dan keadilan. 

c. Bersedia menjiarkan mempertahankan kebenaran dan ke- 
adilan dengan mengorbankan kepentingan pribadinja karena 
Allah semata-mata. 

а. Berdjiwa madju dengan berdasarkan ketjerdasan dan ilmu 
pengetahuan serta Pimpinan Allah dan Rasul. 


Djiwa jang telah dimasak dan digodog dengan Api Islam itu me- 
lahirkan semangat berani berdjuang dan berkorban, tjinta Bangsa dan 
Tanah air, haus kepada Kemerdekaan, serta hasrat untuk membela 
kaum jang lemah dan tertindas, dan berkobarlah nafsu untuk meng- 
gulingkan penindas dan pendjadjah. 


Demikianlah, meskipun api itu belum sempurna djalannja, se- 
mangat Kebangsaan dan Kemerdekaan telah meluap dalam dada kaum 
Muhammadijah, walaupun dengan iramanja tersendiri namun tidak 
kalah dengan golongan lainnja, dalam gerakan Kebangsaan. Berpuluh? 
Guru dan Muballigh “Muhammadijah ditangkap dan dipendjarakan 
oleh pemerintah kolonial Belanda, terutama di Daerah? luar Djawa. 
Mata P.I.D: jang terkenal pada waktu itu selalu mengintip? gerak lang- 
kah Tjabang dan Ranting Muhammadijah. Sudah mendjadi hal jang 
biasa pada waktu itu kalau rapat? umum dan tabligh? Muhammadijah 
dibubarkan oleh PID. Berdirinja kepanduan Muhammadijah pada 
tahun 1918 dengan nama ,,HIZBUI. WATHAN” jang artinja ,,PEM- 
BELA TANAH AIR”, dengan djelas menundjukkan besarnja djiwa 
Kebangsaan jang dimiliki oleh Muhammadijah. Sehingga pemerintah 
kolonial Belanda menaruh tjuriga bahwa tongkat jang dipanggul pandu 
H.W. itu kelak akan mendjadi bedil. 


Almarhum K. H. Fachruddin, salah seorang Pemimpin Muham- 
madijah jang ekstrim revolusioner pernah mengatakan, bahwa 
tidak lama lagi pandu? HW. itu akan memanggul senapan menentang 
Belanda. Kesemuanja terbukti. Dalam Revolusi Kemerdekaan, bahu- 
membahu dengan pemuda? lainnja. Pandu HW. ikut bertempur me- 
ngusir Belanda, dan banjaklah jang gugur sebagai ratna, mendjadi 
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sjuhada bunga bangsa. Almarhum Djendral Sudirman, adalah dahulu- 
nja pemimpin HW. daerah Banjumas. 

Dan kini guna kesatuan perdjuangan Nasional segala pandu telah 
dilebur, anggauta? kepanduan HW. ber-ramai® memasuki Pramuka, 
tetap taat dan berdisiplin- menjumbangkan baktinja. Memang selama 
ini walaupun mengchususkan perhatiannja dalam bidang ke Islaman, 
namun Muhammadijah selalu dapat mengikuti kepentingan Nasional, 
dan begitulah hendaknja seterusnja. 

Api Islam sedjak dahulu telah mengisi djiwa kemerdekaan dan 
semangat perdjuangan menentang kekuasaan pendjadjah. Sebagai doku- 
mentasi sedjarah, ada suatu lagu jang sedjak tahun 1920 dinjanjikan 
oleh pemuda? serta murid? Muhammadjjah sampai orang? tuanja sekali. 
Kata?nja disusun oleh almarhum penjair Muhammadijah Mas Sarbiran. 
Sedang lagunja dipakai lagu Revolusi Perantjis ,,Les Marsaelle” jang 
terkenal itu. 

»Pra pradjurit kang wus pada nampa bilating Hjang 

Maha Mulja, 

Datan Mundi mring sapa?, mung Allah Ingkang Kuwasa, 

Senadyan, tumeking palastra, 

Ngibarake gendera Agama, 

Islam Agama sadonja, 

Amrih rukune pra djalma, 

Njirnakaken sadaja sangsara, 

Gempur penguwasa, angkara, 

Njegah laku murka, 

Den Santosa ing sedyanira, 

Wus mesti tumeka. 


artinja : 
„Para pradjurit jang telah menerima prasetya dari Allah Jang 
Maha Mulja, tiada memudja terhadap siapapun djuga, selain 
Allah Jang Maha Kuasa, sekalipun diri sampai binasa. 
Kibarkanlah bendera Agama, 
Islam agama dunia, 
Untuk perdamaian manusia, 
Njahkanlah segala sengsara, 
Gempur penguasa, angkara ! 
Tjegah angkara murkanja ! 
Tetaplah hati dan tudjuanmu, 
Nistjaja tjita-tjita akan bertemu.” 
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Hadlirin sekalian, alangkah beraninja mereka, alangkah bulatnja 
tekad mereka untuk menggempur kekuasaan Belanda, untuk membe- 
lantas angkara murkanja, untuk memerdekakan Tanahair dan Bangsa, 
agar supaja rakjat sedjahtera bahagia, dalam Negara Indonesia Merdeka: 

Dalam sebuah njanjian lainnja, terdengar kata? jang menggema" 
keluar dari para murid, pemuda dan pandu? Muhammadjjah : , 

„Sama-sama fakir dan radja, 

Muhammadijah sedikit bitjara banjak kerdja”. 

Hadlirin sekalian, sama sadja fakir dan radja serta miskin dan kaja, 
apakah ini bukan Sosialisme dalam tjita? Muhammadijah berdjuang 
sedikit bitjara banjak kerdja untuk menjamakan penghidupan simiskin' 
dan sikaja serta sihina dan simulja, sehingga kesemuanja mendapat 
penghidupan dan penilaian jang tjukup pantas, sama dan adil. Bahkan 


menurut Islam, usaha menudju persamaan dan keadilan tersebut harus 
berdasarkan : 


„тап dan tjinta sesama manusia, seperti sabda Rasulullah s.a.w. - 

"Laaju'minu ahadukum hatta juhibbu liahiihh maajuhibbu I- 

nafsihi.” Artinja : ,,Belum benar? beriman masing? kamu seka- 

lian, sebelum mentjintai saudaranja seperti tjinta kepada dirinja 
sendiri”. Sabda Rasul lagi : 
artinja: ,, Tidak benar keimanan seseorang, djika ia sampai hati tidur 
njenjak padahal mengetahui bahwa tetangganja tak dapat tidur karena 
lapar”. 

Muhammadijah menghendaki tertjiptanja Masjarakat Sedjahtera, 
Aman, Damai, Adil dan Makmur, diridhoi Allah S.W.T. sesuai dan sama 
dengan tudjuan Negara dan Pemerintahan kita. 

|Persesuaran dan persamaan inilah jang mendorong Muhammadjjah 
sebagai organisasi rakjat dari suatu Negara jang sudah Merdeka dan 
Berdaulat, senantiasa dan selamanja membantu Pemeriritah dalam 
segala pembangunan menudju terwudjudnja masjarakat jang diidam- 
idamkan oleh seluruh Rakjat Indonesia itu. Disamping itu Muham- 
madijah djuga melakukan kerdjasama jang baik dengan golongan- 
golongan lain dalam menudju tjita-tjitanja. Meskipun Muhammadijah 
bukan dan tidak akan mendjadi party Politik, namun: Pembangunan 
Masjarakat dan Negara adalah sedjak dahulu mendjadi tudjuannja. 

Dalam hal ini apa jang telah diamanatkan Paduka Jang Mulia 
Presiden dalam Mu'tamar ke-34 di Jogjakarta, selalu dan akan selalu 
mendjadi pedoman kami : 
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„Djanganlah putus asa karena ketjewa, tetapi djalanlah terus, 
kita tetap membangun”. 


Dengan demikianlah Muhammadijah tetap dapat bekerdja sama 
dengan Pemerintah, turut serta mengetok pintu gerbang ISTANA 
MAS, jalah ke NEGARA BERBAHAGIA ADIL DAN MAKMUR 
dengan seluruh Rakjatnja dilindungi pengampunan oleh TUHAN 
RABBUL 'ALAMIEN. 


»Insja ALLAH, sekianlah”. 


Paduka Jang Mulia, Para tamu dan hadlirin jang berbahagia, 
dengan telah berhasilnja perdjuangan mengembalikan Irian Barat 
kewilajah kekuasaan Republik Indonesia atas Pimpinan Presiden kita 
dengan ,,TRIKORANJA” jang dikumandangkan dalam rapat raksasa 
dibawah rahmat hudjan lebat di Ibukota Revolusi Jogjakarta, dimana 
hampir dua djuta manusia tidak berandjak oleh basah kujub, untuk 
mendengarkan serta melaksanakan komando itu, dengan kemenangan 
jang gilang — gemilang mengembalikan Irian Barat kedalam wilajah 
kita itu ; Hadlirin jang mulia, Muhammadijah harus lebih giat dan 
harus lebih rapat bekerdja sama dengan Pemerintah serta seluruh ma- 
sjarakat dalam Pembangunan Negara umumnja, ......... chususnja — 
Pembangunan di Irian Barat, jang disana sedjak kurang lebih tigapuluh 
lima tahun jang lampau telah berdiri Tjabang Muhammadijah dengan 
pelbagai matjam usahanja. Apalagi setelah Paduka Jang Mulia Presiden 
menjatakan, bahwa: ,, Agama adalah unsur mutlag dalam nation buil- 
ding”. 

Maka sidang Tanwir Muhammadijah di Jogjakarta pada tanggal 
25 s/d 27 Agustus 1962 jang lalu, telah menetapkan suatu garis jang 
dinamai ,,KEPRIBADIAN MUHAMMADIJAH" jang oleh Mu'tamar 
ke 35 ini telah disjahkan untuk mendjadi pedoman, pendirian dan 
gerak Muhammadijah dimasa depan. Kepribadian Muhammadjyah itu 
merupakan suatu djalinan terdiri dari 10 sifat utama, sebagai berikut : 


10. Sifat Kepribadian. 


Beramal dan berdjuang untuk perdamaian dan kesedjahteraan. 
Memperbanjak kawan serta mempersubur rasa uchywwah dan 
kasih sajang. 2. 

Lapang dada luas pandangan dengan memegang teguh adjaran 
Islam. 

Bersifat keagamaan dan kemasjarakatan. 


g è طم س‎ 


5. Mengindahkan segala hukum, undang?, peraturan? serta dasar 

`. dan falsafah Negara jang sjab. 

6. Amarma’ruf nahimungkar dalam segala lapangan, serta mendjadi 
tjontoh tauladan jang baik. 

7. Aktip dalam arus perkembangan masjarakat dengan maksud ish- 
lah dan pembangunan sesuai dengan adjaran Islam. 

8. Bekerdjasama dengan golongan Islam manapun djuga dalam 
usaha menjiarkan dan mengamalkan Agama Islam dan membela 
kepentingannja. 

9: Bekerdjasama dengan segala golongan serta membantu Pemerintah 
dalam mentjapai Masjarakat jang Adil dan Makmur, jang diridhoi 
Allah. 

10. Bersitat adil dan korektip kedalam dan keluar dengan kebidjak- 
sanaan. М 


Pimpinan Pusat Muhammadijah jang baru, jang terbentuk dalam 
Mu'tamar Muhammadijah Setengah Abad ini, sungguh memikul tugas 
pembangunan jang besar amat berat dan sukar. Dalam memikul tugas 
ini sudah tentu seperti jang sudah-sudah, Muhammadijah akan dengan 
tiada sengadja. melakukan kesalahan-kesalahan dan kechilafan?, seba- 
gaimana lajaknja manusia. 


Kami akan senantiasa berpegang teguh akan amanat Presiden : 
»Djanganlah putus asa karena ketjewa, tetapi djalanlah terus, kita-tetap 
membangun”. Sesuai pula dengan firman Allah: ,,Faizaa 'azamta 
fatawakkal “Alallahi”. 


Kepada Pemerintah kami memohon bantuan perlindungannja 
serta terbukanja pintu kerdjasama sebagaimana jang sudah-sudah, 
jang selama ini telah kami rasakan, kepada segenap lapisan masyarakat 
djuga kami harapkan pengertiannja, bantuan dan kerdjasama sebaik- 
baiknja. Muhammadjjah akan tetap memegang teguh sembojannja : 
»Sekali Muhammadijah tetap Muhammadijah”, jakni mengchususkan 
perdjuangan dan 'amal usahanja dalam bidang Agama dilapangan 
Sosial ke kemasjarakatan. 


Maukah kita membangun, membangun, dan membangun !11 
Kehadlirat Allah kita memohon taufiq dan hidajatNja. 


Amien. 





Nj. Dra, Siti Baroroh Baried, Ang- 
gauta P.P. Madjelis ' Aisjijah. 
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Pimpinan Rapat Bersama jang terhormat, 
Saudara? sekalian, para Mu'tamirin dan Mu'tamirat jang berbahagia 


Assalamu'alaikum warahchmatullahi wabarokatuh” 
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pidato Nj. Dra. Siti Baroroh Baried, pada rapat bersama 
Muhammadijah| Aisjijah dalam Mu'tamar 4 Abad di Djakarta. 


Artinja: 


Segala pudji bagi Allah seru sekalian alam dan penghabisan jang 
baik orang? jang bertakwa dan tiada ada penganiajaan ketjuali atas 
orang? jang dhalim. Rachmat dan Salam bagi Nabi pemberi 
petundjuk jang dapat dipertjaja Sajidina Muhammad jang diutus 
sebagai rachmat bagi seluruh alam, dan rach mat dan salam bagi 
keluarga, sahabatnja dan orang? jang mengadjak dengan da'wahnja 
sehingga hari kemudian. Maka sesudah itu, saja minta perlindungan 
kepada Allah dari godaan sjeitan jang terkutuk. Berpegang teguhlah 
kamu sekalian akan Allah tali dan djanganlah kamu bertjerai-berai. 
Ingatlah akan ni'mat Allah jang ilimpahkan kepada kamu sekalian, 
sewaktu kamu bermusuh-musuhan maka Allah menjatukan hati 
kamu, sehingga dengan ni'mat Allah itu terdjalinlah persaudaraan 
diantara kamu. Begitu pula disaat-saat kamu diatas tebing djurang 
neraka maka Allah menjelamatkan kamu dari padanja. Demikianlah 
Allah menerangkan kepadamu sekalian akan ajat-ajatNja supaja 
kamu sekalian mendapat petundjuk”. 


Saudara? sekalian. . 

Sudah mendjadi rasa wadjib bagi kami untuk memandjatkan sjukur 
kehadapan Allah S.W.T., karena takdir Tuhan Allah, telah ditetapkan 
sehingga kita semua dapat saling bertemu dengan keadaan selamat 
Wal-afiat dalam Mw'tamar Muhammadijah Setengah Abad ini. Se- 
akan-akan belum lama waktu 3 tahun jang lalu, ketika kita menghadliri 
Mu'tamar ke-34 di Jogjakarta, sebagai Ibu-tempat Muhammadijah. 
Sekalipun Mu'tamar kita kali ini, jaitu Mu'tamar Muhammadijah ke-35 
jang bertepatan dengan Usia Setengah Abad Muhammadiyah, te rpaksa 
diundurkan seminggu lamanja, namun demikian atas pertolongan 
Tuhan Allah S.W.T. Mu'tamar kita ini tetap berdjalan dengan selamat 
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dan tetap meriah. Sebagaimana jang tersebut dalam ajat Al Qur'an 
diatas, maka didalam Muhammadiyah kita bersatu padu atas dasar 
ikatan tah Tuhan, jaitu Agama Islam. Alangkah ni’mat kita hidup 
didalam suasana uchuwwah Islamijah didalam Persjarikatan Muham- 
madijah, jang paling sedikit sekali dalam tiga tahun kita saling bertemu, 
bersilaturrachmi, dan berunding untuk memetjahkan beberapa kesu- 
litan-kesulitan kita, semata-mata untuk keselamatan kita bersama di 
Dunia dan Achirat. 


Mu'tamar Muhammadijah ke-35 ini adalah bertepatan dengan 
Usia 50 tahun berdirinja Muhammadijah, Persjarikatan kita jang sangat 
kita tjintai, jang kita rela berkurban untuk kelangsungan hidupnya, 
kini telah berusia 50 tahun atau Setengah Abad. Bagi seseorang umur 
Setengah Abad, adalah sudah menghadapi masa tua, masa akan ber- 
kurangnja kekuatan dll. Tetapi untuk sesuatu Organisasi, masa 50 
tahun adalah menundjukkan kemampuan hidupnja, kuasa menghadapi 





Muhammadijah memberi kesempatan kepada para pemudi dan peladjar untuk 
bergerak disegala lapangan kewanitaan jang tidak melanggar hukum agama. 
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tantangan apapun djuga, dan sudah positip haknja untuk langsung 
hidup, lebih kuat, lebih banjak mendapat peladjaran-pengalaman untuk 
madju dengan selamat. Bukan kita anggauta Muhammadijah/ 'Aisjiah 
jang akan mendjumlah djasa-djasa Organisasi kita di Negara kita Re- 
publik Indonesia, bukan kita jang seharusnja menondjol-nondjolkan 
hasil usaha Muhammadijah/’Aisjijah, tetapi Masjarakat Indonesia 
pada umumnja, Masjarakat Islam jang harus menilainja. Maka pihak 
luar jang harus mengatakan kepada kita tentang kualitas Muham- 
madijah » dengan demikian penilaian dan pandangan itu adalah me- 
mang objektip. Tetapi melihat kuantitas anggauta Muhammadijah 
jang terserak diseluruh pelosok Indonesia, jang dalam laporan Sekdjen 
dari Mw'tamar ke Mu'tamar selalu menundjukkan grafik jang menaik, 
dapat kita ambil sebagai salah satu bukti akan kemadjuannja. Mudah- 
mudahan grafik ini akan tetap selalu meningkat, apalagi dengan telah 
berhasilnja perdjuangan kita untuk menguatkan Wilajah Negara kita, 
jaitu dengan telah kembalinja ,,Irian Barat” kedalam Negara kita. Kita 
semua wadjib bersjukur kehadlirat Tuhan Allah S.W.T. jang telah 
melimpahkan pertolongan-Nja kepada perdjuangan Bangsa Indonesia. 


Kalau dahulu waktu kita masih ada didalam zaman kolonial, kita 
sudah mempunja: Tjabang/Ranting Muhammadjjah di Irian Barat, 
Merauke, maka dalam alam Merdeka ini, dimanaWilajah kita sudah 
utuh kembali, termasuk Irian Barat, maka kita harus lebih mempergiat 
amal usaha kita, melebarkan dan memperbanjak Tjabang-tjabang/ 
Kelompok-kelompok serta Perwakilan Daerah terutama di Irian Barat. 
Kalau sekarang ini Pemerintah telah merentjanakan setjara besar- 
besaran dan setjara konkrit tentang Pembangunan di Irian Barat, maka 
Muhammadijah sebagai salah satu Organisasi/Persjarikatan Agama 
dan sosial harus dan wadjib membantu usaha Pemerintah tersebut 
terutama dalam bidang-bidang Da'wah, Pendidikan dan ke-PKU-an. 
Tegasnja didalam bidang ,,spiritui?” inilah Muhammadijah harus 
berani tampil kemuka memelopori untuk mengisinja. Disamping itu, 
chusus untuk kalangan kaum wanita, maka 'Aisjijah harus djuga tampil 
kemuka mendampingi Muhammadijah didalam memadjukan kawan- 
kawan kita di Irian Barat. Maka sekali lagi kami tandaskan, bahwa 
dengan kembalinja Irian Barat kedalam Wilajah Negara kita, maka 
makin bertambah beratlah tugas kita, terutama para Pemimpin Mu- 
hammadijah/’ Aisjijah. ү 
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Saudara? sekalian, hadlirin jang muka, 


Peringatan 50 tahun Muhammadijah bertepatan dengan Mu'tamar 
Muhammadijah ke-35 diadakan di Djakarta. Kita ingat Mu'tamar 
ke-25 atau jang ke Seperempat Abad diadakan djuga di Djakarta. Mung- 
kin peringatan Muhammadjjah jang ke Tiga Perempat Abad atau mung- 
kin besok Mu'tamar jang ke Setengah Abad akan diadakan djuga di 
Djakarta. Hal ini memang sudah selajaknja Djakarta mendapat kehor- 
matan, mengingat kedudukannja sebagai Ibu-Kota R.I. jang haruskita 
banggakan. Adapun jang sudah-berusia 50 tahun itu adalah Muham- 
madijah : sedang 'Aisjijah didirikan 6 tahun kemudian sebagai bagian 
jang resmi dari Muhammadjjah jang diberi tugas untuk mengurusi 
soal-soal kewanitaan. Disini perlu sedjenak kita mengenangkan riwajat 
berdirinja 'Aisjijah. Almarhum Pendiri Muhammadijah K.H.A. Dach- 
lan, pada tahun-tahun pertama sesudah Muhammadijah berdiri, mula 
sadar akan perlunja memadjukan Kaum Wanita Islam. Maka per- 
tama-tama beliau mengumpulkan beberapa pemudi Islam dari ling- 
kungan rumah tangga beliau sendiri, Jalu kelingkungan tetangga-tetang- 
ga, untuk diberi peladjaran Agama dan untuk menanamkan perlunja 
menuntut ilmu pengetahuan. Sebab hanja dengan memiliki pengeta- 
huan-pengetahuan umum jang didampingi dengan Agama jang tjukup 
kuat, maka Wanita Islam akan memperoleh kedudukan jang setraf 
dengan Wanita Indonesia lainnja dalam masjarakat. Pada hemat kami 
tudjuan K.H.A. Dachlan didalam bidang kewanitaan, adalah parallel 
dengan tjita-tjita Ibu Kartini. Murid-murid ini kian hari kian bertam- 
bah, sehingga pada tahun 1918 sudah diperlukan terbentuknja suatu 
Organisasi Wanita sebagai bagian dari Muhammadijah. Umpama 
beliau masih dapat menjaksikan pada saat ini bahwa usaha beliau itu 
sebagian besar telah berhasil, tahan menghadapi tantangan zaman 
dengan pasang-surutnja, kami jakin bahwa beliau hanja akan meman- 
djatkan Sjukur kehadlirat Allah, djauh dari rasa sombong atau takabur. 
Karena terbukti bahwa usaha K.H.A. Dachlan itu telah diakui oleh 
kawan maupun lawan, semata-mata hanja didasarkan atas keichlasan 
belaka hanja karena menunaikan perintah-perintah Tuhan. Meluasnja 
adjaran-adjaran Agama jang dipimpinkan oleh Muhammadijah me- 
lalui 'Aisjijah kepada Kaum Wanita telah terbukti dengan kemampuan 
para Wanita Islam untuk dipertjajakan memegang Pimpinan dalam 
Masjarakat ; misalnja, dalam bidang Sosial, bidang Pendidikan, bidang 
Perekonomian," bidang Perniagaan, bidang Kehakiman, bidang Ke- 
dokteran dll. jang kesemuanja itu dapat kita djumpai diantara para 
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utusan Musjawarah kerdja 'Aisjijah kali ini. 'Aisjijah memang telah 
sedjadjar dengan Organisasi-organisasi Wanita lainnja di Indonesia, 
bahkan telah diakui pula bahwa 'Aisjijah termasuk pula salah satu di- 
antara Organisasi-organisasi Wanita jang besar. Tiga bidang jang di- 
utamakan oleh 'Aisjijah, ja'lah : Da'wah, Pendidikan dan Sosial. Gerak 
usaha 'Aisjijah didalam bidang Pendidikan dan Sosial, adalah merupa- 
kan sumbangan dalam usaha-usaha Pemerintah. "Aisjijah dapat mengisi 
Pembangunan Mental dan Spirituil. Dengan Da'wah 'Aisjijah dapat 
mengadjarkan kepada anggautanja supaja hidup sepandjang kemauan 
adjaran Agama Islam. Inilah sebagian sumbangan "Arsjijah kepada 
Negara untuk membentuk masjarakat jang madju dan bersusila. Dan 
masjarakat jang demikian itulah jang sangat dibutuhkan Negara untuk 
mengisi Pembangunan Semesta Berentjana. 


Saudara-saudara sekalian jang terhormat. Diluar 'Aisjijah banjak 
Organisasi Wanita jang bergerak dalam berbagai lapangan, berbagai 
aliran dan djuga berdasarkan Islam maupun bukan, bagi kita semua, 
Pemimpin 'Aisjijah jang sekarang ini hadlir dalam rapat ini, tentunja 
sudah mendalam tjintanja kepada 'Aisjijah, terbukti kita selalu berusaha 
akan memadjukan dan memelihara 'Aisjijah kita, menertibkan djalan- 
nja, bidang-bidang amalan dalam Aisjijah telah tjukup untuk meng- 
abdi kepada Agama, Negara dan Bangsa. Tak ada dasar untuk ragu-ragu 
dalam 'Aisjijah. Dengan Organisasi lain kita dapat kerdja sama dalam 
bidang-bidang jang bersamaan dengan disertai niat untuk membawa 
baik nama 'Aisjijah Sedang dalam bidang-bidang jang belainan kita 
mengadakan kompetisi jang sehat. Umumnja usaha jang dapat kita 
adakan bersama-sama dengan Organisasi-organisasi Wanita lain adalah 
dalam bidang Sosial. Kemadjuan 'Aisjijah dalam bidang Sosial serta 
berhasilnja telah diakui manfaatnja oleh Pemerintah : terbukti dengan 
mengalirnja bantuan Pemerintah melalui Departemen Sosial jang di- 
koordinir oleh Wampa Bidang Kesedjahteraan Rakjat, Bapak H. Moel- 
jadi Djojomartono, mulai dari Pusat sampai Daerah dan Tjabang- 
tjabangnja. Maka daripada itu kita wadjib berteima kasih kepada Pe- 
merintah jang tidak tjukup hanja dengan utjapan kata-kata sadja, me- 
lainkan harus diikuti dengan tindakan jang njata, ialah mempermanfaat- 
kan bantuan itu untuk melandjutkan amal usaha 'Aisjijah dalam bidang- 
bidang tersebut. Bidang Pendidikan djuga menundjukan grafik jang 
menaik sebagaimana jang telah dilaporkan oleh Seksi Pendidikan dan 
Pengadjaran dalam sidang husus 'Aisjijah. Sekolai Taman Kanak- 
kanak bertambah, begitu djuga Sekolah Menengah Kedjuruan Aisji- 
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jah bertjita-tjita akan mendirikan sebuah Perguruan Tinggi untuk 
Wanita sebagaimana jang termuat dalam prasaran Prof. K.H.A. Abd. 
Kahar Mudzakkir. Instituut Animal Hukum, jang diterima dalam 
Munas. Mudah-mudahan tjita-tjita ini lekas mendjadi kenjataan. Hanja 
didalam bidang Da'wah ’Aisjijah masih merasa ketjewa, belum me- 
nundjukkan kemadjuan, terutama dalam tehnik ber Da'wah. Inilah 
jang harus mendapat perhatian penuh dari Pusat sampai Daerah dan 
Tjabang-tjabangnja. Padahal untuk menghadapi masjarakat dewasa 
ini jang didalamnja terdapat gedjala-gedjala negatip, sesungguhnja 
bidang Da'wah diperlukan , apalagi kalau kita mengingat bahwa Mu- 
hammadijah adalah Da'wah Islam. 


Saudara? jang terhormat. Gerak usaha 'Aisjijah adalah parallel 
dengan Muhammadijah. Meskipun setjara organisatoris kedudukan 
'Aisjijah hanja sebagai bahagian/madjelis sadja. Daerah operasinja 
sama, ‘Aisjijah kepada anggauta Wanita Muhammadijah kepada ang- 
gauta Pria. Hal ini terbukti dalam Mu’tamar Muhammadijah, ’Aisji- 
jah memperoleh prioritas pertama untuk ber-sama? dalam mengadakan 
chususinja. 


Pimpinan Muhammadijah dan 'Aisjijah pada dewasa ini adalah 
sebagian besar dipertjajakan kepada generasi Kedua ataupun ketiga, 
jang mereka itu sebagian besar tidak ikut mendirikan Muhammadijah 
dan 'Aisjijah . Ini adalah memang mendjadi sembojan Muhammadijah : 
jang ,,patah tumbuh jang hilang berganti”, bahkan sembojan ini oleh 
Ketua Umum Muhammadijah periode jang lalu Bapak H. Junus 
Anies, telah diperbaharuinja mendjadi : ,,sebelum patah telah tum- 
buh, sebelum hilang telah ada penggantinja”. Kegiatan dan kekuatan 
seseorang ditentukan oleh usia, makin tua makin lemah. Tetapi Mu- 
hammadijah makin tambah usianja, makin membutuhkan Pemimpin 
jang tetap kuat, segera, dinamis dan lintjah baik mengenai pikiran 
maupun djasmaninja. Maka Bapak? Ibu? para Pemimpin Muhammadi- 
jah dan 'Aisjijah dahulu telah mempertjajakan kelangsungan Muham- 
madijah kepada Putera? mereka. Alhamdulillah Putera? mereka jang 
kiri memegang Tampuk Pimpinan dapat mendjundjung tinggi keper- 
tjajaan itu dengan sangat baiknja, dan kita semua dapat menjaksikan 
Muhammadijah berkembang madju dengan pesat. Dengan meng- 
analogikan keadaan tersebut diatas, maka kita pun jang kini memegang 
Pimpinan dari Pusat sampai ke Tjabang pada suatu waktu akan mem- 
pertjajakan kehidupan dan kelangsungan Muhammadijah kepada 
Anak? kita, Pemuda Muhammadijah dan Nasjiatul 'Aisjijah. Dalam 
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memandang dunia jang. akan datang jang tentu mengalami kemadjuan 
dalam berbagai? lapangan, maka tjalon Pemimpin Muhammadijah 
dan ’Aisjijah harus dapat menjesuaikan diri dengan kebutuhan massa 
jang akan datang. Kalau kita menghendaki kemadjuan Muhammadijah 
untuk waktu jang akan datang, maka sedjak kini kita harus berani ber- 
korban menjediakan waktu untuk mendidik kader jang terutama di- 
dasari dengan djiwa Agama jang kuat. Sekalipun sudah sering di de- 
ngung*kan, kami tiada djemu?-nja untuk selalu menekankan penting- 
nja pendidikan Agama ini. Terutama kalau kita mau mengalihkan 
pandangan kepada keadaan masjarakat Pemuda di Indonesia pada de- 
wasa ini. Gedjala? kemerosotan moril, penjakit rochani telah banjak 
menghinggapi Pemuda-Pemudi kita. Dan semua perbuatan jang djahat 
djauh dari norma kesusilaan itu se mata? tumbuh karena menjalahi 
adjaran Agama, ja Agama apapun sadja. Sebab memang Agama jang 
dapat mengatur tjara hidup. Maka kita para Pemimpin Muhammadijah 
dan 'Aisjijah harus sadar akan hal ini. Ini adalah suatu tugas jang tidak 
mungkin ditunda-tunda, ialah pembentukan kader dengan berpedoman 
filsafat „tut wuri andajani”. Maka harapan dan seruan Р.Р. Muham- 
madijah Madjelis 'Aisjijah kepada Mu'tamirin dan Mu'tamirat supaja 
Saudara? bertekad bulat mentjurahkan perhatian Saudara? kepada 
Pemuda Muhammadijah dan Nasjiatul ’Aisjijah. Dengan mengutama- 
kan pendidikan Agama jang mendalam jang memperbuahkan amalan’, 
tingkah laku jang baik dan jang membentuk djiwa jang luhur. Kema- 
djuan dalam menuntut ilmu pengetahuan tidak perlu kami kawatirkan, 
karena hal itu telah mereka sadari. Tetapi harus ada keseimbangan 
dalam memperdalam ilmu pengetahuan dan ilmu Agama. Berhasilnja 
didikan kita dalam kader? ini sudah dapat mendjamin keselamatan 
Muhammadijah untuk waktu jang akan datang. Kepertjajaan kita akan 
kita serahkan bulat? kepada mereka. 


Saudara? sekalian, hadlirin jang terhormat : Kalau kita menindjau 
Anggaran Dasar Muhammadijah jang baru fasal dan ART ......... 4 
maka Pemimpin? 'Aisjijah Daerah/Tjabang akan menerima Pimpinan 
dari dua saluran, setjara vertikal ialah Pimpinan dari P.P. Muhamma- 
dijah Madjelis ’Aisjijah ke Daerah dan Tjabang, setjara horizontal 
Pimpinan dari Muhammadijah setempat. Sebab memang madju dan 
mundurnja Muhammadijah setempat ditangan Pimpinan Muham- 
madijah dan 'Aisjijahnja. Kerdja sama jang baik antara Pemimpin 
Muhammadijah dan 'Aisjijah setempat sungguh diharapkan oleh Pim- 
pinan Pusat Muhammadijah dan Madjelis ’Aisjijah ; sebab Saudara’- 
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lah sebagai Pimpinan Daerah dan Tjabang jang langsung menghadapi 
objek, jaitu ummat. Maka agar supaja semua amal usaha dapat mem- 
peroleh hasil jang baik, Pimpinan Muhammadijah hendaknja selalu 
mengikut sertakan 'Aisjijah setempat. Ini tidak berarti mengurangi 
kebebasan dalam gerak ’Aisjijah, tetapi dalam bidang? jang chusus 
"Aisjijah diberikan kebebasan bergerak sendiri. Maka dalam kesem- 
patan ini, P.P. Muhammadijah Madjelis 'Aisjijah ingin menjampaikan 
harapan kepada Pemimpin? Muhammdijah Daerah dan Tjabang, kami 
titipkan 'Aisjijah di tempat? saudara, kami titipkan keselamatan dan 
kemadjuannja. Dalam hal ini kita ingat kembali akan kata K.H.A. 
Dachlan : „Berhati-hatilah dengan urusan “Aisjijah, kalau Saudara? 
dapat memimpin dan membimbing mereka, Insja Allah mereka akan 
dapat mendjadi pembantu dan kawan jang terutama dalam melantjar- 
kan Persjarikatan kita dalam menudju kepada tjita’-nja”’. 


Saudara? sekalian, hadlirin jang terhormat : sebagai penutup dari 
seruan kami ini, kami ingin mengingatkan ajat Tuhan jang Mudah- 
mudahan dapat mendjadi pelita dalam kita mengemudikan gerakan 
kita Muhammadijah dan ’Aisjijah : 
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Artinja : Tentulah Tuhan Allah akan mengudji kamu sekalian dengan 
sedikit dari 'kechawatiran kelaparan, kekurangan uang, tenaga dan 
hasil bumi : maka girang-girangkanlah orang? jang sabar. Ialah mereka 
jang apabila mendapat musibah berkata aku ini kepunjaan Tuhan dan 
aku akan kembali kepadaNja. ,,Mereka itu mendapat kehormatan dan 
rachmat dari TuhanNja dan mereka itulah jang mendapat petundjuk”. 


Wassalamu'alaikum warohmatullahi wabarakatuh. 
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PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIJAH 
Djl. K-H.A. Dachlan No : 99 
JOGJAKARTA. 


AA 
No : 1219/I-C/62. 


ж 


Lamp: I bundel. 
Hal : Laporan Mu'tamar ke 35. 
9 Radjab 1382. 


tanggal : 2-2” 
6 Desember 1962. 


Kepada Jth. : 
Pimpinan Muhammadijah 
Daerah & Tjabang 
J Seluruh Indonesia. 
Assalamualaikum w.w. 

Untuk segera dapat memenuhi keperluan bagi Daerah? dan Tja- 
bang” mengenai laporan hasil Mu'tamar Muhammadijah ke 35 jang 
baru lalu, bersama ini kami kirimkan kepada Saudara ” Laporan hasil 
Mu'tamar Muhammadijah ke 35” untuk dipergunakan seperlunya. 

Perlu kami terangkan, bahwa laporan ini bukanlah merupakan 
„Tanfidz dari keputusan Mu'tamar”, tetapi hanja merupakan laporan 
belaka : е 

Sedang mengenai Tanfidz keputusan Mu'tamar Muhammadijah 
ke 35, nanti akan diumumkan setjara chusus oleh Pimpinan Pusat 
Muhammadijah jang sudah dilengkapi dengan pendjelasan, keterangan 
dan tuntunan jang diperlukan. 

Demikianlah harap mendjadi maklum dan perhatian. 

Kemudian selamatlah kita kesemuanja. 


Wassalam. 


Ketua, | Sekretaris, 
ttd. ttd 
(H.A. Badawi) (M. Djindar Tamimi) 
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11 





UMUM. 


1. 


Mu’tamar mengesjahkan laporan Pimpinan Pusat Muhamma- 
dijah periode th: 1952-1962, lengkap dengan putusan" 
Tanwir th. 1960, 1961 dan 1962. 


Mei'tamar mengesjahkan laporan dan hasil pemeriksaan ke- 
uangan Pimpinan Pusat Muhammadijah (dengan madjelis'- 
nja) tahun 1)59, 1950, 1961, 1962 (sampai tanggal: 13 Sep- 
tember 1962). 

Muhammadijah siap sedia mengisi dan membantu untuk 
Pembangunan di Irian Barat dengan tenaga, pikiran, moril 
dan materiil. 


ORGANISASI. 
Menetapkan (dengan tjatatan) Anggauta? Pimpinan Pusat Mu- 
hammadijah dengan susunannja untuk periode th. 1962-1965 
dari usul Tanwir th. 1952, sebagai berikut : 


Penasehat? : Saudara H. Muchtar. 
» AR. Sutan Mansur. 
H.M. Junus Anies. 


Ketua : Saudara H.A. Badawi. 

wk. Ketua I : »  H. Fakih Usman. 

wk. Ketua II : » Prof. H. Farid Ma'ruf. 
wk. Ketua III : » A.R. Fachruddin. 


Sekretaris І : Saudara M. Djindar Tamimi, 


П: 5 Djarnawi Hadikusuma. 
Bendahara I : Saudara H. Hasjim. 
р П: » M. Daris Tamim. 


Anggauta? : Saudara H. Moh. Moeljadi Djojomartono. 
Dr. H. Abdul Malik Karim Am- 
rullah. 
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Saudara Sardjono. 
ж Marzuki Jatim 
3 Dr. H. Kusnadi. 
„Mh. Mawardi. 
y Dr. Moh. Baried Ishom. 
a Wasthon Sudja'. 
Е. Mr. Suroto Kartosudarmo. 


PEDOMAN. 


1; 


Mengesjahkan prinsip? rumusan ,,KEPRIBADIAN MU- 
HAMMADIJAH” (putusan Tanwir th. 1962-lampiran 1), 
dan menjerahkan kepada Pimpinan Pusat Muhammadijah 
untuk menjempurnakan dengan sari? pembitjaraan dan pe- 
mandangan para peserta. 


Mengesjahkan hasil? perumusan Seksi? : G 

a. Seksi Da'wah dan amar ma'ruf nahimungkar. 
(lampiran II). 

b. Seksi Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan (lam- 
piran MI). 

c. Seksi Kemasjarakatan. (lampiran IV). 
sebagai bahan utama untuk menjempurnakan setjara 


integraal usaha-usaha Muhammadijah dalam bidang? 
tersebut. 


USUL. 


ДЕ 


Tempat Mu'tamar Muhammadijah ke: 36 j.a.d., diserahkan 
kepada Pimpinan Pusat Muhammadijah dengan Tanwir, 
dari tjalon? : 

1. Padang. 2. Bandung. 3. Sala. 4. Surabaja. 

5, Makassar. 


Usul? jang telah masuk dan terdaftar penjelesaiannja seperti 
tersebut dalam lampiran V. 


DAN LAIN? 8 
Mu'tamar Muhammadjjah ke 35 mengeluarkan pernjataan? sbb : 


ПЕ 


Kepada Pemerintah terutama Paduka Jang Mulia Presiden : 
a. Penghargaan se-tinggi?nja atas berhasilnja perdjuangan 
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Bangsa Indonesia dibawah Pimpinan P.J.M. Presiden 

. dalam membebaskan Irian Barat dan mengembalikan- 
nja kedalam wilajah Negara kita, serta mengharapkan 
supaja hasil jang telah ditjapai itu dikonsclidasi bagi 
memperbaiki nasib Rakjat. 


b. Menggiatkan bantuan berupa tenaga, pikiran dan harta 
benda untuk Pembangunan di Irian Barat. 


a. Mensjukuri kepada kebidjaksanaan Pemerintah Daerah 
Istimewa Atjeh jang telah menetapkan berlakunja unsur? 
sjar'at Islam bagi pemeluknja di Daerah Istimewa 
Atjeh. 


b. Mengharapkan kebidjaksanaan Pemerintah Pusat untuk 
menetapkan berlakunja unsur* sjari'at Islam bagi peme- 
luknja seluruh Indonesia. 


Penghargaan atas kebidjaksanaan Lembaga Hukum Nasional, 
untuk memasukkan Hukum Islam dan Hukum Nasional. 


Mengharapkan penjelesaian persengketaan sesama ummat 
Islam dan Negara? Islam, diatas dasar uchuwwah Islamijah 
dengan djasa? baik dari Pemerintah Republik Indonesia dan 
ummat Islam sedunia. 


1. 


KEPUTUSAN. MUSJAWaRA 
te 


УРИ 






Sidang Musjawarah Kerdja 'Aisjijah dapat menerima Laporan- 
Kerdja P.P. Madjelis 'Aisjijah dengan Laporan seksi?nja (seksi 
Pengadjaran, seksi N.A. dan seksi Suara 'Aisjijah). 


Menetapkan Panitya Penelitian Keputusan? Mu'tamar chususi 
'Aisjijah ke 31, 32, 33, dan 34. 

terdiri : 

Djakarta : Sdr. Ibu Marsono 

Bandung : „ ,, Fatimah 

Jogjakarta: ,,  ,, Muhamadikusumo 

Besuki : ,, „ Baharijah Iru 

Surabaja : ,,  ,, Sismono 

Lampung: „ , Julidar 

Sulawesi : .,, „ Romlah Aziz 


Adapun Keputusan? Mu'tamar Chususi 'Aisjijah jang lalu jang 
masih tetap mendjadi keputusan (tetap berlaku) akan dihimpun 
tersendiri. 


Menerima isi Prasaran dari P.P. Madjelis 'Aisjijah tentang pe- 

njempurnaan organisasi dan gerak N.A. 

Tjara pelaksanaannja ialah : 

1. Memberi kesempatan kepada para pemudi? dan Peladjar? 
bergerak disegala lapangan Keputrian jang tidak melanggar 
hukum agama. 

2. Mengadakan tempat pertemuan (Taman N.A.) untuk mem- 
beri Pendidikan hidup sebagai Keluarga Muhammadjjah. 


3. Mengadakan Lapangan Kerdja untuk : 

а. Simpatisan. 
b. Gerakan Da'wah. 

4. Pemimpin dan Pengurus N.A. memberi tauladan dan meng- 
andjurkan kepada anak? supaja berpakaian Nasional dan 
berkudung atau berpakaian menurut adjaran? Islam, dalam 
pertemuan? resmi dan hari? tertentu. 


т О део 
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Dalam pembangunan Irian Barat "Aisiijah akan turut bergerak 
dibidang mentaal, pendidikan anak-anak dan kesedjahteraan ibu 
serta anak. 


4. Prasaran dari Bapak Dr. Hardjo Djojodarmo dan Bapak Dr. H 
Koesnadi mengenai Kursus Kebidanan diterima dan memurus- 
kan : 


1. Tjabang supaja berusaha mengadakan В.КЛ.А. 
~ 2 Daerah supaja berusaha memasukkan anak? 'Aisjijah ke Ru- 

mah Sakit- Rumah Sakit dimana diadakan Sekolah Bidan, 
dengan menampung, mendidik anak? itu di Asrama Bidan 
' Aisjijah. з 

3. PP, Madjelis 'Aisjijah supaja berusaha mengadakan Kursus 
Bidan di Jogjakarta. 

4. Isi Prasaran dari Seksi Pengadjaran tentang Sekolah Kedju- 
ruan dapat diterima, dengan mengambil Keputusan : 


1. Tjabang supaja berusaha mengadakan S.T.K. dan atau 
S.K.P. 


2. Daerah supaja berusaha mengadakan S.G.T.K. dan atau 
S.G.K.P. 
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Ibu Negara Fatmawati Sukarno telah memberikan tjeramah pula ke- 
pada "Aisjijah dalam rangka Мизатат Setengah Abad. 


5, Prasaran dari Bapak Prof. Ahd. Kahar Mudzakkir mengenai 
Instituut Ummul Mu'minien pada dasarnja diterima dan 
pelaksanaannja diserahkan Kepada P.P. Madjelis 'Aisjijah. 

6. Pengumpulan Usu! Tjalon? Anggauta P.P. Madjelis 'Aisjijah 
diterima oleh Musjawarah Kerdja untuk diteruskan Kepada 
P.P. Muhammadjjah sebagai bahan pemilihan dan penentuan 
susunan Anggauta P.P. Madjelis 'Aisjijah periode 1962 - 1965. 

7. Dalam Pembangunan Irian Barat, 'Aisjijah akan turut meng- 
isi Bidang? : 

1. Mentaal 
2. Pendidikan anak’. 
3. Kesedjahteraan Ibu & anak, terutama tenaga? Bidan. 


DJAKARTA, 25 Nopember 1962. 
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PANITYA PENERIMA MU'TAMAR MUHAMMADIJAH 
KE-35 (SETENGAH ABAD) 
DJAKARTA 


Alamat : Djalan Limau II Kebajoran Baru Djakarta. 








Utjapan terima kasih. 


Assalamu'alaikum w.w. 


Dalam kesempatan ini perkenankanlah kami atas nama Paritya 
Mu'tamar Muhammadjah Setengah Abad di Djakarta menjampaikan 
utjapan terima kasih jang tiada terhingga kepada Pemerintah Republik 
Indonesia atas segala minat dan bantuannja kepada Muhammadijah 
sehingga terlaksana Mu'tamar Muhammadijah Setengah Abad dengan 
sukses di Ibu Kota Negara, Djakarta. 


Atas perkenan P.J.M. Presiden/Panglima Tertinggi memberikan 
amanatnja jang brilliant pada malam resepsi penutupan Mu'tamar di 
Istana Gelora Bung Karno pada tangga! 25-11-1962, jang dibandjiri 
oleh 18.000 peserta Mu'tamar, wakil? Muhammadijah dari seluruh 
wilajah, keluarga Muhammadjah/Aisjijah Djakarta Raya dan sekitar- 
nja, J.M. Wampa dan Menter? Negara, Jth. Anggauta DPRGR, 
MPRS, DPA, pedjabat? tinggi militer dan sipil, waki!? organisasi, dan 
Perwakilan Negara Sahabat, dan para undangan lainnja, Mu'tamar 
Muhammadjjah Setengah Abad telah mentjapai puntjak mertju suar 
jang memantjarkan dari sinar kesegenap lapisan masjarakat dan kese- 
genap pelosok Tanah air, melalui RRI, TVRI, dan PFN, berguna 
tidak sadja bagi kaum Muhammadijah tetapi djuga bagi segenap 
kaum Muslimin dan seluruh Bangsa Indonesia. 

Dan atas perkenan Ibu Negara Fatmawati Sukarno Jang Mulia 
memberikan tjeramah mutiara kepada Aisjijah dalam rangka Mu'tamar 
Setengah Abad, kami mengutjap beribu-ribu terima kasih. 

Selandjutnja atas perkenan J.M. Wampa Bidang Keamanan Per- 
tahanan/KASAB memberikan wedjangan dalam pembukaan Mu'tamar 
Setengah Abad, jang padat tegas, merupakan djawaban terhadap ber- 
bagai pertanjaan jang merupakan penegasan terhadap segala keraguan, 
baik didalam, maupun diluar Muhammadijah, kami mengutjapkan 
banjak terima kasih. 
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Kemudian dari pada itu perkenankanlah kami menjampaikan 
utjapan terima kasih kepada J. M. Wampa Bidang Chusus Dr. H. 
Roeslan Abdulgani atas perkenan J.M. memberikan sambutan tertulis 
kepada Mu'tamar jang merupakan sumbangan dan dorongan bagi 
Muhammadijah dalam menghadapi masa depan. 

Dan achirul kalam kami sampaikan rasa terima kasih karni kepada 
Pemerintah Republik Indonesia cg Departemen Penerangan R.I. atas 
perkenan menerbitkan buku : „Makin Lama Makin Tjinta”. 

Semoga peringatan ulang tahun Setengah Abad, dengan mendapat 
do'a restu dari Kepala Negara, Pemerintah dan seluruh Ra'jat Indo- 
nesia mendjadi titik tolak kegiatan amal pembangunan sebagai jang 
telah dirintis oleh Pahlawan Kemerdekaan-Pendiri Muhammadijah 
K.H. Achmad Dachlan menggali Api Islam dan mengamalkan adja- 
rannja bersama-sama seluruh hangsa dalam rangka menjelesaikan 
Revolusi menudju Masjarakat Adil dan Makmur. 

Hidup Republik Indonesia. Hidup Revolusi Bangsa Indonesia. 
Hidup Muhammadijah. Hidup Masjarakat Adil dan Makmur. 


Wassalam. 


Panitya Mu’tamar Muhammadijah 
Setengah Abad. 





A H.A. Badawi, Ketua Pimpinan Pusat Muhamnadijah (kiri) dan 
Ketua Panitia Penerimaan Mw'tamar, Major Prodjokusumo (kanan). 
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Lagu Mutamar Muhammadijah ke-35 cinjanjikan pula dalam Istana 
Olahraga Bung Karno jang megah-indah ini, pada malam resepsi 
penutupan Mu'tamar. 


* 


LAGU MUTAMAR MUHAMMADIJAH KE-35 


T 


БІ 


ІШ. 


Refr. 


Selamat Mu'tamar Muhammadijah 
di-Djakarta jang ke Tigapuluh Lima 
Setengah Abad menegakkan Agama Islam. 


Gembira berkumpul bermusjawarah 
Segenap Tjabang seluruh Indonesia 
Bersatu kata sempurnakan segala amal. 


Pemuda Nasjiatul ' Aisjijah 
Muballighien serta segenap Ulama 
Teguhkan iman wudjudkan Masjarakat Islam. 


Marilah ita segenap warga Muhammadijah 
Memandjatkan sjukur pada Allah 

Kita pergiat amal usaha da'wah Islam 
Pertolongan serta pendidikan . 
Hidup subur makmur Masjarakat Indonesia 

Negri aman damai mendapatkan rahmat Tuhan. 
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LAMPIRAN O MUTAMAR- DARI TAHUN KETAHUN 


Dari ”algemeene vergadering” sampai ?Mu'tamar Muhammadijah”. 





Tahun Nama Tempat Periode/Ketua 
ا ا ا‎ 
1912 | Algemeene Vergadering | Jogjakarta K.H. Achmad 


Dachlan 
1913 | Algemeene Vergadering | Jogjakarta a 
1914 | Algemeene Vergadering | Jogjakarta К 
1915 | Algemeene Vergadering | Jogjakarta 2 
1916 | Algemeene Vergadering | Jogjakarta Ер 
1917 | Algemeene Vergadering | Jogjakarta 5 
1918 | Algemeene Vergadering | Jogjakarta 5 
1919 | Algemeene Vergadering | Jogjakarta a 
1920 | Algemeene Vergadering | Jogjakarta н. 
1921 | Algemeene Vergadering | Jogjakarta a 
1922 | Jaarvergadering Jogjakarta 5. 
1923 | Perkoempoelan takoenan | Jogjakarta K.H. Ibrahim 
1924 | Congres ke-13 Jogjakarta En 
1925 | Rapat Besar Tahoenan 
ke-14 Togjakarta 22 
1926 | Congres ke-15 Soerabaja 7, 
1927 | Congres ke-16 Pekalongan A 
1928 | Congres ke-17 Jogjakarta TEE: 
1929 | Congres ke-18 Solo (Soera- 
karta) к 
1930 | Congres ke-19 | Boekittinggi 
(Minangkabau) 3 
1931 | Congres ke-20 Jogjakarta = 
1932 | Congres ke-21 Makassar 5 
1933 | Congres ke-22 Semarang Eh 
1934 | Congres ke-23 Jogjakarta H. Hisjam 
1935 | Congres ke-24 Bandjarmasin к 
1936 | Congres ke-25 (4 Abad) | Betawi 7 
1937 | Congres ke-26 Jogjakarta K.H. Mas Mansoer 
1938 | Congres ke-27 Malang 4 
1939 | Congres ke-28 Medan S 
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Tahun Nama Tempat Periode/Ketua 
кей “ГИШИ Pa ج ها و "ا‎ 
1940 | Congres ke-29 Jogjakarta K.H. Mas Mansoer 
1941 |Congres ke-30 (oeroeng) | Poerwokerto 2 
2604 |Pertemuan Tjabang' se- Ki Bagus H. 
Djawa Baru Jogjakarta Hadikusumo 


1946 |Kongres Dharurat (Pe- 
rundingan Silaturrahmi 


Tjabang/Ranting seluruh 
Djawa dari Madura). Jogjakarta ” 
1950 |Mu'tamar ke-1 (31) Jogjakarta ” 
1953 |Mu'tamar ke-32 Purwokerto | A.R. St. Mansur 
(Banjumas) 
1956 |Mu'tamar ke-33 Palembang z 
1959 |Mu'tamar ke-34 Jogjakarta H.M. Junus Anies 


1962 |Mu'tamar ke-35 (4 Abad)| Djakarta K.H.A. Badawi 





~ 
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Lampiran Т. 


1. 


П. 


KEPRIBADIAN MUHAMMADIJAH 
putusan sidang Tanwir tgl: 25 s/d 28 Agustus 1962 


APAKAH MUHAMMADIJAH ITU? 


Muhammadijah adalah Persjarikatan jang merupakan ge- 
rakan Islam. Maksud geraknja ialah Da'wah Islam dan amar 
ma'ruf nahimungkar jang ditudjukan kepada dua bidang : 
perseorangan dan Masjarakat. Da'wah dan amar ma'ruf nahi- 
mungkar pada bidang jang pertama terbagi kepada dua golongan : 
kepada jang telah Islam bersifat pembaharuan (tadjdid) jaitu 
mengembalikan kepada adjaran? Islam jang asli murni; dan 
jang kedua kepada jang belum Islam, bersifat seruan dan adjakan 
untuk memeluk Agama Islam. 


Adapun Da'wah dan amar ma'ruf nahimungkar kedua, jalah ke- 
pada' Masjarakat, bersifat perbaikan dan bimbingan, serta per- 
ingatan. Kesemuanja itu dilaksanakan dengan dasar taqwa dan 
mengharap keridhoan Allah semata-mata. 


Dengan melaksanakan dua gerak Da'wah dan amar ma'ruf 
nahimungkar dengan tjaranja masing? jang sesuai, Muhammadijah 
menggerakkan masjarakat menudju tudjuannja ialah : 
„terwudjudnja Masjarakat Islam jang sebenar-benarnja”. 


DASAR AMAL USAHA MUHAMMADIJAH. 

Dalam perdjuangan melaksanakan usahanja menudju tudju- 
an : terwudjudnja Masjarakat Islam jang se-benar?nja, dimana 
kesedjahteraan, kebaikan dan kebahagiaan luas merata, Muham- 
madijah mendasarkan segala gerak dan amal usahanja, atas prin- 
sip? jang tersimpul dalam Muqaddimah Anggaran Dasar, jaitu: 


1. Hidup manusia harus berdasar tauchid, ibadah dan ta'at 
kepada Allah. 


2. Hidup manusia bermasjarakat. 


3. Mematuhi adjaran? Agama Islam dengan berkejakinan bah- 
wa adjaran Islam itu satu?nja landasan kepribadian dan 
ketertiban bersama untuk kebahagiaan dunia dan acherat. 
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4. Menegakkan dan mendjundjung tinggi Agama Islam dalam 


masjarakat adalah kewadjiban sebagai ibadah kepada Allah 
dan ichsan kepada kemanusiaan. 


Ittiba’ kepada langkah dan perdjuangan Nabi Muhammad 
s.a.w. 


Melantjarkan amal usaha dan perdjuangannja dengan ke- 
tertiban organisasi. 


PEDOMAN AMAL USAHA DAN PERDJUANGAN MU- 
HAMMADIJAH. 


Menilik dasar prinsip tersebut diatas, maka apapun jang 


diusahakan dan tjara perdjuangan Muhammadjjah untuk men- 
tjapai tudjuan tunggalnja, harus berpedoman : 


Berpegang teguh akan adjaran Allah dan RasulNja, bergerak 


membangun disegenap bidang dan lapangan dengan menggu- 
nakan tjara serta menempuh djalan jang diridhoi Allah" 


SIFAT MUHAMMADIJAH. 


Menilik : 

a. Apa Muhammadijah itu. 

b. Dasar amal usaha Muhammadijah. 

с. Pedoman ama! usaha dan perdjuangan Muhammadijah, 


maka Muhammadijah memiliki dan wadjib memelihara 
sifat?nja terutama jang terdjalin dibawah ini : 


Beramal dan berdjuang untuk perdamaian dan kesedjah- 
teraan. 


Memperbanjak kawan serta mempersubur rasa uchuwwah 
dan kasih sajang. 


Lapang dada dan luas pandangan dengan memegang teguh 


~ adjaran Islam. 


Bersifat keagamaan dan kemasjarakatan. 


Mengindahkan segala hukum, undang?, peraturan? serta 
dasar dan falsafah Negara jang sjah, 
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Amar ma'ruf nahimungkar dalam segala lapangan serta 
mendjadi tjontoh tauladan jang baik. 


Aktif dalam arus perkembangan masjarakat dengan maksud 
ishlah dan pembangunan sesuai dengan adjaran Islam. 


Bekerdjasama dengan golongan Islam manapun djuga da- 
lam usaha menjiarkan dan mengamalkan Agama Islam dan 


“ membela kepentingannja. 


Bekerdjasama dengan segala golongan serta membantu 
Pemerintah dalam memelihara dan membanzun Negara 
untuk mentjapai Masjarakat jang Adil dan Makmur, jang 
diridhoi Allah. 


Bersifat adil dan korektip kedalam dan keluar dengan kebi- 
djaksanaan. 
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Lampiran II. 


HASIL PERUMUSAN SEKSI DA'WAH 


Mengingat 


Mendengar 


Memutuskan : 
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Usaha Muhammadijah tersebut dalam Anggaran 
Dasar Bab 4, fasal 4, garis d.e. dan k. 


Prasaran utama dan saran? dari peserta Mu'- 
tamirin jang dikemukakan dalam Mu'tamar 
Muhammadijah ke: 35 Setengah Abad Mu- 
hammadyh di Djakarta. 


Setelah- membahas dan mempeladjari setjara 
mendalam dan seksama, memutuskan : 


Madjelis Tabligh dan Madjelis Taman Pustaka 
digabungkan mendjadi satu dengan nama Madje- 
lis Da'wah. 


Madjelis Da'wah terdiri dari bagian” Tabligh, 
Penerangan, Perpustakaan-Penerbitan-Penjiaran, 
Kebudajaan, Missi dan lain? sesuai dengan 
kehendak dan perkembangan masjarakat. 
Madjelis Da'wah ini didampingi oleh : 

a. suatu badan jang terdiri dari para Ahli jang 


akan selalu memberi bimbingan dalam me- 
* laksanakan tugas Da'wah itu. 


b. Dana Da'wah. 


Semua prasaran utama dan saran? lain jang telah 
disampaikan oleh Mu'tamirin diterima, untuk 
didjadikan bahan dan diolah oleh Madjelis Da'- 
wah itu kelak. 


Menjerahkan kepada Fimpinan Pusat Muham- 
madijah supaja melengkapi Oaidah Madjelis ter- 
sebut, sesuai dengan fungsinja jang baru. 


Lampiran III. 
HASIL PERUMUSAN SEKSI PENDIDIKAN, PENGADJARAN 


DAN KEBUDAJAAN. 


Dari prasaran Sdr. Dr. Amir Hamzah dan Sdr. Zubaidi Badjuri (se- 
kretaris Madjelis Pengadjaran)-membagi persoalan ini dalam 4 bagian 


pokok : 
I. Penjempurnaan organisasi dan per-undang?-an. 
II. Kesekolahan. 
ПІ. Pembeajaan dan sumber keuangan, dan 
IV. Prinsip pendidikan. 
1. Na АН ORGANISASI DAN PER-UNDANG?- 


AA 1 


Supaja Madjelis Pengadjaran а AR Inspeksi" dan 
Seksi? jang mengurus bidang? tertentu sesuai dengan 
keputusan Konperensi Pengadjaran di Bandung th. 1954. 
Supaja Madjelis Pengadjaran mengadakan suatu team 
pengolah terdiri dari orang? jang Ahli dalam lapangan 
pendidikan untuk mentjiptakan konsepsi? jang kongkrit 
dan sistimatis sesuai dengan jang tertjantum dalam 
langkah Muhammadjah th. 1959-1962. 


Supaja nama Madjelis Pengadjaran diganti dengan 
Madjelis Pendidikan. 

Supaja dalam menjusun personalia untuk Madjelis Peng- 
adjaran diperhatikan tentang teamwork, kemampuan, 
kesediaan dan keahlian. 


Supaja mengadakan Konperensi Pengadjaran Pusat dan 
Daerah setjara periodik dan menurut keperluan. 


Supaja Madjelis Pengadjaran menindjau kembali ke- 
putusan Mu'tamar Muhammadijah ke 34 tentang Dana 
Bea Siswa (?) jang sampai sekarang belum ada pelak- 
sanaannja. 


Supaja Mu'tamar memadjukan permohonan kepada 
PJM. Presiden RI. untuk membuat undang! Pokok 
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HI. 
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Pendidikan jang baru, Undang? Wadjib Beladjar, Un- 
dang? Pendidikan Agama, Undang” Perguruan Agama 
setiap peraturan” pelaksanaannja dan peraturan tentang 
bantuan-subsidi. 


ы 


Supaja Mu'tamar terus memperdjuangkan kepada Pe- 
merintah agar supaja tahun Peladjaran pada sekolah” 
umum dimulai 1 Sjawal dan dalam bulan Puasa semiua 
sekolah ditutup. . 


3. Supaja Mu'tamar menjampaikan harapan kepada Peme- 


rintah agar dalam pengangkatan, pemindahan dan pem- 
berhentian pegawai? dalam Departemen Agama dila- 
kukan sesuai dengan peraturan kepegawaian jang ber- 


laku. 


KESEKOLAHAN. 


1. 


+ 


Menjetudjui adanja pemikiran untuk mengadakan Sekolah 
Teladan Muhammadijah jang pelaksanaannja diatur oleh 
Pimpinan Pusat: 


Memperbaiki Nasib Guru' Muhammadijah. 


Menindjau kembali keputusan? Mu'tamar-Konperensi ten- 
tang pendidikan dan pengadjaran untuk penindjauan apa 
jang telah dilaksanakan, apa hasilnja dan apa jang belum 
dilaksanakan dan apa sebab'nja belum dilaksanakan itu. 


Supaja dalam waktu singkat dapat direntjanakan buku’ pe- 
ladjaran tentang ke-Muhammadijah-an disesuaikan dengan 
tingkat” sekolah. 

Supaja setiap sekolah jang tertinggi setempat didjadikan 
Pusat Pendidikan Muhammadijah sehingga tingkatan Pen- 
didikan Muhammadijah merupakan kesatuan. 


PEMBEAJAAN DAN SUMBER KEUANGAN. 

Agar Muhammadijah membentuk suatu Badan-Dana jang mem- 
punjai tugas untuk mengusahakan dan menggali sumber' ke- 
uangan jang terus-menerus diantaranja guna membeajai Madjelis 
Pengadjaran baik jang di Pusat maupun di Daerah, termasuk 
pendirian sekolah” dan perlengkapannja; umpamanja dengan 


IV. 


mendirikan Baitul Maal, pengumpulan wakaf, pendirian Pabrik? 
pembukaan tanah untuk perkebunan, pertanian, peternakan dan 
badan? usaha lain jang sjah. 


PRINSIP PENDIDIKAN. 

Azas, tudjuan dan dasar PENDIDIKAN MUHAMMADIJAH 

Azas: Pendidikan Muhammadijah berazaskan Islam, berpe- 
doman Al-Our'an dan hadist. 


Tudjuan : Membentuk manusiasMuslim, berachlag mulia, tja- 
kap, pertjaja kepada diri sendiri dan berguna bagi 
masjarakat. 

Tudjuan itu ditjapai dengan dasar? pendidikan : 

1. kemasjarakatan. 


2. tadjdid. 

3. aktivitas. 
+. daja-tjipta. 
5. optimisme. 
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Lampiran IV. 


П. 


ПІ. 


HASIL RUMUSAN SEKSI KEMASJARAKATAN 


Keputusan? Musjawarah kerdja P.K.U. seluruh Indonesia pada 
tg. 20s/d 22 Mei 1961 di Djakarta dan Prasaran Madjelis P.K.U 
dalam Mu'tamar Muhammadijah ke: 35 di Djakarta sebagai 
hasil penindjauan setjara integraal mengenai usaha? Muhammadi 
jah dalam bidang ,,Kemasjarakatan” diterima sebagai ,,PEDO- 
MAN KERDJA” dengan dasar pikiran, bahwa ketjuali melak- 
sanakan amal usaha tolong-menolong dalam masjarakat jang 
mengalami kesulitan/kesengsaraan, Muhammadijah djuga meng- 
adakan usaha dalam pentjegahan timbulnja kesulitan-keseng- 
saraan, dengan pembinaan (follow up) selandjutnja, agar tertja- 
pai Masjarakat Adil, Makmur dan Bahagia dengan keridhaan 
Allah S.W.T. 


Pelaksanaan tersebut pada no: I, diselenggarakan oleh Madjelis 
»PEMBINAAN KESEDJAHTERAAN UMMAT" disingkat 
PKU. dengan gaidah jang akan disusun oleh Pimpinan Pusat 
Muhammadijah, sesuai dengan tugas jang terkandung dalam 
PEDOMAN KERDJA jang dimaksud pada no. 1. 


Menetapkan ,,KERDJA MINIMUM” Madjelis P.K.U. untuk 
periode 1962: — 1965 sebagai berikut : 


1. Di-tiap? Tjabang harus ada : 
a. pemeliharaan anak? Jatim piatu. 
b. Usaha penampungan fakir miskm. 


с. Mendirikan se-dikit?nja sebuah balai pengobatan pos- 
pos, P.K.U. dan B.K.LA. 


d. Mengadakan Team Gerak Tjepat untuk memberi per- 
tolongan se-waktu? ada ketjelakaan, bahaja, bentjana 
alam dan sebagainja. 

е. Mendirikan biro penjuluh jang meliputi segala bidang 
kehidupan. 

Pemeliharaan rochani orang? sakit di-rumah? sakit. 


g. Penjelenggaraan amalan? dalam dana keagamaan Chusus 
(Zakat, Fitrah, Chitanan, Ourban, dan lain sebagainja). 
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2. Mengusahakan adanja pendidikan bidan dan djururawat 
serta pendidikan keahlian serta pendidikan tambahan bagi 
petugas? P.K.U. ы Я 

3. Menjelenggarakan rentjana pemeliharaan keluarga Muham- 
madyah setjara integraal dengan menjempurnakan djamaah? 
dan sebagainja. 


4. Menjelenggarakan usaha? perekonomian jang dapat didjadi- 
kan landasan 'pembeajaan usaha? P.K.U. 





Mesdjid " Al-Azhar” di Kebajoran Baru, Djakarta, menjaksikan kesibukan Mu'tamar 
Muhammadijah Setengah Abad 
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Lampiran V. 


No. 


1. 


Il. 
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USUL-USUL UNTUK MU'TAMAR KE-35 
DARI DAERAHITJABANG DSB. 


PENG- |No. 
USUL lurut 
Tb. 1. 
Tjurup 
2 
Daerah | 3. 
4. 
5), 





ISI USUL 


Supaja Muhammadijah 
mendirikan sebuah pe- 
шап аг sendiri untuk da- 
pat berda'wah Islamijjah 
dengan tjara jang eftek- 
tit sesuai dengan pertum- 
buhan zaman. 

Supaja Madjelis Hikmah 
jang selama ini hanya di- 
aktifkan dipusat, diaktif- 
kan pula pada tiap” Daerah 
tingkat II (Kabupaten) 
diseluruh Indonesia. 
Mengusulkan kepada Mu' 
tamar supaja tempat ke- 
dudukan P.P. Muham- 
madijah tetap di Jogja- 
karta. 

Madjelis Pengadjaran 
supaja dipindahkan dari 
Djakarta ke Jogjakarta 
P.P. Muhammadijah su- 
paja menerbitkan: a. bu- 
ku? jang berisi ALIRAN 
AGAMA/FAHAM untuk 
mendjadi bahan para 
Muballigh. b. Buku’? So- 
sialisme a la Islam. c. Buku’ 
Tafsir Our'an jang pernah 
diusahakan oleh P.P. supaja 
dilandjutkan diterbitkan se- 
tjara meluas. 


Tjara penjelesaian 


Idee diterima, tetapı 
belum mungkin di- 
selenggarakan. 

Pemikiran selandjut- 
nja diserahkan P.P. 


Dilaksanakan menu- 
rut ketentuan A.D. 
dan A.R.T. 


Menurut A.R.T. 
pasal 1 kedudukan 
P.P. ditentukan oleh 
P.P. jang haru. 


Diserahkan kebi- 
djaksanaan P.P. 


s.d.a. 


PENG- 
USUL 


No. 


urut 


No. 








ISI USUL Tjara penjelesaian 


III. | Tjabang | 6. {Agar Mu'tamar memutus- | Idee diterima, pe- 
Djakarta kan mendirikan sebuah laksanaan dise- 
Gedung ,,Peringatan Mu- |rahkan kepada P.P. 
hammadijah Setengah Abad 
untuk keperluan P.P. dengan 
Madjelis P.P. jang ada di 
Djakarta, se-tidak*-nja da- 
pat dipergunakan untuk 
Universitas Muhammadijah. 
Muhammadijah Tjabang 
Djakarta menjediakan ta- 
nahnja di Kramat Raya no. 
49 bagian muka dan akan 
membantu se-kuat?nja. 


7. IRentjana pelaksanaan Sis- 

teem Ekonomi Islam oleh :| 1: А 
JDr. H. Kaharuddin Junus, | Diperhatikan. 

hendaklah dapat didjadikan 
bahan/pedoman pelaksanaan 
bagi P. P. Muhammadijah 
Madjelis Ekonomi. (lihat 
rentjana terlampir). 


8. IMuhammadijah supaja Diterima dan pe- 
berusaha mentjegah ong- |laksanaannja dise- 
kos djalan Penghulu waktu| rahkan setempat. 
berkundjung kerumah pe- 
nganten, karena ada dian- 
tara mereka jang sampai 
meminta ongkos Rp. 500,— 

9. |Agar Pemerintah mengu- |Sudah dikerdjakan 
sahakan kemudahan urus- |oleh Р.Р. 
an Hadji dan memperbanjak 
kotum. 

10. |Supaja Pemerintah mem- | Diperhatikan. 
perbanjak Dokter untuk 
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PENG- 
USUL 


No. 
urut 


No. 





ISI USUL 


Tjara penjelesaian 





IV. (Pimpinan |14. 
Pusat 
Pemuda 
Muham- 
madijah 
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memeriksa majat jang akan 
dikubur, agar segera diku- 
bur. 

Agar Muhammadijah 
memperbanjak Mubaligh/at 
untuk dikirim ke Irian 
Barat dan Daerah kapling 
supaja dapat mengimbangi 
Katholik/Kristen. 

P.P. Muhammadijah jang 
sekarang di Jogja, supaja ' 
dipindahkan ke Djakarta, 
sesuai semua Organisasi 
dan Partai berada Pusatnja 
di Djakarta dan djuga Pusat 
Pemerintah di Djakarta. 
Muhammadjjah agar 
mengusahakan adanja Mis- 
si Islam ke Luar Negeri 
(chususnja ke Djepang.). 
Mengingat perkembangan 
Gerakan Pemuda-Pemudi 
pada umumrja, maka 
untuk dapat lebih intensif 
dan sungguh? dalam mem- 
berikan bimbingan kepada 
mereka (Para Pemudi) 
mengusulkan agar Mu'ta- 
tamar memutuskan, mem- 
beri kedudukan kepada 
N.A. setingkat dengan Ma- 
djelis/Bagian jang lain. 
Agar dalam tiap Mu'ta- 
mar Muhammadijah dapat 
disusun suatu rentjana 
djangka pendek (periode 


Dimasukkan dalam 
rentjana Pemba- 
ngunan Irian Barat. 


lihat no: 3. 


Dimasukkan dalam 
rentjana kerdja 
‚р 


Diatur menurut ke- 
tentuan A.D. & 
A.R.T. serta 
kebidjaksanaan 
P.P. 


Diusahakan 

dalam rangka pem- 
bangunan dan pe- 
njempurnaan orga- 





No. 





16. 


17. 


18. 


19. 


20. 


21. 


PENG- (No. 
USUL Jurut 


ISI USUL 


4 tahun) baik untuk Mu- 
hammadijah seluruhnja, 
maupun bagi tiap? Madjelis 
Untuk kelantjaran pelaksa- 
naannja supaja diadakan 
penelitian terus-menerus. 
Agar P.P. Muhammadijah 
membuat buku „Pedoman 
Anggauta Muhammadijah” 
untuk didjadikan 

pedoman resmi bagi tiap 
anggauta Muhammadijah 
dalam melaksanakan kehi- 
dupan sehari-hari. 

Agar P.P. Muhammadijah 
mengadakan lembaga 
archief dan dokumentasi. 
|Agar P.P. Muhammadijah 
menggiatkan (mengaktif- 
kan) Madjelis Wakaf dan 
Madjelis Ekonomi sehingga 
usaha untuk mempertinggi 
deradjat kehidupan para 
anggauta Muhammadijah 
dapat terwudjud. 

Agar Muhammadijah 
menjusun anggaran belan- 
dja dalam melaksanakan 
rentjana kerdja. 

Agar Muhammadijah 
memobilisir moral dan 
material investment untuk 
dikirim ke Irian Barat. 
Agar Muhammadijah 
memelopori terwudjudnja 
badan kerdja sama untuk 


Tjara penjelesaian 


nisasi dan pimpi- 
nan. 


s.d.a. 


s.d.a. 


s.d.a. 


s.d.a. 


Dimasukkan 
dalam rentjana 
pembebasan Irian 
Barat. 

sama dengan 
nomor 13. 
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ISI USUL 
urut 


mempersatukan Organisasi! 
Islam se-Indonesia. 








Tjara penjelesaian 


22. |P.P. Muhammadijah Diserahkan 
supaja menindjau kembali |kepada P.P. 
putusannja dengan mengingat 


mengenai Front Nasional. |keputusan®? Tanwir. 


23. |P.P. Muhammadijah Diserahkan 
supaja mulai memikirkan |kepada P.P. 
untuk mendirikan Balai 
(Wisma) Pertemuan Ummat 

| Islam. 





Jogjakarta, 17 Nopember 1962. 
Pimpinan Pusat Muhammadijah Jogjakarta. 
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Lampiran VI. 
Afschrift. 


Extract uit het Register den Besluit van den 
Gouverneur Generaal van Nederlandsch-Indië. 
Buitenzorg, den 22sten Augustus 1914, 
No. 81 
Bijlage : 1 
Gelezen het rekest gedagteekend Djokjakarta 20 December 1912 
van Hadji Achmad Dachlan en Hadji Abdoellah Sirat, respectie- 
velijk Voorzitter en Secretaris en als zoodanig ten deze gemachtig- 
den van de aldaar voor den tijd van 29 jaar opgerichte vereeniging 
„„Moehammadijah". 


Gelet op den artikel 1, 2 en 3 van het Koninklijk Besluit van 
28 Maart 1870 No. 2 (Staatsblad No. 64) zooals het is gewijzigd 
bij dat van 30 Juni 1898 No. 24 (Staatsblad No. 242) en aangevuld 
bij dat van 14 Mei 1913 No. 37 (Staatsblad No. 432) : 


Is goedgevonden en verstaan : 


De statuten der vereeniging ,,Moehammadijah” te Djokja- 
karta, gelijk die gewijzigd op de algemeene vergadering van 15 
Juni 1914, in de nader overgelegde bijlage van het verzoekschrift 
zijn omschreven, goed te keuren en die vereeniging mitsdien als 
rechtspersoon te erkennen. 

Extract dezes zal worden verleend aan de adressanten tot 
informatie. 


Accordeert met voorz. Register : 
De Gouvernements Secretaris, 
(W.G) Onleesbaar 
Voor eensluidend afschrift, 
De Secretaris у/Ь Н.В. Моеһагатадіјаһ 
Аап H. Hasim 
Hadji Achmad Dachlan en 
Hadji Abdoellah Sirat, 
Voorzitter en Secretaris 
van de vereeniging ,,Moehammadijah” 
te Djokjakarta 
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No, 


Afschrift. 


Uittreksel uit het Register der Besluiten van den 
Gouverneur Generaal van Nederlandsch-Indié. 


Batavia, den 16den Augustus 1920. 


40 


Gelezen : 


Het verzoekschrift, gedagteekend Djokjakarta 20 Mei 1920, van 
Hadji Achmad Dachlan en Djojosoegito, onderscheidenlijk Voor- 
zitter en Secretaris en als zoodanig ten deze gemachtigden van de 
bij besluit van 22 Augustus 1914 No. 81 als rechtspersoon erkende 
vereeniging ,,Moehammadijah” ; - 


Gelet op artikel 4 van het Koninklijk Besluit van 28 Maart 
1870 No. 2 (Staatsblad No. 64). 


Is goedgevonden en verstaan : 


Goedkeuring te verleenen op de wijziging van artikel 2 der sta- 
tuten van de vereeniging ,,Moehammadijah”, te Djokjakarta, 
gelijk die in het verzoekschrift is omschreven. 


Uittreksel dezes zal worden verleend aan de verzoekers tot 


inlichting. 


Stemt overeen met voorz. Register : 
De Wd. Gouvernements Secretaris, 
(W.G) Onleesbaar 
Voor eensluidend afschrift, 

De Secretaris v/h H. B. Moehammadijah 

H. Hasim 


Aan 

De Heeren Hadji Achmad Dachlan en 
Djojosoegito, gemachtigden van de 
vereeniging ,,Moehammadijah” 

te Djokjakarta. 
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No. 


Afschrift. 


Uittreksel uit het Register der Besluiten 
van den Gouverneur-Generaal van Neder- 
landsch-Indié. 


Batavia, den 2den September 1921. 
36 


Gelet enz. : 


Aan 
Het 


Gelezen het verzoekschrift, gedagteekend Djokjakarta 7 Mei 1921 
van Hadji Achmad Dachlan en Mas Djojosoegito, onderscheiden- 
lijk Voorzitter en Secretaris en als zoodanig ten deze gemachtigden 
van de bij besluit van 22 Augustus 1914 No. 81 als rechtsper- 
soon erkende vereeniging „Moehammadijah” aldaar : 


Nog gelet op artikel 4 van het Koninklijk Besluit van 28 
Maart 1870 No. 2 (Staatsblad No. 64). 


Is goedgevonden en verstaan : 


Goedkeuring te verleenen op de wijziging der artikelen 4, 5 en 7 
der statuten de vereeniging „Moehammadijah” te Djokjakarta, 
gelijk die wijziging in het verzoekschrift is omschreven. 


Uittreksel dezes zal worden verleend aan de verzoekers tot 
inlichting. 
Stemt overeen met voorz. Register : 
De Gouvernements Secretaris, 

(W.G) Onleesbaar 

Voor eensluidend afschrift, 
De Secretaris v/h H.B. Moehammadijah 

H. Hasim 


Bestuur der vereeniging 


»Moehammadijah”, 


pla 


den heer M. Djojosoegito 


te Djokjakarta. 
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No: 


SESoonsusunr 


13. 
14. 
15. 
16. 


17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25 
26. 
27. 
28. 
2 
30. 
31. 


РЕТ IN AN SELAMAT BERMUTAMAN 





Dari Dalam dan Luar negeri 


- Mahmud Sjeban Toko buku “Mas”. 


Fa. Salim Nabhan Surabaja. 

D.P.P.N.I. Djakarta. 

Perdatam. 

P.S.LI. Djakarta. 

Departemen P.D.K. 

Bajasut Surahaja. 

Nawawi Jazid Makassar. 

Topido Muhammadijah Kotapradja Gorontalo. 

Univ. Waslijah Medan. 

Marijamah Djunaidi anggauta D.P.R.G.R. 

Matsam dan Masitoh Muhammadijah Karang Intan di Marta- 
pura. 

P.B. Alwaslijah Medan. 

Tjb. Muhammadijah Karang Intan Martapura. 

Burhan Marzuki P.H.I. Kabupaten Kebumen. 

Sukasani dan Rachmah Muhammadijah Karang Intan di Marta- 
pura. 

Islam Study Cluh Tawangmangu H. Wardojo. 

*Aisjijah Tjabang Karang Intan. 

Abdul Rachman Nuh Tegal. 

Nursehan Tjb. Mubammadijah Karang Intan Martapura. 
Turmizi Teheran Madiun. 

H.A. Halim Tjabang Gedong Tataan. 

Muhammiadijah Sumbawa Besar. 

D.P.P.P.I. Perti K.H. Siradjudin Abbas. 

R.S. Mulana Prabu Mulih. 

Muchtar Effendi Muchsin Pabrik Gula Kalibagor di Surakarta. 
Pimpinan Muhammadijah Tjb. Gamping. 

Panti asuban anak Jatim Muhammadijah Semarang. 

P.H.I. Pusat Djakarta- 

Muhammadijah Singapura. 

D.P.P. Persatuan Tani Kristen Indonesia. 
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32. 
33. 
34. 
35. 
36. 
37. 
38. 
39. 


4. 
42. 
43. 


45. 
46. 
47, 
48. 
49. 


50. 
51. 
92: 
53. 


56. 
57. 
58. 
59. 
60. 
61. 
62. 
63. 


65. 
66. 
67. 
63. 
69. 
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Gabungan Serikat Pekerdja Kristen Indonesia. 
Putjuk Pimpinan P-G.I.I. Djakarta. 

P.P. Wanita Islam Jogjakarta. 

Hamran Abdullah Kalimantan Selatan. 

P.L.N. Exploitasi Djakarta. (Exploitasi ХШ). 
Keluarga Muhammadijah (Ahmad Azhar) Kairo. 
D.P. Perwamu Djitosari Djakarta. 

Zamzani Kohari P.P.B.I. Jogjakarta. 

Rasjidina Lalok Bukittinggi. 

H. Muchtar Penasehat Jogjakarta. 

Muhammadjjah Tjb. Pakong Pamekasan. 

Anwar Achmad Surabaja. 

Muhammadijah Gunung Sitali. 

Pengurus Muhammadijah Tjb. Kampar Bangkinang. 
Muhammadijah Ende (Flores). 

Muhammadijah Tjb. Selat Pandjang. 4 
Mahaminan Pensiunan Tjb. Muhammadijah Sangihe Sedjak 
P.T. Gabungan Pelajaran Sulawesi Utara 

(Hadjibran Presdir. Surabaja). 

Nawawi Sahu Pala Amboina. 

Saladiwita Katib Sati Bandung. 

B.P.P, Muhammadijah Jogjakarta. 

Bakrah Djakarta. 

D.N. Aidit P.K.I. 

Ali Marsaban Djakarta. 

Jajasan Pemeliharaan Kesehatan Djakarta. 

Sjafi'i Kabah Tjirebon. 

Putjuk Pimpinan G.P.LI. Djakarta. 

Jajasan Kesedjahteraan Pemuda Islam Djakarta. 
P.B.M.A. Djakarta. 

Umar Said Badjideh Satambu. 

K.H. Idham Chalid N.U. Djakarta. 

Jusuf Wibisono S.H. Djakarta. 

Purwohusodo, Mub. Saleh, Mawi Utomo, Jogjakarta. 
Hadni Husein Tahar Makasar. 

Pangdam VII Brigadir Djendra! Sarbini Semarang. 
Panitia Kongres Nasional IV I.P.K.I. Batu (Djatim) 
Tjb. Muhammadijah Pontianak. 

Madjelis Guru Badan Wakaf Pekalongan. 


70. 
71. 
72. 
73. 
74. 
75. 
76. 
77. 
78. 
79. 


G.P.LI. Tjb. Pekalongan. 
P.B.H.M.I. Djakarta. 

Toko Selamat Djakarta B. Surjo. 
P.LI. Djakarta. _ 

Sinar Muhammadijah Jogjakarta. 
Mr. Dr. Tambunan, Djakarta, 
M. Judjan Arifin Alabio, 
Ngadiman Djakarta. 

P.P. Muslimat N.U. 

P.P. Fatajat N.U. 





Sebagian dari Anggauta-anggauta Pimpinan Pusat Muhammadijah 

(1962-1965) waktu sedang sibuk memimpin djalannja Mu'tamars Dari 

kiri kekanan: H. Hasjim (Bendahara I), H.A. Badawi (Ketua) dan 
AR. Fachruddin (uk. Ketua III). 
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Bung Karno pernah mendjadi Anggauta 
Pengurus Madjelis Pengadjaran Daerah 
(di Bengkulen) bersama-sama dengan 
Saudara? Hasan Din dan Oei Tjin 
Hin, seorang Muslim dan Pengurus 
Muhammadijah jang setia. 

Gambar: 

Duduk: Oei Tjin Hin. Berdiri dika- 
nan: Bung Karno, sedangkan sebelah 
kiri ialah Hamka. 





Pertemuan pertama. 


Pada waktu Bung Karno baru berusia 15 tahun serta indekost 
dirumah almarhum H.O.S. Tjokroaminoto, pada saat itulah beliau 
bertemu dengan K.H. Achmad Dachlan buat pertama kalinja. Bung 
Karno mengisahkan pertemuannja dengan Kijai Achmad Dachlan 
antara lain sebagai berikut : 


eee Pada suatu hari datanglah di Surabaja almarhum Kijai 
Dachlan, mengadakan beberapa tabligh, dan tabligh jang pertama 
jang beliau berikan adalah dekat rumah kami dikampung Peneleh, 
dan saja hadlir didalam tabligh itu. Dan terus terang, segera saja 
»tertangkap” oleh apa jang dikatakan oleh almarhum Kijai Dach- 
lan, sehingga tadi dikatakan saja kemudian menghadliri tabligh" 
Kijai Dachlan dilain-lain tempat. Dalam seminggu sadja tiga kali 
dikota Surabaja, kemudian lain tahun masih beberapa kali lagi 
eed Didalam suasana jang demikian ini, suasana mentjari, — 
saja sebagai pemuda — suasana mentjari, suasana jang melihat 
hal? itu baru remeng-remeng, datanglah Kijai Hadji Achmad Dach- 
lan di Surabaja dan memberi tabligh mengenai Agama Islam, jang 
bagi saja berisi regeneration dan rejuvenation daripada Islam 
itu”. 1) 


Pertemuan beliau dengan Kijai Dachlan ini, menjebabkan berubah- 
nja pandangan beliau tentang Agama Islam. Dari Agama jang se-akan? 
tidak memiliki daja-vitalitas, ternjata merupakan suatu agama jang 
adjaran?nja bersifat dinamik-revolusioner, sehingga beliau berkesim- 
pulan, pantaslah apabila Agama Islam dikagumi oleh seluruh dunia. 


Tertarik kepada Islam. 
Didalam amanatnja pada tg. 23 April 1948 di Mesdjid Besar Sura- 


karta, Bung Karno mentjeritakan perdjalanan djiwa beliau dari Islam 
karena keturunan dan masjarakatnja, mendjadi seorang Muslim jang 
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jakin akan kebenaran agamanja. Berkatalah Bung Karno dalam hal ini : 


„Dikala tahun 1929, saja dipendjara, dimasukkan kedalam cel 
jang berlapis empat pagar dinding gelap, ja gelap, ketjuali ada 
sinar jang datang dari tjelah? djendela jang ketjil. Dimalam hari, 
saja lihat bintang gemerlapan diatas langit. Terbitlah air mataku, 
teringat saja kepada Dzat jang membuat semesta alam ini. Titikan 
air mataku, menembus dalam djiwaku. Disinilah pertama kali 
djiwaku insjaf akan agama. Hatiku berhasrat sekali mempeladjari 
agama, dengan membatja berbagai kitab? agama jang tipis? itu, 
jang diterbitkan oleh Perhimpunan? Islam. 

Tetesan ilham Ilahy jang kedua kalinja, jakni dikala saja dibuang 
ke Banda Neira di Flores. Djumlah penduduk disana ada 800.000 
orang. Hampir semuanja penjembah berhala, takut kepada pohon 
dan batu. Inilah sebabnja maka djiwa dar fikiran kami lebih jakin 
bahwa Agama Islam adalah agama jang wadjib dipeluk oleh setiap 
orang, karena ia dapat memimpin kesopanan serta memperhalus 
masjarakat dan memusnahkan kekafiran. 


Tetesan Ilahy jang ketiga kepadaku hingga meresap dalam djiwa 
se-insjaf?nja, ialah dikala tempat pembuangan saja dari Flores 
telah dipindahkan ke Bengkulen. Disanalah terwudjud masjarakat 
Islam jang benar?. Keinsjafan saja bertambah?, sehingga saja jakin 
se-jakin?nja, bahwa Agama Islam adalah agama jang haq, agama 
jang benar, agama jang saja tjintai serta sajalah pembela Islam”. 2) 
Bahkan selama beliau dalam pembuangannja di Endeh (Flores) 


seringkali Bung Karno menulis artikel? mengenai Islam, jang isinja 
merupakan suatu gagasan kearah diadakannja pembaharuan dan moder- 
nisasi Islam di Indonesia. i 


Mendjadi Anggauta. 


Ketika Bung Karno dipindahkan oleh Belanda dari Flores ke Beng- 
kulen, maka di Bengkulen Bung Karno dalam tahun 1938 resmi masuk 
mendjadi anggauta Muhammadijah. Pada tanggal 19 — 24 Agustus 
1938 diadakanlah konperensi antara P.P. Muhammadijah dengan Peng- 
urus pengadjaran serta Guru? Muhammadijah daerah Bengkulu. Pada 
kesempatan tsb. diadakanlah pidato? sambutan jang menjatakan rasa 
kesjukuran dikalangan keluarga Muhammadijah atas masuknja Bung 
Karno mendjadi anggauta resmi dalam organisasi ini. Kemudian seba- 
liknja Bung Karno memberikan sambutannja sbb. : 
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„Saudara-saudara, terimalah saja sebagai saudara tuan seagama 
dan sebangsa, bawalah saja bekerdja bersama tuan untuk ber- 
bakti kepada Allah. Saja serahkan diri saja kepada Perkumpulan 
Muhammadijah. Saja pertjaja setjukupnja tuan jang membawa 
saja kepada djalan saja dimana tuan merasa perlu. 

Ketua? Muhammadijah jang memakai sarung, tuan K.H. Mas 
Mansur, tuan H. Junus Djamaluddin dan Engku Sutan Mansjur 
saja kenali dekat, orang jang boleh dibawa berunding. Sekarang 
terimalah saja .........” 4). 


Selama Bung Karno berada di Bengkulen beliau aktip berdjuang dan 
bekerdja dalam Muhammadijah sebagai Anggauta Pengurus Madjelis 
Pengadjaran Daerah, ber-sama? dengan Sdr. Hasan Din (Konsul Mu- 
hammadijah Daerah Bengkulen diwaktu itu) jang kemudian mendjadi 
mertua beliau (ajah Ibu Fatmawati) dan Sdr. Oei Tjin Hin, seorang 
warga negara keturunan Tionghoa jang mendjadi seorang Muslim dan 
Pengurus Muhammadijah jang aktip dan setia. 


Kritik pada organisasi. 


Meskipun Bung Karno mendjadi anggauta Muhammadijah, na- 
mun beliau djuga tidak segan? memberikan kritik?nja jang bersifat 
membangun terhadap sesuatu jang menurut pendapat beliau tidak 
pada tempatnja. Baik mengenai kesalahan? maupun kelengahan? jang 
dilakukan oleh Muhammadjjah, tidak luput dari perhatian dan kritik 
beliau. 


Misalnja didalam tahun 1939 pernah Bung Karno melakukan 
protes dengan djalan meninggalkan rapat mengenai soal ,,tabir” jang 
menurut beliau dianggapnja tidak sesuai dengan keadaan dan kema- 
djuan zaman. Dalam wawantjara beliau dengan koresponden ,,Antara” 
di Bengkulen, a.l. beliau menjatakan sbb. : 


Ee Saja masuk dikalangan Muhammadijah, itu bukanlah ber- 
arti saja menjetudjui semua hal jang ada didalamnja. Djuga di- 
dalam dunia Muhammadijah ada terdapat elemen? jang didalam 
pandangan saja adalah masih kolot sekali. Saja masuk ke Muham- 
madijah karena saja ingin mengabdi kepada Islam. Pada azasnja 
Muhammadijah adalah mengabdi kepada Islam. Tetapi tidak 
semua sepak-terdjangnja saja mufakati. 


Dari H. Mansur cs. saja pertjaja akan datang banjak per-- 
ubahan. Didalam konperens pengadjaran daerah Bengkulen, per- 
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nah saja katakan, bahwa djanganlah orang mengira, jang saja akan 
ikut sadja semua aliran jang ada dalam dunia Muhammadijah 
Itu. Saja ingin mendjadi salah satu motor evolus:! Sedjarah 
dunia n.enundjukkan, bahwa selandjutnja ada perdjuangan dan 
dialektik antara kuno dan muda, antara orthodoxie dan evolusi, 
antara kolot dan modern. Islam sedjati mau mengangkat deradjat 
perempuan, akan tetapi orthodoxie mendjadi rem besar bagi 
evolusinja perempuan itu. Orang jang memberantas orthodoxie 
itu selamanja mendapat rintangan ........ 225): 


Pemikian pula mengena! tidak adanja kegiatan bertabligh dari 
pihak Muhammadijah di-pendjara?, kiranja tidaklah lepas dari pada 
kritik beliau. Baiklah kita ikuti artikel beliau didalam Almanak Muham- 
madijah, dimana antara Jain Bung Karno menulis : 

22.24 Didalam pendjara tahanan Bantjeuj propaganda Islam boleh 
dikatakan nihil. Nihil, baik dengan lisan, maupun dengan tulisan ! 
Didalam pendjara Sukamiskin hampir nihil, sedang disitu propa- 
ganda serani maha-maha hebat. Di Bantjeujy menjedihkan, di 
Sukamiskin djuga merjedihkan. Dan itu semua, sebahagian besar 
salah kita sendiri : kita, kaum Islam jang sebenarnja diwadjibkan 
mengembangkan Agama Islam, bukan sadja didalam kalangan 
»Orang baik”, tetapi djuga didalam kalangan ,,orang djahat”, kita 
kurang giat menggunakan kesempatan buat mempropagandakan 
agama kita didalam pendjara ......... 

Djikalau Muhammadijah menggulungkan lengan badjunja 
buat "menemui panggilan Tuhan didalam pendjara ini, djikalau 
Muhammadijah mengadakan dinas propaganda chusus dipendjara, 
maka tidak boleh tidak, berkat dan pahala akan tersedia baginja 
dengan banjak? dan murah?, moga? saja punja tulisan ini akan 
membawa hasil sekadarnja ...... Silahkan Muhammadijah bergiat 
dilapangan ini!” 6) 

Demikian Bung Karno meminta perhatian jang chusus kepada 
Muhammadijah chususnja dan ummat Islam di Indonesia umumnja, 
terhadap pentingnja tabligh Agama Islam didalam pendjara*. 


Penilaian dan penghargaan. 

Bung Karno sehagai Presiden Republik Indonesia didalam ama- 
natnja pada resepsi pembukaan Mu'tamar Muhammadijah ke-33 jang 
berlangsung dari tg. 25 s/d 30 Djuli 1956 di Palembang, a.l. beliau 
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mandala sembojan ,,Sekali Muhammadijah, tetap Muhammadi- 

yan . В 
Kemudian Bung Karno berkata: ,, Tampak djelas kepada saja, 
Muhammadijah sebagai suatu gerakan Missi Islam jang hendak 
membersihkan Masjarakat Islam di Tanahair kita dari berbagai 
fitnah dll. 

Pertumbuhan Muhammadijah ini telah ikut bergema dengan 
naik turunnja perdjuangan masjarakat Indonesia, jang kadang? 
melalui pasang positip dan negatipnja. Tetapi kadang? saja tjemas, 
kalau? Muhammadijah ikut pula hantjur dalam arena perten- 
tangan politik jang terlihat hebat dalam waktu? jang achir ini ...... 

Oleh sebab itu djanganlah dikira tugas pionir dalam Islam 
bagi Muhammadijah kini telah berachir. Apakah artinja masa 
40 tahun itu dalam sedjarah. Masih banjak tugas Missi dan tugas 
Islam reform dari gerakan ini jang harus dikerdjakan. 

Kembalilah kepada tugas pionir itu, tetap setialah kepada 
tugas tabligh, tugas pendidikan dan tugas kesosialan.” 7) 
Adapun didalam amanatnja pada Peringatan Ulang Tahun Mu- 

hammadijah ke-45 jang dilangsungkan di Gedung Pertemuan Umum 

Djakarta, pada tg. 22 Nopember 1957, a.l. Bung Karno menjatakan sbb : 
»Sekali Muhammadijah, tetap Muhammadijah. Kata? ini bukan 
untuk Muhammadijah sadja, tetapi djuga untuk saja. Saja harap, 
kalau dibatja lagi nama? anggauta Muhammadijah jang 175.000 
orang banjaknja, nama saja masih tertjantum didalamnja. Saja 
harap nama saja tidak ditjoret dari daftar keanggautaan Muham- 
madijah. 3 

Kira? pada 20 tahun j.l., saja telah masuk mendjadi anggauta 
Muhammadijah, dan hingga saat ini saja.tidak merasa menjesal 
memasuki Muhammadijah itu. Muhammadijah telah memberikan 
pertumbuhan djiwa, pertama pertumbuhan pada djiwa saja sen- 
diri ...... ” 8) 


Demikian antara lain pernjataan Presiden. 


Amanat dan wasiat. 


Bung Karno sebagai Presiden-Panglima Tertinggi Angkatan Pe- 
rang R.I. dalam samhutan tertulisnja atas terbitnja Almanak Muham- 
madijah th. 1379 H. menjatakan antara lain : 
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Bung Karno pada usia mudanya ber-kali2 mengikuti uraian almar- 
hum K.H. Achmad Dachlan, al. dirumah H.O.S. Tjokroaminoto 
di Surabaja. Kelihatan digambar ini K.H. Mas Mansur, Pemimpin Mu- 
hammadijah periode 1936-1942 sedang menengok Bung Karno di Bengkulen. 


... Dengan sedikit bitjara banjak bekerdja, Muhammadijah telah 
memodernisasi tjara mengembangkan Islam, sehingga diseluruh 
Tanah air Indonesia mulai Sabang sampai Merauke telah berdiri 
Tjabang? dan Ranting?nja. 

Aku berpesan lagi kepada kamu sekalian : Djagalah, suburkanlah 
dan selamatkan Muhammadijah, dengan radjin memelihara Seko- 
lah/Madrasah, radjin tabligh/da'wah Islam, dan radjin menambah 
amalan? dalam bidang kemasjarakatan dan pembangunan ...” 9). 
Kemudian didalam amanat tertulis beliau kepada Mu'tamar Mu- 


hammadijah ke-34 jang berlangsung dari tg. 18 s/d 23 Nopember 1959 
Bung Karno berkata : 
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Saja utjapkan sjukur Alhamdulillah dan selamat kepada seluruh 
keluarga Muhammadijah. Saja ikut serta bergembira bahwa dalam 
suasana Negara kembali kepada Undang? Dasar 1945, Muhamma- 
dijah-pun turut retooling dalam usahanja semula, sambil menetapi 
sembojannja : „Sekali. Muhammadijah tetap Muhammadijah”. 
Selaku seorang jang pernah berketjimpung dalam lingkungan 
Muhammadijah, saja ingin berpesan kepada Saudara?, supaja 
selalu berpegang teguh kepada motto : „Бапјак Бекетаја”. 10). 


Ti 
Bagaimanakah pandangan serta pendapat beliau mengenai K.H. 
Achmad Dachlan bekas Gurunja serta Rendiri dari Muhammadijah 
itu? Dalam kata sambutan beliau pada buku riwajat hidup K.H. 
Achmad Dachlan, Bung Karno mengatakan : · 


»-- Kita mengenal K.H. Achmad Dachlan, tidak sekadar sebagai 
seorang Pendiri dan Bapak Muhammadijah sadja, akan tetapi 
beliau adalah salah seorang Perintis Kemerdekaan dan Reformer 
Islam di Indonesia. 


K.H. Achmad Dachlan adalah manusia-amal, manusia jang sepi 
ing pamrih, tapi rame ing gawe, manusia jang berdjiwa besar, 
jang dadanja penuh dengan tjita? jang luhur, penuh dengan se- 
mangat berdjuang dan berkorban untuk kemuliaan Agama ...” 11) 


Achirnja dalam amanatnja pada Peringatan Ulang Tahun Mu- 
hammadijah Setengah Abad, jang diselenggarakan diistana Olah Raga 
„Bung Karno” Senajan, Djakarta pada tg. 25 Nopember 1962, Bung 
Karno antara lain mengatakan : 


„Tatkala tadi saja masuk Gedung Olah Raga ini, segera mata saja 
,,tertangkap” oleh tulisan diatas itu, jang berbunji : Bung Karno, 
— utjapan Bung Karno —, Sekali Muhammadijah, tetap Muham- 
madijah. 


Memang benar, Saudara?, saja sampai sekarang masih anggauta 
Muhammadijah. Tjuma anehnja, sedjak saja mendjadi Presiden 
Republik Indonesia, saja belum pernah ditagih contributie. Dja- 
di saja minta agar supaja sedjak sekarang ditagihlah contributie 
saja ini, malahan dengan bahasa asing "met terugwerkende kracht” 
Nah, demikian makin kuatlah, Saudara?, kejakinan saja bahwa ada 
hubungannja erat antara Pembangunan Agama dan Pembangunan 
Tanah air, Bangsa, Negara dan Masjarakat. Maka oleh karena itu, 
Saudara?, kok makin lama makin saja ini tjinta kepada Muham- 
madijah. Tatkala umur 15 tahun, saja simpati kepada Kijai Achmad 
Dachlan, sehingga mengintil kepadanja, tahun ’38 saja resmi men- 
djadi anggauta Muhammadijah, tahun '46 saja minta djangan 
ditjoret nama saja dari Muhammadijah, tahun '62 inisaja berkata, 
moga? saja diberi umur pandjang oleh Allah S.W.T., dan djikalau 
saja meninggal dunia, supaja saja dikubur dengan membawa nama 
Muhammadijah atas kain kafan saja,” 12). 
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Demikianlah antara lain gambaran singkat mengenai hubungan 
djiwa antara Bung Karno, Presiden/Pemimpin Besar Revolusi Indonesia 
dengan Muhammadijah, sedjak dahulu hingga sekarang. 





Wan maka oleh karena itu, Saudara- 
saudara, kok makin lama makin saja 
ini tjinta kepada Muhammadijah. 
Tatkala umur 15 tahun, saja simpati 
kepada Kijai Achmad Dachlan, sehing- 
ga mengintil kepadanja. Tahun 1938 
saja resmi mendjadi Anggauta Muhan- 
madijah. Tahun 1946 saja minta dja- 
ngan ditjoret nama saja dari Muham- 
madijah. Tahun 1962 tni saja berkata, 
moga? saja diberi umur pandjang oleh 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala, dan dji- 
kalau saja meninggal, supaja saja 
dikubur dengan membawa nama Mu- 
hammadiiah atas kain kafan saja”. 


(25 Nopember 1962). Bung Karno, Anggauta Muhammadijah 
(sedjak 1938). 








Mudah?an berbahagialah Bung Karno mendjadi szorang Anggauta 
Muhammadijah, suatu gerakan reforniasi dan modernisasi Islam di 
Indonesia. Sebaliknja bersjukur serta berbahagialah hendaknja Muham- 
madijah menipunjai anggauta, jang kini mendjadi seorang Presiden 
Republik Indonesia. Mudah?an keanggautaan Bung Karno dalam 
Muhammadijah akan memhawa kedjajaan Agama, Bangsa dan Negara 
Republik Indonesia 1 


1) Amanat Presiden Sukarno pada tg. 25 Nopember 1962. 
2) Lihat Madjalah ,,Penuntun”, No. 5 Th. IL, Mei '48-Radjab '67, 


hlm. 2, 
3) Batja, Ir. Sukarno; „Surat? Islam dari Endeh”, 1934-1936. 


140 


4) 
5) 


7) 
8) 
9) 
10) 
11) 


12) 


Lihat sk. ,,Adil”, tg. 10 September 1938, hlm. 8. 
Lihat Ir. Sukarno : ,,Dibawah Bendera Revolusi", 1959, hlm. 350. 


Batja Ir. Sukarno : “Propaganda Islam didalam Pendjara", dalam 
Almanak Muhammadijah 1357 H. th. 1938-1939, him. 116-123, 


Lihat sk. ,,Pedoman", tg. 26 Djuli 1956. 

Bulletin ,,Antara”, tg. 23 Nopember 1957. 

Lihat ,,Almanak Muhammadijah 1379 H.”, hlm. 5. 
Lihat „Almanak Muhammadijah 1380 H”, hlm. 37. 


Solichin Salam : ,,K.H. Achmad Dachlan, Tjita® dan Perdjuang- 
атуда”, Djakarta, 1962. 


Siaran Departemen Penerangan, No. Stc. A1/95-62, tg. 1 Desem- 
ber 1962. 





Bung Karno (kanan) dikala mendjabat Ketua Departemen 
Pengadjaran Muhammadijah Daerah Bengkulen, tahun 1939. 
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Foto-copy sebuah surat jang ditulis 
sendiri oleh P.J.M. Presiden Sukarno 
tertanggal 7-7-1953, disampaikan ke- 
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oleh : Solichin Salam. 


1. Masjarakat Kauman. 


Kampung ,,Kauman”, terletak di tengah? Kota Jogjakarta. Sesuai 
dengan namanja, masjarakatnja umumnja terdiri dari keluarga jang 
hidup serta taat beragama. Akan tetapi meskipun demikian terbawa 
oleh pengaruh keadaan disekitarnja, menjebabkan pada umumnja ke- 
hidupan masjarakat Kauman berada dalam alam dan suasana kebekuan 
dan kekolotan, sebagai akibat dari masih tebalnja pengaruh ,,feodalis- 
me” dan „aristokratisme” dimasa itu, jang masih meliputi udara se- 
kitar Daerah Jogjakarta. 

Karenanja, meskipun masjarakat Kauman umumnja terdiri dari 
kaum beragama, namun sifat? kekolotan dan kebekuan terbawa oleh 
pengaruh keadaan, tempat dan waktu, masih menguasai alam pikiran 
mereka. Apalagi kaum Alim-Ulamanja, umumnja mereka terdiri dari 
Ulama? kraton jang nasib penghidupannja se-hari? ditangan Sultan, 
karena itu mereka umumnja adalah pegawai? jang diangkat serta digadji 
oleh Sultan. Sudah barang tentu keadaan dan susunan masjarakatnja 
Jang masih feodal dan aristokratis itu, menjebabkan pula masjarakat- 
nja hidup didalam alam dan suasana jang statis. 

Didalam alam dan suasana kehidupan masjarakat dan keluarga 
jang demikian itulah, K.H. Achmad Dachlan lahir serta dibesarkan. 


2. Kelahiran K.H. Achmad Dachlan. 


Almarhum K.H. Achmad Dachlan diwaktu ketjilna bernama 
Mohammad Darwis, lahir dalam tahun 1868 M. atau bertepatan dengan 
tahun 1285 H. Ajahnja bernama кле, Hadji Abubakar, ibunja ialah 
Njai Abubakar. 

Semasa hidupnya ajahnja bekerdja бым Chatib di Mesdjid Besar 
Kesultanan Jogja. 

Sewaktu masih kanak? Mohammad Darwis bergaul dengan kawan" 
dan tetangganja, beliau terhitung seorang anak jang radjin, djudjur 
serta suka menolong, disamping mempunjai kelebihan pula dalam 
kepandaian keradjinan tangan dsb. Karena itu beliau disukai oleh te- 
man®nja. 
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Bekal serta bakat jang telah dimilikinja ini rupanja membekas 
pula dalam djiwanja. 


Adapun silsilah beliau ialah sbb.: Mohammad Darwis (K.H. 
Achmad Dachlan) putra H. Abubakar, bin K.H. Moh. Sulaiman bin 
Kijai Murtadla bin Kijai Iljas bin Demang Djurang Djuru Kapindo 
bin Demang Djurang Djuru Sapisan bin Maulana Sulaiman Ki Ageng 
Gribig bin Maulana Mohammad Fadlullah (Prapen) bin Maulana 
Ainul Jaqin bin Maulana Ishaq bin Maulana Malik Ibrahim, jang wafat 
pada tg. 8 April 1419 serta dimakamkan di Gresik. 


3. Pendidikannja. 


Seperti halnja anak? jang lain, Mohammad Darwis diasuh serta - 
dididik oleh orang tuanja sendiri dengan baik*, diadjarnja mengadji 
membatja Our'an dikampungnja dan dikampung pengadjian jang lain. 
Sesudah agak besar, Moh. Darwis oleh ajahnja disuruhnja pergi me- 
nunaikan Hadji sambil memperdalam ilmunja di Tanah Sutji Mekkah. 
Disana beliau bermukim beberapa tahun lamanja, untuk menuntut il- 
mu agama seperti misalnja : qiraat. tauhid, figh, tasauf, ilmu falak 
dsb. Sekembalinja di Tanah air, beliau bertukar nama mendjadi : 
Achmad Dachlan. Dalam tahun 1902 buat kedua kalinja beliau pergi 
ke Tanah Sutji. 


Disamping itu, beliau djuga memperdalam ilmunja dengan djalan 
membatja berbagai kitab, diantaranja ialah : 


Kitab Tauhid karangan Sjech Moh. Abduh. 


а. 

b. Kitab Tafsir Djuz Amma, karangan Sjech Moh. Abduh. 

c. Kitab Kansul Ulum. 

d. Kitab Dairotul Ma'arif karangan Farid Wadidi. 

e. Kitab’ Fil Bid’ah, karangan Ibn Taimyah. 

£ Kitab Al-Islam wan Nasronijah, karangan Sjech Moh. Abduh 
g. Kitab Idharulhaq karangan Rahmatullahal-Hindi. 

b. Kitab? Hadist karangan Ulama Madzhab Hanbali. 

1. Kitab" Tafsir Al. Manar dan Al Urwatul Wuthga. г 

je Kitab Sjubuhatunnashara wal Hudjdjatul Islam, karangan Sjech 


Moh. Abduh. 


& 


Adapun diantara Guru'nja ialah : Kijai Moh. Nur, Kijai H. Said, 
R. Ng. Sosrosugondo, R. Wedana Dwidjosewojo, Kijai Dachlan. (Se- 
marang), Sjech M. Djamil Djambek, sehingga K.H. Achmad Dachlan 
terkenal sebagai seorang Ulama dan Ahli ilmu falak. 


4. Perdjuangannja. 


Djauh sebelum Muhammadijah berdiri, K.H. Achmad Dachlan 
berdjuang dengan aktip baik didalam organisasi seperti Djamiatul 
Chair, Budi Utomo maupun Sarekat Islam. Disamping itu kegemaran 
beliau ialah mengadjar-mendidik pemuda? kita diluar maupun didalam 
sekolah. 


Puntjak daripada kegiatan dan perdjuangan beliau, ialah dengan 
didirikannja organisasi Muhammadjah, sebagai alat untuk mentjapai 
tjita'nja : Masjarakat Islam jang se-benarinja. Apabila sebelum usaha 
dan kegiatan beliau terpentjar didalam berbagai organisasi, maka de- 
ngan lahirnja Muhammadijah, K.H. Achmad Dachlan dapat memu- 
satkan segala perhatian, pikiran maupun tenaganja bagi berhasilnja 
usaha dan perdjuangan Muhammadijah didalam masjarakat. 


Meskipun beliau belum pernah mendapat didikan dalam sekolah 
a la Barat, namun segala tjita? dan pikiran? beliau bersifat membaharui 
serta memodernisasikan adjaran? Islam, agar sesuai dengan tuntutan 
dan kehendak kemadjuan zaman. Dengan demikian maka kelahiran 
Muhammadijah adalah merupakan manifestasi dari tuntutan dan ke- 
hendak zamannja. K.H. Achmad Dachlan sebagai Pendiri Muham- 
madijah, dalam hal ini beliau tidak lebih hanja sebagai ,,Pengutara” 
daripada getaran-djiwa jang hidup serta bersemajam didalam -dada 
masjarakat zamannja. 4 | 


Masjarakatnja jang diwaktu itu hidup didalam kebekuan dan ke- 
bodohan, serta berada dibawah telapak kaki pendjadjahan, menghen- 
daki lenjapnja belenggu? kolonialisme dan imperialisme. Sehingga 
didalam sedjarah Kebangunan Nasional dan Perdjuangan Kemerdekaan 
Bangsa Indonesia, Islam merupakan „liberating force” (kekuatan pem 
bebas) jang mendobrak segala sisa? dan benteng kolonialisme, impe 
rialisme di Indonesia. Sehingga dengan sendirinja Kebangunan Islam 
di Indonesia adalah berada didalam rangka Kebangunan Nasional pula, 
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Walaupun didalam perdjuangannja, K.H. Achmad Dachlan tidak 
sedikit menghadapi rintangan dan udjian, namun berkat keuletan dan 
ketabahan hatinja segala udjian itu dapat diatasinja. K.H. Achmad 
Dachlan adalah seorang pedjuang jang tabah dan ichlas berkorban demi 
fjita" dan perdjuangannja. Selain beliau aktip bertabligh serta meng- 
adjar, menurut penjelidikan terachir K.H. Achmad Dachlan djuga 
meninggalkan beberapa karangan berupa artikel? pendek dalam bahasa 
Djawa jang antara lain dimuat didalam buku ,,Al Manar” jang diterbit- 
kan oleh Muhammadijah Madjelis Taman Pustaka, Sala th. 1926, 


sesudah beliau wafat. 


5. K.H. Achmad Dachlan dan Pendeta Kristen. 


K.H. Achmad Dachlan dalam kegiatannja untuk membela kebe- 
naran Agama Islam, seringkali mengadakan tukar pikiran serta per- 
temuan dengan para pemuka agama Kristen. Pada suatu ketika, K.H. 
Achmad Dachlan pernah mengadakan pertemuan dengan Разїоот 
van Lith. Sajang sekali pertemuan ini hanja sekali sadja diadakan, 
meskipun pertemuan tersebut baru bersifat pertemuan pendahuluan. 
Tidak berapa lama sesudah berlangsung pertemuan itu, Pastoor van 
Lith meninggal dunia. 

Disamping itu, Kijai Achmad Dachlan djuga pernah mengadakan 
pertemuan dengan Pastoor van Driesse, bertempat dirumah Sdr. M. 
Djojosumarto (mertua M.M. Djojodiguno). Pertemuan ini diadakan 
hanja sekali sadja, karena ternjata Driesse sikapnja kasar, sehingga tidak 
dapat diadjak bertukar pikiran mengenai soal" agama maupun ke- 
Tuhanan. 

Bukan rahasia lagi, bahwa dalam usahanja untuk mentjari kebe- 
naran K.H. Achmad Dachlan tidak mengenal tjapek ataupun putus 
asa. Pada suatu hari pernah beliau mengadakan pertemuan dengan 
Domine Bakker. Pertemuan ini diadakan di Djetis, dan berlangsung 
hingga beberapa kali. Berhubung oleh karena Domine Bakker dalam 
pembitjaraan'nja sangat ber-belit" serta tidak mau mengakui keka- 
lahannja, maka achirnja K.H. Achmad Dachlan mengadjukan tantangan 
kepadanja sebagai berikut : 

Marilah kita sama? keluar dari Agama, kemudian mentjari- 

menjelidiki agama mana jang benar. Kalau ternjata kemudian 

agama Protestanlah jang benar saja bersedia masuk agama Pro- 
testan. Akan tetapi sebaliknja, apabila Agama Islam jang benar, 

Domine-pun harus mau pula masuk Agama Islam”. 
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Domine tersebut rupanja tidak berani menerima tantangan K.H. Ach- 
mad Dachlan, karena tidak antara lama diapun mohon diri untuk pu- 
lang kembali kenegeri Belanda. Dalam pertemuan jang diadakan bebe- 
rapa kali dengan Domine Bakker ini, terdapat 2 orang dari Klaten, 
pengikut Domine jang achirnja masuk Islam, setelah mendengar pem- 
bitjaraan? jang diadakan selama pertemuan tsb. 


Selain itu, dalam kegiatannja missi dan zending Kristen pernah 
mendapat kundjungan seorang Pastoor bernama Dr. Zwemmer. Adapun 
Pastoor Dr. Zwemmer ini mempunjai daerah kerdja jang luas sekali di 
Asia. Dalam kundjungannja ke Indonesia, dia mengadakan chotbah 
dibeberapa Geredja, antara lain di Bandjarmasin, Makassar, Surabaja 
dan Jogjakarta. Ist chotbahnja umumnja banjak sekali jang menghina 
agama Islam. 


K.H. Achmad Dachlan setelah mendengar kedatangan Pastoor 
tersebut dan penghinaannja terhadap Islam, maka sewaktu datang di 
Jogjakarta, diadakanlah sambutan oleh Kijai dengan djalan mengadakan 
pengadjian openbaar (rapat umum) bertempat di Ngampilan (sekarang 
tempat tsb. dipakai untuk M.P.P. Ngampilan). Didalam rapat umum 
ini, Pastoor Dr. Zwemmer diundang djuga untuk mendengarkan serta 
menerangkan sekitar agamanja, disamping itu diminta pula kesediaannja 
untuk mendjawab pertanjaan' dari para hadlirin. Akan tetapi Pastoor 
ternjata tidak datang. 


Sebagai pembitjara, K.H. Achmad Dachlan menerangkan menge- 
nai agama Islam jang diumpamakan sebagai sekolahan, jaitu berting- 
kat? dari kelas satu hingga kelas jang tertinggi. Begitu pula agama Islam, 
pada zaman Nabi, Adam diibaratkan baru kelas satu, kemudian ber- 
turut? pada Nabi? berikutnja, naik satu kelas. Dan pada zaman sekarang 
ini kita sudah sampai pada kelas jang tertinggi (teratas), ialah zaman 
Nabi Muhammad s.a.w. Oleh sebab itu hendaknja kita bersatu untuk 
mempeladjari agama tersebut dengan mempergunakan akal. Djanganlah 
agama itu hanja dibitjarakan di Geredja sadja (agama Nasrani), di- 
Mesdjidpun tidak ada halangannja. 


Sesudah mendapat sambutan dan reaksi jang hebat dari K.H. 
Achmad Dachlan di Jogjakarta, maka perdjalanan Pastoor Zwemmer 
ini selandjutnja tidak terdengar lagi, jang sebelumnja senantiasa diberi- 
takan didalam surat? kabar. Kemudian setelah adanja reaksi dan sam- 
butan terhadap kedatangan Pastoor Dr. Zwemmer ini, maka Ki Hadjar 
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Dewantara memberikan sambutannja jang dimuat dalam s.k. ,,Darmo 
Kondo” di Solo, jang antara lain menjatakan bahwa Pastoor Dr. Zwem- 
mer tidak mampu menghadapi K.H. Achmad Dachlan”). 

Rupanja usaha Kijai Dachlan untuk mengadakan tukar pikiran 
dengan kalangan Geredja tidak terbatas sampai disitu sadja. Sekali 
peristiwa pernah Kijai Dachlan mengadakan pertukaran pikiran dengan 
seorang tokoh pemimpin Protestant terkemuka, bernama Dr. Laberton. 
Dalam pembitjaraan itu, Kijai mengadjukan pertanjaan kepada lawannja 
sebagai berikut: 

»Ojikalau didalam pembitjaraan kita ini nanti ternjata, bahwa 

jang benar itu agama Kristen, saja bersedia masuk agama tuan. 

Bagaimanakah tuan nanti? Bersediakah tuan masuk Islam, djika 

ternjata Agama Islamlah jang benar? 

Djawab Dr. Laberton: ,,Akan saja pikir dahulu”. 

Akan tetapi ternjata pada achir pembitjaraan antara kedua Tokoh Agama 
itu, Dr. Laberton tidak mampu mempertahankan kebenaran agama 
Kristen. Sesudah selesai bertukar fikiran, berkatalah tokoh Protestant 
itu, udjarnja: 

“Maaf, saja tetap berpegang kepada agama jang dipeluk oleh nenek 

mojang saja, karena ini mendjadi kewadjiban saja”. 

Demikianlah beberapa kedjadian sekitar pertemuan antata Kijai Hadji 
Achmad Dachlan dengan beberapa tokoh Geredja. 


6. Achir Hajatnja. 


Sebagian besar dari masa hidupnja telah diperuntukkan bagi 
perdjuangan untuk kepentingan Agama, Bangsa dan Tanah airnja. 
Meskipun pada tahun terachir mendjelang wafatnja, kesehatan beliau 


*) Dr. Zwemmer jang berkewarganegaraan Amerika itu mendapat 
tugas untuk meng-Kristenkan rakjat Indonesia umumnja dan Ummat 
Islam chususnja. Untuk maksud tersebut dia datang ke Indonesia. 
Di Jogja Dr. Zwemmer dengan diantar oleh Dr. Poss. menemui K.H. 
Achmad Dachlan. Kedatangannja diterima dengan baik oleh Kijai 
Dachlan, sedangkan pembitjaraan dilakukan didalam bahasa Arab. 
Pertukaran fikiran dan perdebatan berlangsung dengan sengit, jang 
berachir kekalahan dipihak Dr. Zwemmer. Peristiwa ini menimbulkan 
kegemparan dikalangan dunia Kristen, dan Ki Hadjar Dewantara 
sebagai Tokoh Nasional menjatakan kegembiraannja atas kemenangan 
K.H. Achmad Dachlan. 
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semakin memburuk, namun perhatian dan pikiran beliau ditjurahkan- 
nja untuk kepentingan perdjuangan, hal ini membajangkan kebesaran 
djiwanja. Sebelum wafat dalam keadaan sakit, berkatalah beliau kepada 
istrinja, katanja: 


»Saja mesti bekerdja keras, untuk meletakkan batu pertama dari 
pada amal jang besar ini. Kalau sekiranja saja lambatkan ataupun 
saja hentikan, lantaran sakitku ini, maka tidak ada orang jang akan 
sanggup meletakkan dasar itu. Saja sudah merasa, bahwa umur 
saja tidak akan lama lagi. Maka djika saja kerdjakan selekas mungkin 
maka jang tinggal sedikit itu, mudah jang dibelakang nanti untuk 
menjempurnakannja”. 


Sesudah bekerdja keras untuk kepentingan Agama, Bangsa dan 
Tanah airnja, achirnja K.H. Achmad Dachlan berpulang kerahmatullah 
pada tanggal 23 Pebruari 1923 atau tanggal 7 Radjab 1340 H. serta 
dimakamkan di Karangkadjen, Jogjakarta. 


Semoga amal- tagwanja diterima Tuhan, dan hendaknja patah 
tumbuh, jang hilang berganti! 


Bahan Batjaan : 


1. R.H. Hadjid: Falsafah Peladjaran Kijai H. Achmad Dachlan 
Jogjakarta. , 


2. Hamka: K.H. Achmad Dachlan, Djakarta, 1952. 


3. Asnawi Hadisiswaja: K.H. Achmad Dachfan, Pandji Masjarakat 
No. 3/Th. 1-1959. 


4. Solichin Salam: K.H. Achmad Dachlan, Tjita* dan Perdjuangannja, 
Djakarta, 1962. 


5. Solichin Salam: K.H. Achmad Dachlan, Berita APB tel. 14 Sep- 
tember 1962. 


6. Solichin Salam: Kijai Hadji Achmad Dachlan, The Indonesian 
Herald, Nov,. 17, 1962. 
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1. Reformasi dan Modernisasi Islam. 


Adapun timbulnja semangat pembaharuan dan modernisasi Islam 
bermula dari tjita dan fikiran jang ditanamkan oleh Ibn Taimyah 
(1263—1328) dan Ibn Qajjim Al Djauzijah (1292—1350). Kemudian 
adjaran tersebut dihidupkan kembali oleh Mohammad bin Abdul 
Wahab (1703—1787) didjazirah Arab, jang kemudian terkenal sebagai 
„gerakan Wahabi”. 

Beberapa tahun kemudian, timbul pula gerakan pembaharuan dan 
modernisasi Islam di Mesir jang dipelopori oleh Sayid Djamaluddin El 
Afgani (1838—1897) dan Sjech Mohammad Abduh (1849—1905) jang 
“diikuti pula oleh Sjech Mohammad Rasjid Ridla (1856—1935), jang 
terkenal sebagai „gerakan Salafijah”. 

Selain itu di India djuga timbul gerakan modernisasi Islam jang di- 
pelopori oleh Sayed Ahmad Khan (1817—1898) jang dikenal sebagai 
„gerakan Aligarh”. ` 

Ketiga gerakan pembaharuan dan modernisasi Islam tersebut 
diatas, baik ,, Wahabi”, ,,Salafijah” maupun ,,Aligar 7 tidak sedikit 
pengaruhnja bagi timbulnja gerakan reformasi dan modernisasi Islam 
di Indonesia. 


2. Keadaan Masjarakat. 


Keadaan masjarakat Islam pada masa hidupnja K.H. Achmad 
Dachlan (1868—1923) di Indonesia sangat menjedihkan, oleh karena 
ditimpa oleh berbagai krisis. Agama Islam telah banjak bertjampur 
dengan berbagai adjaran jang bukan berasal dari Qur'an dan Hadir. 
Ummat Islam hidup dalam alam kebekuan dan kemunduran. Di-mana" 
meradjalela perbuatan bid'ah, sjirik dan churafat, sehingga ummat 
Islam hidup didalam alam dan suasana jang penuh diliputi oleh con- 
servatisme, formalisme dan traditionalisme. 

Hal ini antara lain disebabkan oleh karena masih adanja pengaruh 
dari adjaran' mistik jang tidak sesuai dengan tuntunan dan adjaran 
agama, sisa" pengaruh dari adjaran kepertjajaan pre-Islam, masih su- 
burnja alam feodalisme dan aristokratisme dikalangan masjarakat, 


dan akibat daripada adanja tekanan dari pihak Belanda jang mendja- 
lenkan kolonialisme dan imperialisme di Tanah air kita. 
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3. Sebab" Muhammadijah berdiri. 


Adapun latar belakang dari berdirinja Muhammadijah diantaranja 
ialah disebabkan oleh karena: 


1. Kehidupan beragama menurut sepandjang tuntunan Our'an dan 
Hadist tidak berdjalan, disebabkan karena adanja perbuatan? sjirik, 
bid'ah dan churafat, sehingga menjebabkan Islam berada dalam 
keadaan beku. 

2. Keadaan Masjarakat Islam sangat menjedihkan baik dalam soal 
politik, ekonomi, sosial maupun kulturil, akibat dari adanja pen- 
djadjahan di Indonesia. 

3. Ketiadaan persatuan dan kesatuan diantara Ummat Islam, akibat 
dari tidak tegaknja ,,uchuwwah Islamijah” serta ketiadaan suatu 
organisasi Islam jang kuat. 

4. Kegagalan daripada Lembaga? pendidikan Islam jang tidak dapat 
memenuhi tuntutan dan kehendak kemadjuan zaman. Akibat dari 
sikap mengisolir diri dari pengaruh luar, serta disebabkan adanja 
sistim pendidikan kolot, jang tidak lagi sesuai dengan panggilan 
zaman. 

5. Untuk menghadapi tipu muslihat Belanda, jang seringkali didalam 
expansi maupun agressinja, menggunakan kegiatan Missi dan 
Zending Keristen, dalam rangka ,,Kerstening Politie ” untuk 
kepentingan politik kolonialnja. 


4. Muhammadijah berdiri. 


Muhammadijah dengan resmi didirikan oleh K.H. Achmad Dachlan 
pada tanggal 18 Nopember 1912 bertepatan dengan tanggal 8 Dzul- 
hidjdjah 1330 H. di Jogjakarta. Kemudian pada tanggal 20 Desember 
1912, K.H. Achmad Dachlan mengadjukan surat permintaan ,,rechts- 
persoon” kepada pemerintah kolonial Belanda. x) 

Mule? izin itu diberikan hanja berlaku untuk daerah Jogjakarta 
sadja, sehingga terpaksa diadjukanlah permintaan izin untuk diperboleh- 
kan mendirikan Tjabang?g Muhammadjjah dilain Daerah?. xx) 

Oleh karena itu sebelum diizinkan, di Daerah? diluar Jogjakarta 
didirikanlah perkumpulan? jang sedjalan dengan tjita? Muhammadijah, 
tetapi dengan nama? lain. Misalnja ,,Nurul Islam” (Pekalongan), 
»Almunir” dan ,,Siratal Mustakim” (Makassar), ,,Alhidajah” (Garut), 
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„Sidik Amanat Tabligh Fathonah” (Sala). Bahkan didalam Daerah 
Jogjakarta sendiri banjak lahir kumpulan? pengadjian dsb. dengan nama? 
seperti: Ichwanul Muslimin, Tjahaja Muda, Tagwimuddin, Hambudi, 
Sutji, Chajatul Oulub, Prija Utama, Dewan Islam, Thaharatul Qulub 
Thaharatul Aba, Taawanu alal birri, Ta'rifu bima kana, Wal Fadjri, 
Wal Ashri, Djamijatul Ummahat, Sjamijatul Muslimin, Sjarikatul 
Mubtadi, d.LI. jang achirnja bergabung mendjadi satu dengan Muham- 
madijah. 

Adapun Tokoh? pertama jang mendjadi anggauta P.P. Muham- 
madijah sewaktu Muhammadiyah berdiri pada tanggal 18 Nopember 
1912, ialah: 


1. Hadji Achmad Dachlan (Ketib Amin). 
2. Abdullah Sirat (Penghulu). 

3. Hadji Achmad (Ketib Tjandana). 

4, H. Abdurrachman. 

5. R. Hadji Sarkawi. 

6. H. Muhammad (Kebajan). , 
7. R.H. Djaelani. 

8. Hadji Anies. 

9. Н. Muhammad Pakih (Tjarik). 


Meskipun resminja Muhammadijah berdiri baru pada tahun 1912 
namun djauh sebelum itu sedjak tahun 1896 M. djalannja telah dirintis 
oleh K.H. Achmad Dachlan, antara lain dengan djalan membetulkan 
arah giblat dari Langgar? dan Mesdjid dikota Jogja. 


5, Arti Muhammadiyah. z 


Ditilik dari segi etymologis, nama Muhammadijah adalah berasal 
dari kata bahasa Arab: „Muhammad”, jaitu nama Rasulullah s.a.w. 
jang membawa Agama Islam. Dan Muhammadijah artinja ialah pengi- 
kut-pengikut Muhammad. 

Apabila Organisasi Islam jang didirikan oleh K.H. Achmad Dachlan 
di Jogjakarta dalam tahun 1912 ini memakai nama Muhammadijah, 
kiranja tepatlah, karena sesuai dengan sifat maupun tudjuannja, jaitu 
menghimpun kembali Ummat Islam untuk mengikuti djedjak djun- 
djungan kita Nabi Besar Muhammad s.a.w. 
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6. Tudjuan Muhammadijah. 


Sedjak berdirinja hingga dewasa ini Muhammadijah bertudjuan 
untuk mendjundjung tinggi Agama Islam. Adapun tudjuan organisasi 
dapatlah dirumuskan sebagai berikut: 


1. Mergembalikan dasar Керегјајаап Ummat, kepada tun- 
tunan Qur'an dan Hadist. 

2. Menafsirkan adjaran? Islam setjara modern. 

3. Mengamalkan adjaran? Islam dalam amal-perbuatan jang ber- 
guna bagi masjarakat. 

4. Memperbaharui sistim pendidikan Islam setjara modern 
sesuai dengan kehendak dan kemadjuan zaman. 

5. Mengintensifkan adjaran? Islam kedalam, serta mempergiat 
usaha da'wah keluar. 


6. Membebaskan manusia dari ikatan? tradisionalisme, konser- 
vatisme, taglidisme dan formalisme jang membelenggu hidup 
dan kehidupan Masjarakat Islam sebelumnja. 


7. Menegakkan hidup dan kehidupan menurut sepandjang tun- 
tunan agama. 


7. Kegiatan dan Usahanja. 


Oleh karena Muhammadijah didirikan diatas rasa kesadaran 
terhadap kepentingan agama, maka karenanja lahirnja Muhammadijah 
djusteru untuk membela serta mendjundjung tinggi Agama Islam. 
Dalam hubungan ini, maka kegiatan dan usaha Muhammadijah 
meliputi bidang? keagamaan, pendidikan dan kemasjarakatan. 


a. Bidang keagamaan. 


1. Muhammadijah berusaha mengembalikan kemurnian adjaran 
Islam, berdasarkan Our'an dan Sunnah Nabi, serta membe- 
rantas perbuatan? bid'ah dan sjirik, seperti misalnja pemudjaan 
terhadap roch orang jang telah meninggal, mendewakan 
kubur, benda? keramat dan pohon? keramat. 

2. Mempergiat penjiaran Islam dengan djalan mengadakan pe- 
ngadjian" maupun tabligh. 


“Sekolah Goeree, 3 
НАММА, 


Idjdzah dengan tanda-tangan Ir. Sukarno, dikeluarkan dalam tahun 
1940, hanja ditulis dan digambar dengan tangan oleh Sdr. Rosjid Tholib, 
berhubung kesukaran mendapatkan pertjetakan. 


Idjazah aslinja dilukis diatas kertas Padalarang, ditulis dengan tinta 
tjina dihias dengan tjat-air hidjau dan kuning, berukuran: 
40 X 40 т. б, 
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Suatu “piagam” pengangkatan Guru Muhammadijah dari djaman pendjadjahan 

Belanda jang ditanda-tangani oleh Bung Karno. Djumlah Guru Muhammadijah jang 

terdaftar sekarang mentjapai angka 9.865 (pria : 8.033 dan wanita: 1.832), tersebar 
di 5300 Sekolah Muhammadijah dari berbagai tingkatan. 


Da 


8. 


DI 


Memelopori sembahjang 'Id ditanah lapang. 

Membetulkan arah giblat dari semua Langgar dan Mesdjid di 
Indonesia. 

Memulai puasa dan berlebaran berdasarkan perhitungan hisab. 
Mendirikan Mushalla (Langgar chusus untuk wanita) jang 
pertama didunia. Mula? dalam tahun 1341 H. — 1922 didi- 
rikan di Kauman Jogjakarta, kemudian diikuti oleh pendi- 
rian Mesdjid Isteri dikota Garut pada tanggal 1 Pebruari 1926 
bertepatan dengan 18 Radjab 1344 H. 

Untuk menjelenggarakan pengangkutan bagi djemaah Hadji 
maka dalam tahun 1921 Muhammadijah telah merintis djalan 
dengan membentuk sebuah Bagian Penolong Hadji. Semula di- 
rentjanakan untuk membeli kapal sendiri, akan tetapi sesu- 
dah uang tersedia, demikian pula persetudjuan dengan pihak 
luar negeri diperoleh, namun pemerintah kolonial Belanda 
melarangnja. Dalam soal ini jang terhitung tokoh serta aktivis 
jang telah berdjuang dengan gigih diantaranja ialah alm. H.M. 
Soedja’ dan H.M. Moeljadi Djojomartono. 

Membentuk kader? Muballigh Islam baik dengan djalan 
mengadakan kursus maupun pendidikan chusus lainnja. 
Melakukan da'wah Islam baik dengan lisan maupun tulisan, 
411. 


b. Bidang Pendidikan. 


Muhammadijah telah mengadakan pembaharuan pendidikan aga- 
ma dengan djalan modernisasi dalam sistim pendidikan, menukar 
sistim pondok dan pesantren dengan sistim pendidikan jang modern 
jang sesuai dengan tuntutan dan kehendak zaman. Peladjaran Agama 
Islam diadjarkan disekolah? umum baik negeri maupun swasta. 

Dalam hubungan ini Muhammadijah mendirikan sekolah? baik 
jang chas agama maupun jang bersifat umum, dari tingkat taman 
kanak? hingga keperguruan tinggi. 


1. Sekolah? agama (madrasah). 


pn Tp 


Mendirikan madrasah? Bustanul Atfal (kinder garten). 
Mendirikan madrasah? tingkat Ibtidaijah. 
Mendirikan madrasah? tingkat Tsanawijah. 

Mendirikan madrasah? Muallimien dan Muallimaat. 
Mendirikan Akademi Tabligh. 
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Muhammadijah telah pula memelopori sembahjang “Id ditanah lapang dan memula; 
puasa serta berlebaran berdasarkan perhitungan Hisab. 


Presiden Sukarno berkali-kali memberikan amanat beliau sesudah sembahjang 'Id 
ber-sama? ribuan Ummat Islam. 





2. Sekolah? umum. 


a. 


b 
c. 
d 
e 


Mendirikan sekolah taman kanak”. 

endirikan sekolah rakjat. 
Mendirikan sekolah landjutan pertama (S.M.P.). 
Mendirikan sekolah landjutan atas (S.M.A.). 
Mendirikan Universitas. 


3. Sekolah? kedjuruan. 


oa MP ON OP 


j- 


Mendirikan sekolah guru agama (P.G.A.). 

Mendirikan sekolah guru umum (S.G.B./S.G.A.). 
Mendirikan sekolah keputrian (S.K.P.). 

Mendirikan sekolah guru wanita (S.G.K.P.). 

Mendirikan sekolah guru taman kanak? (S.G.T.K.). 
Mendirikan sekolah ekonomi/dagang (S.M.E.P./S.M.E.A.). 
Mendirikan sekolah pendidikan djasmani (S.G.P. Djasmani). 
Mendirikan sekolah kemasjarakatan (S.P. Masjarakat). 
Mendirikan fakultas? Hukum & Falsafah, Kesedjahteraan 
Sosial dan F.K.I.P. 

Mendirikan Kursus? BI dan BII. 


с. Bidang Kemasjarakatan. 


Dalam bidang kemasjarakatan ini, Muhammadijah berusaha men- 
dirikan. : 


1. 


2 


xom 


Membentuk organisasi kewanitaan seperti Aisjijah (kaum ibu) 
dan N.A. (Nasjiatul Aisjijah, untuk gadis? remadja putri). 
Mendirikan organisasi kepemudaan dan kepanduan (dahulu 
H.W. sebelum ada Pramuka). 

Mendirikan rumah? sakit, poliklinik? dan rumah” Jatim & 
Miskin. 

Mengusahakan terkumpulrja zakat/fitrah dan pemotongan 
gurban setahun sekali untuk dibagikan kepada para fakir- 
miskin. 

Mendirikan Baai Kesedjahteraan Ibu dan Anak (B.K.LA.). 
Mendirikan perpustakaan serta taman? batjaan lainnja. 
Menerbitkan surat? kabar, madjalah?, risalah,” buku? baik 
mengenai ke-agamaan, pendidikan, ilmu pengetahuan mau- 
pun kemasjarakatan, jang berguna bagi masjarakat umumnja 
Demikian antara lain usaha Muhammadijah dalam bidang 
kemasjarakatn. 
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8. Susunan Organisasi. 


Adapun susunan organisasi dalam Muhammadijah ialah terdiri 
dari Pimpinan Pusat Muhammadyah dengan bagian?nja jang terdiri 
dari : 


1. Madjelis Tardjih (1927). 

2. Madjelis Hikmah. 

3. Madjelis Aisjyah. 

4. Madjelis Hizbul Wathan (ditiadakan). 

5. Madjelis Pemuda. 

6. Madjelis Pengadjaran. 

7. Madjelis Taman Pustaka | dalam Mu'tamar ke-35 diputuskan 

8. Madjelis Tabligh. disatukan dalam satu Madjelis, 
Jbernama Madjelis Da'wah. 

9. Madjelis Penolong Kesengsaraan Umum (P.K.U.). 


10. Madjelis Ekonomi. 
11. Madjelis Wakaf dan Keharta-bendaan. 

Pengurus? dalam Pimpinan Pusat ini dipilih oleh Mu'tamar, jang 
kemudian menundjuk Ketua? madjelis. Di tingkat pemerintahan 
Daswati I, pengurus Muhammadijah mempunjai status Pengurus 
Wilajah, sedangkan untuk pemerintahan Daswati II umumnja berstatus 
Daerah atau tjabang. Adapun tjadang ini mempunyai ranting?nja jang 
hingga kini telah tersebar dari Sabang sampai ke Merauke. : 


9. Perkembangan Muhammadijah. 


. Meskipun dalam sedjarah hidupnja Muhammadijah mengalami 
pasang surutnja dalam perdjuangan, ada kalanja naik akan tetapi ada 
pula masanja menurun, dan meskipun tidak sedikit mengalami rintangan 
dan udjian, namun gerak dan langkah Muhammadijah menundjukkan 
grafik naik. 

Hal ini kita dasarkan pada djumlah tjabang?nja. Apabila dalam 
tahun permulaan berdirinja Muhammadijah 1912 baru ada 1, dalam 
tahun 1919 meningkat mendjadi 3, tahun 1921 baru 5, kemudian 
ber-turut? tahun 1922 bertambah mendjadi 15, tahun 1927 mendjadi 
176, tahun 1932 mendjadi 463, tahun 1937 mendjadi 910, tahun 1939 
sudah lebih dari 1000, tahun 1942 berdjumlah 1275, tahun 1951 ber- 
djumlah 1835: tahun 1960 berdjumlah 498 tjabang dan 2.058 ranting, 
malah dalam achir tahun 1961 djumlah tjabang Muhammadijah baru 
berdjumlah 524 serta 2216 ranting. 

Djika ditilik dari usianja, maka sesunguhnja perkembangan 
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Muhammadijah setjara organisatoris tidak begitu mengembirakan, 
akan tetapi sebaliknja apabila ditilik dari segi amal usahanya maupun 
paham serta tjita adjarannja jang telah tersebar luas didalam masjarakat, 
walaupun tidak lagi mempergunakan nama Muhammadijah, maka 
tjukuplah melegakan hati, kendatipun belum memuaskan. 

Karena memang jang penting bagi Muhammadijah, bukanlah 
djumlah Tjabang, Ranting maupun anggautanja, melainkan ,,paham”” 
dan ,,tjita?”-nja dapat tersebar luas dalam masjarakat karena Muham- 
madijah adalah sekedar ,,alat” dan bukan tudjuan, alat untuk berda’- 
wah, alat untuk beramal dan alat untuk berdjuang mendjundjung kelu- 
huran Agama Islam. 


10. Periodisasi dalam Muhammadjah. 


Sedjak berdirinya Muhammadijah dalam tahun 1912 hingga seka- 
rang ini, telah mengalami pergantian pimpinan 8 kali, jaitu : 


a. Periode K.H, Achmad Dachlan (1912—1923). 
b. Periode K.H. Ibrahim < (1923-—1932). 
c. Periode K.H. Hisjam (1932—1936). 
d. Periode K.H. Mas Mansoer (1936—1942). 
e. Periode Ki Bagus Hadikusumo (1942—1953). 
f. Periode A.R. Sutan Mansjur (1953—1959). 
g. Periode H.M. Junus Anies (1059—1962). 
h. Periode K.H.A. Badawi (1962—1965). 


Didalam menempuh bahtera hidupnja, Muhammadijah telah 
mengalami berbagai zaman, misalnja : 


1. zaman pendjadjahan Belanda (1912—1942). 
2. zaman pendjadjahan Djepang (1942—1945). 
3. zaman permulaan revolusi (1945—1950). 
4. zaman liberalisme (1950—1959). 
5. zaman Manipol-Usdek (1959—1963). 


Meskipun Muhammadijah telah mengalami pergantian zaman 
sedjak dari zaman pendjadjahan Belanda hingga sekarang ini, berkat 
keuletan dan kekebalannja, menjebabkan Muhammadijah dapat serta 
mampu melintasi setiap zaman, betapapun djuga pahitnja. Setiap 
pergolakan dan pergantian zaman itu, tidak merubah tjita' maupun 
perdjuangan Muhammadijah dalam mengabdi bagi kepentingan 
Agama, Bangsa dan Tanah air. 
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11. Muhammadijah dalam Mu'tamar. 
Muhammadijah sedjak didirikan dalam tahun 1912 hingga tahun 


1959, telah mengadakan 35 kali") Mu'tamar jaitu: 


1. Mu'tamar ke- 1 pada tahun 1912 bertempat di Jogjakarta. 


2: Es ke- 2 
3. 5 ke- 3 
4, сы Ке- 4 
S 5 ke- 5 
6. A ke- 6 
7- Уу Ке- 7 
8. Е ke- 8 
9. е, ke- 9 
10. б ke-10 
11. в Ке-11 
12. Ее Ке-12 
13. ж Ке-13 
14. A ke-14 
15. 4% Ке-15 
16. m ke-16 
17. 5 ke-17 
18. 5 ke-18 
19. Уз ke-19 
20. FA ke-20 
21. 7 ke-21 
22. Pa ke-22 
23. 4 ke-23 
24. a ke-24 
25. 5) ke-25 
26. ғ Ке-26 
27. 53 ke-27 
28. > ke-28 
29. ДУ Ке-29 
30. A ke-30 
31. s Darurat 
32. Tp Darurat 
33. А Ке-31 
34. Е. Ке-32 
35. е ke-33 


эз 


” 


وو 


a 


> 


” 


1913 
1914 
1915 
1916 
1917 
1918 
1919 
1920 
1921 
1922 
1923 
1924 
1925 
1926 
1927 
1928 
1929 
1930 
1931 
1932 
1933 
1934 
1935 
1936 
1937 
1938 
1939 
1940 
1941 


1944 
1946 


71950 


1953 
1956 


эз ” 
” 3 
э, „ 
” ” 
” 3» 
э وو‎ 
” 7 
” ” 
” ور‎ 
وو‎ s 
” ” 
” ” 


as ээ 

,» Surabaia 

» Pekalongan. 
» Jogjakarta. 
„ Surakarta. 
„ Bukittinggi 
» Jogjakarta. 
„ Makassar. 
„ Semarang. 
» Jogjakarta. 
» Bandjarmasin. 
» Djakarta. 

» Jogjakarta. 
» Malang. 

» Medan. 

» Jogjakarta. 
» Purwokerto 


(gaga) 
» Jogjakarta. 


е” Purwokerto. 
» Palembang. 


36. Mu'tamar ke-34 pada tahun 1959 bertempat di Jogjakarta. 
37. z ke-35 ,, n- 062 3 » Djakarta. 


Demikianlah gambaran mengenai perdjalanan hidup Muhammadi- 
jah jang telah mengalami 35 kali Mu'tamar dari sedjak berdirinya 
hingga dewasafini. 


12. Program perdjuangannja. 
Muhammadyah kini telah mempunjai program kerdja, jang 
terdiri dari : 
Membina serta mempertinggi potensi Ummat Islam. 
Menggiatkan tabligh serta da'wah. 
Mengkonkritkan pendidikan dan pengadjaran Muhammadijah. 


Menggiatkan amal usaha Muhammadijah serta menjempurna- 
kan organisasi baik kedalam maupun keluar. 


Menggiatkan amal perwakafan guna kepentingan masjarakat. 

Membimbing serta menggiatkan amalan dan gerakan kewani- 

taan. 

g. Mewudjudkan fungsi pemuda Muhammadjjah sebagai objek 
masjarakat. 

h. Menggiatkan pembangunan koperasi daiam perbaikan peng- 
hidupan masjarakat. 

i.  Menuntun bidang ibadat dan muamalat dalam masjarakat. 

j. Mempergiat penerbitan, publikasi, dan penterdjemahan ke- 

Islaman. 


К. Mempererat Uchuwwah Islamijah dengan Ummat Islam selu- 
ruh dunia. 


Bore 


2 


13. Kepribadian Muhammadjjah. 
1. Apakah Muhammadjah itu? 
Muhammadjjah adalah Persjarikatan jang merupakan gerakan 
Islam. Maksud gerakannja ialah Da'wah Islam dan amar 
ma'ruf nahi mungkar jang ditudjukan kepada dua bidang : 
perseorangan dan masjarakat. 


2) Mu’tamar ke-1 s/d 10 disebut dengan nama ,,Algemeene Vergadering” Mu'tamar ke-11 
disebut ,,Jaarvergadering”, ke-12 dinamakan „Perkumpulan Tahunan”. Sedangkan 
Muw'tamar ke-13 hingga ke-30 disebut ..Kongres”, baru semendjak Kongres ke-31 
hingga dewasa ini disebut ,,Mu'tamar”. 
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Da'wah dan amar ma'ruf nahi mungkar pada bidang jang 
pertama terbagi kepada dua golongan: kepada jang telah Islam 
kersifat pembaharuan (tadjdid), jaitu mengembalikan kepada 
adjaran? Islam jang asli-murni: dan jang kedua kepada jang 
belum Islam, bersifat seruan dan adjakan untuk memeluk 
Agama Islam. 


Adapun Da'wah dan amar ma'ruf nahi mungkar kedua, ialah kepada 
masjarakat, bersifat perbaikan dan bimbingan, serta peringatan. 
Kesemuanja inì dilaksanakan dengan dasar taqwa dan mengharap 
Keridlaan Allah semata-mata! 


Dengan melaksanakan dua gerak da'wah dan amar ma'ruf nahi 
mungkar dengan tjaranja masing” jang sesuai, Muhammadijah meng- 
gerakkan masjarakat menudju tudjuannja ialah : „terwudjudnja Ma- 
sjarakat Islam jang sebenar-benarnja”. 


II. Dasar amal-usaha Muhammadijah. 

Dalam perdjuangan melaksanakan usahanja menudju tudjuan : 
terwudjudnja Masjarakat Islam jang se-benar'nja, dimana kesedjahte- 
raan kebaikan dan kebahagiaan luas merata, Muhammadijah menda- 
sarkan segala gerak dan amal-usahanja, atas prinsip” jang tersimpul 
dalam Mugadimah Anggaran Dasar, jaitu: 


1. Hidup manusia harus berdasar tauhid, ibadah dan ta'at kepada 
Allah. 

2. Hidup manusia bermasjarakat. 

3.  Mematuhi adjaran? Agama Islam dengan berkejakinan bahwa adja- 
ran Islam itu satu?nja landasan keperibadian dan ketertiban bersama 
untuk kebahagiaan dunia dan acherat. 

4. Menegakkan dan mendjungdjung tinggi Agama Islam dalam masja- 
rakat adalah kewadjiban sebagai ibadah kepada Allah dan ichsan 
kepada kemanusiaan. 

5. Ittiba' kepada langkah dan perdjuangan Nabi Muhammad s.a.w. 

6. Melantjarkan amal-usaha dan perdjuangan dengan ketertiban 
organisasi. 


III. Pedoman amal-usaha dan perdjuangan Muhammadijah. 
Menilik dasar prinsip tsb. diatas, maka apapun jang diusahakan 
dan tjara perdjuangan Muhammadijah untuk mentjapai tudjuan 
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tunggalnja, harus berpedoman: Berpegang teguh akan adjaran 
Allah dan RasulNja, bergerak membangun disegenap bidang dan la- 
pangan dengan menggunakan tjara serta menempuh djalan jang di- 


ridhoi Allah. 


IV. 


Sifat Muhammadijah. 
Menilik: А. Apakah Muhammadjah itu. 
B. Dasar amal-usaha Muhammadijah. 
C. Pedoman amal-usaha dan perdjuangan Muham- 
madijah, maka Muhammadijah memiliki dan 


wadjib memelihara sifat'nja terutama jang ter- 
djalin dibawah ini : 


Beramal dan berdjuang untuk perdamaian dan kesedjahteraan. 
Memperbanjak kawan serta mempersubur rasa uchuwwah dan 
kasih sajang. 

Lapang dada dan luas pandangan dengan memegang teguh adjar- 
an Islam. 

Bersifat keagamaan dan kemasjarakatan. 

Mengindahkan segala hukum, undang”, peraturan” serta dasar 
dan falsafah Negara jang sjah. 


6. Amar ma'ruf nahi mungkar dalam segala lapangan serta mendjadi 


tjontoh tauladan jang baik. 
Aktip dalam arus perkembangan masjarakat dengan maksud ish- 
lah dan pembangunan sesuai dengan adjaran Islam. 


8. Bekerdja-sama dengan golongan Islam manapun djuga dalam 


usaha menjiarkan dan mengamalkan Agama Islam dan membela 
kepentingannja. 


9. Bekerdja-sama dengan segala golongan serta membantu Pemerin- 


10. 


tah dalam memelihara dan membangun Negara untuk mentjapai 
masjarakat jang Adil dan Makmur, jang diridhoi Allah. 
Bersifat adil dan korektip kedalam dan keluar dengan kebidjak- 
sanaan. 


Demikian keputusan sidang Tanwir pada tg. 25 sld 28 Agustus 1962, 


jang telah disahkan oleh Mu'tamar Muhammadijah ke-35 pada tg. 21 
sid 25 Nopember 1962 di Djakarta. 
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Muhammadijah mengadakan pembaharuan pendidikan agama de- 

ngan djalan modern dalam sistim pendidikan, menukar sistim pon- 

dok dan pesantren dengan sistim pendidikan modern, sesuai dengan 
tuntutan djaman. 


Gambar : Gedung Universitas Muhammadijah di Kebajoran Baru 
Djakarta, jang diusahakan oleh Muhammadijah (dibuka pada tgl. 18 
Nopember 1958). 
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Alamarhum Hadji Agus Salim jang bersama-sama 
dengan K.H.A. Dachlan dan Dr. Sutomo telah dite- 
tapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai 
Pahlawan? Kemerdekaan Nasional, pernah pula aktip 
dikalangan Muhammadijah (1925-1932). Gambar 
(dari kiri kekanan) : H.A. Salim, A- R. C. Salim 
dan H. Sudja. 


> ANGGABAN DASAK GAN RLMAH TANGA 
РЕА 





Putusan Mu'tamar M"hammadijah 
ANGGARAN ke 34 di Jogjakarta. 

DASAR. (Sudah disempurnakan dan diselaraskan 
oleh Pimpinan Pusat Muhammadijah) 


BAB I 
NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN 


Persjarikatan ini adalah GERAKAN ISLAM, bernama ,,MUHAM- 
MADIJAH", didirikan pada 8 Dzulhidjdjah 1330 Hidjrijah bertepatan 
dengan 18 Nopember 1912 Miladijah, berkedudukan ditempat Pimpinan 
Pusat. 

BAB II 

AAA 


Pasal 2. 


Persjarikatan berasaskan Islam. 


ВАВ Ш 
MAKSUD DAN TUDJUAN 
Б Pasal 3. 
Maksud dan tudjuan Persjarikatan ialah menegakkan dan mendjun- 
djung tinggi Agama Islam sehingga terudjud Masjarakat Islam — jang 
sebenar-benarnya. 
BAB IV 
USAHA 
Pasal 4. 


Untuk mentjapai maksud dan tudjuan itu, Persjarikatan berusaha 
dengan: 


a. memperteguh iman, menggembirakan dan memperkuat 'ibadah 
serta mempertinggi achlag. 

b. mempergiat dan memperdalam penjelidikan ilmu Agama Islam 
untuk mendapatkan kemurniannja. 
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с. memadjukan dan memperbaharui pendidikan, pengadjaran dan 
kebudajaan serta memperluas ilmu pengetahuan menurut tuntutan 
Islam. 

а. mempergiat dan menggembirakan da'wah Islam serta ‘amar 
ma'ruf nahi mungkar; 

e. mendirikan menggembirakan dan memelihara tempat? ibadah 
dan wakaf, 

£ membimbing kaum wanita kearah kesadaran beragama dan ber- 
organisasi; 

g. membimbing pemuda* supaja mendjadi orang Islam jang berarti; 


h. membimbing kearah perbaikan kehidupan dan penghidupan jang 
sesuai dengan adjaran? Islam; 

i. menggerakkan dan menghidup-suburkan amal tolong menolong 
dalam kebadjikan dan taqwa; 

j. menanam kesadaran agar tuntunan dan peraturan Islam berlaku 
dalam Masjarakat. 

k. usaha? lain jang sesuai dengan maksud dan tudjuan Persjarikatan. 


BAB V 
ORGANISASI 
Bagian satu : Anggauta 

Pasal 5. 
Anggauta Persjarikatan terdiri dari: 5 
a.  Anggauta biasa: jaitu warganegara Indonesia jang beragama Islam. 
b. Anggauta luar biasa : jaitu orang Islam jang bukan warganegara 

Indonesia. 

Anggauta biasa mempunjai hak suara, hak memilih dan dipilih. 
Peraturan keanggautaan ditentukan dalam Anggaran Rumah Tangga. 


Bagian dua : Susunan Organisasi. 
Pasal 6. 


Susunan Organisasi kebawah terdiri dari : 


a. 'Tjabang : ialah kesatuan anggauta dalam sesuatu tempat. 
Anggauta? dalam kesatuan Tjabang diatur berkelom- 
pok-kelompok jang dinamakan Ranting. 

b. Daerah: ialah kesatuan Tjabang-tjabang. 
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Pasal 7.: 


a. Penetapan dan ketentuan lingkungan Tjabang dan Daerah dilak- 
sanakan dengan keputusan Pimpinan Pusat. 

b. Dalam hal-hal luarbiasa, Pimpinan Pusat dapat mengambil keten- 
tuan? Jain 


Bagian tiga : Pimpinan. 
Pasal 8. 
Pimpinan Pusat. 


a. Pimpinan Pusat adalah Pimpinan Tertinggi jang memimpin Per- 
sjarikatan seumumnja. 

b. Anggauta Pimpinan Pusat dipilih dan ditetapkan oleh Mu tamar 
dari anggauta Persjarikatan, terdiri dari sekurang-kurangnja sem- 
bilan orang jang dipilih dari tjalon jang dimadjukan oleh Tanwir 
untuk masa tiga tahun. 

c. Ketua Pimpinan Pusat dipilih dan ditetapkan oleh Mu'tamar dari 
antara dan atau usul para anggauta Pimpinan Pusat jang terpilih. 

d. Pimpinan Pusat dapat menambah anggauta?nja, kemudian disjah- 
kan oleh Mu'tamar atau Tanwir. 

e. Pimpinan Pusat mewakili Persjarikatan didalam dan diluar peng- 
adilan dan berdasarkan keputusannja dapat menundjuk sekurang?- 
nja dan orang anggautanja untuk bertindak atas namanja. 

f. Pimpinan Pusat tidak bertanggung djawab atas tindakan Pim- 
pinan dibawahnja jang tidak dibenarkan. 


Pasal 9. 


Apabila Pimpinan Pusat tidak berkedudukan di kota Pusat pemerin- 
tahan, maka disana diadakan Madjelis Perwakilan Istimewa Pimpinan 
Pusat jang tugasnja diatur dalam suatu ga'idah chusus. 


Pasal 10. 
Pimpinan Daerah. 


'a. Pimpinan Daerah memimpin Persjarikatan dalam Daerah serta 
memimpin dan melaksanakan pimpinan dari Pimpinan Pusat. 

b. Anggauta Pimpinan Daerah dipilih dan ditetapkan oleh Sidang 
Daerah dari sekurang-kurangnja sembilan orang dan disjahkan 
oleh Pimpinan Pusat untuk masa tiga tahun. 
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с. Ketua Pimpinan Daerah ditetapkan oleh Pimpinan Pusat dari 
anggauta-anggauta Pimpinan Daerah. 

d. Ketua Pimpinan Daerah disamping tugasnja, karena djabatannja 
mendjadi wakil Pimpinan Pusat dalam Daerah. 

e. Pimpinan Daerah dapat menambah anggautanja, kemudian di- 
sjahkan oleh Sidang Daerah. 


Pasal 11. 
Pimpinan Tjabang. 


a. Pimpinan Tjabang memimpin Persjarikatan dalam Tjabang serta 
memimpinkan dan melaksanakan pimpinan dari atasannja. 

b. Anggauta Pimpinan Tjabang dipilih dan ditetapkan oleh sidang 
Tjabang dari anggauta Persjarikatan di Tjabang itu, terdiri dari 
sekurang-kurangnja tudjuh orang dan disjahkan oleh Pimpinan 
Daerah untuk masa tiga tahun. 


Pasal 12. 
Pimpinan Wilajah. 


a. Dipusat Wilajah dibentuk suatu badan bernama ,,Pimpinan Wi- 
lajah”, dengan tugas mengatur kerdja sama Pimpinan Daerah? 
jang ada dilingkungannja dan menjelenggarakan kepentingan 
Muhammadijah mengenai urusan dan hubungan dengan peme- 
rintah dari Wilajah jang bersangkutan. 

b. Anggauta Pimpinan Wilajah diangkat dan ditetapkan oleh Pim- 
pinan Pusat dari tjalon? jang diadjukanoleh pertemuan wakil? 
Pimpinan Daerah dalam wilajah dari anggauta Persjarikatan jang 
tinggal di Ibukota Wilajah, terdiri dari sekurang-kurangnja tiga 
orang untuk masa tiga tahun. ; 

с. Ketua Pimpinan Wilajah ditetapkan oleh Pimpinan Pusat dari 
antara anggautanja. 

d. Ketua Pimpinan Wilajah disamping tugasnja, karena djabatannja 
mendjadi Wakil Pimpinan Pusat dalam Wilajahnya. 

e. Penetapan dan ketentuan lingkungan Wilajah dilaksanakan dengan 
keputusan Pimpinan Pusat. 
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Pasal 13. 
Pemilihan Pemimpin 
Tjara Pemilihan Anggauta Pimpinan Pusat, Pimpinan Daerah, Pim- 
pinan Tjabang dan Pimpinan Wilajah diatur dalam Anggaran Rumah 
Tangga. 
Bagian empat : Madjelis/Bagian. 
Pasal 14. 


-Pimpinan Pusat/Pimpinan Daerah membentuk Madjelis/Madjelis 
Daerah sebagai badan pembantu untuk melaksanakan pimpinan da- 
lam bidang? chusus. 

Pimpinan Tjabang membentuk Bagian? sebagai badan pembantu untuk 
melaksanakan dan memelihara usaha? Persjarikatan. 


BAB VI, 
PERMUSJAWARATAN. 


Permusjawaratan dalam persjarikatan bertingkat sbb : 


Pasal 15. 
MU ’ TAMAR. 


Mu ' tamar ialah Permusjawaratan Tertinggi dalam Persjarikatan, ter- 
diri dari waki? Tjabang, anggauta Pimpinan Pusat. Ketua Pimpi- 
nan Daerah, Ketua Pimpinan Wilajah dan para ahli jang diangkat 
oleh Tanwir, Mu’ tamar diadakan tiga tahun sekali. 

Apabila dipandang perlu oleh Pimpinan Pusat atau atas keputusan 
Tanwir, dapat diadakan Mu’ tamar Luarbiasa. 


Pasal 16. 
TANWIR. 


Tanwir ialah Permusjawaratan Tertinggi dalam Persjarikatan pada 
waktu tidak ada Mv’ tamar, terdiri dari anggauta Pimpinan Pusat, 
Ketua Pimpinan Daerah, Ketua Pimpinan Wilajah dan Para ahli jang 
diangkat oleh Tanwir dari anggauta persjarikatan, Tanwir diadakan 
sekurang-kurangnja sekali setahun atau atas permintaan sedikitnja 
sepertiga dari djumlah anggauta Tanwir. 
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Pasal 17. 
SIDANG DAERAH. 
Sidang Daerah ialah Permusjawaratan Tertinggi dalam Daerah terdiri 
dari wakil" Tjabang. Ketua Pimpinan Tjabang dan anggauta Pimpinan 
Daerah. Sidang Daerah diadakan sekurang-kurangnja sekali setahun. 
Pasal 18. 
SIDANG TJABANG. 


Sidang Tjabang ialah Permusjawaratan Tertinggi dalam Tjabang ter- 
diri dari seluruh anggauta Persjarikatan dalam Tjabang itu. Sidang 
Tjabang diadakan sekurang-kurangnya sekali dalam enam bulan. 


Pasal 19. 
KEPUTUSAN. 


Keputusan Permusjawaratan" tersebut dalam pasal' 15 sampai dengan 
18 diambil dengan suara terbanjak mutlak. 


Pasal 20. 


Ketentuan? dan peraturan? mengenai Permuswaratan? ditetapkan da- 
lam Anggaran Rumah Tangga. 


BAB VII 
KEUANGAN. 


Pasal 21. 


Keuangan persjarikatan diperoleh dari : 


a. Uang pangkal, iuran dan sokongan. 

b. Zakat, derma dan wasiat. 

с. Hasil hak milik dan wakaf Persjarikatan. 
d. Sumber? lain jang halal. 
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ВАВ ҮШ. 
ANGGARAN RUMAH TANGGA. 
Pasal 22. 


Hal-hal jang tidak disebut dalam Anggaran Dasar ini diatur dalam 
Anggaran Rumahtangga. 


Pasal 23. 


Anggaran Rumah Tangga dibuat oleh Pimpinan Daerah dengan tidak 
boleh menjalahi Anggaran Dasar, kemudian disjahkan oleh Tanwir. 


Pasal 24. 


Dalam keadaan jang sangat memerlukan, Pimpinan Pusat dapat meng- 
adakan perubahan dalam Anggaran Rumah Tangga dan berlaku sampai 
ditjabut oleh Tanwir. 


BAB IX. 
PEMBUBARAN PERSJARIKATAN. 
Pasal 25. 


Pembubaran Persjarikatan hanja dapat dilakukan dengan keputusan 
Mu'tamar jang chusus membitjarakan pembubaran dan dihadliri oleh 
sedikitnja duapertiga dari djumlah anggauta Mu'tamar serta keputusan- 


nja diambil oleh sedikitnja tigaperempat dari anggauta Mu'tamar jang 
hadlir. 


Pasal 26. 
Sesudah Persjarikatan dinjatakan bubar, segala hakmiliknja mendjadi 


hakmilik masalihul-islamijah jang pula ditentukan oleh Mu’tamar jang 
memutuskan pembubaran itu. 


BAB X. 
PERUBAHAN ANGGARAN DASAR. 
Pasal 27. 


Anggaran Dasar dapat diubah oleh Mu'tamar dan perubahannja adalah 
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sjah, apabila diputuskan dengan suara sedikitnja dua pertiga dari djum- 
lah anggauta Mu'tamar jang hadir serta datangnja memang sengadja 
diundang untuk membitjarakan perubahan Anggaran Dasar itu. 
BAB XI. 
ATURAN PERALIHAN DAN PENUTUP. 
Pasal 28. 
Peralihan. 


Dalam masa satu tahun terhitung mulai berlakunja Anggaran Dasar 
ini, segala keadaan Persjarikatan atas dasar Anggaran Dasar jang lama 
harus telah diubah sesuai dengan Anggaran Dasar ini. 


Pasal 29. 
Penutup. 


Anggaran Dasar ini mendjadi pengganti Anggaran Dasar sebelumnja, 
telah disjahkan oleh Mu'tamar Muhammadjjah ke 34 di Jogjakarta pada 
tanggal 20 Djumadilawal 1379 H. bertepatan dengan tanggal 21 No- 
pember 1959 M, dan berlaku semendjak disjahkan. 


Jogjakarta, 5 Dzulga'dah 1379 
1 Mei 1960 


an. Pimpinan Pusat Muhammadijah 
Sekretaris, 


ttd. 
(M. DJINDAR TAMIMI). 


Ketua, 
ttd. 
(H.M. Junus Anies). 
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ANGGARAN RUMAH TANGGA 
MUHAMMADIJAH 


Pasal I. 


Kedudukan Pimpinan Pusat Persjarikatan. 


Tempat kedudukan Pimpinan Pusat ditentukan oleh Rapat Pimpinan 
Pusat, kemudian diumumkan kepada anggauta melalui saluran Persja- 
rikatan serta disampaikan kepada instansi jang bersangkutan. 


/ 


Pasal II. 
Anggauta. 


1. Jang diterima mendjadi anggauta biasa/luarbiasa ialah orang Islam 
laki-laki dan wanita warganegara/bukan warganegara Indonesia 
jang sudah berumur 18 tahun jang menjetudjui maksud dan tu- 
djuan Persjarikatan serta bersedia mendukung dan melaksanakan 
usaha?nja. 

2. Permintaan mendjadi anggauta biasa/luarbiasa diadjukan setjara 
tertulis kepada Pimpinan Pusat dengan perantaraan dan pertim- 
bangan Tjabang setempat. 

3. Apabila permintaan untuk mendjadi anggauta biasa/luarbiasa itu 
diterima kepadanja diberikan ,,tanda anggauta” dari Pimpinan 
Pusat. 

4. a. Sambil menunggu „tanda anggauta” dari Pimpinan Pusat 
anggauta biasa/luarbiasa dapat diberi ,,Surat Kajen ma oleh 
Tjabang setempat. 

b. Bentuk surat keterangan tersebut ditentukan oleh т ылап 

Pusat. 

5. Kahn dan Hak anggauta biasa/luarbiasa ialah: 

а. Tunduk dan taat kepada keputusan? dan peraturan?, mendjaga 
nama baik Persjarikatan serta sanggup mendjadi teladan jang 
utama sebagai orang Islam. 

b. “Turut melaksanakan dan mendukung usaha? Persjarikatan. 
Membajar uang Pangkal-sedikitnja Rp. 10,— dibajar sekaligus 
pada waktu masuk dan uang 1uran sedikitnja Rp. 2,50 sebulan. 

а. Anggauta biasa mempunjai hak menjatakan pendapat, suara, 

memilih dan dipilih. 

е. Anggauta luarbiasa mempunjai hak menjatakan pendapat. 
6. a. Anggauta biasa berhenti karena: 


о 
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Meninggal dunia. 

Permintaan sendiri. 

Putusan Pimpinan Pusat atau usul Tjabang jang bersangkutan. 
Anggauta Juarbiasa berhenti karena: 

1. sebab? seperti jang berlaku bagi anggauta biasa. 

2. perubahan kedudukan mendjadi warga negara Indonesia. 


с. 1. Anggauta biasa/luarbiasa jang berhenti karena sebab jang 
tersebut dalam a. -3, berhak naik banding kepada 
Mu'tamar atau Tanwir. 

2. Anggauta luarbiasa jang berhenti karena sebab jang ter- 
sebut dalam a.-2 dengan sendirinja beralih mendjadi 
anggauta biasa ketjuali bila ia tidak menghendakinja. 

T: Pagi anggauta? wanita untuk ketertibannja diadakan peraturan 
usus. 


Белые 


Pasa! III. | 
Penjokong Tetap. 


1. Perseorangan, Badan", Organisasi" dan sebagainja dengan 
tidak memandang agama dan kebangsaan dapat diterima mendjadi 
penjokong tetap Persjarikatan dengan memberi sokongan sedikit- 
dikitnja Rp. 250,— setahun, boleh diangsur. 

2. Penjokong tetap berhak memadjukan saran? bagi kebaikan dan 
kesempurnaan Persjarikatan serta dapat diundang oleh Pimpinan 
dalam Sidang/Rapat jang diadakan. 


Pasal IV. 


Susunan Organisasi. 


1. a. Tjabang dibentuk oleh Pimpinan Pusat atas kebidjaksanaannja 
atau atas permintaan dari sedikitnja 50 orang anggauta disuatu 
tempat jang telah dapat menjelenggarakan salah satu — usaha 
jang langsung seperti dimaksud dalam Fasal4 Anggaran Dasar. 

b. Pengesahan serta ketentuan luas lingkungannja ditetapkan 
dengan surat keputusan Pimpinan Pusat setelah mendengar 
pertimbangan Pimpinan Daerah jang mewilajahinja. 

2. a. Ranting dalam suatu Tjabang ditetapkan oleh Pimpinan 
Tjabang. 
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b. Ranting dapat mendjadi Tjabang dengan persetudjuan Pim- 
pinan Tjabang jang mewilajahinja dengan mengingat sjarat' 
berdirinja Tjabang. 

c. Ranting dalam sesuatu Tjabang jang karena sesuatu hal tidak 
dapat Pimpinan langsung oleh Pimpinan Tjabang, maka di- 
pimpin oleh Pimpinan Daerah, sebagai persiapan Tjabang. 


3. Daerah dibentuk oleh Pimpinan Pusat meliputi beberapa 


Tjabang jang luas lingkungannja ditetapkan dengan keputusan 
Pimpinan Pusat. 


PENDJELASAN: 


ШЕ 


Penentuan luas lingkungan sesuatu Tjabang dan Daerah berdasar- 
kan atas pertimbangan kemampuan daja geraknja dalam mentjapai 
maksud dan tudjuan Persjarikatan. 

Penjesuaiannja dengan batas? pembagian administrasi pemerintahan 
dapat didjadikan pertimbangan? pula untuk kelantjaran dan prak- 
tisnja bertindak. 


Ranting? menurut struktur lama, jang karena keadaan atau letaknja 
tidak mungkin dimasukkan dalam lingkungan suatu “Tjabang, 
sedang sjarat? untuk ditetapkan mendjadi Tjabang belum dapat 
dipenuhi, maka sebagai peralihan didjadikan — Persiapan Tja- 
bang, sampai dapat memenuhi sjarat" untuk ditetapkan mendjadi 
Tjabang. Persiapan jabang tersebut dipimpin langsung oleh 
Pimpinan Muhammadijah Daerah dan dalam waktu jang singkat 
dengan pimpinannja barus sudah dapat ditetapkan mendjadi Tja- 
bang. 


Pasal V. 


Pimpinan Pusat. 


Pimpinan Pusat memimpin Persjarikatan dan mentanfidzkan putu- 
san? serta mengawasi pelaksanaannja. 

Untuk melaksanakan pekerdjaan se-hari?, Pimpinan Pusat me- 
ngangkat Pimpiman Harian terdiri dari Ketua/Wakil' Ketua, Sekre- 
taris, Bendahari dan anggauta dari antara anggauta? Pimpinan Pusat 
jang dipandang perlu. 


Untuk melaksanakan tugas dan kewadjibannja Бишр, Pusat dapat 
membuat pedoman kerdja. 
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4. Untuk melantjarkan pekerdjaan, Pimpinan Pusat dapat membentuk 
Badan Pembantu jang diserahi menjelenggarakan pekerdjaan? 

. chusus. 

5. Pimpinan Pusat dapat mengangkat Penasehat Ahli dari antara 
anggauta Persjarikatan. , 

6. Anggauta Pimpinan Pusat sedapat mungkin bertempat tinggal 
ditempat kedudukan Pimpinan Pusat. 


PENDJELASAN: 


Badan Pembantu Pimpinan Pusat ialah Badan", jang akan diserah' 

sesuatu pekerdjaan chusus, jang sifatnja belum/tidak dapat diserahkan 

kepada sesuatu Madjelis, seperti Panitya Mu'tamar, Pengurus Madrasah 

Mu'allimin dsb. | 
Pasal VI 


Pimpinan Daerah. 


1. Anggauta Pimpinan Daerah dipilih dan ditetapkan oleh Sidang 
Daerah dari Anggauta Persjarikatan dalam daerahnja jang di- 
tjalonkan oleh Tjabang?nja atau oleh 3 orang anggauta Pimpinan 
Daerah. 

2. Pergantian Pimpinan Daerah bersama-sama dengan masa djabatan 
Pimpinan Pusat. 

3. Pimpinan Daerah dapat menambah anggautanja dan mengangkat 
Penasehat? Ahli jang diperlukan dari anggauta Persjarikatan dalam 
daerahnja, kemudian diberitahukan kepada Pimpinan Pusat dan 
Tjabang dalam daerahnja. 

4. Apabila terdjadi lowongan djabatan Ketua Pimpinan Daerah, maka 
selekasnja dilaporkan kepada Pimpinan Pusat untuk segera di- 
tetapkan penggantinya. 

5. Apabila Ketua Pimpinan Daerah, karena sesuatu sebab, tidak dapat 
memenuhi kewadjibannja mendjadi anggauta Tanwir, Pimpinan 
Daerah menundjuk penggantinja untuk dimintakan pengesahan 
dari Pimpinan Pusat. 

6. Anggauta Pimpinan Daerah sedapat mungkin bertempat tinggal 
ditempat kedudukan Pimpinan Daerah. 


PENDJELASAN: 


1. Penambahan anggauta Pimpinan Muhammadijah Daerah adalah 
dimaksudkan untuk menambah kelantjaran djalannja pimpinan. 
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Penundjukan pengganti Ketua Pimpinan Muhammadijah Daerah 
dalam keanggautaan Tanwir adalah langsung untuk satu masa 
djabatan (priode). 


Pasal VII. 
Pimpinan Tjabang. 


Anggauta Pimpinan jabang dipilih dalam sidang Tjabang dari 
dan oleh anggauta Persjarikatan dalam lingkungan Tjabang, jang 
ditjalonkan oleh Ranting atau oleh sedikitnja 10 orang anggauta. 
Penggantian Pimpinan Tjabang bersama-sama dengan masa dja- 
batan Pimpinan Daerah. 

Pimpinan jabang dapat menambah anggauta dan mengangkat 
Penasehat? Ahli jang diperlukan dari anggauta Persjarikatan dalam 
lingkungannja, kemudian dimintakan pengesahan kepada Sidang 
Tjabang dan diberitahukan kepada Pimpinan Daerah. 

Pimpinan jabang jang berkedudukan di Ibukota Daerah Tingkat 
II, disamping tugas kewadjibannja sendiri, ditetapkan oleh Pimpin- 
an Daerah untuk mewakili kepentingan Persjarikatan jang berhu- 
bungan dengan Pemerintahan Tingkat II jang bersangkutan. 
Apabila terdapat lebih dari satu Pimpinan Tjabang, maka ditun- 
djuk salah satu diantaranja. 

Untuk menggiatkan anggauta dalam melaksanakan usaha? Persja- 
rikatan dan memudahkan hubungan Pimpinan, Pimpinan jabang 
membagi anggauta-anggauta dalam lingkungannja berkelompok 
kelompok. mendjadi Ranting. 

Ranting dipimpin oleh Pengurus Ranting, jang sedikitnja terdiri 
dari 3 orang anggauta Persjarikatan jang ditetapkan oleh Pimpinan 
Tjabang. 


Pasal VIII. 
Madjelis? dan Bagian?. 


a. Pimpinan Pusat membentuk Madjelis? sebagai- badan pem- 
bantu pimpinan jang diserahi melakukan pimpinan dalam 
bidang chusus daripada usaha? Persjarikatan tersebut dalam 
Pasal IV Anggaran Dasar. 

b. Anggauta dan susunan Madjelis Pimpinan Pusat diangkat dan 
ditetapkan oleh Pimpinan Pusat, dari Anggauta Persjarikatan, 
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untuk selama masa djabatannja dan berhenti bersama-sama 
dengan pergantian Pimpinan Pusat. 

2. a. Pimpinan Daerah membentuk Madjeli? Daerah sebagai 
badan pembantunja, jang diserahi mendjalankan pimpinan 
dalam bidang? chusus sesuai dengan Madjelis' jang berada di- 
Pimpinan Pusat. 

b. Anggauta dan susunan Pimpinan Madjelis Daerah diangkat 
dan ditetapkan oleh Pimpinan Daerah untuk selama masa 
djabatannja dari anggauta Persjarikatan jang berkedudukan 
dalam daerahnja, dan berhenti bersama-sama dengan pergan- 
tian Pimpinan Daerah. 

3. а. Pimpinan Tjabang membentuk bagian? sebagai badan pem- 
bantu jang diserahi menjelenggarakan memelihara dan mem- 
perkembangkan usaha? Persjarikatan. 

b. Anggauta dan susunan Pengurus Bagian diangkat dan di- 
tetapkan oleh Pimpinan Tjabang dari anggauta Persjarikatan 
jang berkedudukan dilingkungannja, untuk selama masa 
djabatan dan berhenti bersama-sama dengan pergantian 
Pimpinan Tjabang. 

4. Tempat kedudukan Madjelis? Pimpinan Pusat, Madjelis? Daerah 
dan Bagian" serta tempat tinggal anggauta?nja diutamakan berada 
ditempat kedudukan Pimpinan Persjarikatan masing'. 

5. Penjelenggaraan gerakan dan usaha jang sifatnja chusus mengenai 
bidang wanita, diatur tersendiri. 


Pasal IX. 
Pimpinan Wilajah. 


1. Pimpinan Pusat membentuk Pimpinan Wilajah jang anggautanja 
terdiri dari anggauta? Persjarikatan jang berkedudukan di Ibukota 
Wilajah (Daerah Tingkat I). 

2. Pergantian Pimpinan Wilajah bersama? dengan Pimpinan Pusat. 

3. Pimpinan Wilajah dapat menambah anggauta?nja dan kemudian 
dimintakan pengesahannja kepada Pimpinan Pusat serta mengu- 
mumkannja kepada Pimpinan? Daerah jang diwilajahinja. 

4. Apabila terdjadi lowongan djabatan Ketua Pimpinan Wilajah, 
maka selekasnja dilaporkan kepada Pimpinan Pusat untuk segera 
ditetapkan penggantinya. 
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5. Apabila Ketua Pimpinan Wilajah, karena sesuatu sebab, tidak 
dapat memenuhi kewadjibannja mendjadi anggauta Tanwir, Pim- 
pinan Wilajah menundjuk penggantinja untuk dimintakan penge- 
sahan dari Pimpinan Pusat. 


Pasal X. 


Pergantian Pimpinan. 


1. Pimpinan dalam Persjarikatan, setelah habis masa djabatannja tetap 
mendjalankan tugas sampai ditetapkan Pimpinan jang baru dan 
melakukan timbang-terima. 

2. 'Tiap" pergantian Pimpinan Persjarikatan harus mendjamin penje- 
garan dalam djalannja Pimpinan. 


PENDJELASAN: 


Jang dimaksud dengan penjegaran djalannja Pimpinan, ialah peremadja- 
an dan pergantian (rulering) djabatan. 


Pasal XI. 
Pedoman Kerdja. 


Pedoman bekerdja bagi Pimpinan Daerah, Pimpinan Tjabang dan 
Pimpinan Wilajah ditetapkan oleh Pimpinan Pusat. 


Pasal XII. 


Pemilihan Pimpinan. 


1. Sjarat? untuk mendjadi Anggauta Pimpinan Persjarikatan: 
a. berkesanggupan dan berkemampuan mendjalankan tugasnja. 
b. dapat mendjadi teladan jang utama dalam Persjarikatan. 
с. berpengalaman dalam Pimpinan Persjarikatan. 


2. Untuk pemilihan Pimpinan dibentuk Panitya: 
a. Panitya Pemilihan Anggauta Pimpinan Pusat, diangkat oleh 
Pimpinan Pusat dan disahkan oleh Tanwir. 
b. Panitya pemilihan Anggauta Pimpinan Daerah dan Panitya 
pemilihan Anggauta Pimpinan Tjabang, diangkat oleh Pim- 
pinan Persjarikatan masing-masing. 
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c. Panitya pemilihan itu diangkat dan ditetapkan untuk satu kali 
pemilihan. 

Tjara pemilihan anggauta Pimpinan Pusat dapat dilaksanakan 
langsung oleh Mu'tamar atau dengan menundjuk formateur dari 
tjalon? jang diadjukan oleh Tanwir. 

Segala sesuatu mengenai ketentuan dan pelaksanaan pemilihan 
Pimpinan diatur dalam tata-tertib pemilihan jang dibuat oleh 
Pimpinan Pusat. 


Pasal XIII. 


Mu'tamar. 


Mu'tamar diadakan atas undangan Pimpinan Pusat. 
Atjara? jang diadjukan dalam Mu'tamar: 
a. Laporan Pimpinan Pusat tentang : 
— kebidjaksanaan Pimpinan, 
— keuangan dan organisasi, 
— pelaksanaan keputusan? Mu'tamar dan Tanwir. 
b. Pemilihan anggauta Pimpinan Pusat dan penetapan Ketua 
Pimpinan Pusat. 
c. Masalah? jang mengenai kepentingan umum Persjarikatan. 
а. Usul-usul. 
Pimpinan dan tanggung-djawab Mu'tamar terletak ditangan Pim- 
pinan Pusat. 
Isi dan menjusun atjara ditetapkan oleh Pimpinan Pusat dengan 
memperhatikan pertimbangan Tanwir. 
Undangan, Atjara dan prasarannja selambat-lambatnja dua bulan 
sebelum Mu'tamar harus sudah dikirimkan oleh Pimpinan Pusat 
kepada jang bersangkutan. 
Mu'tamar dihadiri oleh: 
a. Anggauta Mw'tamar ialah: 
1. Wakil? Tjabang, masing? Tjabang diwakili oleh sebanjak- 
banjaknja lima orang utusan, diantaranja utusan wanita. 
2. Ketua? Pimpinan Wilajah dan Ketua? Pimpinan Daerah. 
3. Para Ahli jang diangkat oleh Tanwir. 
4. Anggauta? Pimpinan Pusat. 
b. Wakil? dari Madjelis? Pimpinan Pusat. 
Wakil Pimpinan Wilajah dan Pimpinan Daerah. 
Mereka jang diundang oleh Pimpinan Pusat. 


an 


10. 


11. 
12. 


Tiap? anggauta Mu'tamar berhak satu suata. 

Mu'tamar dinjatakan sjah dan berhak memutuskan apabila di- 
hadiri oleh anggauta? Mu'tamar jang telah diundang setjara 
sjah oleh Pimpman Pusat. 

Putusan Mu'tamar mulai berlaku setelah ditantidzkan oleh 
Pimpinan Pusat dan tetap berlaku sampai dirubah atau diba- 
talkan oleh Putusan Mu'tamar jang kemudian. 
Selambat-lambatnja satu bulan sehabis Mu'tamar, Pimpinan 
Pusat harus sudah mentanfidzkan putusan Mu'tamar dan meng- 
umumkannja kepada anggauta melalui saluran Persjarikatan. 
Ketentuan? tentang pelaksanaan dan tata tertib Mu'tamar diatur 
oleh Pimpinan Pusat. 

Pada waktu Mu'tamar berlangsung, dapat diadakan pertemuan? 
jang berhubungan dengan kepentingan Persjarikatan pada umum- 
nja dan gerakan” jang tidak menjalahi maksud dan tudjuan Persja- 
rikatan. 


Pasal XIV 


Mu'tamar Luarbiasa 


Mu'tamar Luarbiasa diadakan untuk membitjarakan masalah 
jang menurut sifatnja diluar wewenang Tanwir dan tidak da- 
pat dipertangguhkan sampai berlangsungnja Mu'tamar biasa. 
Undangan disampaikan setjepatnja dengan menjebutkan tem- 
pat, tanggal serta atjaranja, boleh tanpa prasaran 

Mu'tamar Luarbiasa dihadiri oleh anggauta Mu'tamar dalam 
hal ini Tjabang diwakili 2 (dua) orang, sedapat mungkin sa- 
lah seorang diantaranja Ketua atau Wakilnja. 

Ketentuan” Jainnja seperti halnja Mu'tamar biasa. 


Pasal XV 
Sidang Tanwir 


Sidang Tanwir diadakan dengan undangan Pimpinan Pusat 
atas kebidjaksanaan atau atas permintaan sedikitnja sepertiga 
dari djumlah anggauta Tanwir. 
Atjara jang dibitjarakan ialah : 
a. Laporan Pimpinan Pusat jang mentjakup keadaan Daerah. 
b. Masalah? jang mengenai kepentingan umum Persjarikatan 
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jang tidak dapat ditingguhkan sampai berlangsungnja Mu’— 
tamar. 

c. Masalah? jang oleh Mu'tamar atau menurut ketentuan dalam 
Angkatan Dasar atau Anggaran Rumah Tangga, diserahkan 
kepada Tanwir. 

d. Masalah? jang akan dibitjarakan dalam Mu'tamar sebagai 
pembitjaraan pendahuluan. 
e. Usul-usul. 


Isi dan susunan atjara Sidang Tanwir ditetapkan oleh Pimpinan 
Pusat. 

Undangan dengan atiara dan prasarannja sebulan sebelum berlang- 
sungnja Sidang Tanwir harus sudah dikirimkan kepada jang ber- 
sangkutan. 

Anggauta Sidang Tanwir ialah: 


a. Anggauta Pimpinan Pusat. 

b. Ketua? Pimpinan Wilajah atau penggantinja jang telah di- 
setudjui oleh Pimpinan Pusat. 

с. Ketua! Pimpinan Daerah atau penggantinja jang telah di- 
setudjui oleh Pimpinan Pusat. 

d. Para Ahli dari anggauta? Persjarikatan jang ditetapkan oleh 
sidang Tanwir atas usul Pimpinan Pusat atau sedikitnja di- 
usulkan oleh lima orang anggauta Tanwir. Djumlah seluruhnja 
tidak lebih dari seperlima djumlah anggauta Tanwir. 

Ketentuan tentang hak suara dan sahnja Sidang Tanwir sebagaimana 

ketentuan dalam Mu'tamar. 

Putusan Sidang Tanwir mulai berlaku setelah ditanfidzkan oleh 

Pimpinan Pusat selambat-lambatnja setengah bulan sesudah Sidang 

Tanwir dan tetap berlaku sampai dirubah atau dibatalkan oleh 

sidang Tanwir atau Mu'tamar jang kemudian. 

Ketentuan Pelaksanaan dan tata-tertib Tanwir ditetapkan oleh 

Pimpinan Pusat. 


Pasal XVI. 
Sidang Daerah. 


Sidang Daerah diadakan dengan undangan Pimpinan Daerah atas 
kebidjaksanaannja atau atas permintaan sedikitnja sepertiga dari 
djumlah Tjabang*-nja. 

Pimpinan Sidang Daerah terletak ditangan Pimpinan Daerah. 
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3. 


Atjara jang dibitjarakan dalam Sidang Daerah: 

a. Laporan Pimpinan Daerah tentang: 

—  kebidjaksanaan Pimpinan, 

— keuangan dan organisasi, 

— pelaksanaan keputusan? Mu'tamar, Tanwir, Sidang Daerah 
dan Instruksi Pimpinan Pusat. 

b. Pemilihan Anggauta Pimpinan Daerah. 

c. Masalah? jang mengenai kepentingan umum Persjarikatan di 
Daerah. 

d.  Usul-usul. 


Isi dan susunan atjara ditetapkan oleh Pimpinan Daerah: Pimpinan 
Pusat berhak memasukkan atjara untuk dibitjarakan dalam Sidang 
Daerah dan atau minta sesuatu atjara ditangguhkan pembitjaraannja 
atas dasar kepentingan umum Persjarikatan. 


<. Undangan dengan atjara dan prasarannja selambat-lambatnja se- 


bulan sebelumnja harus sudah dikirim kepada jang bersangkutan, 
tembusan dikirim kepada Pimpinan Pusat. 


. a. Sidang Daerah dihadiri oleh Anggauta Sidang Daerah ialah: 


1. Wakil’ Tjabang dalam Daerahnja, jang masing’ Tjabang 
diwakili sebanjak-banjaknja 5 (lima) orang utusan, di- 
antaranja utusan wanita. 

Ketua? Tjabang. 

Anggauta Pimpinan Daerah. 

Para Penasehat Ahli dari anggauta Persjarikatan dalam 
Daerah jang telah diangkat oleh Sidang Daerah atas usul 
Pimpinan Daerah atau sedikitnja oleh 3 Tjabang; djumlah 
seluruhnja tidak lebih dari seperlima djumlah anggauta 
Sidang Daerah. 

b. Anggauta Madjelis Daerah. 

c. mereka jang diundang oleh Pimpinan Daerah. 

Ketentuan tentang hak suara dan sahnja sidang adalah sebagaimana 
ketentuan dalam Mu'tamar. 

Putusnn Sidang Daerah mulai berlaku setelah ditanfidzkan oleh 
Pimpinan Daerah dan tetap berlaku sampai dirubahatau dibatalkan 
oleh Sidang Daerah jang kemudian, dan mendjadi terhapus karena 
bertentangan dengan keputusan atasannja. 

Paling lambat satu minggu sesudah Sidang Daerah, Pimpinan 
Daerah harus sudah melaporkan keputusan? Sidang Daerah kepada 
Pimpinan Pusat dan apabila sesudah satu bulan tidak ada penelitian 


AWN 


191 


9. Ketentuan pelaksanaan dan tata-tertib Sidang Daerah diatur oleh 
Pimpinan Daerah. 

10. Pada waktu Sidang Daerah berlangsung dapat diadakan pertemuan- 
pertemuan jang mengenai kepentingan? Persjarikatan pada umum- 


dari Pimpinan Pusat, maka keputusan tersebut sudah dianggap sah. 
nja, seperti halnja dalam Mu'tamar. 


Pasal XVII. 
Sidang Tjabang. 


е 
1. Sidang Tjabang diadakan dengan undangan Pimpinan Tjabang atas 
kebidjaksanaannja, atau atas permintaan sepertiga djumlah Ranting 
dalam Jingkungannja: dihadliri oleh anggauta laki-laki dan wanita. 
Pimpinan dan tanggung djawab sidang Tjabang terletak dengan 
Pimpinan Tjabang. 
2. Atjara jang dibitjarakan dalam Sidang Tjabang: 


a. Laporan Pimpinan Tjabang tentang: 

— kebidjaksanaan Pimpinan. 

— keuangan dan organisasi. 

— pelaksanaan keputusan? Mu'tamar. Sidang Daerah dan Sidang 
Tjabang atau instruksi’. 

b. Pemilihan Anggauta Pimpinan Tjabang. 

c. Masalah* jang mengenai kepentingan umum Persjarikatan di 
Tjabang. 

3. Isi dan susunan atjara Sidang Tjabang ditetapkan oleh Pimpinan 
Tjabang. Pimpinan Daerah dapat memadjukan atjara untuk 
dibitjarakan dalam Sidang Tjabang dan atau minta sesuatu atjara 
ditangguhkan pembitjaraannja atas dasar kepentingan umum 
Persjarikatan. 


4. Undangan dan atjaranja selambat-lambatnja limabelas hari sebelum 
berlangsungnja Sidang Tjabang harus sudah dikirim kepada 
anggauta, tembusannja dikirim kepada Pimpinan Daerah. 
Ketentuan tentang hak suara dan sahnja Sidang Tjabang adalah 
sebagaimana ketentuan dalam Mu'tamar. 

6. Pimpinan Daerah berhak menangguhkan pelaksanaan putusan si” 
dang Tjabang atas pertimbangan kepentingan umum Persjarikatan- 
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PENDJELASAN: 


Л. 


2; 


Dalam Permusjawaratan? Muhammadijah tidak menggunakan 
ketentuan korum, untuk menghindari kematjetan musjawarah 
jang disebabkan oleh anggauta? jang sedang berhalangan hadlir. 
Penasehat? Ahli dalam Pimpinan Pusat, Pimpinan Daerah dan 
Pimpinan Tjabang diangkat dari anggauta Persjarikatan jang buah 
fikirannja sangat diperlukan untuk kemadjuan Persjarikatan. 
Jang dimaksud dengan keputusan sidang diatasnja, ialah Mu'tamar, 
Tanwir dan Putusan rapat Pimpinan Pusat. 

Atjara laporan keuangan Tjabang diadjukan dalam sidang Tjabang 
pada penutupan tahun. 


Pasa! XVIII. 


Permusjawaratan kerdja Madjelis*. 


a. Madjelis? Pimpinan Pusat dapat mengadakan permusjawaratan 
kerdja untuk membitjarakan pelaksanaan putusan? Mu’tamar, 
Tanwir, Instruksi? Pimpinan Pusat, jang berkenaan dengan 
bidangnja sendiri? dan masalah? jang berhubungan dengan 
lapangan pekerdjaannja. 

b. Madjelis Daerah dapat mengadakan permusjawaratan kerdja 
Daerah untuk membitjarakan keputusan Permusjawaratan 
Kerdja Madjelis Pimpinan Pusat /Madjelis Daerah ditetapkan 
oleh Madjelis Putusan Sidang Daerah jang berkenaan dengan 
bidangnja sendiri? serta masalah? jang berhubungan dengan 
lapangan pekerdjaan untuk Daerahnja. 

a. Permusjawaratan kerdja Madjelis Pimpinan Pusat/Madjelis 
Daerah dipimpin oleh Madjelis Pimpinan Pusat/Madjelis 
Daerah jang bersangkutan atas nama Pimpinan Persjarikatan. 

b. Atjara permusjawaratan kerdja Madjelis Pimpinan Pusat/ 
Madjelis Daerah ditetapkan oleh Madjelis Pimpinan Pusat/ 
Madjelis Daerah jang bersangkutan dan disahkan oleh Pim- 
pinan Pusat/Pimpinan Daerah jang bersangkutan. 

Keputusan permusjawaratan kerdja Madjelis Pimpinan Pusat/ 

Madijelis Daerah, mulai berlaku setelah disahkan oleh Pimpinan 

Pusat/Pimpinan Daerah jang bersangkutan dan tetap berlaku sampai 

dibatalkan atau dirubaholeh Pimpinan jang bersangkutan dan 

mendjadi terhapus karena bertentargan dengan putusan? permu- 
sjawaratan atasannja atau dibatalkan oleh Pimpinan Pusat. 
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4. Paling lambat seminggu setelah permusjawaratan kerdja Madjelis 
Pimpinan Pusat/Madjelis Daerah selesai. 
Madjelis Pimpinan Pusat/Madjelis Daerah jang bersangkutan 
harus sudah menjampaikan keputusannja kepada Pimpinan Pusat/ 
Pimpinan Daerah jang bersangkutan. 
Apabila sesudah satu bulan tidak ada penelitian, maka keputusan? 
itu dianggap sudah disahkan. 

5. Ketentuan pelaksanaan tata-tertib dan keanggautaan permusjawa- 
ratan kerdja diatur oleh Oaidah? Madjelis. 


PENDJELASAN : 

Permusjawaratfan Kerdja Madjelis? dan Madjelis? Daerah adalah 
bukan permusjawaratan legislatip, melainkan untuk mentjari djalan 
dan tjara pelaksanaan keputusan? musjawarah legislatip (Mu'tamar, 
Tanwir dan Sidang Daerah) jang mengenai Madjelis sendiri. 


Pasal XIX. 
Keputusan’ Sidang. 


1. Keputusan sidang diusahakan dengan sungguh supaja dapat diambil 
dengan suara bulat. 

2. Apabila terpaksa mengambil keputusan dengan pemungutan suara, 
maka keputusan diambil dengan suara terbanjak mutlak. 

3. Apabila djumlah suara terdapat sama, maka pemungutan suara 
diulangi paling banjak dua kali; bila dipandang perlu atas kebi- 
djaksanaan Pimpinan, masing? pihak dapat diberi kesempatan 
menambah pendjelasan. 

Setelah tiga kali pemungutan suara ternjata sama hasilnja pem- 
bitjaraan dihentikan tanpa mengambil keputusan, ketjuali djika 
sidang menghendaki mengambil keputusan dengan diundi. 


PENDJELASAN : ( 

Suara terbanjak mutlak adalah djumlah suara separoh lebih satu 
daripada seluruh djumlah suara jang hadlir dalam suatu permusjwa- 
ratan. Masalah jang sangat penting jang pemungutan suaranja didjalan- 
kan dengan rahasia, ditetapkan oleh Sidang. 

Pasal XX. 
Laporan Tahunan. 


1. a. Pimpinan Pusat membuat laporan tahunan Persjarikatan jang 
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meliputi soal? organisasi, gerakan dan usaha, keuangan dan 
kekajaan, diumumkan melalui berita resmi. 

b. Pimpinan Pusat, mempertanggung-djawabkan laporannja da- 
lam Mu'tamar. 

a. Pimpinan Tjabang membuat laporan tahunan Persjarikatan 
dalam lingkungannja seperti tersebut ajat 1 dan disampaikan 
kepada Pimpinan Pusat dan Pimpinan Daerah, 

b. Pimpinan Daerah membuat laporan tahunan Persjarikatan 
dalam Daerahnja seperti tersebut ajat 1 dan disampaikan kepada 
Pimpinan Pusat. 

Pimpinan ‘Daerah dan Pimpinan Tjabang mempertanggung- 

djawabkan laporan tahunannja dalam Sidang masing?, 


Pasal XXI. 
Keuangan. 


Keperluan umum Persjarikatan dibiajai bersama oleh Tjabang?, 
jang djumlahnja ditetapkan oleh Sidang Tanwir dan disjahkan oleh 
Mu'tamar. 

Kepentingan? setempat dibiajai oleh masing? jang bersangkutan 
menurut keputusan Sidangnja masine?. 

Pimpinan Pusat, Pimpinan Wilajah, Pimpinan Daerah dan Pim- 
pinan jabang, masing? mempunjai kas sendiri jang meliputi 
djuga Madjelis*/Bagian® dalam lingkungannja. 

Tiap? tahun masing? Pimpinan mengadakan pemeriksaan kasnja, 
ketentuan tentang pemeriksaan diatur dalam peraturan chusus jang 
dibuat oleh Pimpinan Pusat. 

Hasil pemeriksaan kas Pimpinan Pusat dengan Madjelis? dan Badan- 
Badan didalamnja diumumkan dalam berita resmi Persjarikatan dan 
dipertanggung-djawabkan dalam Mu'tamar. 

Hasil pemeriksaan kas Pimpinan? Wilajah, Daerah dan Tjabang 
termasuk Madjelis Daerah/Bagiannja diumumkan dan dipertang- 
gung djawabkan dalam sidangnja masings, > 


PENDJELASAN: 


Pada dasarnja keuangan Persjarikatan adalah satu, sesuai dengan 


bentuk organisasi kesatuan. 


Sebelum penjelenggaraan keuangan setjara njata dapat dipersatukan 


pada Pimpinan Persjarikatan (Pimpinan Pusat, Pimpinan Daerah dan 


195 


Pimpinan Tjabang), maka sementara ini tetap didjalankan, oleh Ma- 
dje'is/Madjelis Daerah dan Pengurus Bagian di Tjabang sendiri" 
sebagai Badan Pembantu Pimpinan dalam laporan tahunan dan peme- 
riksaan keuangan, perhitungannja didjadikan satu. 


Pasal XXII. 


Ketentuan? lain. 


Perhitungan tahun dihitung mulai 1 Djanuari dan berachir pada 31 
Desemper. Dalam surat menjurat dipergunakan tanggal Oamarijah 
dan tahun Hidjrah diatas tanggal Miladijah dan tahun Masehi. 

a. Segala surat menjurat perdjandjian harus ditanda-tangani 
oleh KetuafWakil Ketua dan Sekertaris, sedang mengenai 
masalah keuangan disamping itu djuga oleh Bendahari. 

b. Dalam soal? tertentu jang tidak merupakan tanggung-djawab 
Organisasi, Ketua dapat menguasakan penandatanganan ter- 
sebut kepada Sekertarisnja sadja. 

Pimpinan Daerah dan Pimpinan Tjabang dapat: mengadakan 

peraturan sendiri untuk melaksanakan pekerdjaan?nja, asal tidak 

bertentangan dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 

Tangga, serta peraturan? atasannja, jang berlaku sehingga di- 

batalkan oleh Pimpinan atasannja. 

Hal jang belum diatur dalam A.R.T. ini diputuskan oleh Pimpinan 
Pusat, jang berlaku sehingga dibatalkan atau dirubah oleh Pimpinan 
Pusat jang kemudian, Sidang Tanwir atau Mu'tamar. 

Anggaran Rumah Tangga ini disahkan pada tanggal 16 Djumadil- 

achir 1381 atau 25 Nopember 1961 dan mulai tanggal tersebut ber- 

laku sebagai pengganti A.R.T. sebelumnja. 
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Almarhum Diendral Sudirman 


Re tH 


Resepsi penutupan Mu'tamar Muham- 
madijah Setengah Abad setjara kebe- 
tulan diadakan di-Istana Olahraga 
Bung Karno, jang berdiri menghadap 
kan djalan raya Djendral Sudirman. 





Soedirman adalah anak rakjat biasa, bukan anak hartawan maupun 
bangsawan. Akan tetapi rupanja sedjak ketjil dia telah ditakdirkan 
Tuhan mendjadi orang jang memiliki djiwa besar. 


Ditilik dari segi fisiknja, dia bukanlah termasuk orang jang berbadan 
tegap dan gagah, ditindjau dari segi inteleknja, diapun tidak termasuk 
orang jang mempunjai kepandaian jang luar biasa. Tetapi dilihat dari 
segi jang lain, Soedirman mempunjai kelebihan daripada jang lain. 
Dia berdjiwa besar. Kebesaran djiwanja inilah jang merupakan kele- 
bihan jang dimilikinja. Seketika dia diangkat oleh Pemerintah Republik 
Indonesia mendjadi Panglima Besar Angkatan Perang Republik Indo- 
nesia dengan pangkat Djendral, ber-tanja?lah orang, siapakah Soe- 
dirman itu? Sekolahnja apa? Idjazah apa jang dimilikinja ? Adakah 
dia keluaran Breda? dsb. Bukan, Soedirman bukanlah seorang lu- 
lusan Akademi Breda, idjazah jang dipunjainja lain tidak ialah Sekolah 
Guru Muhammadijah. Pendidikan militer jang pernah diperolehnja 
hanjalah sewaktu dia dahulu terdjun dalam Barisan PETA dizaman 
Djepang, lain tidak. 


Sesudah Soedirman lulus dari Sekolah Guru Muhammadijah, kemu- 
dian mengadjar di H.LS. Muhammadjah Tjilatjap. Selain kegiatannja 
dilapangan pendidikan dan pengadjaran, Soedirman pernah aktip da- 
lam organisasi pemuda dan kepanduan Hizbul Wathan (H.W.), suatu 
urganisasi kepanduan dalam Muhammadjjah. Sewaktu Soedirman men- 
djadi anggauta HW., dia terkenal sebagai seorang pandu jang taat 
serta memegang teguh disiplin. 


Pada suatu waktu, pernah Hizbul Wathan mengadakan Djambore 
di Batur dilererig pegunungan Dieng, Soedirmanpun hadlir dalam 
Djambore tersebut. Sebagai seorang Pemimpin Pandu, hingga djauh 
malam Soedirman tetap mendjalankan tugas kewadjibannja dengan 
se-baik?nja, meskipun udara dimalam itu bukan main dinginnja, ba- 
njak rekan? lainnja jang tidak tahan udara malam jang sedingin itu, 
sehingga berteduh didalam kemah?, akan tetapi tidak demikian halnja 
Soedirman. Dia tetap bertugas, ditengah malam jang segelap dan se- 
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dingin itu. Ketika dia ditegor oleh rekan*nja, maka Soedirmanpun 
mendjawablah : 


„Inilah latihan untuk kemudian hari. Boleh djadi kita akan menga” 
lami jang lebih dingin daripada ini”. 


Dari djawaban Soedirman ini dapatlah diketahui, bahwa dia sedjak 
mudanya telah mempunjai djiwa besar serta djiwa pemimpin. Peng- 
alamannja diwaktu dia aktip didalam H.W. ini rupanja merupakan 
testing” baginja, sebelum dia memangku djabatannja sebagai seorang 
Djendral dan Panglima Besar Angkatan Perang R.I. Berkat latihan 
dan pengalamannja dalam H.W., menjebabkan Soedirman dalam Clash 
II sanggup ber-bulan? bergerilja turun naik gunung, meskipun meng- 
alami seribu satu matjam kesulitan dan rintangan. Sehingga kendati- 
pun paru? tinggal satu serta terpaksa naik turun tandu, namun pang- 
gilan Tanah air dan Ibu pertiwi dipenuhinja pula, untuk mengusir ten- 
tara kolonial Belanda. Walaupun Soedirman sudah merdjadi Djen- 
dral, akan tetapi setiap malam Selasa senantiasa mengikuti pengadjian 
jang diselenggarakan oleh Muhammadijah di Jogja. Kiranja bagi Soe- 
dirman apakah dia mendjadi H.W. ataupun Djendral, tetapi sekali 
Muhammadijah tetap Muhammadijah. Demikianlah sedikit tentang 
Djendral Soedirman, hasil didikan dan gemblengan Hizbul Wathan. 






А a) ЗЕ SIF na aes ode > 5 me 


Masalah politix daiam Munammadijan rupanja sudah sedjak 
tahun 1927 mendjadi perhatian didalam Kongres Muhammadjjah 
ke 16 di Pekalongan. Pada waktu itu ada salah seorang utusan bernama 
Sumadi menanjakan: Apakah azasnja Al Qur'an ?. Bukankah Qur'an 
berazaskan politik ? Mengapa Muhammadijah tidak berpolitik ? 
Bagaimanakah sikap Muhammadijah terhadap sosialisme ?. 

Pertanjaan tsb. diatas, didjawab oleh almarhum K.H. Fachruddin 
selaku Anggauta P.P. Muhammadijah sbb. : 

„Al Our'an itu azasnja Tauhid, demikian pun mula pertama jang 

diturunkan didalam Al Our'an. Muhammadijah tidak berbuat 

atau berhubungan dengan politik atau urusan negeri. Akan tetapi 

Muhammadijah memperbaiki budi pekerti dan kepertjajaan segala 

manusia, sehingga mendjadi baik adanja sebagaimana jang telah 

disuruhkan dan dikerdjakan sendiri oleh Nabi Muhammad s.a.w. 

Sikap Muhammadjjah terhadap kepada Persjarikatan politik tidak 

menghalang-halangi.. Adapun mengenai sosialisme, sesungguhnja 

Muhammadijah sudah melaksanakan, akan tetapi menurut se- 

pandjang tuntunan Agama Islam”. 

Meskipun setjara resmi, Muhammadjah sedjak berdiri hingga 
sekarang bukanlah merupakan partai politik atau organisasi jang aktip 
berdjuang dalam bidang politik, namun Muhammadijah sepandjang 
sedjarah hidup dan perdjuangannja tidak pernah absent ikut serta 
membela kepentingan Agama, Bangsa dan Tanah air. 

Sebagai tjontoh misalnja, mengenai adanja ,,Guru Ordonantie” 
jang dikeluarkan oleh pemerintah kolonial Belanda, Muhammadijah 
ber-sama? dengan organisasi massa jang progressif lainnja menen- 
tang adanja guru ordonantie tsb. Berkat perdjuangannja jang ulet, 
menjebabkan keluarnja surat sekretaris gupermen no. 462 a/A, ttg. 
18 Pebruari 1931 jang membebaskan para Muballigh dari ordonantie 
guru tsb. diatas. 

Dalam tahun 1938 Muhammadijah menentang adanja padjak 
potong hewan (slachtbelasting) jang dikenakan bagi pemotongan hewan 
gurban pada tiap? Hari Raya Idhul Adha, tuntutan mana berhasil de- 
ngan tidak dikenakannja padjak bagi pemotongan gurban. 

Disamping itu Muhammadiyah djuga menentang rentjana Peme- 
Та Belanda untuk mengadakan ordonantie perkawinan bagi ummat 

slam. 
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Sebagai anggauta dari M.I.A.I. (Al Madjlisul Islamil A'laa Indo- 
nesia), Muhammadijah menjokong tuntutan G.A.P.I. tentang ,,Indo- 
nesia Berparlemen”. 

Sesuai dengan Kesadaran Nasional, sudah sedjak dahulu Muham- 
madijah menggunakan bahasa Indonesia, sebagai bahasa Nasional baik 
didalam Rapat?, Pengadjan?, Sekolah?, Konperensi?, Kongres? maupun 
didalam tulisan? pada surat? kabar, madjalah?, risalah? ataupun buku. 
Dengan demikian Muhammadjah ikut pula memberikan sumbangan- 
nja setjara aktip dan positip bagi tumbulnja Kesadaran Nasional dika- 
langan anggauta?nja chususnja dan kepada Masjarakat umumnja. Bah- 
kan menurut keputusan sidang Tanwir dalam Kongres Muhammadijah 
ke-28 di Medan tahun 1939 nama Hindia-Belanda diganti dengan 
Indonesia. 


Pada tahun 1939 Muhammadi- 
jah sebagai anggauta M.I.A.I. me- 
ngirimkan utusan ke Djepang, terdiri 
dari Prof. K.H. Kahar Mudzakkir, 
Prof. H.M. Farid Ma'ruf, Mr. A. 
Kasmat, dll. memenuhi undangan 
»The Tokyo Moslem Community 
and The Dai Nippon Kaikyo Kyo- 
kai”, untuk menghadiri The Islamic 
Exhibition di Tokyo dan Osaka. 
Sudah barang tentu kundjungan 
Delegasi tsb. setjara tidak langsung 
memperkenalkan nama Indonesia 
diluar Negeri. 


Sebagaimana diketahui akibat 
dari pada pendjadjahan Belanda d. 
Indonesia menjebabkan Bangsa dan 
Rakjat Indonesia ekonomis lemah, . 
maka berdasarkan keputusan Kong- | 
res Muhammadijah ke-26 dalam ъ 4 
tahun 1937 di Jogjakarta dibitja- Prof. K.H. Abd. Kahar Mudzakkir, 
rakan perihal ,,BANK”, untuk mem- pemrasaran mengenai Instituut Ummul 
perbaiki Ekonomi Rakjat. Mu'minien, 

Demikianlah sedikit mengenai peranan Muhammadijah dalam 
perdjuangan politik, menentang kekuasaan kolonial Belanda. 
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SIMBOL "MUHAMMADI] AH” 
Warna Simbol (dasar) : Hidjau 


Ditengah?nja gambar : Matahari 

Ditengah?nja tertulis : ’’Muhammadijah” 

Diatas-bawahnja tertulis : Kalimah Sjahadat 

Warna Simbol : Putih 

Arti warna : Hidjau berarti Kesuburan dan Kesedjahteraan 


Putih berarti Sutji. 


Arti Simbol : 'Muhammadijah bagaikan Matahari Terbit jang me- 
njinari Alam Semesta. 


Kalimah Sjahadat artinja Perdjuangan Muhammadijah berdasarkan 
Tauhid. 
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PRESIDEN DR. IR. H. 
SUKARNO : 


so . Dengan sedikit bitjara 
buk 1-0" Muhammadijah te- 
lah memodernisasi tjara mengem- 
bangkan Islam, sehingga diseluruh 
Tanahair Indonesia, mulai Sabang 
sampai Merauke telah berdiri Tja- 
bang-tjabang dan Ranting-ranting- 
nja. 

Selaku seorang jang pernah 
berketjimpung dalam lingkungan 
Muhammadijzh, sta iagin ber- 
pesan kepada Saudara-saudara, su- 
paja selalu berpegang teguh ke- 
pada motto : ,,Banjak bekerdja” 1 
Pan сг Inilah sebabnja : Mu- 
hammadijah berkumandang dan 
mendjadi besar”, 





жжжжж 





PENOAPAT 


Bagaimanakah pendapat dari 


Tokoh-tokoh Nasional mengenai 
Muhammadijah ? 


SARTONO S.H. (sekarang 
Menteri/ Wakil Ketua D.P.A.): 


Didalam pidato sambutannja 
pada Peringatan Ulang Tahun 
Muhammadijah ke-40, berkata 
antara lain sbb. : 


»Peringatan 40 tahun Sedjarah 
perkumpulan Muhammadijah 
pada saat ini, Sedjarah jang ber- 
untung saja dapat mengikuti dari 
dekat, — rasanja tidak dapat 
terpisah dari Sedjarah Kesadaran 
Bangsa Indonesia akan keduduk- 
annja dibawah pengaruh pen- 
djadjahan asing. Pengaruh asing 
ini bermula dapat menjumbang- 
kan kebulatan Kemerdekaan Kita 
pada ketika Jan Pieters zoon 
Coen membakar kota Djakarta, 
Ibukota kita jang sekarang ini. 


Semendjak itu kita hidup di- 
dalam suasana perang hingga ki- 
ra-kira tahun 1905 ketika gema 
Kepahlawanan besar-besaran di- 
Daerah sudah hampir hilang, dan 
seakan-akan kita sudah terserah 
sama-sekali kepada kekuatan 
asing itu. Akan tetapi kiranja 
djatuhnja benteng Port Arthur 





SAR1ONO, S.H. 


memberi kesadaran kepada 
kita, bahwa perlawanan untuk 
melepaskan tekanan kekuasaan 
asing dari pundak kita tidaklah 
berachir dengan kekalahan kita 
dimedan perang, dilapangan lain 
perlawanan itu masih dapat di- 
teruskan. Lapangan ini dibuka- 
kan tabir-asapnja oleh Budi U- 
tomo, dirambah djalan didalam- 
nja oleh Indische Partij Douwes 
Dekker, dan mulai ditempuh oleh 
Sarekat Islam. 
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Sadar akan kekuatan perlawan- 
an rochani, jang kehebatannja 
disaksikan pada gerakan Indische 
Partij itu, maka pihak pendja- 
djah lalu dengan tegas memasuki 
gelanggang perlawanan kita jang 
baru itu. Sedapat-dapatnja Gera- 
kan Politik dan Sosial Bangsa 
Indonesia dengan segala akal 
hendak dihalang-halanginja. Ma 
ka beberapa Patriot lain, jang 
dapat melihat sempitnja djalan 
untuk Gerakan Politik, mentjoba 
menempuh djalan lain untuk 
mengalirkan semangat Nasional 
jang telah mulai bergelora, ke- 
djalan jang agak kurang menemui 
halangan dan rintangan. 

Kelahiran Muhammadijah atas 
inisiatief beberapa Patriot, di- 
sokong oleh sekian banjak Patriot 
jang lain jang menjetudjui dja- 
ian itu, disambut oleh Rakjat 
dengan gembira karena mende- 
kati faham Rakjat banjak dida- 
lam kehidupan keagamaannja, 
kelahiran jang didorong oleh Ge- 
rakan politik ini pada sendirinja 
mendjadi pendorong besar pula 
didalam perkembangan semangat 
Nasional dikalangan Rakjat. 

Disebelah itu didalam Mu- 
hammadijah kita melihat suatu 
gerakan Missi Islam jang mode- 
ren, jang telah sanggup mende- 
katkan dua golongan Rakjat, jaitu 
kaum Intellek Indonesia dengan 
Rakjat jang banjak selebihnya, dua 
golongan jang dibawah pengaruh 
intelektualisme Barat dan dida- 
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Dr. DANUDIRDJO SETYABUDHI 
(Dr. E.F. E. DOUWES DEKKER) 


lam suasana penjiaran Islam se- 
tjara lama sudah mulai terpisah 
dan tertjerai. 

Seiring dan sedjadjar dengan 
perkembangan Sarekat Islam, 
perkembangan Muhammadijah 
meluas dari Kota-kota ke Dusun- 
dusun sampai kepelosok-pelosok 
jang djauh. Dan sedjalan djuga 
dengan ketjurigaan akan Sarekat 
Islam, Muhammadijah-pun, jang 
telah djadi besar itu, mulai di- 
tjurigai oleh pemerintah kolonial, 
seperti ia mentjurigai setiap Ge- 
rakan Bangsa Indonesia jang ter- 


luput dari kuasa ethische poli- 
tieknja dan disana-sini diletak- 
kanlah halangan bagi perkem- 
bangan Muhammadijah, akan te- 
tapi dengan samar-samar, karena 
pemerintah kolonial tidak berani 
berterang-terangan menghalangi 
Gerakan Penjiaran Islam, bukan 
sadja takut akan reaksi jang 
mungkin timbul, melainkan dju- 
ga karena tangannja terikat oleh 
bantuan jang dengan besar-be- 
saran diberikan kepada Missi Ke- 
risten dan Katolik. Akan tetapi 
berkat kebidjaksanaan Pimpinan 
Muhammadijah selama ini Mu- 
hammadijah berkembang terus 
dibawah tekanan jang berat itu. 


Saja jakin, bahwa Gerakan Mu- 
hammadijah sekarang masih ada 
didalam tangan para Patriot. Wa- 
laupun demikian, menurut he- 
mat saja, — dimana kesadaran 
Nasional sedang menghadapi kon- 
solidasi dari creatief vermogen- 
nja — sudah pada tempatnja 
pula apabila diantaranja djuga 
pusat perhatian jang terpenting 
dan lebih besar dapat ditudjukan 
kepada penjempurnaan perkem- 
bangan Sjiar Islam dan mem- 
pertjepat proses perpaduan tena- 
ga dan faham antara pihak In- 
tellek dengan pihak Rakjat jang 
banjak, dibawah kesutjian Nur 
Agama Islam. 


Didalam Usaha Sosial, seperti 
pendirian Rumah-Sakit, Rumah 
Jatim-Piatu dll. Muhanimadijah 


telah banjak menundjukkan dja- 
sa-djasanja. Begitu pula didalam 
hal perguruan tidak sedikit buah 
tangan jang njata. 

Disebelah penjempurnaan Or- 
ganisasi Missi Islam menurut 
tjara dan paham moderen di Kota? 
dan Dusun-dusun didalam ling- 
kungan negeri sendiri itu jang di- 
tudjukan kepada mendatangkan 
ketenteraman rochani dan kese- 
lamatan masjarakat, mungkin ge- 
rangan telah tiba masanja untuk 
memikirkan perkembangan usa- 
ha Missi Islam keluar lingkungan 
pengikut sendiri jang telah ada. 
Djalan mudah jang kita tempuh 
selama ini, jaitu memungut pe- 
ngikut diantara Muslimin sadja 
untuk menjempurnakan ke-Is- 
laman individu, mungkin rasanja 
sudah boleh pula difikirkan tin- 
dakan aktif berupa pengiriman 
Missi Islam kesekian banjak terra 
incognita (daerah jang belum di- 
kenal) didalam dan diluar negeri, 
dengan program jang tegas me- 
nurut paham dan tjara jang mo- 
deren, dengan tenaga jang mem- 
perabdikan diri sebulat-bulatnja 
kepada Missi itu. Untuk peker- 
djaan jang berat dan sukar ini 
tetapi mulia, sudah barang tentu 
harus perlu dipergiat usaha dida- 
lam pendidikan dan pengadjaran 
tenaga, jang kelak dapat ditem- 
patkan diberbagai terra incog- 
nita itu. 

Saja mempunjai kepertjajaan 
penuh, bahwa Saudara-saudara 
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sanggup menjampaikan tjita-tjita 
pendiri Muhammadijah, almar- 
hum Kijai Hadji Achmad 
Dachlan seperti termaktub dida- 
lam amanatnja, berbunji : ,,Saja 
titipkan Muhammadijah kepada- 
mu”, untuk keselamatan Ummat 
Islam dan bagi kebesaran Sjiar 
Islam.” Demikian Sartono S.H. 
mengachiri sambutannja. 


ALI SASTROAMIDJOJO: 


„Usaha? dilapangan Sosial 
jang dimiliki oleh Muhammadjjah 
telah mendapat tempat dalam 
hati masjarakat kita dan sedjarah 





ALI SASTROAMID]JO]JO S. H. 
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perdjuangan kita. Hendaknja ke- 
madjuan? jang telah ditjapai di 
waktu jang lalu itu didjadikan 
penggerak untuk mentjapai jang 
lebih baik dan lebih madju lagi. 


Kalau dizaman pendjadjahan 
Belanda telah dapat ditjapai ha- 
sil jang begitu banjak apalagi 
dizaman kemerdekaan ini. 


Oleh karena Djasa? Muham- 
madijah jang serupa inilah maka 
makin hari Muhammadijah ma- 
kin dikenal oleh masjarakat dan 
bertambah besari 


Ir. H. DJUANDA: 


»Karena mengindahkan petun- 
djuk orang tua saja, saja kenali 
Muhammadijah. Bukan sekadar 
kenal sadja, tetapi saja malah di- 
pertjaja memasak ketjerdasan pu- 
tera dan puteri anak didik Mu- 
hammadijah dimasa itu. Pen- 
deritaan hidup dan pahit getir, 
bagi Muhammadijah bukan soal, 
adanja hanja kepuasan hati karena 
kerdjasama diantara kita dan Pe- 
ngurus Muhammadjjah tetap ter- 
djalin dengan uchuwwah Islami- 
jah jang se-erat*nja. 


Setelah zaman Indonesia Mer- 
deka, gerak Muhammadijah ber- 
tambah luas bidang tugasnja, 
dan bertambah-tambah pula la- 
pangan pembangunan jang men- 
djadi objeknja’’. 





Ir. HADJI DJUANDA 


SRI SULTAN 
HAMENGKU BUWONO 
“ту: 

»Sedjak didirikannja Muham- 
madijah dalam tahun 1912 oleh 
Kijai Hadji Achmad Dachlan 
sudah banyak djasa? Organisasi 
Muhammadijah terhadap Bangsa 
dan Tanahair Indonesia. Banjak 
Rumah? Sekolah dengan Pendidi- 
kan Agama, Madrasah?, Rumah: 
Sakit, Balai? Kesehatan, Rumah? 
Penampungan Anak? Jatim Pi- 
atu, Rumah? Pemeliharaan Orang? 
Miskin | dan lain? Jajasan Sosial 
jang didirikan oleh Muhammadi- 
jah diseluruh pendjuru Tanahair 
dan dipeliharanja dengan tjukup 
memuaskan”. 


Tidak ada seorangpun jang 
akan menjangsikan manfaatnja 
pekerdjaan? jang bersendi tjinta 
kasih kepada sesama manusia 
itu. Dalam lapangan politik ke- 
negaraanpun Warga Muhamma- 
dijah bekerdja aktip. Karenanja 
maka Muhammadijah djuga me- 
megang peranan jang penting 
dalam djalannja Pemerintahan 
dan kita sekalian kenal akan 
perdjuangannja. 

Muhammadijah adalah salah 
satu Organisasi? dari Rakjat In- 
donesia jang hingga sekarang 
mempunjai usia jang terpandjang 
dan kita tahu bahwa Muham- 
madijah selalu dapat dikemudi- 
kan dengan stabil dan telah me- 
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Ir. Hadji Djuanda pernah memimpin sekolah A.M.S. Muhammadijah 





jang terletak didjalan Kramat no 49, Djakarta. 
Gambar : Gedung Perguruan Muhammadijah didjalan Kramat 49. 


nundjukkan pula kesanggupan, 
keuletan dan ketabahannja melak- 
sanakan perdjuangan untuk men- 
tjapai tjita'nja. Muhammadijah 
telah membuktikan dapat lulus 
dari udjian? zaman, baik selama 
pendjadjahan Belanda, Djepang 
dan masa? sulit jang dialami oleh 
Republik Indonesia. Muhamma- 
dijah dapat mendjadi tjontoh ba- 
gi Organisasi Sosial lain'nja”. 


P.A.A. PAKU ALAM: 


„Meskipun Persjarikatan Mu- 
hammadijah itu sedjak semula 
tidak bergerak dilapangan politik 
akan tetapi lahirnya Muhamma- 
dijah jang dipimpin oleh almar- 
hum K.H. Achmad Dachlan, 
sungguh menimbulkan peruba- 
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han pandangan jang besar di- 
kalangan masjarakat umumnja 
dan dalam lingkungan Kaum 
Agama chususnja. 


Berkat penerangan dan penji- 
aran Agama jang dilakukan de- 
ngan pelbagai tjara dan dipelba- 
gai tempat (tidak hanja dalam 
Mesdjid dan Surau” sadja), pan- 
dangan umum terhadap Agama 
Islam berubah djuga, sedang 
Kaum Agama jang dahulu pada 
umumnja hanja menuntut ilmu 
Agama sadja, maka sedjak lahir- 
nja Persjarikatan Muhammadijah 
mereka itu asjik djuga menuntut 
ilmu pengetahuan lainfnja, jang 
biasa disebut ilmu umum dan 
jang biasa diperoleh disekolah?, 
karena sedjak semula Muham- 
madijah bergerak dilapangan 
perguruan”. 


R. SOEKARNO DJOJO- 
NAGORO: 


»Muhammadijah, salah satu 
perkumpulan jang tertua dan 
jang bersifat keagamaan Islam 

„di Tanah air kita ini. Dalam 
Sedjarah Perdjuangan Nasional 
kita, maka nampak pada kami 
bahwa perkumpulan Muhamma- 
dijah lambat laun madju dengan 
pesatnja diseluruh Nusantara; ti- 
dak hanja soal keagamaan sadja 
tetapi faktor pendidikan dan so- 
sial mendjadi perhatian pula dari 
promotor?-nja, misalnja sadja 
berdirinja beberapa Sekolahan? 
Muhammadijah diselugyh Indo- 


ерке 
| 









Р. А. А. PAKU ALAM 





R. SUKARNO DJOJONAGORO 


nesia jang dikenal oleh umum 
sebagai Pendidikan Nasional di- 
sampingnja Sekolah Taman Siswa 
dari Ki Hadjar Dewantara”. 


A.K. PRINGGODIGDO S.H: 
”Muhammadijah ...... : asal 


mulanja didirikan terutama ter- 
letak dalam tjita' Agama. Satu 
djurusan dari tjita? ini adalah 
melepaskan Agama Islam dari 
adat kebiasaan jang djelek, su- 
paja Agama Islam dapat mela- 
raskan diri dengan perubahan 
zaman, tetapi bersifat muda dan 
menghindarkan diri dari kele- 
mahan dan keburukan. 
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SUDARISMAN PURWOKUSUMO, S.H. 
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Hadji Achmad Dachlan pada 
tanggal 18 Nopember 1912 
mendirikan Muhammadjjah di 
Jogja (dengan dasar? tersebut 
diatas) bertudjuan memadjukan 
pengadjaran berdasarkan agama, 
pengertian ilmu agama dan hi-. 
dup menurut peraturan Agama.” 


SUDARISMAN 
PURWOKUSUMO S. H: 


»Lahirnja Muhammadijah 
berarti suatu renaissance bagi 
Agama Islam, sebab Muham- 
madijah memperbaharui tjara? 
Agama Islam itu harus diprak- 
tekkan oleh Ummatnja. Logis 
bahwa ada reaksi terhadap usaha 
Muhammadijah itu, karena da- 
lam perdjuangan memang suatu 
hal jang biasa "dimana ada aksi 
pasti ada reaksi”. Rasanja juist 
reaksi inilah jang dapat mendjadi 
pendorong bagi Muhammadyah 
untuk giat berdjuang untuk 
mentjapai tjita?-nja...... 


PROF. SUGARDO 
PURBAKAWATIJA: 


“Kijai Dachlan adalah seorang 
pendidik, jang benar? berdjiwa 
pendidik. Saja sewaktu masih 
sekolah di Kweekschool Djetis 
dalam tahun 1914—1918 pernah 
mendapat peladjaran dari beliau. 
Kalau saja ingat kedjadian ini 
sungguh? historis sekali. Sewaktu 


dikalangan kami angkatan muda 
mengemukakan pertanjaan ke- 
pada beliau, apakah tidak boleh 
bersembahjang dengan memakai 
bahasa Djawa, oleh Kijai Dachlan 
diperbolehkan. Setelah kami me- 
ngetahui bahasa Arabnja, ba- 
rulah kami tidak berkeberatan 
tidak mempergunakan lagi ba- 
hasa Djawa. Tjara beliau jang 
bidjaksana ini menimbulkan per- 
hatian dan kekaguman kami, 
karena berbeda dengan tjara 
pesantren jang kolot. Sikap kami 
terhadap beliau lain tidak ha- 
njalah kagum dan hormat, se- 
bagai seor anak jang berada 
а а tuanja. Segala 
pertanjaan jang dimadjukan oleh 
anak* muda.semuanja dapat di- 
tampung oleh beliau dengan dja- 
waban? jang memuaskan. 


Beliau itu orang besar jang 
bisa melintasi batas jang me- 
misahkan antara Kaum Islam 
dan Kaum Agama lain?-nja. An- 
tara lain beliau bersahabat de- 
ngan Pastoor van Lith di Mun- 
tilan jang merupakan tokoh di- 
kalangan keagamaan. Dan suatu 
keadjaiban pada waktu Kijai 
Dachlan tidak ragu? masuk ge- 
redja dengan pakaian hadjinja. 


Gedjala ini sadja sudah me- 
narik, sehingga dengan ini per- 
hatian terhadap pribadi Kijai 
Dachlan bertambah meluas dan 
menimbulkan perhatian untuk 
mempeladjari ilmunja. Dengan 


sikap Kijai Dachlan, Agama Islam 
dalam perkembangannja mema- 
suki masa baru jang sebetulnja 
memberikan harapan banyak, 
terutama menghilangkan sifat 
fanatik dan hendak menanamkan 
Agama Islam lebih mendalam 
dalam masjarakat. Karena bagai- 





PROF. SUGARDO PURBAKA- 
WATJA 


manapun djuga Agama Islam 
telah menundjukkan banjak segi? 
nja jang demokratis jang sesuai 
benar dengan djiwa Bangsa 
Indonesia pada umumnja. 

Dan dengan sikap Kijai Dach- 
lan tadi kehidupan keagamaan 
seperti di Djawa Tengah, teru- 
tama di Jogja telah menundjuk- 


213 


kan toleransi jang sangat besar, 
bahkan lebih daripada itu, jaitu 
sikap harga menghargai dan 
dengan demikian terhindar dari 
bentjana perpetjahan dalam ke- 
luarga dan masjarakat. Sajang 
bahwa landjutan dari usaha Kijai 
Dachlan itu belum memadai de- 
ngan tjontoh? jang diberikan oleh 
beliau. Akan tetapi saja mem- 
punjai penuh harapan terhadap 
, Angkatan Muda”. 


HADJI AGUS SALIM: 


"Т became the contact man 
between Sarekat Islam and Mu- 
hammadyah. Sarekat Islam the 








DJENDRAL SUDIRMAN 


political party and Muham- 
madyah the religious social 
working association. Between 


Sarekat Islam and the Arabs, in 
their Al Irshad. Muhammadyah 
and Al Irshad were the two 
association which created the 
modernised Islamic schools, dif- 
ferent from the earlier orthodox 
Pesantrens. In both associations 
Muhammadyah and Al Irshad, 
I became an advisor, that made 
that J got more and more 
studying the Islam and now І 
started to study the canonic 
Islamic books of the Madras... 
That is why I got more and 
more influence in Muham- 
madyah, Sarekat Islam and Al 
Irshad in guestions of religion...” 
(Kuliah di Cornell University, 
USA-1953). | 


DJENDRAL SUDIRMAN: 


»Pertjajalah, Allah menolong 
kita. Dalam kantjah perdjuang- 
an,  Muhammadijah sanggup 
memelopori disegenap tempat 
dan pendjuru. Sedikit banjak 
usaha Muhammadijah telah 
berbuah bagi masjarakat. Pang- 
kat dan deradjat jang telah di- 
dapat oleh para anggauta Mu- 
hammadijah hendaknja tidak 
merubah pendirian sikap meng- 
hadapi sesuatu”. 


BRIG. DJEN. SAF-BINI: 


»Mubammadijah adalah me- 
rupakan Lembaga amaliah, meru- 
pakan lapangan pengabdian Ka- 
um Muslimin kepada Masjarakat 
dan Agama, mengikuti djedjak 
Nabi Muhammad s.a.w. bertjer- 
min dan bertaulad kepada kelu- 
huran budinja. Oleh karena itu 
setiap anggautanja harus menja- 
dari untuk apa ia memasuki 
Lembaga Muhammadijah itu. 
Dasar kesadaran jang pertama- 
tama ialah : bahwa Lembaga itu 
merupakan lapangan pengabdian 
Kaum Muslimin. Seterusnja ha- 
rus berkesadaran Sosial, bahwa 
ia beramal kepada masjarakat, 
menurut adjaran Agama Islam. 

Apalagi didalam Negara kita 
Gerakan Muhammadiyah itu 
mendapatkan tempat jang tepat. 
Tjotjok dengan tyita-tyita dan ge- 
rakannja. Dengan pandangan hi- 
dup Pantjasila jang mendjadi azas 


kenegaraan kita, maka amalan 
Muhammadijah jang telah ber- 
puluh-puluh tahun itu mendapat 
saluran jang sesuai, turut meng- 
isi Kemerdekaan Negara kita. 
Dan wadjib memperbesar amal- 
annja untuk mewudjudkan Tjita- 
tjita Revolusi Indonesia. 





BRIG. DJEN. SARBINI 
Oleh karena itu, marilah kita 
perbanjak amalan-amalan Mu- 
hammadjah itu bagi realisasi 


Pembangunan Nasional kita 
jang berentjana itu. Chususnja 
dalam masa dekat ini, untuk 
menjelesaikan Tri-program jang 
mendjadi plan djangka pendek 
perdjuangan kita, jang harus kita 
selesaikan dalam tahun ini djuga. 
Kita tidak usah mentjari-tjari 
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mana lapangan kita, apalagi jang 
harus kita perbuat dan amalkan. 
Tiap lapangan, tiap program 
perlu amalan kita. Bahkan Mu- 
hammadijah jang sedjak dulu 
memang bergerak dalam lapang- 
an Sosial melulu, dalam amalan 
melulu, dan tidak bertudjuan 
politik, maka sewadjibnja men- 
djadi sponsor dalam gerakan Na- 
sional sekarang ini”. 


ALIMIN: 


„K.H. Achmad Dachlan, 
orangnya djudjur dan saleh. Hi- 
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dupnja sederhana dan tidak som- 
bong,begitu pula tidak suka men- 
tjela. Saja kenal sedjak mudanja”. 


PROF. DR. R. NG. 
PURBOTJAROKO: 


»Saja kenal K. Achmad Dach- 
lan, beliau adalah Ulama Besar. 
Sebagai Ulama Besar sifat ta- 
kabbur tak ada pada beliau. 
Sebab itu Muhammadijah dapat 
mendjadi besar seperti sekarang 
ші”, 





” 
Prof. Dr. R. NG. PURBOTJAROKO 
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7. МОНАММАРЫАН- / 


Kutipan beberapa pendapat dari para sardjana dan orientalis 
luar negeri mengenai organisasi Muhammadijah di Indonesia, untuk 
memberikan gambaran jang leng- 
kap mengenai apakah sesungguh- 
nja Muhammadijah itu? Dan 
bagaimanakah pandangan Dunia 
luar terhadap Muhammadjjah. 


x 


Dengan Keputusan Presiden Republik 
Indonesia nomer 657, Tahun 1961, 
tertanggal 27 Desember 1961, K.H. 
Achmad Dachlan almarhum bersoma- 
sama dengan almarhum? Dr. Sutomo 
dan K.H. Agus Salim telah ditetapkan 
sebagai Pahlawan-pahlawan Kemerde- 
kaan Nasional. 





K.H. ACHMAD DACHLAN 


Abdul Aziz Atha'labi: 


»Kalau saja mempunjai satu kalimat jang bisa diterima maka saja 
bermaksud akan meletakkan kalimat itu dalam pendengaran kaum 
Muslimin. Tentu saja akan memilih tentang Indonesia jang tertjinta. 
Sebab Indonesia itu adalah suatu pulau? jang penuh penduduknja, 
tinggi dengan fitrahnja, kuat imannja, teguh kepertjajaannja, tekun 
didalam agamanja, tetap untuk menuntut haknja, mulia dalam haluannja. 
Sabar dalam marabahaja jang menimpanja. 

Indonesia bentji kepada penghinaan, dan ingin mendapatkan 
kedudukan jang tinggi. 


SIWA 


Begitulah saja mengetahui mengenai Indonesia, dan demikianlah 
saja memperkenalkannja supaja dijakini, bahwa Bangsa Indonesia diberi 
Tuhan tjiri jang chas. Saja telah mengetahui tentang pulau Djawa 
dan sebagian dari pulau Sumatera. Dan saja mempeladjari rakjat disana 
dalam tahun 1913. Pada waktu itu gerakan kemasjarakatan masih belum 
matang. Akan tetapi telah mempengaruhi kepada djiwa saja setelah saja 
bertemu dengan seorang tua jang utama, lemah badannya, akan tetapi 
mempunjai djiwa jang besar jang bernama Sjesh Achmad Dachlan. Se- 
sungguhnja Agama Islam itu hampir bangun di-pulau? djauh ini. Sesu- 
Gehnja djatuh dan jang mana Negara? lain itu tadi, sebagai benteng jang 
kuat dimuka. Dan jang demikian itu karena pengaruh faktor? jang ba- 
njak serta ber-matjam?. Ada faktor dari dalam jang timbulnja karena ke- 
lemahan pendidikan umumnja dan kekuasaan. Serta meninggalkan amar 
ma'ruf nahi mungkar. Kedua faktor dari luar, jaitu kebudajaan Eropah 
jang didjedjelkan kepada pikiran mereka. Sedangkan Eropah ituadalah 
musuh Islam dan Timur. Dan jang lebih djelek lagi ialah faktor impe- 
rialisme dan kolonialisme jang mengikat mereka. Dan sudah semestinya 
kalau Islam bangun di Indonesia, meskipun banjak rintangan dan ke- 
sulitan?. Karena sebab'nja banjak sekali, adapun jang terpenting ialah 
suburnja Indonesia akan kekajaan tanahnja, dengan logam? serta peng- 
hasilan dan banjaknja penduduk serta djauh letaknja dari Eropah, 
sumbernja bahaja dan terkepungnja dengan laut. Ringkas pentingnya 
bahwa faktor iklim, alam dan masjarakat di Indonesia menurut pandang 
an saja ada pengharapan jang besar untuk kemadjuan Islam diseluruh 
dunia jang diharapkan kehidupannja dan pembaharuannja pada masa 
ini apabila diusahakan dengan keichlasan dan sedikit pengorbanan. 


Pan-Islamisme telah bangun menurut fase jang bermatjam? 
Adapun fase bangsa Arab telah berlalu, jang menimbulkan tjahaja 
ke Islaman dibeberapa negeri dan hampir mengitari alam dengan keku- 
atan ke Islaman dan telah lalu pula fase Persi-Islam jang telah memper- 
buahkan akal-pikiran mereka jang subur dari matjam? kesenian dan 
ilmu pengetahuan. Kemudian disusul sesudah kedua fase tsb., jaitu fase 
ketiga bangsa Turki dari pewaris Monggol. Fase Turki itu pendjaga 
jang kuat untuk mewarisi fase pertama dan kedua jang bisa bertahan 
untuk berdjuang selama 6 abad dengan tidak ada henti?nja, dari serbuan 
Eropah jang bentji terhadap Islzm. Mereka bangsa Turki mengorban- 
kan darah mereka itu sebagai singa jang keluar dari rumahnja untuk 
menegakkan bendera Islam jang ber-kibar' diseluruh dunia jang menji- 
arkan rahmat dan keadilan kepada seluruh ummat. 
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Kini kita memasuki fase keempat, jaitu fase menjelamatkan, 
memerdekakan dan mendjaga negeri dari Barat. Dan saja tidak ragu? 
sama sekali bahwa fase Indonesia (Inggerisnja Timur dan tuannja laut 
dihari kemudian) telah tiba. Apakah kawan? kita bangsa'Indonesia 
sadar dan mengetahui kedudukan mereka itu sebagai Imam (Pemimpin) 
untuk 400 djuta Muslimin diseluruh Dunia. Sedang itu memakmurkan 
Negara? banjak dan luas di Asia dan sedikit di Eropah dan memenuhi 
Afrika. Dan sebenarnja orang Islam itu sama dilihat dari kebenaran 
jang umum. 


Wadjib bagi Indonesia supaja mengerti tentang kedudukannja, 
menghadapi alam Islamy sebagai Pemimpin dan Tanggung djawab 
terhadap amanat jang besar jang akan diserahkan kepadanja, sehingga 
dapat menunaikan hutang jang dipindjam oleh Islam dahulu, jaitu 
hutang memerdekakan kata hati dari menjembah berhala dan mendo- 
rongnja untuk bertauhid kepada Allah Ta'ala. 

Berhutang kepada persamaan dan persaudaraan diantara manusia. 
Hutang ilmu pengetahuan jang utama jang menghimpun antara Agama 


dan Dunia. a 


| Hutang berasa melakukan kewadjiban dan berbuat baik karena 
baik. Bangsa? jang terdahulu jang kami sebutkan diatas telah mentjukup- 
kan dengan apa? jang mereka lakukan. Kini tidak ada bangsa jang sem- 
Purna masjarakatnja dan dapat untuk menunaikan hutang tsb. ketjuali 
Indonesia. Dan dia tidak ada kekurangannja sesuatupun jang mendjadi- 
kan dia Ahli untuk menunaikan kewadjibannja seperti lam? bangsa jang 
kuat ketjuali kehendak dan niat jang kuat. Dan niat tadi itu dapat 
ditjari dari sekolah dan Jatihan jang baik untuk memberikan makanan 
masjarakat dengan ilmu jang baik, tjontoh jang baik. Karakter kita 
dan menguatkan kepertjajaan diantara manusia”. 


Cairo, 1933 


Prof. C.C. Berg: 


„Whilst in the political sphere it was forced to leave the lead to 
more radical unions, as has been remarked above, it has been completely 
thrust aside in the field of religion — and here we take up again the 
threadof the survey which was interrupted at the end of the preceding 
section — by Muhammadyah, a social religious society founded on 
modernist principles in Jogjakarta (Centra! Java) in 1912. In opposition 
to the Sarekat Islam, whose task in the field of religion rt took over more 
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and more, enjoying at the same time the benefit of its peace-making, 
Muhammadyah did not touch politics, and, as a result, has succeeded 
in attaining more within its limited sphere of activity. 


By founding schools, establishing and throwing open public 
libraries, by selling books and pamphlets, by founding hospitals, 
poor-houses and orphanages, by creating a Muhammadan information 
and propaganda service, by managing wakaf-funds and by having 
important Muhammadan documents translated into native dialects, it 
acquired a good deal of influence and was able to assist materially in the 
adaptation of Islam to new conditions, while in many respects it cut 
in before the Christian misston, whose methods it had taken over. 
The Muhammadyah movement originated in Central Java, and has for 
the greater part limited itself to Java. Though it has exercised some 
influence on the modernist movement on the west coast of Sumatra, 
which we discussed at the end of the preceding section, it did not 
succeed in bringing about there an amalgamation of the different move- 
ments, for the most part directed to identical aims; moreover, іп 
contrast to its policy in Java, its activities in Sumatra became involved 
with politics”. 

(Art. „Indonesia”, in Whither Islam?, 
edited by H.A.R. Gibb, London, 1932, 
pp. 286—287). 


Prof. Niyazi Berkes: 


»On the occasion of our visit to the Muhammadyah and meeting 
the honourable members, I express my best wishes and future 
achievement. As J state in my talks I found the achievements 
ofthe Muhammadyah beyond my expectation. It isa great 
pleasure to see that such and organization has so much been 
successful and that has done so many things, especially in the 
field of education within such a short time. With the spirit it car- 
ries. I am sure that it will achieve further and further durmg the 
years ahead of it”. 


(Pada kesempatan kundjungan kami kepada perkumpulan Muham- 
madijah dan ketika menemui anggautanja jang terhormat, saja 
menyatakan harapan saja untuk tertjapainja hasil? jang akan datang. 
Sebagaimana saja katakan dalam uraian saja, saja melihat hasil 
usaha dari Muhammadijah benar? diluar dugaan. 
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Dengan sangat gembira kami ketahui bahwa perkumpulan jang se- 
perti Muhammadijah ini, telah berhasil sedemikian banjak dan 
telah melaksanakan banjak usahafnja, terutama dalam lapangan 
pendidikan dalam djangka waktu jang pendek. Dengan semangat 
jang ia bawa saja jakin bahwa Muhammadijah akan berhasil 
usaha?nja lebih djauh lagi untuk tahun? jang akan datang). 


(Almanak Muhammadijah, 1380 H. 1960/1961, him. 22). 


J. Th. Petrus Blumberger: 


„Leider dier beweging was Kjahi Hadji Achmad Dachlan, die 
moderne leerstellingen verkondigde op het gebied van het onder- 
wijs aan Islamieten, ook aan vrouwen en meisjes. Zijn godsdien- 
stige propaganda (tabligh) ontmoette heftig verzet van de zijde der 
orthodoxe gemeente. 

De energieke Dachlan liet zich daardoor niet afschrikken! Op 18 
November 1912 richtte hij een vereeniging op, onder den naam 
.Moehammadijah”, met het doel het wereldsch onderwijs te 
bevorderen op godsdienstigen grondslag en de eenheid en de 
kracht van den Islam te versterken. De vereeniging representeerde 
den wereldwijzen modernen santri”, die door veelvuldige 
aanrakingen met de buitenwereld in zijn handel en zijn bedrijf 
zich bewust was geworden van de sleur, waarin de Islam was 
vervallen; die zich opmaakte om zijn godsdienst op te heffen door 
de dogmatische en wettelijke beginselen zooveel mogelijk te doen 
aanpassen aan veranderde levensomstandigheden. Zoo kan 
Moehammadijah eenigermate worden aangemerkt als te behooren 
tot de reformistische Islam beweging uit de School van Moehammad 
Abdoeh, den Egyptischen Sjeich, die beoogtden Islam te bevrijden 
van de banden, welke actieve deelneming aan den vooruitgang 
van den nieuwen tijd bemoeilijkten”. 


(Pemimpin gerakan itu adalah K.H. Achmad Dachlan, jang me- 
ngadjarkan dalil? modern dalam lapangan pengadjaran pada 
golongan Islam, djuga pada wanita dan gadis*. Propagandanja 
agama (tabligh)-nja mendapat tantangan hebat dari kaum kolot. 
Tetapi Dachlan jang bersemangat tidak mundur. 

Pada tanggal 18 Nopember 1912 dia mendirikan perkumpulan 
dengan nama Muhammadijah, dengan tudjuan meninggikan 
pendidikan umum atas dasar keagamaan, dan memperkuat per- 
satuan dan tenaga Islam. 
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Dr. 


Perkumpulan ini mewakili santr?? jang terpeladjar, jang karena | 
sering berhubungan dengan dunia luar, karena perdagangannja 
atau perusahaannja, mulai insjaf akan adanja kebekuan dalam Islam 
(tanpa variasi) dia berusaha meninggikan agamanja dengan tjara 
sebanjak mungkin menjesuaikan dalil? dan aturan? agama jang 
dogmatis kepada perubahan? dalam kehidupan dunia. 

Karena itu maka Muhammadijah sedikit banjak dapat digolongkan 
dalam gerakan Islam reformistis dari aliran Muhammad Abduh, 
seorang Sjech Mesir, jang mempunjai tudjuan melepaskan Islam 
dari ikatan, jang menghambat turut serta aktip dalam kemadjuan 
masa baru). 4 

(De Nationalistische Beweging in Nederlandsch Indië, pp. 91-92, 
Haarlem, 1931). 


G.W.J. Drewes: 


»Nevertheless, the efforts of the Christion missions served as a 
model for the activities that Muhammadyah embarked upon. 
First and foremost came the propagation of the Muslim faith 
(tabligh) and the training of propagandists (Muballigh)...... 2 
(Kegiatan Zending dari golongan Nasrani itulah jang telah diambil 
sebagai tjontoh oleh Muhammadijah, maka kegiatannja jang 
diutamakan ialah penjiaran Islam, dan mendidik Muballigh). 


(Unity and Verity in Muslim Civilization, M. 302). 


Prof. H.A.R. Gibb: 
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»Muhammadyah Reformist Muslim organization in Indonesia, 
founded November 18, 1912 by Kijai Hadji Achmad Dachlan in 
Jogjakarta, after the example of reformist movement in Egypt and 
India”. 

(Muhammadijah adalah organisasi pembaharuan Islam di Indone- 
sia, jang didirikan pada tanggal 18 Nopember 1912 oleh K.H. 
Achmad Dachlan di Jogjakarta, sesudah tjontoh dari adanja 
gerakan pembaharuan sebagaimana jang diadakan di Mesir serta 


India). 
(Shorter Encyclopaedia of Islam, p. 409). 


G.F.E. Gonggrijp: 


» Moehammadjjah. Een in November 1912 door wijlen Kijai Hadji 
Achmad Dachlan te Jogja opgerichte vereeniging, welke zich ten doel 
stelt: bevordering van het onderwijs en de studie van de Mohamme- 
daansche godsdienstleer, alsmede bevordering van het godsdienstig 
leven onder hare leden. Zij tracht dit doel te bereiken o.m. door oprich- 
ting van scholen en bedehuizen, het houden van bijeenkomsten en het 
uitgeven van geschriften. 

De beweging is aan te merken als uiting van een reformistisch 
modern streven dat ook in andere landen van den Islam sedert geruimen 
tijd tot ontwikkeling is gekomen. 

De leiders besloten principieel buiten elke politieke actie te blijven 
en zich te bepalen tot paedagogische, maatschappelijke en economische 
werkzaamheden; een en ander op den grondslag van den nationalen 
godsdienst, den Islam. 


Reeds spoedig breidde de beweging zich over Java uit cok onder de 
Muslimsche vrouwen van inheemschen aard, die in een neven organisa- 
tie, 'Aisjijah genaamd, werden vereenigd. Teneinde de in wereldsche 
kennis opgeleide jeugd voor den Islam te behouden, werd een padvin- 
derij afdeeling gevormd, Hizbul Wathan geheeten ...... Ook tot 
Sumatra, nl. de Padangsche bovenlanden en Bengkoelen, breidde де 
beweging zich uit doch hier dreigde zij meermalen in revolutionnair 
politieke richting te gaan. Op Java wordt de voor de Islam gevoerde 
propaganda gekenmerkt door verdraagzaamheid. Op maatschappelijk 
gebied verricht Moehammadtiah hier omvangrijken en nuttigen arbeid. 
In de eerste plaats door krachtige bevordering van het volksonderwijs op 
de talrijke vereenigingsscholen, voorts door oprichting en instandhou- 
ding van ziekenhuizen en poliklinieken en door cooperaties op velerlei 
gebied”. 

(Geillustreerde Encyclopaedie van Ned. Indië). 


Dr. H.J. de Graaf: 


„Een andere krachtige beweging, die in tegenstelling tot de 
politieke acties, een gestadig en regelmatig verloop had, is Moehamma- 
dijah, stichter was de vrome en ernstige Hadji Dachlan. Het doel was 
het godsdienstige leven der Islamieten te verheffen dat maar al te zeer 
bekneld is tussen grof bijgeloof en verouderde opleidings methoden. 
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Middelen waren: jeugd-beweging (onder de groene vlag van de Profeet), 
onderwijs (ook gesubsidieerd), leeszalen, boekuitgaven, ziekenverzor- 
ging (nog bescheiden). In sommige gevallen was dit een treden in de 
voetstappen der Zending, op het einde der Vasten werden hier en daar 
grote godsdienst-oefeningen op openbare pleinen gehouden b.v. in 
Batavia en Jogja. 

De Regering, die dit rustige initiatief der Indonesiërs toejuichte, 
vergemakkelijkte ook het verkrijgen der school-subsidies — De 
godsdienst verleende aan deze beweging een grote bestendigheid”. 


(Geschiedenis van Indonesië, ’sGravenhage 
Bandung, 1949, p. 476). 


George Mc Turnan Kahin: 


ЖЕ the Muhammadyah, an organization founded in 1912 at 
Jogjakarta by Kijai Hadji Achmad Dachlan, a believer in Moder- 
nist Islamic ideas. Originally devoted largerly to education, the 
organization broadened its activities to include a wide range of 
social service: free clinics, poor relief, orphanages, publishing of 
the Koran in Javanese and Malay, libraries, etc. as well as Moslem 
schools. It conceived itself essentially as a propagator of Moslem 
culture and the non-political ideas of the Modernist Movement. 
The organization, itself, undertook no political activity, leaving 
such activity to its members on an individual basis”. 
(Muhammadijah, adalah suatu organisasi jang didirikan dalam 
tahun 1912 di Jogjakarta oleh K.H. Achmad Dachlan, seorang 
jang pertjaja pada fikiran? Islam jang modern. Mula? mengarahkan 
usahanja dengan se'jara leluasa kepada lapangan pendidikan, 
adapun organisasi ini meluaskan usahanja jang meliputi bidang? 
jang luas mengenai soal? Kemasjarakatan, misalnja : klinik?, 
menolong orang fakir-miskin, jatim-piatu, menerbitkan Qur'an 
dalam bahasa Djawa dan Indonesia, perpustakaan? dsb. Demikian 
djuga sekolah? Islam. 
Dapatlah dimengerti dengan sendirinja sebagai penjebar kebuda- 
jaan Islam dan Fikiran? jang non-politis dari gerakan modern ini. 
Organisasi itu sendiri tidak bergerak dilapangan kegiatan politik, 
akan tetapi memperbolehkan kepada anggauta?nja atas tanggung 
djawab pribadi masing). 

(Nationalism and Revolution in Indonesia, p. 87). 
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Prof. Dr. H. Kraemer : 


»Sebetulnja di dunia Islam sudah ada teladan pergerakan Islam 
jang bersifat baru lagi jang bermaksud mempertahankan agama 
Islam terhadap pengaruh” kebaratan jang mungkin mengantjam 
kedudukan Ummat Islam. 

Jaitu pergerakan baru jang timbul di Mesir dibawah pimpinan 
Muhammad Abduh. Maksud Muhammad Abduh dan kawan?nja 
ialah membuktikan agama Islam mungkin mentjotjokkan dirinja 
dengan suasana djaman baru oleh sebab azas dasar agama Islam 
sebenarnya untuk segala zaman. Dengan menurut teladan itu, di 
Indonesia pula diichtisarkan pergerakan Islam jang bersifat baru 
dengan pimpinan Hadji Achmad Dachlan di Jogjakarta. Dalam 
beberapa hal, ada satu maksudnya lagi, jaitu memberi kepada 
rakjat djelata bantuan? jang sama dengan jang diberi oleh badan? 
tabligh agama Masehi, supaja djangan terdjadi orang memeluk 
agama Masehi dengan meninggalkan agama Islam, sebab dikala- 
ngan ummat Islam tidak ada badan? memperduli nasibnja. 
Berdasar atas maksud jang kedua itu pergerakan jang dipimpin 
oleh Kijai Dachlan, dengan bernama Muhammadjjah, mengadakan 
sekolah?nja diseluruh kepulauan Indonesia serta pula poliklinik? dll. 
Meskipun diantara ummat Islam ada beberapa orang jang tidak 
setudju dengan maksud tudjuan Muhammadijah hasilnya tidak 
dapat dipungkiri”. 


(Agama Islam, halaman 286-287). 


C.A.O. van Nieuwenhuize: 


»Following the example set by Muhammad Abduh's group of 
Egypt, Kijai Hadji Achmad Dachlan of Jogjakarta, Java, found- 
ed his Muhammadyah movement (1912). Setting out from some 
what apologetically rationalist interpretation of orthodox Islamic 
doctrine, this movement put modern Islam into practice by 
building up a network of schools (with a curriculum comparing 
favourably with that of the government schools, given the primary 
aim of giving due attention to teaching directly concerned with 
matters Islamic) policlinics, aboyscout organization and women’s 
organization....... 

Here, the dominating tendency is that of revival movement or to 
use the more adequate term of Wallace, a revitalization movement” 
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(Sesuai dengan teladan jang telah dilakukan oleh golongan Muhammad 
Abduh di Mesir, di Jogjakarta — K.H. Achmad Dachlan mendirikan 
Moehammadijah pada tahun 1912, menjalurkan pentafsiran jang di- 
sesuaikan dengan akal atas adjaran? Islam jang murni, maka gerakan ini 
mulai melaksanakan adjaran? Islam setjara modern dengan mendirikan 
rangka? perguruan (jang susunan peladjarannja banjak sesuai dengan 
sekolah? Pemerintah, dan pada pokoknja ditudjukan kepada penga- 
djaran? jang langsung mengenai soal? ke-Islaman) serta mendirikan 
rumah? sakit organisasi Kepanduan dan Wanita ...... 

Disinilah ternjata, bahwa tudjuan jang pokok dari perkumpulan 
ini ialah untuk mendjadi gerakan kebangunan atau djika memakai 
istilah Wallace jang lebih tepat, ialah gerakan menggali soal? agama 
jang polok dan asli). 

(Aspects of Islam in post-Colonial 
Indonesian, pp. 45 — 64). 


Leslie H. Palmier: 


TAN Dit zijn de Modernisten van de Islam; onder wie de Afghaan 
Djamal ad-Din en zijn leerling Muhammad Abduh van Egypte, 
Sir Sajjid Achmad Khan en Sir Mohammad Igbal in India en 
Kijai Hadji Achmad Dachlan op Java een grote naam hebben 


In Indonesie school het Modernisme wortel met de oprich- 
ting, in 1912, van Moehammadijah door Dachlan, die de plichten 
van godsdienstleraar verenigde met die van fabrikant van batik- 
weefsels”. 

(Mereka ini adalah golongan Islam jang modern. Diantara 
mereka terdapat nama” Djamal ad Din orang Afghanistan dan 
muridnja Muhammad Abduh dari Mesir, Sir Sajid Achmad Khan 
dan Sir Mohammad Igbal dari India dan Kijai Hadji Achmad 
Dachlan dari Djawa, jang mentjapai kebesaran (terkenal). 

Di Indonesia, golongan Islam modern ini tumbuh dengan didiri- 
kannja ,,Moehammadijah” pada tahun 1912, oleh Dachlan seorang 
pengusaha batik merangkap Guru Agama). 


(Cultureel Nieuws, 1954, pp. 1224-1225). 


»Moehammadijah, een naast de gereorganiseerde Sarikat Islam, in 
November 1912 door Kijai Hadji Achmad Dachlan te Jogjakarta 
opgerichte zuiver Islamietische vereniging. 
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Terwijl de Sarikat Islam met haar godsdienstig economisch 
programma in het begin de massa trek, ontwikkelde de beweging 
van Moehammadijah zich veel lang zamer. Haar oprichting stond 
in verband met een gondsdienstige hervormingsbeweging, die 
in Egypte haar aanvang nam en zich over alle Islamietisch Janden 
uitstrekte. Zij streefde naar een vernieuwing van de Mohammad- 
aanse Jevensvoorschriften, een terugkeer tot de oorspronkelijke 
voorschriften van de Kor'an en bevordering van het onderwijs. 
Zij verrichtte veel cultureel en Sosiaal werk op Sumatra dreigde de 
beweging meermalen in revolutionnair — politieke richting te 
gaan, in tegenstelling met Java, waar de propaganda zich door 
verdragzaamheid kenmerkte. De beweging won regelmatig 
terrein ten koste van de Sarikat Islam … … … 0% 
(Disamping S.I. jang diorganisir, Moehammadijah adalah per- 
kumpulan Islam sedjati jang didirikan oleh K.H. Achmad Dachlan 
di Jogjakarta pada bulan Nopember 1912. Dimana S.I. dengan 
rentjana ekonomi Islamnja jang pada mulanja menarik masjarakat, 
maka pertumbuhan gerakan Muhammadjjah adalah djauh lebih 
lamhat. Pendiriannja berhubung dengan suatu gerakan pembaha- 
ruan keagamaan dimulai di Mesir dan mendjalar ke negara? Islam 
lainnja. Gerakan ini berusaha memperbaharui peraturan” hidup 
golongan Islam, kembali ke dalil’ Qur'an jang aseli dan perkem- 
bangan pendidikan. Gerakan ini banjak melakukan pekerdjaan" 
dalam lapangan kebudajaan dan sosial. di Sumatra gerakan ini ber- 
kali? terantjam (terlibat) dalam djurusan politik revolusioner, ber- 
lainan dengan di Djawa dimana propaganda bertjorak kesabaran 
(verdraagzaamheid). Gerakan ini setjara teratur meluas daerahnja, 
jang berarti merugikan S.I.). 

(Winkler Prins Encyclopaedie, 13de Deel, pp. 766. 1952). 


Prof. Dr. G. F. Pijper : 


»Moehammadijah is in den grond ook eene hervormingsbeweging, 
maar eene die met beide voeten op de aarde staat, en in de eerste 
plaats invloed trecht te krijgen op den enkeling, door hem 
onderwijs en lectuur te geven en hem zoo noodig af te brengen van 
het volgen van overgeleverde godsdienstige gewoonten, welke zich 
niet verdragen met de voorschriften van den godsdienst. Hier- 
mede is de strijd tegen de adat, in den hierboven bedoelden zin, 
reeds gegeven. 


Het hangt er slechts van af, welke voorstellingen en gebruiken 
naar het oordeel der leiders in de eerste plaats in aanmerking 
komen om te worden bestreden’. 

(Muhammadijah adalah pada azasnja suatu gerakan pembaharuan 
djuga, tetapi suatu gerakan jang berdiri dengan kedua belah kaki- 
nja diatas tanah (tidak idealistis), dan pertama-tama berusaha 
mempengaruhi kehidupan seseorang, dengan tjara memberi pen- 
didikan dan batjaan kepadanja dan djika perlu menghalangi mengis 
kuti adat? keagamaan jang tidak sesuai dengan dalil” agama. 
Dengan ini, maka terang adanja perlawanan terhadap adat. 
Hanja tinggal menentukan adat? mana jang perlu terlebih dahulu 
dihapuskan. Hal ini tergantung pada pendapat para pemimpin). 

(Fragmenta Islamica, pp. 176-177). 


Colonel Anwar Saddad: 


»Now I know that Muhammadyah is the best association in the 
new world of Islam. Especially its organization, its humanity and its 
brotherhood”. 

x 


»The Muhammadyah, however, ,,ne fait pas de politigue” but 
has held to its mission of reforming Islam. It should not be thought 
however that it had no influence on the nationalist movement. 

While not taking part in it officially, it would not be wholly 
incorrect to say that they are quite as anti-Dutch as other nationalist. 
Perhaps it exerted its greatest influence by showing those of the facts 
masses of the country whom it reached, especially those who were 
aconcilable. 


Hence it is not surprising that a substantial number of the leaders 
of the Nationalist movement, including Sukarno and the late General 
Sudirman founder of the Indonesian Army, have been members”. 


(The Pacific Affairs). 
Wilfred Cantwell Smith : 


Sa In the leadership of such movements, especially in their 
early stages, primarily religious figures have in some cases been 
prominent and even decisive. We have already noted Jamal-ud-Din 
Afghani’s inciting of local nationalism. Examples in individual 
countries are Muhammad 'Abduh in Egypt, the Deobandis and 
Abdul Kalam Azad in India, Achmad Dachlan in Indonesia”. 
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(Dalam kepemimpinan dari gerakan? sematjam itu, chususnja 
dalam tingkat? permulaan, pertama? tokoh? agama dalam berbagai 
hal jang terkemuka bahkan jang menentukan. Kita telah mentjatat 
seruan Djamaluddin al Afghani terhadap nasionalisme berdasarkan 
keadaan setempat. Misalnja dinegara” sendiri dari Ahduh di 
Mesir, Deobandis dan Abdul Kalam Azad di India dan Achmad 
Dachlan di Indonesia). 

(Islam in Modern History, p. 81). 


D.G. Stibbe & Dr. J. Stroomberg: 


„De Moehammadijah beweging is aan te merken als een uiting van 
het moderne Sociaal religieus reformisme, dat zich in de landen van 
den Islam (v.n.l. voor-Indië en Egypte) in de tweede helft der vorige 
eeuw heeft geopenbaard. Onder den krachtigen invloed van wereld- 
stroomingen heeft dit emancipatie streven zich ook op Java doen 
gevoelen. Omstreeks den tijd, dat de Sarekat Islam (zie Sarekat Islam) te 
Solo werd opgericht, ontstond er te Jogja een beweging in Moslimsche 
kringen van den middenstand. Leider dier beweging was Kijai Hadji 
Achmad Dachlan (zie Dachlan), die moderne leerstellingen verkondigde 
op het gebied van het wereldsch onderwijs aan Islamieten, ook aan 
vrouwen en meisjes op 18 November 1912 richte hij, ondanks onder- 
vonden tegenwerking van de zijde der Moslimsche orthodoxie, een 
vereeniging op, welke onder de naam „Moehammadijah” allengs groote 
bekendheid verwierf”. 

(„Encyclopaedie van Nederlandsch Indië”, 
(Supplement), 2de druk, Zesde Deel, 
'sGravenhage, 1932, p. 267). 


Moehammadijah of Mohammadijah, Mohamm. sociaal reli- 
gieuze vereeniging in Nederlandsch Indië, door Kijai Hadji Achmad 
Dachlan in 1912 te Jogjakarta gesticht, met het doel de kennis van het 
geloof te verdiepen en het godsdienstig leven intenser te maken, oorspr. 
alleen van de Mohammedanen van het Jogjakartasche, later van die 
van geheel Nederlandsch Indië. De vereeniging tracht haar doel te 
bereiken met de bijz. middelen van den modernen tijd (school, pers, 
bibliotheek-wezen, charitatieve instellingen, padvinderij, vrouwen- 
bond), onthoudt zich principieel van politieke actie, en is een geduchte 
concurrente van missie en zending op Java”. 


(„De Katholieke Encyclopaedie", 17de Deel, 
Amsterdam, 1937, p. 769). 
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D.G. Stibbe & Dr. J. Stroomberg: 


„Kijai Hadji Achmad Dachlan, geb. te Jogjakarta in 1868, 
overleden aldaar 23 Februarie 1923. Zoon van H. Abubakar, Chetib 
aan de groote Moskee te Jogjakarta. Gesproten uit een Jogja'sche 
Kaoeman geslacht legde Achmad Dachlan zich als jongeman toe op de 
studie van den Islam en van Arabisch. 


Daarop nam hij de lessen van zijn leermeester over en trad hij op als 
Kijai. 

Een verblijf te Mekka schonk hem gelegenheid zijn kennis te 
verruimen. Vermoedelijk kwam hij daar in aanraking met de in Egypte 
opgekomen, op hervorming van den Islam gerichte strooming. Na 1904 
werd hij in godsdienstige geschillen betrokken door zijn publicaties 
over op den Godsdienst toegepaste astronomie, waarin hij o.m. er op 
wees dat de qiblah (gebedsrichting) in vele moskeeën onjuist is. Na 
1908 zag hij onder den invloed van zending, missie en Neutraal- 
onderwijs de belangstelling voor den Islam snel en gestadig afnemen. 
Hij nam daarop de propaganda voor den Islam ter hand, weldra ook op 
meer moderne wijze door prediking in eenvoudige taal. Deze arbeid 
leidde in 1911 tot de oprichting der vereeniging Moehammadijah, (zie 
aldaar), die zich in de eerste plaats ten doel stelde het godsdienstig 
besef der bevolking te verlevendigen en te zuiveren. Tot zijn dood 
bleef Kijai Dachlan de vereeniging met vaste hand leiden. Zijn on- 
baatzuchtig karakter en zijn organisatie vermogen’ hebben er іп de 
eerste plaats toe bijgedragen deze vereeniging te maken tot wat zij 
is: de grootste inheemsche organisatie op het gebied van prediking, 
onderwijs, weezen, armen, en ziekenzorg, die door hare goede adm. 
algemeen vertrouwen ondervindt. Als theoloog was Kijai Dachlan de 
reformistische richting van wijlen den Egyptischen Moefti Moeham- 
mad Abdoeh toegedaan; bijgeloof en oud-Javaansche leeringen bestreed 
hij hardnekkig, dock met mildheid. Zelf voelde hij zich Javaan en was 
hij aan Javaansche traditie en taal gehecht. Kijai Dachlan was ook 
adviseur van de Centrale Sarekat Islam”. 


(„Encyclopaedie van Nederlandsch Indie”, 
Tweede druk, Zesde Deel, (Supplement), 
*sGravenhage, 1932, p. 118). 
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Prof. Bernard H.M. Vlekke: 


were the purely religious Islamic movement of Muhammadyah, 
started by Kijai Hadji Achmad Dachlan at Jogjakarta in 1912, 
developed much more slowly. This movement is connected with 
the trend toward religious reform in Islam that originated in 
Egypt and spread over the whole Islamic world. It is a trend 
toward the modernization of the rules of society, toward a return to 
the original commands of the Koran, interpreted in a modern way. 
Islamic life everywhere had been ruled rather by the commands 
of the four schools of Islamic Law than by an attempt to con- 
form directly to the original rules of the Koran. 


To clear away all later interpretations, to abolish all superstitious 
customs, mostly relics of pre-Islamic times, and to loosen the 
stiff bonds of tradition that tended to strangle all cultural life, was 
the aim of the reformists, among whom the adherents of Muham- 
madyah could also be counted. 


Its task was difficult, for we have seen that in Indonesia perhaps 
more than anywhere else, pre-Islamic customs tolerated by the 
traditionalist interpreters of religious law, had remained in force’. 


(Gerakan jang berdasar agama Islam jang murni sebagaimana 
halnja Muhammadijah, dimulai oleh K.H. Achmad Dachlan di 
Jogjakarta dalam tahun 1912, berkembang sangat lambat. 
Gerakan ini ada hubungan dengan aliran arah pembaharuan agama 
dalam Islam jang berasal di Mesir serta meluas diseluruh dunia 
Islam. Gerakan ini adalah merupakan suatu aliran jang bertudjuan 
pada modernisasi mengenai aturan? dalam masjarakat, menudju 
aturan? sepandjang tuntunan Al Our'an, berdasarkan tafsiran 
setjara modern. 


Kehidupan Islam: dimana? telah diatur oleh adjaran dari 
empat madzhab dalam hukum Islam, daripada mengikuti setjara 
langsung kepada adjaran" jang berdasarkan kitab sutji Al Qur'an 
untuk memberantas semua paham" tersebut dari segala adat 
ketahajulan, terutama sisa" zaman sebelum Islam dan untuk 
melepaskan kekakuan jang bertalian dengan adat jang mengakibat- 
kan mentjekik semua kehidupan kebudajaan, kiranja adalah 
mendjadi tudjuan dari para reformis, terhitung djuga diantara 
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pengikut? Muhammadijah. Pekerdjaan ini adalah sukar, sebab kita 
telah menjaksikan di Indonesia mungkin dimana? djuga adat? 
sebelum Islam dibiarkan oleh para pentafsir hukum agama jang 
berdasarkan adat masih tetap tinggal kuat. 


(Nusantara, A History of Indonesia, pp. 351). 


Prof. Dr. W.P. Wertheim : 
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сЕ In Indonesia its adaptation tothe modern world found it, 

expression first and foremost in the Muhammadyah movemenst 
the aim of which was to purify the Faith of traditional admixtures 
and formalism, both of which had caused it to be stigmatised as 
backward. It was chiefly inspired by the Egyptian reform move- 
ment led by Muhammad Abduh, who had tried to bring the Faith 
into harmony with modern rational thought. As the Christian refor- 
mation had preached ’back to the Bible’, so Muhammad Abduh 
and his disciples preached ‘back to the Koran and the true Islamic 
faith’. In both instances it wasamatter of loosening the grip which 
tradition had on the faith and creating the freedom necessary 
for a return to the source of religion, in search of values better 
fitted to the modern age”. 


(Di Indonesia penjesuaian kepada dunia modern terdapat pada 
pernjataan terutama dalam gerakan Muhammadijah, tudjuannja 
ialah untuk mensutjikan kepertjajaan jang bertjampur dengan adat 
dan formalisme, dimana kedua'nja menjebabkan kemunduran. 
Gerakan ini terutama diilhami oleh gerakan pembaharuan di Mesir 
jang dipimpin oleh Muhammad Abduh, jang telah mentjoba men- 
sesuaikan kepertjajaan jang harmonis dengan pikiran? rasionil jang 
modern. Sebagaimana halnja dengan pembaharuan dalam agama 
Nasrani jang mengandjurkan kembali kepada Indjil, demikian 
djuga Abduh serta murid’nja mengandjurkan kembali kepada 
Qur'an dan Adjaran? Islam jang benar. 


Kedua’nja adalah bertudjuan membebaskan dari tjengkeraman adat 
atas kepertjajaan dan mentjiptakan kebebasan jang perlu untuk 
kembali kepada sumber agama dalam menjelidiki nilai? jang lebih 
baik sesuai dengan abad modern). 


(Indonesian Society in Transition, pp. 209-210). 


Dorothy Woodman : 


2 „Kartini was an exceptional personality, a Muslim who had 
certain Christian sympathies. She rebelled against the Islamic conven- 
tion of polygamy, and she believed in the education of women. But in 
a wider sphere progressive ideas were alive in Islamic schools, among 
men who had made the pilgrimage to Mecca, and, most of all, among 
young Indonesians who came into touch with the teachings of the Egyp- 
tian Mufti Shaik Muhammad Abduh. This Islamic theologian made 
Cairo the centre of modern Islamic thought round about 1900. He 
started a magazine in 1900 called al-Manar (The lighthouse) which 
one of his disciples, Rashid Rida, edited after his death five years later. 
Egyptian teachers visited Indonesia, and for an increasing number of 
Indonesian intellectuals their first contact with the outside world was 
acquired in the Al Azhar University in Cairo. Here, they discussed 
the adaptation of Islam to the new scientific trends of western thought, 
the superstitions which were often emhodied in Islamic practices ; 
decadence among the mujahids (mullahs), the use of latin characters 
and of other languages than Arabic in Islamic ritual ; reforms in the 

“Islamic educational system; the use of European clothing while Dutch 
scholars were preaching the need to preserve adat laws and were 
constructing an extra ordinarily complicated system of 19 adat law 
areas to maintain the variety of legal and social customs throughout 
the country, leaders of thought in Islamic circles — and 90% of 
Indonesians are Muslims were discussing their modernization. 


The Abduh movement aimed at the restatement of Islam in terms of 
social values and worked for a more progressive Islamic society, not 
for the perpetuation of adat laws. 


It played an important part in the history of Indonesian Nationalism 
and the Muhammadyah, formed in 1912, became its most widely 
organized expression. It was more than a religious organization. It 
took up such issues as the need for reforms — in marriage and funeral 
ceremonies; it was responsible for special schools, hospitals, and 
libraries and it pioneered in the education of girls. The Friday sermon 
in the mosque was now given in the regional language which brought 
religion nearer to the masses. 
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By giving Islam a social and ethical programme and by linking 
social progress with the mosque, the Muhammadiyah also helped to 
develop the political consciousness of Indonesians and strengthen the 


nationalist idea. The Muhammadiyah was the expression of social’ 
ferment”. 


(The Republic of Indonesia, London, The Cresset Press, 
1955, pp. 150 — 151). 
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